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Senja di hari ini sangat berbeda. Tak ada sinar mentari 
yang menyinari, tak ada matahari yang akan terbenam. 
Melainkan, cairan bening dari langit yang turun serempak 
sejak pukul empat sore. Diawali dengan gerimis hingga 
turunlah hujan yang amat deras, dan sampai saat ini tak ada 
tanda-tanda akan reda. Setiap derai nya, seakan tak bosan 
untuk terus jatuh dan turun ke bumi Allah membasahi daratan. 

Di bawah derasnya hujan turun, ada seorang gadis 
berkerudung cokelat sedang berteduh di halte pemberhentian 
bus. Gadis itu tampak memainkan air hujan yang turun dari 
atas dan menampung butiran air hujan tersebut di telapak 
tangannya yang mungil. 

Saat sedang asik bermain hujan, tampak dari jauh seorang 
lelaki tengah berlari kecil ke arah gadis itu berada. Seketika 
gadis ini menghentikan aktifitas nya. Dari ekor matanya, ia 
bisa melihat bahwa lelaki yang berdiri tepat di sampingnya ini 
sedang menepuk-nepuk bajunya yang terlihat basah akibat air 
hujan. 

"Ikut berteduh juga ya." kata lelaki tersebut sambil 
tersenyum ramah, lalu menunduk lagi dan melihat ke arah 
pakaiannya yang basah, "Aura, tunggu bus juga di sini?" 
lanjutnya. 

Pemilik dari nama tersebut menoleh dan menjawab, 
"Tidak, Kak. Aura tunggu Ayah jemput." lalu pemuda tersebut 
mengangguk setelah mendengar jawaban Aura. 

"Oh, iya." 

Kemudian suasana kembali hening. 

Keheningan ini berlangsung cukup lama. Aura berusaha 
untuk melawan rasa dingin dan gugup ini. Cukup membuat 
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jantung Aura berdetak lebih kencang daripada biasanya saat 
berdiri bersampingan dengan sosok lelaki yang telah lama 
Aura kagumi. Lelaki muda tersebut bernama Muhammad 
Alviandi Fauzan. Sudah lama Aura mengagumi Alvian. 

Salah satu alasan mengapa Aura mengaguminya adalah 
Alvian mampu mengkhatamkan Al-Our'an 30 juz dalam waktu 
1 tahun. Subhanallah. Hanya ada satu kata untuk mewakili 
perasaan Aura padanya, yaitu kagum. Aura hanya dapat 
melihatnya dari jauh tanpa ada keberanian menyapa saat dekat. 

Seperti saat ini, lidah Aura terasa sangat kelu bila 
berdekatan jarak dengannya, jadi sangat mustahil jika Aura 
menyapanya. 

"Kamu sudah tidak pesantren lagi ya." 

"Iya, Kak." 

"Jangan lupakan kewajiban ya." 

Aura mengangguk pelan, "Di pondok cari ridha guru, di 
rumah cari ridha orang tua, Kak." jawab Aura gugup sambil 
tersenyum kikuk. 

"Mumtaz!" seru Alvian, "Hehehe." 

Mendengar hal tersebut, Aura senyum-senyum sendiri. 
Tak hanya baik, Alvian juga bisa bersahabat dengan siapa pun. 
Jadi, tak salah kan jika Aura memiliki perasaan kagum seperti 
ini? 

Tak lama kemudian, sebuah bus berhenti tepat di hadapan 
mereka berdua. Alvian pamit sebentar ke Aura, lalu ia masuk 
ke dalam bus yang sudah siap mengantarnya ke alamat yang 
dituju. Perlahan bus yang ditumpangi oleh Alvian mulai 
menghilang dari pandangan. Ketika membayangkan sosok 
lelaki tadi, ia langsung beristighfar dalam hati. 

Beberapa menit setelah bus yang di naiki oleh Alvian, 
mobil jemputan Aura sudah tiba. Aura melambaikan tangan ke 
arah Ayahnya, lalu ia berlari kecil menorobos hujan dan masuk 
ke dalam mobil. 

KKK K 

Setengah jam di perjalanan melawan derasnya hujan, 
Aura disambut hangat oleh keluarga kecilnya. Wanita paruh 
baya yang ia panggil Bunda itu langsung memeluknya erat saat 
melihat kedatangan putri kecilnya. 
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"Assalamualaikum, Bunda!" seru Aura saat melihat 
Bundanya telah menunggu di depan pintu bersama dengan 
Kakak laki-lakinya yang bernama Ilham. 

"Waalaikumsalam, akhirnya kamu pulang juga ya. Bunda 
rindu sama kamu, Aura." 

"Aura juga rindu sama Bunda!" seru Aura yang membuat 
semua orang terkekeh dengannya. Aura melepaskan 
pelukannya, ia menoleh kearah belakang dan menatap Kakak 
laki-lakinya yang tengah tersenyum padanya. Aura berjalan 
mendekatinya lalu memeluknya. 

"Adikku pulang juga akhirnya!" Ilham mencubit pipi 
gemas adik kecilnya ini. Mau sebarapa besar tumbuh dan 
berkembangnya Aura, ia tetap anak kecil di mata Ilham. 

"Alhamdulillah." 

"Pasti banyak yang ganteng, makanya kamu betah di 
sana." seru Ilham, "Hehehe!" mendengar hal itu Aura langsung 
memukul pelan bahu Ilham, tak ada rasa sakit yang dirasakan, 
malahan Ilham gemas dengannya. 

"Kakak, Aura masuk pesantren buat cari Ilmu, bukan cari 
Ikhwan!" Bunda menyela perkataan Ilham, lalu Ilham terkekeh 
kecil. 

"Hahaha becanda atuh, Bun. Lagian, Aura betah banget di 
sana." 

"Aura di sana buat belajar, bukan macam-macam. 
Makanya Aura betah di sana!" 

Aura sedang tak ingin membicarakan banyak hal, 
termasuk perasaannya sendiri. Aura akan berusaha untuk 
menyembunyikan perasaannya dari siapa pun sampai Allah 
menjawab doa Aura. 

Aura memasuki pelan kamarnya yang sudah 4 bulan tak 
di tempati. Masih terlihat rapi walaupun banyak debu yang 
menyelimuti pernak-pernik yang ada di dalam kamar Aura. 
Sedikit sesak rasanya berada di dalam sini karena tak ada udara 
di dalam sini akibat tak pernah dibuka. Debu yang menempel 
di mana-mana mengurangi oksigen yang ada di dalam ruangan 
ini. Dengan cepat, Aura langsung membuka jendelanya lebar- 
lebar. 
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Senja sudah berubah menjadi malam yang gelap. Namun, 
hanya itu yang berubah. Hujan masih turun seperti sebelumnya, 
masih belum bosan untuk terus turun menghantam bumi Allah 
ini. Hembusan angin yang kencang dan petir yang menyala- 
nyala di langit menambah dingin nya udara di malam ini. 

Penduduk sekitar lebih memilih untuk berlindung di 
rumah mereka yang hangat dengan pintu, jendela dan tirai yang 
ditutup rapat-rapat sehingga udara dingin di luar tak akan 
menembus dinding yang kokoh. Istirahat di rumah memang 
membuat tubuh menjadi nyaman dan aman, dibanding berjalan 
keluar rumah, meski hanya sekedar ke Masjid untuk sholat 
berjamaah. 

"Adek, ayo makan malam dulu." 

"Iya, Bunda sebentar!" Aura langsung membuka pintu 
kamarnya, lalu ia turun dan ikut makan malam bersama 
keluarganya. Saat sudah sampai dimeja makan, terlihat Ilham 
dan Ayah sudah menunggunya, dan Ibu baru saja keluar dari 
dapur dengan membawa ikan goreng yang terlihat sangat lezat. 

"Selama kamu libur, kamu bakal ngapain?" tanya Ilham. 

"Bantu Bunda di rumah, terus belajar deh." jawab Aura. 

"Yakin kamu itu aja?" tanya Ilham dengan nada suara 
yang membuat Aura kesal. 

"Gatau deh, Kak." kata Aura, "Oh iya, Ayah. Aura boleh 
ga main keluar?" 

"Kamu mau main ke mana?" Aura tau betul bagaimana 
Ayahnya ini, ia takkan pernah diizinkan untuk bermain keluar 
dengan jarak yang jauh. Ayahnya selalu berbicara seperti 
ini, “Anak perempuan sunnahnya di rumah.” 

Tak perlu menunggu perizinan dari Ayah, Ilham yang 
melihat perubahan wajah Aura yang berbeda ini sudah 
mengerti. “Ya sudah gini aja, kamu ikut Kakak besok, Kakak 
mau ke toko buku. Mau?" 

Aura langsung melirik kearah Ayah yang diam, "Boleh ya, 
Yah?" kata Aura sedikit memohon dan menunjukkan puppy 
eyes miliknya. 

Ayah terkekeh pelan melihat ekspresi Aura saat ini yang 
menurutnya sangat lucu, "Ayah bolehin, tapi jangan keluyuran 
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ga jelas, apalagi kamu dekat-dekat dengan laki-laki. 
Bukan mahramnya." kata Ayah mengingatkan. 

"Ih Ayah bisa aja, lagian Aura tiap hari nempelnya sama 
Kakak. Ayah jangan cemburu gitu dong!" kata Aura yang 
mengundang gelak tawa semua orang. Suasana seperti inilah 
yang sangat dirindukan oleh semuanya, canda dan tawa yang 
selalu melengkapi mereka semua apalagi sekarang Aura sudah 
pulang dari pondok. 

"Hahaha, jadi kamu mau ikut sama Kakak apa tidak?" 
tanya ilham disela-sela tawanya. 

Aura mengangguk cepat sambil tersenyum. 

Ilham langsung tersenyum sumringah melihat senyuman 
manis Aura yang tercetak di wajahnya, "Nah, kalau mukanya 
ga di tekuk kayak tadi kan cantik." 

"Dari dulu." 

"Belajar takabur darimana kamu, Ra?" 

"Dari Kakak!" 

"Astagfirullah, kok jadi Kakak tersangkanya?" 

"Hahaha!" Aura tertawa kecil. 

Tiba-tiba ia jadi teringat akan Alvian. Sudah sampai 
manakah Alvian? Apa dia baik-baik saja sekarang? Sedang apa 
ja sekarang? Ada banyak sekali pertanyaan-pertanyaan tentang 
Alvian yang muncul secara tiba-tiba di benak Aura saat ini juga. 
Bisa dibilang ia sedang rindu saat ini. Tapi ada yang aneh, 
kenapa nama Alvian yang muncul? Kenapa bukan teman- 
teman pondoknya seperti Karin ataupun Tasya? Kenapa harus 
Alvian? Aneh. Rasa cinta yang bisu ini memang menyakitkan. 

Ayah yang melihat Aura yang diam dan tak memakan 
makanannya ini langsung menegurnya, "Aura, makanannya 
jangan diaduk-aduk begitu." suara Ayah langsung 
membuyarkan lamunannya. 

Aura terkesiap, "Eh? Iya, Ayah. Maaf." 

Mengapa Aura melamunkan Alvian? Sungguh aneh. 
Padahal dipondok, Aura tak pernah melamunkan Alvian, 
jangankan melamunkannya, melihatnya saja jarang. Atau 
mungkin Jarak yang jauh inilah yang membuat Aura 
memikirkannya? 
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"Aura udah selesai makan. Aura mau tidur duluan, Ayah, 
Bunda, Kakak.” kata Aura dengan nada tak enak, padahal nasi 
yang ada di piring Aura masih tersisa. Perut yang tadinya di 
penuhi dengan rasa lapar, berganti dengan rasa pusing. Pusing 
memikirkan Alvian. Aura bukan bermaksud seperti itu, ia 
hanya tak ingin melakukan sesuatu saat ini, ia hanya perlu 
mengurung diri di kamar dan membuang jauh-jauh pikirannya 
tentang Alvian. 

Perasaan Aura saat ini bisa digambarkan lewat perkataan 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib yaitu, "Kusimpan cintaku dalam 
diam. Kulisankan harapanku dalam Doa. Kuperjuangkan 
dirimu dalam Ridhonya." 

Dan, Aura juga langsung teringat akan perkataan 
Sayyidina Ali Bin Abi Thalib yang satu ini, "Aku sudah pernah 
merasakan kepahitan dalam hidup. Dan yang paling pahit 
ialah berharap kepada manusia." 

Itu adalah sebuah kata motivasi untuk tidak terlalu 
berharap pada yang lain selain-Nya. Dan, sejatinya harapan 
hanyalah harus di gantungkan pada-Nya. Allah sangat tau jika 
Aura mencintai Alvian. Allah tau bagaimana rasa rindunya saat 
ini. Tapi, jika Allah tak menghendaki Aura bersanding 
dengannya, Aura bisa apa? Ia hanya bisa pasrah pada 
ketentuan-Nya. 

Kenapa bisa ia menyimpan perasaan pada seorang Ikhwan 
seperti itu. Aura tak pernah merasakan apa yang namanya 
pacaran dan kasmaran karna ia tau jika itu dilarang. Tak ada 
kata pacaran yang tertera di dalam kamusnya. Aura juga tau 
jika pacaran akan menyita banyak waktunya. Kalau saja 
pacaran itu sunnah, maka sudah dari dulu Aura melakukannya. 

Namun, sekarang? Setelah ia mengenal seorang ciptaan 
Sang Pencipta, langsung berubah 180 derajat. Ia sendiri juga 
bingung, mengapa Allah memberikan perasaan yang rumit 
seperti ini kepada Aura. Dan, faktanya mencintai dan dicintai 
itu sangat berbeda nasibnya. 

Sejauh ini ia sudah merasa jika ia sedang jatuh cinta 
kepada Alvian dalam diam. Banyak orang yang berbicara 
bahwa jatuh cinta itu adalah hal yang paling menyenangkan. 
Tapi, mengapa Aura tak merasakan kebahagiaan? mengapa ia 
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malah merasakan rasa sakit? Bukankah cinta sejati itu tak 
mendzalimi? 

Pagi telah tiba. Hujan yang membasahi Bumi Allah ini 
telah berhenti subuh tadi, sekarang giliran Matahari lah yang 
mengeringkan sedikit demi sedikit ciptaan Allah yang basah 
akibat air hujan. Aura tengah duduk di depan cermin saat ini, 
menatap wajahnya yang sedikit bengkak, mata yang terlihat 
kecil karena ia menangis dalam sholat sepertiga malam. Ia pun 
tak tau menangis atas dasar apa. Apa mungkin ia terlalu 
berharap pada ciptaan-Nya dan bukan pada Pencipta-Nya? 

Menumpahkan rasa cemburu lewat air mata, bukankah 
berlebihan? Bukankah harusnya aku menangis karena 
kekhilafan sendiri, karena menjadikan-Nya nomor dua? 
Bukankah seharusnya aku takut kehilangan cinta-Nya? 

Bagaimana jika Allah cemburu padaku? 

Sholatku nyaris tak khusyu' akibat terlalu memikirkannya, 
seolah-olah hatiku tertutupi oleh nama Alvian. Sekarang aku 
sadar, Allah cemburu padaku, aku baru menyadarinya. Tak 
ada yang pantas menempati hati ini selain Allah. Hanya Allah 
yang berhak di sini. Di hatiku. 

"Aura!" 

Teriakan Ilham yang berasal dari belakang pintu, 
membuat Aura kaget bukan main. Ia nyaris saja jatuh dari 
duduknya dan juga telinganya yang terasa sakit. Saat lamunan 
Aura tersadarkan, ia tergesa-gesa membereskan seluruh 
barang-barang pribadinya yang akan ia bawa ke dalam tas kecil. 

"Iya, sebentar!" 

Aura membuka pintu kamarnya. Ilham diam-diam 
memperhatikan wajah Aura yang berbeda saat ini. Saat Aura 
menutup pintu rumahnya karna kebetulan Bunda dan Ayah 
sedang tak ada di rumah, Ilham bertanya, "Matamu merah dan 
bengkak, abis nangisin siapa kamu?" 

Memang Aura menangis saat itu, tapi tak mungkin juga 
dia berterus terang padanya hanya karna hal yang kecil. Bisa- 
bisa Ilham mengomeli adiknya karena memiliki perasaan pada 
seorang laki-laki yang bukan Mahram nya. 
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"Tidak, mataku kemasukan debu." kata Aura beralasan. 
Ilham tersenyum, mungkinkah ia tau bahwa Aura sedang 
berbohong? 

Ya Allah maafkan hamba-Mu ini! 

"Aura, kau yakin baik-baik saja?" di tengah perjalanan 
pertanyaan itu terlontar kembali, memang Ilham susah sekali 
untuk mudah mempercayai sebuah kebohongan. 

"Menurut, Kakak?" 

"Hei, ayolah, aku ini Kakakmu. Aku tau betul jika kamu 
sedang berbohong." 

"Tidak, Kakak sok tau." jawabnya. 

"Jangan marah seperti itu, anak kecil.” 

"Aku bukan anak kecil!" 

"Kamu anak kecil yang manja." 

"KAKAK, AKU BUKAN ANAK KECIL. AKU JUGA 
BUKAN ANAK YANG MANJA!" 


"Kamu anak manja." 
KKK 
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Perjalanan mereka tak memakan waktu yang lama. Ilham 
memarkirkan mobilnya di tempat parkir khusus kendaraan 
beroda empat, setelah sampai di tempat yang dituju. Aura 
melepas seatbelt nya dan bersiap untuk turun dari mobil sampai 
akhirnya ponsel di sakunya berbunyi. Ada panggilan masuk 
dari Tasya. 

"Assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam, Aura! Kamu ke mana aja? Kamu kok 
ga pernah ngasih kabar? Kamu ga kangen aku ya? Aku selalu 
nungguin kamu ngasih kabar, huft.” 

Pertanyaan yang datang secara bertubi-tubi dari mulut 
Tasya di seberang sana itu nyaris saja memecahkan gendang 
telinganya, sampai-sampai Aura menjauhkan ponsel dari 
telinganya karena suaranya yang sudah bias menyamai toak 
masjid. 

"Ya ampun, Tasya. Ini baru aja ngangkat udah heboh 
banget, untung gendang telingaku tak pecah akibat 
terjakanmu" 

"Hahaha, maaf. Ketemuan yuk!" 

"Aura lagi sibuk, Tasya." 

"Kamu sibuk ngapain?" 

"Temenin Kakak. Eh, tapi kalau aku udah pulang dari sini, 
aku ke rumah kamu deh." 

"Aku tunggu ya. Aku juga pengen cerita sama kamu, 
sampai ketemu nanti, hati-hati di jalan. Assalamualaikum." 

"Waalaikumsalam." kata Aura memutuskan panggilan. 

Aura sangat penasaran, Tasya ingin membicarakan apa 
dengan dirinya. Nada bicara dari Tasya terdengar serius. Yang 
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Aura tau, jarang sekali jika Tasya berkata serius apalagi sampai 
sebuah cerita. 

"Kakak, nanti kalau pulang, tolong antarkan Aura ke 
rumah Tasya ya, deket kok dari rumah." 

Ilham mengangguk mengerti, "iya, nanti Kakak antarkan. 
Tapi, kamu minta izin sama Ayah dulu ya, Bunda juga." 

KKK 

Aura sudah kembali dari toko buku, sekarang mereka 
sedang berada di tengah jalan dengan Ilham, mobil yang 
mereka kendarai tersebut melaju dengan kecepatan normal. 
Sebenarnya Aura tidak ingin buru-buru pulang karena betah 
dengan suasana di sana. Namun, gumpalan awan berwarna 
kelabu itu seakan menyuruhnya untuk segera pulang. 

"Kak, Aku turun di sini aja, Kakak pulang duluan aja ya." 

"Kamu udah minta izin sama Ayah belum?" 

Aura mengangguk, "Sudah." 

"Nanti Kakak jemput ya sebelum sholat Ashar." kata 
Ilham, lalu diangguki oleh Aura. 

"Ya sudah, Kakak hati-hati ya pulangnya.” 

"Iya. Assalamualaikum." Ilham lalu melajukan mobilnya, 
meninggalkan Aura yang berjalan memasuki gerbang rumah 
tempat tinggal Tasya, yang melewati pos satpam. Mereka 
berdua memang satu kompleks perumahan. Namun, hanya 
beda cluster atau bisa dibilang gang saja. 

Rumah Tasya berada di depan yang berdekatan dengan 
gerbang utama. Sedangkan, rumah Aura berjarak lima gang 
dari rumah Tasya. Karin sendiri, salah satu sahabat Aura mulai 
dari SD hingga sekarang di pondok, berbeda perumahan dari 
mereka berdua, namun tak jauh juga dari perumahan mereka. 

Langit semakin mendung. Aura yang tengah berjalan 
santai menuju rumah Tasya, mulai di basahi oleh air hujan. 
Tetes demi tetesnya mulai jatuh dari langit. Setetes air itu 
perlahan berubah menjadi gerimis dan semakin lama semakin 
deras. 

Hujan! 

Aura langsung berlari dengan tangan yang ia angkat ke 
atas untuk menutupi wajahnya yang mulai di basahi oleh air 
hujan, ia berlari ke arah taman yang di sana terdapat sebuah 
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gazebo yang bisa di pakai untuk berteduh sebentar. Tidak ada 
satu orang pun di sana. Hanya terdengar suara gemercik air dan 
suara kendaraan yang melaju dengan cepat menghindari deras 
nya hujan yang tengah mengepung kendaraan di jalanan. 

Udara dingin menampar wajahnya dan mulai menusuk 
kedalam tubuhnya. Ia mengatupkan mulutnya rapat-rapat 
sembari memeluk tubuhnya sendiri dengan memegang bahu 
keduanya. Ia menatap kearah genangan air yang semakin lama 
membasahi jalanan. Hujan belum juga berhenti, wajahnya 
semakin pucat menahan dingin. 

Tak lama kemudian, ia melihat seorang pengendara motor 
menghampirinya dengan tujuan ingin berteduh juga. Lelaki 
tersebut berlari menunduk kearah gazebo setelah memarkirkan 
motornya di bawah pohon. Aura yang bingung dengan 
kedatangan pria itu hanya memilih untuk diam saja. Sampai 
pada akhirnya lelaki tersebut tampak menyebutkan sebuah 
nama, "Aa---aura?" panggilnya dengan terbata-bata. 

Aura menoleh, dan membelalakkan matanya karna kaget 
melihat siapakah lelaki yang ikut berteduh di sini juga 
bersamanya, "Kak Alvian?" Alvian sama kagetnya dengan 
Aura, pandangan mereka bertemu. 

Alvian tersenyum mendengar Aura menyebutkan 
namanya. “Kamu ngapain di sini?" tanya Alvian ramah sambil 
menunduk. 

Aura menarik nafasnya, ia harus mengatur perasaannya 
saat ini. Kalau diingat-ingat, kemarin mereka dipertemukan 
lagi dengan suasana hujan seperti ini, dan sekarang diizinkan 
kembali oleh Allah untuk bertemu dengan suasana yang sama. 

Hujan. 

"Mau ke rumah teman, tapi terjebak hujan." jawab Aura 
dengan gugup, "Tumben Kak Alvian ada di sini. Dari mana?" 
lanjutnya. 

"Dari rumah guru" jawabnya dengan mudah. Aura 
tersenyum mendengar jawaban itu, memang tak ada hal yang 
membahagiakan bagi Aura selain mendengar suara lembut itu 
meski hanya jawaban singkat. 

Aura mengalihkan pandangannya pada air hujan yang 
masih turun deras, rasanya ingin sekali ia berlari menembus 
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derasnya hujan turun saat itu. Tak ada pembicaraan lagi di 
antara keduanya. Suasana hening menyelimuti mereka berdua, 
hanya suara gemercik air hujan yang turut berirama di sana. 

"Kamu beda ya." kata Alvian tiba-tiba bersuara dengan 
nada bergetar membuat Aura menoleh kearah Alvian. 

"Apanya yang beda, Kak?" Aura menanggapi pertanyaan 
Alvian dengan menatapnya aneh dan bingung sembari 
berusaha tersenyum. Ada gerangan apa memangnya Alvian 
mengatakan hal itu? 

"Kamu sekarang berubah." 

Aura mengernyit bingung, ia semakin bingung karnanya. 
“Berubah gimana Kak maksudnya? Aura bukan super hero 
yang bisa berubah-ubah." kata Aura sambil terkekeh kecil 
untuk menutupi kebingungannya. 

"Kamu ternayata lucu juga ya. Tapi bukan itu maksud 
Kakak." 

Aura menghela nafasnya kembali, ia tak tau mau 
mengarah ke mana perkataan Alvian itu, lagipula dirinya juga 
bukan Tuhan yang Maha Tahu segala isi hati dan pikiran 
manusia. Semuanya selalu terasa abu-abu tanpa campuran 
warna lain jika Alvian berbicara. 

"Kak Alvian su'udzon, tidak baik Kak." 

Alvian hanya manggut-manggut saja. Lagi pula ia 
nampaknya percaya dengan ucapan Aura. Akhirnya ia diam 
saja. Sebenarnya ini hanya perasaan Aura saja atau memang 
keadaan di sana mulai tak mengenakkan? Ah, intinya ia merasa 
tak enak sekarang. 

Berduaan di tempat seperti ini dengan orang yang ia 
pikirkan sejak semalaman kemudian ia tangisi akan membuat 
jantung semakin berdegup kencang dengan ritme yang berbeda. 

Aura juga mulai berpikir bahwa dirinya tak boleh 
berlama-lama ditempat itu, berduaan dengan Alvian tak baik 
untuk hatinya. Biarkan saja ia berjalan di derasnya hujan jika 
memang itu jauh lebih baik. Daripada, ia harus memaksakan 
hatinya agar berhenti setiap berdekatan dengan Alvian. 

"Aura tak bisa lama-lama di sini, Tasya sudah menunggu 
lama, takut dia khawatir. Aura duluan, Kak. 
Assalamualaikum." tanpa menunggu jawaban Alvian, Aura 
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sudah lebih dulu melangkahkan kakinya dari sana, kemudian 
berlari menerobos hujan. 

Alvian yang hanya diam, kaget dengan tindakan Aura 
yang tiba-tiba. Ia ingin melarangnya, namun Aura sudah 
menghilang dari pandangannya. Setidaknya, Aura sudah 
sedikit tenang saat ini. Ia hanya takut di fitnah dan rasa ini. Ia 
takut tak mampu mengendalikannya. 

KKK 

Sekarang, Aura sudah berada di rumah Tasya dengan 
tampilan, baju gamis dan jilbabnya sudah basah akibat air 
hujan, wajahnya yang sudah tak karuan lagi, badannya yang 
sudah menggigil. Ia mengetuk pintu rumah Tasya, dengan nada 
suara yang bergetar akibat kedinginan. “Assalamualaikum. " 

Tak begitu lama, Tasya membukakan pintu rumahnya 
dengan tampangnya yang kaget dengan penampilan Aura saat 
ini, "Waalaikumsalam-- Astagfirullah, Aura! Kok bisa basah 
kayak gini, sih? Ayo masuk dulu." Aura di tuntun masuk dan 
di bawa ke dalam kamarnya. Aura duduk di sofa kecil yang ada 
di dalam kamar Tasya. 

Tasya berlari kecil untuk mencari handuk dan juga 
pakaian yang pas untuk tubuh Aura, jika ia membiarkan tubuh 
Aura kering bersama dengan pakaiannya itu, bisa-bisa ia 
dimakan oleh Kak Ilham. “Nih, baju sama jilbabnya. Kamu 
langsung ganti di toilet ya, Ra. Cepat ganti, kamu bisa sakit." 

Aura bersyukur sekali bisa mengenal Tasya yang berhati 
malaikat. Tak hanya cantik rupa yang Tasya punya, hati 
kecilnya juga sangat cantik. Walaupun hanya kebaikan kecil 
seperti itu, Aura sangat berterima kasih pada Allah SWT yang 
telah menghadirkan orang-orang yang baik seperti Tasya dan 
Karin tentunya. 

Aura telah selesai mengganti baju dan jilbabnya yang di 
pinjamkan oleh Tasya. Ia juga telah di beri teh manis yang 
hangat yang di buatkan oleh Tasya, "Kamu jalan kaki ya kesini? 
bukannya tadi bilang nya di anterin sama Kak Ilham?" tanya 
Tasya. 

"Aku ga mau ngerepotin Kak Ilham, jadi aku minta 
turunin di depan aja." 
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"Terus, kamu kenapa ga singgah berteduh saja kalau tau 
turun hujan?" kata Tasya mengomelinya. 

"Sudahlah, simpan saja omelanmu itu. Terima kasih 
sudah memperhatikanku, maaf kalau aku merepotkanmu. 
Ngomong-ngomong, kamu mau cerita apa?" tanya Aura 
mengalihkan pembicaraan mereka, jika Aura terus 
membalasnya, bisa-bisa telinganya itu tuli mendengar omelan 
Tasya yang terus saja keluar dari mulutnya. 

Tasya mengangguk sambil tersenyum, "Tapi, aku ingin 
kau jangan pernah menyela ceritaku, apalagi protes." Aura 
mengganguk mengerti. Tasya memulai ceritanya... 


KKK 


Kini Aura tengah melamun di dalam kamarnya, ia sudah 
pulang dari rumah Tasya. Ilham tak mengetahui jika Aura telah 
terkena hujan tadi, Aura meminta kepada Tasya agar ia hanya 
diam dan tak memberitahu Ilham tentang apa yang sudah 
terjadi tadi. 

Saat berada di rumah Tasya tadi, ia mendengar fakta yang 
mengejutkan, bahwa dalam waktu dekat ini ia akan menikah 
pada calon yang sudah dipilih oleh Bundanya. Tasya tak protes, 
melainkan ia ikhlas menerimanya. Menurutnya, ini jalan 
terbaik baginya, daripada ada fitnah yang tercipta di 
kehidupannya. 

Aura tersentak kaget mendengar sebuah dering ponselnya 
yang ada di atas nakas, dengan cepat ia meraih handphonenya 
dan melihat satu pesan masuk dari nomor yang tidak dikenal. 

"Assalamualaikum, Aura. Apa kamu baik-baik saja? 
kenapa kamu menerobos hujan seperti itu? Saat ini kau sedang 
tak demam kan? aku harap begitu. Semangat belajarnya, ya." 

Ia tau pesan dari siapa itu. Sudah pasti jika itu adalah 
Alvian, lelaki yang terus saja muncul di hadapannya. Aura 
senyum-senyum sendiri membaca deretan pesan yang di 
kirimkan Alvian untuknya. Kenapa Alvian 
mengkhawatirkannya? Aura merasa senang? 

Astagfirullah. Aura mencoba untuk beristighfar dalam 
hati. Alvian adalah cobaan baginya. 
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Aura tak membalas SMS tersebut. Ia membiarkannya, 
bukan bermaksud untuk menghindar. Aura sadar jika ia 
hanyalah seorang perempuan yang diam dalam keheningan dan 
ketiadaan kata-kata. Ia hanya ingin menjaga agar tidak saling 
menciptakan dosa. Memilih untuk diam dan menjadi pendoa 
rahasia dan membiarkan takdir mempertemukan pada Aamiin 
yang sama. Meski ia tak tau dengan siapa, ia hanya menjalani 
peran hatinya, agar tak terlalu berharap pada yang lain selain- 
Nya. 

"Maafkan aku. Bukannya aku menghindar darimu saat 
kau sudah berada dekat denganku. Tapi bagiku cara terbaik 
untuk mencintaimu adalah menjauh darimu, bukan karena aku 
membencimu, tidak. Justru karena aku ingin menjaga diriku 
dan juga dirimu. Menjaga tulusnya hati dan kesucian hatiku 
dan hatimu."  gumamnya pelan sembari menatap 
handphonenya yang menggelap. 

"Aku tau ini sulit. Sulit untukku. Namun, hanya inilah 
pilihan terbaik agar aku tak terlalu berharap, karena berharap 
hanya di gantungkan pada Sang Pemberi Nafas dan juga Sang 
Pengatur Detak Jantung." 

"Aura..." Bunda mengetuk pintu kamarnya. 

"Iya, ada apa Bunda?" 

"Ayo makan, dari tadi siang kamu belum makan, nanti 
kamu bisa sakit." suruhnya di balik pintu kamar yang tertutup. 
Rasanya Aura tak selera makan hari ini, tapi Bunda pasti akan 
memaksanya. 

Aura keluar dari kamarnya dan berjalan ke arah meja 
makan. Menarik kursi kosong yang ada di sebelah Ilham, 
"Kenapa kau sangat lesu sekali har ini?" 

"Sungguh?" Aura mengernyitkan dahinya. 

Sepanjang waktu makan, Aura hanya mengaduk-aduk 
makanan yang ada di hadapannya, nasi yang semula hangat itu 
kini berubah dingin karena tak ada satu suap pun yang masuk 
ke dalam mulutnya. Sang Ayah sampai memperhatikannya 
dengan ekspresi heran. 

"Ra, kamu kenapa? Dari kemarin susah sekali untuk 
makan? Mubazir kamu." 

"Aura ga laper, Yah." 
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"Apa kamu sakit?" 

"Tidak. Hanya lelah." jawab Aura menghapus pikiran 
aneh keluarganya. 

Karena ia tidak berselera makan, jadi Aura langsung 
berdiri. Setelah beralasan kalau dirinya sedang pusing dan 
butuh tidur. Ya, Aura memang harus menyingkirkan 
bayangan-bayangan yang ada di dalam kepala. Tanpa 
menghabiskan makan malamnya, Aura langsung pergi menuju 
kamar dan mengurung diri lagi untuk menetralkan pikirannya. 

Ilham berjalan mendekati kamar Aura dan mengetuk 
pintunya. Ia hanya ingin berbicara sedikit dengan Aura, karena 
ja merasa ada sesuatu yang tidak beres. Ia tak berniat untuk 
memarahi Aura, ia hanya ingin memberikan nasihat pada adik 
kecilnya itu. Tegas berbeda dengan keras. 

"Dek, Kakak boleh masuk?" Ilham membuka pelan pintu 
kamar adiknya, kepalanya sedikit menyembul dari celah pintu 
yang ia buka. Aura menyahut pelan dan mengangguki 
permintaan Ilham. Sang kakak pun masuk lalu melihat adiknya 
yang tengah duduk ditempat tidur dengan ekspresi yang kacau, 
Ilham tak heran dan kaget melihat penampilannya saat ini, ia 
tau pasti masa-masa seperti ini akan terjadi. 

"Kenapa?" tanya Ilham sambil menarik kursi rias Aura 
dan duduk disitu. 

"Aku hanya lelah." jawab aura menghapus sisa-sisa air 
matanya. Ilham sangat tau jika Aura sedang mempunyai 
masalah saat ini. Namun, Ilham enggan untuk menanyakan 
lebih dalam lagi, ia takut jika nanti aura malas untuk berbicara 
padanya. 

Ilham memang saudara kandungnya, tapi ia juga harus 
mengerti. Semua orang punya privasi masing-masing, dan 
mereka bukan novel yang bisa seenaknya dibaca. 

"Tapi, kau yakin tak ada yang lain?" pertanyaan itu 
membuat Aura langsung menoleh ke arahnya, nampak sekali 
raut cemas itu tercetak di wajahnya. “Iya, InshaAllah." kata 
Aura sambil tersenyum seadanya. 

"Jawablah dengan jujur, Aura. Siapa tau kakak bisa bantu 
kamu." 
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"Kak, Aura baik-baik aja. Jangan khawatir." katanya 
mencoba untuk menenangkan kakaknya ini. 

Sebenarnya Aura ingin sekali menceritakan pada 
Kakaknya tentang apa yang terjadi dengan dirinya saat ini. 
Namun, ia bingung dengan dirinya sendiri yang tiba-tiba 
menjadi pendendam. Ia hanya takut, takut jika kakaknya tak 
suka ia memiliki harapan berlebihan pada orang lain. 

Tapi, jujur saja. Ia sendiri tak bisa menahan perasaannya 
pada Alvian. Sebenarnya wanita memang sanggup 
menyembunyikan cinta berpuluh-puluh tahun. Namun, mereka 
tak sanggup menahan rasa cemburunya meski sesaat. 

Melihat adiknya yang melamun, Ilham langsung 
menjentikan jari di depan wajah Aura yang langsung tersadar 
akan tindakan Ilham, "Ra!" 

"Eh---1ya." 

"Kau sedang tidak baik-baik saja." 

"Tidak, aku baik-baik saja saat ini." jawabnya sembari 
tersenyum palsu," Hmm, Kak. Aku mau tidur." 

Ilham pun akhirnya mengangguki permintaan Aura. Ia 
langsung berdiri dan berjalan mendekati pintu kamar Aura dan 
keluar dari kamar tersebut. Sebelumnya, ia sempat melihat ke 
arah adiknya itu. Namun, tatapannya tak di balas oleh Aura. 


KKK 
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Tring! 

Bunyi ponselnya kembali mengagetkan dirinya. Ia 
mengambil ponselnya itu dan menatap layarnya yang di sana 
tertera sebuah pesan masuk yang berasal dari Karin, 

"Assalamualaikum, Aura. Apa kabar? Karin rindu banget 
sama kamu. Ketemuan yuk besok! Ajak Tasya juga ya, kita 
ketemu di taman komplek kamu aja. Sampai jumpa!" 

Aura tak membalas pesan singkat tersebut, ia hanya diam 
menatap layar handphonenya hingga menggelap. Ia hanya 
diam, mencoba mencerna kehidupannya sekarang. Kisah 
hidupnya sangat tak teratur semenjak ia mengenal cinta. 
Apalagi saat ini ia sedang menjadi Pengagum rahasia. 

KKK 

Aura menatap teduh suasana di taman komplek nya di 
pagi hari yang cerah ini. Ia dan Tasya sedang menunggu 
kedatangan Karin. Ia dengan Tasya sedang diam menikmati 
sejuknya udara di pagi hari ini. Setelah sekian lama berdiam di 
pesantren akhirnya ia bisa menikmati suasana yang tenang 
seperti sekarang ini. Bukan berarti di Pesantren tak ada taman 
sebagus ini. Hanya saja... 

Suasananya jauh lebih berbeda. 

"Assalamualaikum, semua!" seru Karin yang baru saja 
datang dengan melambaikan tangannya sambil tersenyum 
manis kepada teman-temannya. 

"Waalaikumsalam!" jawab Aura dan Tasya bersamaan, 
dan membalas senyuman Karin. 

"Apa kabar? Kalian tuh jarang banget hubungin aku. 
Kalian ga pengertian banget, udah tau aku itu kangen!" kata 
Karin menggebu-gebu. 
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"Maaf, Karin. Kami tak bermaksud seperti itu. Oh iya, 
tumben banget kamu ngajak ketemuan, ada apa?" tanya Tasya. 

"Hmm... Aku gatau ini berita bahagia atau bukan, tapi 
kalian harus janji sama aku ya, kalau ada apa-apa tetap mau 
berteman sama aku. Terutama, kamu Aura." kata Karin yang 
tiba-tiba berubah menjadi serius. 

Aura menjadi bingung, "Kenapa aku?" 

"Aku..." 

"Aku apa?" potong Tasya karna ia sangat penasaran saat 
ini. 

"Aku disarankan untuk menikah." kata Karin yang 
membuat Aura membelalakkan matanya. 

Mengapa semuanya disarankan untuk menikah? Mengapa 
Aura tidak? Bukan maksudnya Aura ingin terburu-buru juga, 
namun Aura hanya bingung. Semuanya dalam waktu yang 
sama, hanya selang satu hari dari Tasya yang membicarakan 
tentang ia yang harus menikah juga. 

"Mengapa kalian semua di sarankan untuk menikah 
sekarang ini?" Tanya Aura bingung, "Aku bingung dengan 
kalian berdua. Semuanya sangat bersamaan.” lanjutnya. 

"Huft, kau tidak mengerti bagaimana rasanya, aku tak 
ingin menikah. Namun, ini permintaan Abi. Aku tak ingin jadi 
anak yang durhaka.” kata Karin sambil menunjukkan 
wajahnya yang sedih. 

"Terus?" 

"Dan, jujur saja ya, aku belum siap untuk menikah saat ini. 
Tapi, Abi sudah menyarankan aku harus segera menikah. Dan- 
--" Karin menjeda ucapannya, ia menghela nafasnya pelan 
sebelum melontarkan kalimat terakhirnya. 

"---Kak Alvian yang akan menjadi calonku.” lanjutnya. 

"SUNGGUH?" tanya Tasya yang tak percaya, dengan 
ekspresi yang kaget dengan matanya sudah hampir keluar dari 
tempatnya. 

Jleb. 

"Uhukk!! Uhukk!!" 

Aura yang sedang memegang botol air dingin yang sudah 
menempel di bibirnya, dan siap meminum airnya pun langsung 
terserang batuk karena ia tersedak minuman air tersebut, 
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bersamaan dengan meluncurnya perkataan menyakitkan itu 
dan mendarat mulus dilautan patah hati Aura. 

"Maafkan aku, Aura." kata Karin sambil memegang 
tangan Aura yang sedang membeku saat ini, karna ia sangat 
terkejut dengan informasi tadi. 

"Mengapa kau meminta maaf padanya? Aura, Kau suka 
pada Kak Alvian?" tanya Tasya yang sama sekali tak mengerti 
dengan situasi sekarang ini. 

Aura sedikit tersentak mendengar pertanyaan Tasya 
barusan, "Tidak!" jawab Aura dengan berbohong, ia tak mau 
jika ia dikasihani oleh teman-temannya ini. 

"Aku tak bermaksud untuk menyakitimu. Aku tau jika kau 
menyukai kak Alvian. Sangat tau.” 

"Jangan sok tau." balas Aura. 

"Maaf sebelumnya, Aura. Aku sering memperhatikanmu, 
aku memperhatikan tatapanmu pada saat kau melihat Kak 
Alvian. Aku sangat minta maaf, Aura. Aku tak 
bermaksud mengambil harapanmu.” kata Karin sambil 
memegang erat tangan Aura. 

Aura memaksakan senyumnya agar terlihat baik-baik saja. 
Ia berusaha sekeras mungkin untuk menahan air matanya. 
Dadanya sesak, orang yang ia cintai ternyata mencintai orang 
lain. Dan, orang lain itu adalah sahabatnya sendiri. Rasa nyeri 
yang menusuk-nusuk hatinya terasa sangat sakit dan pedih. 
Aura terdiam, ia harus benar-benar bias menguasai 
perasaannya saat ini juga. 

"Ra?" panggil Tasya menyadarkan lamunan Aura yang 
sedang membeku sedari tadi. 

"Kamu beneran suka sama kak Alvian?" tanya Tasya 
kembali memastikan. 

"Sudah kubilang, aku tak menyukainya.” 

"Jangan munafik, kau bukan iblis." kata Tasya yang 
sangat menyadarkan dirinya. Seharusnya ia jujur tentang 
perasaannya. Namun, ia sudah janji akan terus menyimpannya 
hingga ini tersampaikan pada orang yang sedari dulu ia 
impikan untuk menjadi tempat persinggahannya. 

"Baiklah, begini. Aku hanya mengaguminya bukan 
mencintai atau apa pun itu, munafik jika aku bilang aku tak 
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sakit hati. Namun, sakit yang kurasa ini tak sebenarnya sakit. 
Hanya sedikit saja mungkin." katanya sambil tertawa sendiri 
mencoba mencairkan suasana saat ini. Tasya mencoba untuk 
membaca isi hati Aura saat ini, karna respon Aura sangat 
berbeda dengan biasanya, ekspresinya saat ini juga berbeda. 

"Aura..." kata Tasya dengan hati-hati, Aura hanya 
membalasnya dengan senyum, 

"Apa? Aku baik-baik saja, kok." kata Aura, "Lagian, 
kamu harusnya bersyukur punya calon imam masa depan yang 
shaleh seperti Kak Alvian. Lebih baik kamu nanti sholat 
istikharah dulu. Minta petunjuk sama Allah, ya." lanjutnya 
meyakinkan sekaligus menyakitkan. 

Jauh dilubuk hatinya, rasanya seperti ada ribuan atau 
bahkan jutaan pisau yang menancap di dalamnya. Sangat sakit. 
Inilah yang dinamakan luka. Sakit tapi tak berdarah. Ia sendiri 
bahkan tak tau mengapa hatinya segampang itu hancur, 
padahal sejatinya Alvian itu hanya Ustadznya. Dia juga hanya 
sekedar muridnya. 

"Entahlah, Ra. Aku sangat bingung.” Karin menunduk. 

"Apa kau mencintainya?" Karin melirik ke arah Aura 
yang tengah menatapnya, begitu juga dengan Tasya, mereka 
menatap Karin dengan tatapan yang sangat sulit diartikan. 

"Bisa dibilang aku menyukainya, aku hanya belum 
mengenalnya. Makanya aku bertanya padamu, karena kau 
sendiri adalah pengagum rahasianya." ujarnya. 

"Berdoa saja, jaga niatnya, usaha semampunya, lakukan 
selayaknya. Percayalah, Allah yang akan mencukupi semua." 

Aura pernah membayangkan. Cinta dalam diamnya akan 
berbuah manis layaknya Kisah cinta Ali dan Fatimah. 
Sayangnya ia lupa, ada Allah yang Maha Pengatur segalanya. 
Cinta dalam diam versinya tidak seindah yang pernah ia 
bayangkan. 

Dan, kenapa harus dirinya yang menjadi korban? 
Meskipun ia dekat dengan Alvian tapi bukan berarti hanya 
dirinya saja yang mengenal sosok Alvian. Kisah cinta yang 
rumit. Benar-benar rumit. 

"Maaf, Karin. Aku harus pulang sekarang. Aku sedang tak 
enak badan. Maaf, aku tak bisa memberikanmu saran seperti 
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yang kau inginkan. Oh iya, sebelumnya selamat ya. Insha 
Allah, kalau kamu ikhlas menerima, itu akan menjadi sebuah 
Surga di keluargamu nanti." kata Aura dengan tiba-tiba. Aura 
sudah tak bisa menahannya lagi, dia sudah tak kuat menahan 
pedihnya bersama orang yang akan menjadi pendamping hidup 
Alvian. Tasya mengerti dengan perasaan Aura saat ini, dia 
sudah tak bingung sekarang. 

"Jangan paksakan dirimu untuk baik-baik saja. Pulanglah, 
sholat dan meminta petunjuk pada yang Maha Kuasa. 
Sembuhkan patah hatimu. Jodoh takkan ke mana." kata Tasya 
sambil tersenyum lembut pada Aura. 

Aura berdiri setelah berpamitan sebentar dengan Karin 
dan Tasya, ia melangkah pelan sembari memegang erat tas 
kecilnya menahan tangis yang akan pecah sekarang juga. 

"Lebih baik aku tak mengetahui hal seperti ini, daripada 
harus berkorban banyak, mengabaikan perasaan sakit yang 
menembus hatinya demi menjaga perasaan satu orang yang di 
sayanginya." gumamnya pelan. 

k 
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Sepulang dari taman dengan membawa kepingan hati 
yang berceceran, Aura membanting dirinya di tempat tidur 
kesayangannya. Semalam ia berharap jika pertemuannya 
dengan sahabatnya kali ini bisa membuat hatinya jauh lebih 
baik dan pikirannya sudah tenang. Namun, ternyata ia 
salah. Justru ini kebalikannya. 

Matanya yang sembab, lidahnya yang kelu, dirinya yang 
membeku, pikirannya yang sudah tak menentu, perasaan 
cemas dan sakit sudah bercampur menjadi satu. Rasa serba 
salah sudah menghujani pikirannya terus menerus, seakan- 
akan ia sudah tak kuat lagi berdiri tertatih. 

Sekarang ini mungkin akan ada yang 
bertanya, "Sepenting itu kah Alvian bagi Aura?" kenyataan 
yang ia dengar seketika membuat hancur dinding pertahanan 
hatinya. Ia sudah tenggelam di lautan patah hati saat ini. 

Sejujurnya Alvian ini masih sering mengirimkan pesan 
kepada Aura, tapi ia tak mau membalasnya. Ia benar-benar 
sakit hati oleh orang yang benar-benar di cintainya. Tapi, ia tak 
seharusnya berbuat seperti ini. Ia tak boleh membenci Alvian 
hanya karna Alvian melamar sahabatnya. Toh, Alvian sendiri 
juga tak tau apa-apa soal ini. Terutama Perasaannya. 

Aura menutup rapat-rapat kedua wajahnya dengan telapak 
tangan mungilnya. Ia berusaha menahan air matanya yang saat 
ini juga akan jatuh. Hatinya saat ini sudah seperti gelas yang 
telah retak dan hancur, dan yang tersisa hanyalah serpihan- 
serpihannya saja. 

Hancur. 

Di tengah kemelut batin yang mengesakkan dada. Tiba- 
tiba Ilham menghampiri Aura yang tengah bergelut dengan 
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pikirannya sendiri. Ia memasuki kamar Aura dengan 
mengendap-endap agar tak ketahuan. 

Ilham menurunkan kedua tangan Aura yang menutupi 
wajahnya, "Kamu ini sedih terus, ada apa sebenarnya?" 

Aura tersentak karna mendapati Ilham yang sudah tiduran 
di kasurnya saat ini, "Aku tidak apa-apa." katanya sambil 
tersenyum hambar. 

"Kalau kamu mau cerita sama Kakak, InshaAllah Kakak 
bakalan jadi pendengar yang baik buat kamu Kakak juga ga 
bakalan marah sama kamu. Kakak bakal ngerti sama kamu.” 
Ilham mendesak Aura, ia sudah tak tahan melihat adik kecilnya 
ini berubah menjadi orang yang sudah lupa akan kebahagiaan. 

"Aku bingung harus memulai darimana." katanya dengan 
mata yang saat ini sudah mulai berkaca-kaca. 

"Dari hal yang membuatmu bahagia dulu, tapi kamu harus 
tenang ya. Kakak ga bakalan marah kok apa pun itu ceritanya. 
Kakak janji." kata Ilham sambil tersenyum hangat ke arah 
Aura. Setidaknya Aura punya tempat untuk mencurahkan 
hatinya, meskipun ia sendiri malu harus bercerita tentang 
cintanya. 

Aura mendesah pelan. Jujur ia tak berani mengatakannya, 
tapi disisi lain ia butuh orang yang mengerti akan 
dirinya. Akhirnya dengan menahan gejolak batin yang 
mendera, Aura menceritakan pada Ilham tentang siapa itu 
Alvian, perasaan yang di miliki Aura pada Alvian, lalu ketika 
Karin yang mengatakan bahwa Alvian akan melamarnya. 

Semuanya di ceritakan oleh Aura. Tak ada satu kalimat 
pun yang tertinggal walaupun ia sedikit tersenggal-senggal saat 
menceritakannya karna rasa sesak yang dimilikinya belum juga 
mereda. 

"Dek, liat mata Kakak.” Ilham tersenyum lalu mengubah 
posisinya menjadi berdekatan dengan Aura. Aura sedikit takut 
ketika kalimat Ilham mulai terdengar ditelinganya. 

"Cintamu padanya begitu sempurna. Tapi, itu hanya akan 
membuat waktumu terbuang percuma. Ini semua hanya akan 
membuat dirimu menjadi seorang pengharap. Tanpa bisa 
melakukan banyak hal yang berguna." katanya dengan senyum 
penuh arti. 
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"Semua karena perasaanmu yang begitu kuat 
padanya. Bagaimana bisa kamu mencintainya begitu sempurna, 
sedangkan yang kamu cintai saja belum tentu mencintaimu 
juga? Kau mungkin tau betul bagaimana perjuanganmu 
mencintainya. Tapi, pasti akan ada seseorang yang mengerti 
akan dirimu. Akan ada seseorang bisa mendekapmu dengan 
cinta tulusnya.” 

Aura kembali menunduk dan mencerna kembali kata-kata 
yang di lontarkan oleh Ilham. Ia tak bisa berkata apa-apa lagi, 
semuanya seakan-akan ialah yang pantas di salahkan karena 
terlalu berharap. Terlalu merasa cintanya suci padahal 
hakikatnya cinta itu mengikhlaskan bukan memaksakan. 

"Pertanyaan Kakak itu simple, untuk apa kamu menaruh 
hatimu padanya yang tak bisa memahamimu? Ia hanya bisa 
melihat cintamu, tapi enggan membuka pintu hatinya untukmu. 
Kamu itu punya cinta yang luar biasa, hanya saja, kamu telah 
menaruhnya di tempat yang tak semestinya.” 

Aura hanya bisa tertunduk lagi, suaranya yang serak habis 
menangis itu memaksakan menyahut pelan, "Jadi, aku harus 
bagaimana?" 

Ilham terkekeh, "Adikku sayang, cinta begitu sakral untuk 
ducapkan atau diberikan. Meski memang cinta tak dapat 
disalahkan. Namun, terus mencintainya adalah kesia-siaan 
yang sungguh tak perlu untuk kamu lanjutkan. Berhenti 
berharap padanya, karena itu hanya akan membuat hatimu 
semakin karam dan tenggelam di dalamnya.” 

"Jadi, penantianku sia-sia selama ini?" 

Tiga tahun itu terlalu lama. bisa bayangkan sendiri, 
mengagumi seseorang selama itu, namun pada akhirnya ia 
hanya bisa di tuntut untuk melupakannya secara paksa. Apa 
yang lebih sulit dari itu? Tiga tahun menanti seseorang yang 
akan menjadi calon suami dari sahabatnya. Ada yang lebih 
pahit lagi darinya? 

Ilham tersenyum lalu memegang pundak Aura, "Tidak 
ada penantian yang sia-sia, tapi jika ia tak pernah 
menanggapimu, untuk apa?" lanjutnya, "Sekarang, saatnya 
kamu hijrah darinya yang memang enggan membalas cintamu 
meskipun ia tak tahu itu.” 
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"Bertahan dengan cinta yang bertepuk sebelah tangan, 
sama saja membuang waktu berhargamu untuk menemukan 
yang benar-benar untukmu." lanjutnya lagi. 

"Aku bingung harus bagaimana, Kak.” 

"Melangkah demi kebaikan dirimu. Kembalilah pada 
hatimu yang teguh seperti dulu. Lakukan kegiatan yang bisa 
membuatmu berkembang menjadi pribadi yang baik. Lupakan 
tentangnya. Ada jutaan mimpi yang telah menantimu di 
kehidupan yang akan datang. Jangan biarkan itu semua hancur 
karena perasaan berantakan yang ia sebabkan." 

Sudah suatu kewajiban bagi Ilham untuk menghibur hati 
Adiknya yang penuh dilema itu. Apalagi, terjerumus ke dalam 
lembah pengharapan yang berlebihan kepada manusia. Ilham 
tak mau itu terjadi. Meski benar menghapus perasaan yang 
sudah lama tertanam di dalam hati itu tak mudah. 

"Biarkan dan izinkan Allah untuk mengganti kehilangan 
yang kamu rasa dengan skenario cinta-Nya yang lebih baik pun 
luar biasa. InshaAllah jika ikhlas, kita akan bahagia nantinya, 
mungkin beginilah memang takdir yang tak bisa dihindari.” 

Aura mulai menangis kembali, "Tapi Kak, aku ini hanya 
bersikap sok pahlawan dengan mementingkan orang 
lain. Padahal, kenyataannya aku ini hanya tak bisa 
merelakannya pergi.” Ilham tersenyum iba. Begitu besarkah 
cinta Aura pada lelaki bernama Alvian, sampai 1a sendiri tak 
bisa merelakannya? Dan bodohnya, Ilham sendiri tak tahu jika 
adiknya sudah mengagumi seseorang sampai sejauh itu. 

"Perbaiki hatimu, teguhkan imanmu, kuatkan dan 
bersihkan pikiranmu. Sebab sesuatu yang hadir bersama cinta 
pastinya akan mendatangkan luka, berharaplah pada Allah. 
Kau tau? Kau ini miskin cinta dan rindu pada Allah.” 

Mata Aura basah mendengar perkataan Ilham. Perasaan 
cemas dan mengharu biru seolah menguap begitu saja. Meski 
masih terasa perih, perkataan Kakaknya itu mampu 
menebalkan imannya yang sempat kendur oleh 
pengharapan. Dan sekarang, ia malu. 

Aura menangis dipangkuan Ilham layaknya anak kecil 
yang kehilangan mainannya. Ilham mengusap kepalanya 
dengan sayang, berusaha meredakan dilema yang 
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menghimpitnya. “Sudahlah, terimalah ketentuan-Nya. Jika dia 
benar jodohmu, dia takkan ke mana. InshaAllah. Allah akan 
menyimpannya untukmu. Tak ada perasaan yang tak 
terbalaskan, semua itu akan ada balasannya, namun mungkin 
waktunya bukan sekarang.” 

Aura sesegukan di dekapan Ilham, meskipun tak sehangat 
dekapan Bundanya, namun dekapan Ilham tak jauh lebih 
menenangkan hatinya. Hanya sunyi yang tercipta di kamar itu, 
diiringi dengan isakan tangis kecil dari seorang gadis. 

"Dek, sudah. Kenapa kamu harus menangisi orang yang 
tak mencintaimu?" 

Aura menggeleng, "Tidak, bukan itu yang ku tangisi, aku 
hanya malu pada Allah." ujarnya di sela-sela tangisnya. 
Perasaan yang dimiliki Alvian sama dengan Aura, namun 
bukan tentang hati mereka berdua. Aura menginginkan 
Alvian. Sedangkan, Alvian memilih Karin. 

Aura melepaskan pelukan hangat seorang Ilham. Ia 
menghapus sisa air matanya, begitu fokus dengan belajarnya. 
Ia sama sekali tak pernah mendengar Ilham berbicara tentang 
perasaan. Ia ingin seperti Ilham yang tak mengenal perempuan 
selain dirinya dan Bunda. Namun, ternyata ia tak bisa 
mengingkari bahwa selain Ayah dan Kakaknya itu, ternyata 
juga ada Alvian di dalam hatinya. 

"Ya Allah, jika aku penuh dengan dosa dan tak pantas 
untuk menjadi penghuni surga. Kumohon... bukalah pintu 
maafmu dan terimalah  taubatku. Setidaknya, aku 
mengharapkan Engkau meridhoi langkah baruku, langkah 
hijrahku. 

Jangan kau tinggalkan aku, Ya Allah. Apalah arti dari 
setiap nafas yang ku hela jika kau tak pernah meridhoinya? 
Apalah arti dari setiap pijakan kakiku di mana-mana jika 
hanya meninggalkan bekas dosa untukku dan sekitarnya? 

Semoga Engkau selalu melindungi dan membimbing 
setiap langkah kaki ini, Ya Allah. Aamiin." 
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Setelah kejadian tangis menangis tersebut, Aura sudah 
seminggu tidak keluar dari rumah. Sekedar menghirup udara 
pagi ataupun menikmati suara kicauan burung yang bertengger 
di pohon pun ia malas melakukannya, yang ia lakukan selama 
ini hanyalah bersembunyi di bawah selimutnya yang hangat. 
Aura jarang sekali untuk keluar kamar selain untuk sholat dan 
makan, itupun ia harus di paksa terlebih dahulu. 

Aura hanya membutuhkan waktu yang cukup untuk 
melupakan kenyataan pahit yang sudah di takdirkan 
untuknya. Sakit hatinya yang kemarin saja belum sembuh, 
sekarang ditambah lagi dengan berita bahwa Alvian yang 
melamar Karin. Rumit, bingung, sakit, perih. Kata-kata itulah 
yang menjadi perwakilan perasaannya ini. 

Pagi ini, Ilham mencoba untuk membujuk adiknya keluar 
dan ternyata berhasil. Meski hanya berjalan di taman 
komplek, Aura sulit untuk menolaknya. Walaupun, taman itu 
terasa menyakitkan baginya semenjak insiden waktu 
itu. "Kakak mau beli cemilan, nih. Kamu mau?" tanya 
ilham. Soal cemilan, tidak mungkin jika Aura akan 
menolaknya. 

"Boleh.” Aura mengangguk dengan cepat. 

"Tunggu di sini, ya. Kakak beli dulu.” Aura hanya 
menurut. Selagi Ilham menghampiri sebuah toko kecil yang tak 
jauh dari tempat mereka, Aura berkeliling taman kecil itu 
dengan melihat-lihat patung air mancur yang di bawahnya 
terdapat banyak ikan. Sesekali gadis itu tersenyum begitu 
merasakan angin menerpa wajahnya. 

"Aura?" 
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Suara 
itu. 


Suara yang familiar ditelinga Aura membuat rasa senang 
dan bahagianya berubah menjadi cemas yang berkecamuk. 
Perlahan, ia melihat ke arah belakang dan mendapati Alvian 
yang sedang tersenyum ke arahnya. 

Aura sangat menyesal sudah memenuhi ajakan Ilham. Ia 
sangat takut jika kejadian-kejadian pilu kemarin akan terulang 
kembali. Jujur, saat ini ia sangat malas melihat wajah lelaki itu. 
Namun, kenangan tentangnya masih menjadi candu 
baginya. Aura masih mengingat, dan suka mengenangnya 
yang kadang menyenangkan dan kadang juga menyakitkan. 

"Aura?" panggilnya sekali lagi. 

"Eh, iya." 

Alvian berjalan mendekati Air mancur, tak jauh dari Aura 
berdiri. Ia ikut memperhatikan ikan-ikan yang ada di sini, 
"Sibuk ya?" 

"Sibuk sekali. Ada apa?" 

Aura berusaha mengatur nafasnya agar terlihat tenang. 
Mengikhlaskan sesuatu tak semudah jatuh hati. Mengikhlaskan 
sesuatu juga tak mudah dalam kurun waktu sehari. Ikhlas tak 
segampang membalikkan telapak tangan. Mahal rasanya jika 
ada kursus untuk belajar mengikhlaskan sesuatu dengan cepat. 
Itupun belum tentu kita bias lulus dan meneruskan hidup 
dengan tenang. 

Cinta memang suka sesukanya, terlalu percaya, terlalu 
mudah diperdaya yang sulit untuk dilepaskan. “Tidak ada, 
hanya mencarimu." katanya. 

Dengan cepat, Aura menatapnya dengan tatapan aneh, 
"Mencariku? untuk apa?" tanya Aura. 

Alvian menggeleng, "Tidak, tidak untuk apa-apa." 
jawabnya. Aura hanya menanggapinya dengan ber'oh' 
ria. Berusaha untuk tenang daritadi belum juga berhasil. 

"Mau kerumah Karin, ya?" Tanya Aura. Alvian terkejut, 
pemuda itu melirik ke arah Aura yang tersenyum. Bukan 
senyum bahagia, namun sebaliknya. 

"Kok bisa tahu?" 
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"Apasih yang Aura tidak tau, hahaha." terdengar sok tau 
memang. Alvian yang mendengarnya hanya tertawa saja. 

"Apa dia memberitahumu?" 

Aura mengangguk, "Karin sangat bahagia pastinya 
mendapatkan calon sebaik Kakak." ada sesak di dalam dada 
saat Aura mengatakan hal itu, berusaha terlihat baik-baik saja 
memang sangat sulit dan berjuang sendirian itu melelahkan. 

"Dia gadis yang baik." ujar Aura. Ada luka yang tak kasat 
mata di sana. Andai saja Alvian tau dari awal, mungkin cerita 
perjalanan ini takkan berliku-liku seperti ini. 

Alvian mengangguk paham, "Bagaimana denganmu? 
Punya seseorang yang kamu sukai?" Alvian ingin tahu. Namun, 
terdengar menyakitkan baginya. 

"Tentu saja." kata Aura. “Dia sedang di sampingku saat 
ini." Aura tertawa hambar untuk sedikit mencairkan suasana 
yang canggung ini. 

Eh? 

Alvian bingung dengan perkataan Aura, "Maksud kamu?" 

Disaat Aura sudah ingin membuang jauh-jauh 
perasaannya. Andai saja sejak dulu Alvian itu peka dengan 
dirinya tanpa ada kata pernyataan seperti ini, mungkin takkan 
semenyakitkan ini. Aura menarik nafasnya dan 
menghembuskannya perlahan. Inilah saat yang tepat bagi Aura 
untuk menyatakan yang sebenarnya. 

"Aku mengagumi dan mencintai Kakak selama 3 tahun 
lamanya dalam diam.” 

Hah? 

Alvian sama sekali tak percaya apa yang dikatakan oleh 
Aura barusan. Alvian pasti salah mendengarnya, ia 
menggelengkan kepalanya, "Jangan bercanda, Ra. Tak lucu!" 
serunya tak percaya. 

"Mencintaimu, mengagumi itu fitrah. Tidak ada yang 
harus disalahkan atas ini semua.” 

Mata gadis itu sudah berkaca-kaca, sekali ia berkedip 
mungkin akan mengalir turun dengan deras layaknya air 
terjun. Satu, dua, atau bahkan bertahun-tahun atau berabad- 
abad sekali pun tidak akan cukup untuk melupakan seseorang 
yang dengannya kita bermimpi bisa hidup bahagia. 
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Di sana, terdapat jiwa yang melebur menjadi 
luka. Harapan yang tinggi, kini sudah menjadi debu yang 
sekali di tiup akan hilang dalam seketika. Sepasang yang tak 
bisa di pasangkan dan berdua yang tidak bisa dipersatukan. 

Cinta yang salah. 

"Aura..." 

"Kenapa? Jangan meminta pengulangan kata, aku tak 
mau." Alvian tak menjawabnya. Ia sudah merasa bersalah. 
Terlambat sudah untuk menyadari sesuatu dibalik ketenangan 
atau keceriaan Aura yang di dalamnya terdapat cinta untuknya. 

"Aku tak membutuhkan ikatan di antara kita. Kita tak 
perlu saling menunggu atau melupakan. Kita hanya perlu 
untuk saling belajar untuk melepaskan dan menerima semua 
ketentuan-Nya. Maaf jika aku mencintaimu dalam diam dan 
menjadi pengagum rahasiamu tanpa ada izin yang kau berikan. 

Aura berlalu dari sana menyusul Ilham. Perih 
sekali. Benar-benar perih. Memang ada sedikit rasa lega di 
dalam hatinya, sudah tak ada lagi perasaan-perasaan yang 
dipendam olehnya. Semua hal yang sudah menguras emosi dan 
air matanya, sudah cukup sekarang. Ini menjadi pelajaran 
baginya yang lebih mencintai kehilangan, bahwa hanya Allah 


yang berhak menentukan segalanya. 
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"Hei, kenapa? Kok nangis?" Ilham menatap cemas 
adiknya yang tiba-tiba datang padanya dengan keadaan 
menangis tersedu-sedu. Ia berpikir tujuannya membawa Aura 
keluar rumah dan pergi ke taman ini membuat dirinya jauh 
lebih tenang, namun sebaliknya. Ia jadi merasa bersalah. 

"Banyak keputusan yang harus kulalui setelah memilih 
untuk melepaskan dan melupakan seseorang. Menangis 
menjadi kebiasaan baruku saat ini. Air mata ini mengalir 
beriringan dengan doa yang terus menerus kuucapkan. 

Mencoba untuk melupakan dengan sesegera mungkin 
meskipun ada rasa sesak yang mengganjal di dalam 
dada. Ketenangan yang ku inginkan senantiasa hadir ketika 
kucurahkan semua keluh dan kesahku kepada-Nya. ” 
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Aura sudah terisak sekarang. Ilham membawanya ke 
dalam dekapannya dan membiarkan adiknya ini meluangkan 
segala kesedihan kepadanya. 

"Mengapa harus kesedihan saat belajar untuk 
mengikhlaskan selalu muncul? Kenapa bukan kebahagiaan? 
Harusnya aku bahagia karena telah menyadari hal-hal yang 
bisa membuat Allah cemburu kepada hamba-Nya.” 

"Menangislah. Jangan ditahan, keluarkan semuanya. Itu 
akan menyakiti dirimu jika kau pendam terus menerus." Ilham 
mengusap punggung Adiknya ini. 

"Semoga air mataku nanti bukan disebabkan oleh 
sakitnya rasa patah hati karena harapan yang semu. Namun, 
air mata penyesalan yang memohon ampunan kepada-Nya, di 
dalam sujud aku berharap sebuah ketentraman hati untuk 
merasakan kedekatan antara Allah dan hamba-Nya." gumam 
Aura dalam hatinya. 

Ilham mendekap erat adiknya ini. Alvian tak pernah tau 
bagaimana perjuangan Aura agar terlihat baik-baik saja ketika 
lelaki itu bercerita tentang perempuan lain selain dirinya. Aura 
belum sepenuhnya menerima kenyataan bahwa Alvian 
melamar Karin. Kini, hanya air mata yang bisa berbicara, 
ketika hati sudah tak mampu lagi menampung apa yang ia 
rasakan. 

Ada yang hilang dan Aura menyadarinya. Ada yang pergi 
dan ia mengetahuinya. Ada luka dalam dada dan ia 
merasakannya. Tapi, ia pun juga sadar, dan ia juga tau. Ada 
banyak hal yang tidak bisa ia paksakan, takdir tidak bisa diatur 
dan Tuhan tak bisa diperintah. 

"Kelak yang pergi dan hilang akan digantikan dengan 
sesuatu yang lebih layak, lebih baik dan lebih 
membahagiakan." ujar Ilham sambil memeluk Aura dengan 
tersenyum. 

Beruntungnya Aura memiliki Kakak laki-laki yang sangat 
perhatian, tulus dan sangat sayang padanya seperti Ilham. Jika 
mungkin tak ada Ilham di hidupnya, mungkin ia tak tau 
bagaimana lagi kehidupannya. 

Aura mengangguk, "Sudah banyak kisah yang ku lewati 
bahkan sudah banyak rasa yang sudah aku lalui juga. Aku 
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pernah bahagia karna cinta, aku menangis karena cinta, dan 
akupun kecewa karena cinta. Aku sudah melewatinya. Tanpa 
kusadari, aku terjebak di dalam lingkaran cinta yang Syaitan 
ciptakan.” Ia menghela nafasnya. 

"Apa kamu menyesal?" 

"Tidak. Untuk apa?" 

"Banyak orang yang menyesal karena sudah mengenal 
cinta. Mengapa engkau tidak?" Aura tersenyum kecil sambil 
menghapus sisa air matanya lalu memeluk erat kembali Ilham. 

"Karena masa lalu lah yang membuatku mampu 
mengartikan suatu hal. Cinta di masa lalulah yang telah 
menyadarkanku untuk tidak menangisi segala hal tentang cinta. 
Namun, menangislah atas segala dosa-dosa. Banyak pelajaran 
dan pengalaman yang kudapatkan di masa lalu.” ujar Aura 
sambil melepaskan pelukannya. 

“Jangan pernah melupakan ataupun membenci segala 
sesuatu yang sudah pernah berperan dalam hidupmu. 
Termasuk masa lalu. Hargai dirinya, jadikan segala titipannya 
untuk menjadi acuan lebih baik lagi. Dan kamu jangan lupa 
berterima kasih atas segala rasa dan kisah yang telah Ia 
singgahkan di kehidupanmu ini. Meskipun menyakitkan, ini 
tetap menjadi kenangan.” 

Aura tersenyum lebar setelah mendengar kata-kata itu 
yang penuh kesungguhan. Ia tak lagi menangisi yang sudah 
terjadi. Toh, itu juga sudah berlalu. Ia tak lagi berharap bahwa 
Alvian akan kembali kepadanya. Namun, memulihkan hati 
yang terluka pastilah membutuhkan waktu yang cukup lama. 

"Yuk, pulang. Kakak udah bawa cemilannya nih.” 
Terlihat memang jika Ilham sedang menenteng 2 kantong 
kresek yang tak terlalu besar dan kecil yang berisi cemilan- 
cemilan yang tadi sudah dijanjikan oleh Ilham pada Aura. 

Mereka berdua berjalan beriringan untuk pulang kerumah 
dengan Aura yang membawa 1 kantong dan 1 nya lagi dibawa 
oleh Ilham. 

Mereka terlihat seperti pasangan yang sedang kasmaran. 
Mungkin, bagi pengunjung taman yang tak tau jika mereka 
bersaudara, mungkin akan mengatakan jika mereka pacaran. 
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Mungkin menyembunyikan kesedihan sendirian itu bagus, 
karena tak semua kesedihan itu harus diceritakan pada orang 
lan. Namun, ada masa di mana kita butuh penguat, kan? 
Karena mungkin terbiasa sendirian itu akhirnya ia lebih senang 
menumpahkan segalanya pada Allah. 

Dan, menggantungkan harapan pada-Nya aku bisa lebih 
tenang, lebih baik, lebih menerima dan masih banyak lebihnya 
lagi. 

"Apabila salah seorang kalian mencintai rekannya, 
seyogyanya ia  mendatanginya di rumahnya dan 
memberitahunya bahwa ia mencintainya karena Allah.” 

KKK 

“Assalamualaikum.” kata Aura dan Ilham bersamaan saat 
memasuki rumah. Saat masuk, terlihat Ayah dan Bunda sedang 
duduk di ruang tamu dan sedang bercengkrama sambil 
meminum teh hangat yang manis. Aura dan Ilham ikut duduk 
bergabung bersama kedua orang tuanya. 

“Gimana perasaan kamu sekarang? Udah baikan?” tanya 
Bunda sambil tersenyum ke arah Aura yang sedang duduk 
dihadapannya. 

“Alhamdulillah, Bun. Berkat Kakak aku udah bisa 
senyum lagi.” kata Aura sambil tersenyum malu juga. Ilham 
yang melihat adik kecilnya berbicara seperti itu langsung 
merangkulnya dengan erat. Ia begitu sayang kepada adiknya 
ini. 

“Dek, kamu mau kuliah tidak?” tanya Ayah sambil 
meminum teh hangatnya. 

“Semua orang mau kuliah, Ayah.” 

“Kamu dapat beasiswa ke Inggris.” 

Mendengar hal itu, otak Aura langsung mengerti apa yang 
dikatakan Ayahnya, “Oh---HAH?! BENERAN?!” 

“Ayah kamu serius, Sayang.” 

“Jangan bilang---” 

“Iya, kamu dapat beasiswa kuliah di Universitas yang 
sama kayak Kakak.” jawab Ilham memotong cepat perkataan 
Aura yang sedang tak percaya itu. 

“Kalau Aura ikut Kakak kuliah juga, berarti Aura 
berangkat bulan oktober nanti?” 


Andiauraz - 35 


“Iya, kenapa? Kamu nolak?” tanya Ilham sambil menatap 
adiknya ini. Aura langsung menggelengkan kepalanya dengan 
cepat, yang artinya ia mau mengambil beasiswa itu. 

Dia sangat bahagia sekali bisa mendapatkan kesempatan 
bersekolah di sana. Impiannya dari dulu. Sama sekali, ia tak 
menyangka akan mendapatkan balasan dari Allah dengan 
mendapatkan hadiah sebesar ini. Dengan hitungan jam, 
suasana hati Aura yang tadinya benar-benar hancur, bisa 
berubah menjadi kebahagiaan dengan secepat ini. 

Tak ada orang bahagia yang tidak merasakan patah hati 
sebelumnya. Tak ada orang sehat yang tidak merasakan sakit 
sebelumnya. Maka dari itu, tenang saja. Jangan merasa putus 
asa dengan apa pun, pasti semua akan ada balasannya yang 
benar-benar lebih dari itu semua. 

KKK 

Saat ini Aura sedang berbicara dengan Tasya lewat 
handphone genggamnya. Mereka sedang bertukar cerita satu 
sama lain. Ia sudah mulai jujur dengan perasaannya saat ini, 
tak ada lagi yang Aura sembunyikan. 

“Terus, kamu masih suka dikirimin pesan sama Kak 
Alvian?” 

“Untuk saat ini, tidak ada lagi. Lagian, untuk apa? Jika dia 
mengirimkan pesan, aku takkan membalasnya.” 

“Pintar kamu. Jangan dibalas ya. Aku tak ingin, di antara 
kita-kita ini akan ada fitnah.” 

“InshaAllah, tidak akan ada. Oh iya, acaramu 
dilaksanakan kapan?” 

“Bulan Oktober, Ra. Kamu harus datang ya.’ 

Aura langsung terdiam, mengingat keberangkatannya 
tepat pada bulan yang sama dengan pernikahan sahabatnya ini, 
“Maaf, Tasya. Bukannya aku tak ingin datang ke acara 
bahagiamu. Namun, aku berangkat ke Inggris pada awal bulan 
oktober.” 

“HAH? SERIUS KAMU?” 

Aura menjauhkan teleponnya dari telinganya yang terasa 
sakit mendengar Tasya teriak dengan sangat kuat, 
“Astagfirullah, Tasya. Aku hampir tuli karena teriakanmu.” 


, 
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“Yah, kalau kamu ga datang, nanti bakalan sepi banget, 
Ra.” ucapnya dengan nada melemah. 

“Hei, aku bukanlah satu-satunya orang yang kau undang. 
Ada Karin dan tamu-tamu lainnya.” kata Aura, “Dengar, satu 
hari sebelum aku berangkat, aku akan mengunjungimu dan 
Karin. Tenang saja.” 

“Aura...” 

“Maaf, Tasya. Aku tak bisa berbicara lama denganmu, 
Bunda memanggilku. Nanti kita akan bertemu lagi. Aku tutup 
ya, Assalamualaikum.” Aura menutup teleponnya dengan 
sepihak, sebenarnya ia beralasan jika ia di panggil oleh Bunda. 
Ia tak bermaksud untuk bagaimana, hanya saja muncul rasa 
malas untuk berbicara saat ini. 

Ia kembali termenung akan masa di mana ia menjadi 
pengagum rahasia. Penantian berharganya ternyata tak 
terbalaskan olehnya. Perasaan yang selalu ia tutupi dan dijaga 
ternyata tak terbalaskan juga. 

Ia tidak mengerti mengapa kepergian yang harus menjadi 
penentu sebuah hubungan. Eh? Hubungan apa? Pada dasarnya 
ia tak memiliki hubungan apa pun dengan Alvian. Hanya 
sebatas Guru dan Murid saja. 

Aura harus mengikhlaskannya. Barangkali, kehilangan 
yang sekarang ia alami bisa membawanya untuk menemukan 
seseorang yang lebih baik di masa depan. Seseorang yang akan 
mengobati kehilangan di masa lalu atau mungkin petunjuk 
jalan? Tak ada yang tahu. 

KKK K 

Malam dan sore sekarang telah berganti dengan pagi lagi. 
Matahari sudah mulai naik dan menyinari Bumi Allah ini. 
Sekarang, Aura sedang duduk bermain ayunan di halaman 
depan rumahnya sembari membaca buku ceritanya yang 
berjudul, “Bissmillah, sah.’ 

Baru membuka pada halaman pertama yang di mana di 
sana terdapat kalimat yang bertuliskan, 

“Tetaplah bahagia walau bukan aku alasannya.” 

Menyentuh. 

Kalimat itu sama persis dengan doanya tadi saat ia 
melaksanakan sholat shubuhnya. Sangat pas sekali. Ia 


, 
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tersenyum miris membaca kalimat itu, bayangan Alvian yang 
selalu tersenyum ramah selalu saja muncul tiba-tiba, 
membuatnya stress dan membuat hatinya yang sedang 
mengalami proses penyembuhan ini selalu terasa sesak. 

“Dek!” panggil Ilham yang baru saja turun dari mobilnya 
bersama dengan Bunda menenteng kantong-kantong belanjaan 
yang berisi kebutuhan keluarga. Aura yang melihatnya datang 
langsung tersenyum dan melambaikan tangannya dan berjalan 
mendekati mereka, membantu untuk mengangkat barang 
belanjaan yang lumayan banyak. 

“Kamu sudah beres-beres rumah, Nak?” Tanya Bunda 
kepada Aura. 

Ia mengangguk dengan cepat, “Sudah, Bunda.” 

Aura adalah anak yang bisa dibilang rajin, sebelum ia 
disuruh atau diperintahkan, ia akan melakukannya. Baik di 
rumah, maupun di pesantrennya. Ia selalu bisa meluangkan 
waktunya sebentar untuk membereskan rumah ataupun 
membantu Bunda untuk masak, dan setelah itu mungkin ia 
akan belajar atau melakukan hal apa pun. 

“Bantu Bunda bikin kue, yuk?” Aura mengangguk dengan 
cepat. Memasak adalah hal yang paling disukai Aura. Tidak 
menginjakkan kaki di dapur dalam sehari? Mustahil baginya. 

“Bunda mau bikin kue apa?” 

“Kue bolu mungkin ya?” 

“Boleh. Bahannya udah siap semua kan?” 

“Ya. Tinggal mulai saja.” 

Aura dan Bundanya mulai membuat adonannya terlebih 
dahulu. Hari ini mereka akan membuat kue bolu kesukaan 
Ayahnya, yaitu bolu kukus coklat. Aura tampak lincah dalam 
membuat adonan, tak perlu menanyakan lagi berapa takaran 
yang akan dicampurkan dan apa saja bahannya. Dia sudah 
hapal resepnya, saking seringnya ia membuat kue. 

Tak banyak waktu yang dibutuhkan untuk membuat kue 
bolu coklat ini. Wangi yang dikeluarkan dari adonan kue dapat 
membuat perut berbunyi dan semakin tak sabar untuk 
menyantapnya. 

Tak lama kemudian, terdengar suara pintu yang diketuk 
berkali-kali. “Assalamualaikum!” 
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Aura merasa suara itu tidak asing, ia pun segera mencuci 
tangannya dan lekas membuka pintu tersebut. Dan, benar saja 
dugaannya, pemilik suara itu ialah, Alvian. Aura sempat 
terdiam melihatnya dalam keadaan kaget. Untung saja, Aura 
memakai jilbabnya, jika tidak? Ia mungkin sudah pingsan saat 
itu juga. 

“Assalamualaikum, Aura.” Salamnya sambal tersenyum 
tipis. Aura tak menaggapinya dan lebih memilih untuk diam 
saja. “Maaf, mengganggu. Ilhamnya ada?” lanjutnya. 

Belum sempat Aura menjawabnya, Ilham sudah ada di 
belakangnya dan menarik Alvian untuk masuk dan duduk. 
Aura membiarkan mereka berbicara, karena ia tau Alvian dan 
Ilham berteman baik dan tidak mungkin untuk mengusirnya. 
Sebenarnya, Aura ingin sekali mendengar apa yang mereka 
bicarakan. Tapi, tidak sepantasnya jika ia ikut duduk apalagi 
bersama dengan lelaki lain di sana. 

Aura Kembali ke dapur dan kembali membantu Bunda, 
“Siapa?” tanya Bunda yang sedang meletakkan bolu coklat ke 
atas piring. 

“Kak Alvian.” 

“Nyari kamu?” Piring yang dipegang oleh Aura nyaris 
saja jatuh mendengar perkataan Bunda. Aura memasang wajah 
yang tak tau itu artinya apa sambil menatap Bunda. Lalu, ia 
kembali menaruh piring kecil itu ke atas meja. 

“Kak Alvian nyari Kak Ilham.” Bunda hanya ber “oh' ria 
saja. 

“Ya sudah, kamu buatin teh ya. Nanti biar bunda anterin 
kuenya ke depan.” Aura sempat ingin menolak. Namun, Bunda 
terlebih dahulu ke depan membawa nampan berisi kue tanpa 
menunggu jawabannya. 

“Tapi----” Aura mendengus kesal, “Bunda ih, malah 
langsung ke depan.” Dengan kekesalan hatinya, Aura tetap 
membuat teh yang sudah diperintahkan tadi. Lalu, Aura 
berjalan ke depan dengan berhati-hati membawa teh hangat itu. 

Mata Aura sempat bertemu dengan mata Alvian, namun 
Aura memutuskannya dengan cepat. Secepat jantungnya 
berdetak seperti sekarang ini. Bagaimana tidak, orang yang ia 
sukai dan membawanya ke dalam doanya, ada di hadapannya. 
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Berulang kali ia mencoba untuk menetralkan detak jantungnya, 
tapi tidak ada hasil. 

Setelah menaruh teh itu, Aura langsung masuk ke dalam 
kamarnya dengan cepat. Karena, ia sudah tidak kuat lagi jika 
di tatap terus. Semakin banyak pertanyaan yang ada di dalam 
kepalanya saat ini. Aura memejamkan matanya, mengelus 
dadanya, menarik nafasnya dan mengeluarkannya berulang 
kali, hanya untuk menenangkan jantungnya agar tidak berdetak 
kencang. 

“Untuk apa Kak Alvian mencari Kak Ilham?” 

“Kak Ilham merencanakan sesuatu?” 

“Atau Kak Alvian ingin memberikan undangan 
pernikahannya?” 

Ingin sekali Aura menepis pikirannya saat ini juga, namun 
tak bisa. Jika kepala ini seperti kepala boneka yang bisa dilepas 
dan di pakai kembali, mungkin sudah dari tadi Aura berjalan 
tanpa kepalanya. 

Aura duduk di tepi kasurnya, lalu bayangan Alvian 
muncul kembali. “Kak Alvian menatapku?” 

Aura tidak menyangkal itu saat tatapannya bertemu. Tapi, 
bisa saja itu tatapan yang semata, bukan? Aura tau dan paham, 
hatinya milik wanita lain dan ia mengerti, bukan dia yang 
menjadi pengisi lubuk hatinya. Namun, ia benci. Ia benci 
karena harus merasakan ini sendirian. 

Apa jantung Alvian pernah berdetak kencang saat di 
dekatnya? Tentu saja tidak jawabannya. Buktinya, ia sudah 
memiliki malaikatnya. Aura tidak bisa membuat hatinya luluh. 
Sebab, hati yang Alvian mau bukanlah hati miliknya. 

Dan, lagi-lagi Aura harus merasakan jatuh cinta 
sendirian. 

Ketuk hatimu jika terkunci, jangan dibiarkan menjadi 
luka yang serius. Rasa memang memaksa tapi diusahakan saja. 
Cukup jadikan dirimu menjadi bening di antara banyaknya 
warna. Tak terlihat, namun bisa diandalkan. 


KKK 
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“Jadi, aku harus bagaimana?” 

Saat ini Aura sedang berada di rumah Tasya, ia meminta 
Aura datang untuk menemaninya memilih gaun di butik 
langganan keluarganya yang tepat berada di seberang jalan 
perumahannya. Namun, ternyata gaun yang sewaktu itu ia lihat 
sudah dibeli oleh orang lain. Terpaksa ia harus memilih gaun 
yang lain. Tapi, tak ada satu pun yang menarik di matanya. 

“Yang ini bagaimana?” 

“Tidak.” 

“Ini bagus, coba deh!” 

“Aku tidak suka warnanya.” 

“Ini saja, Tasya. Mau sampai kapan kamu kayak gini 
terus?” 

“Tapikan---” 

“Coba ini dulu.” 

Aura sedikit kesal dengan Tasya yang tetap 
meninginginkan gaun itu. Mau dia menangis darah pun, gaun 
itu sudah milik orang lain. Jadi, tak ada gunanya jika 
merenungkannya. Padahal jika diliat-liat, gaun yang lain tak 
kalah lebih cantiknya. 

Tasya sudah mencoba salah satu gaun yang Aura beri, 
sangat pas di badan Tasya yang tinggi dan langsing, warna 
gaunnya membuat Tasya lebih berseri, tak perlu banyak 
perbaikan pada gaun ini jika Tasya memakainya. 

“MasyaAllah. Gaun itu sangat bagus dan terlihat pas 
untukmu. Bagaimana menurutmu?” 

“Menurutku bagus. Ini saja yang kupilih.” 

“Yakin?” Tasya mengangguk sebagai jawabannya. 

Tringgg! 
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Bunyi bel pintu terbuka, dan seorang wanita paruh baya 
terlihat masuk dengan senyumannya. Pemilik butik 
menyapanya. Aura dan Tasya sepertinya tau akan suara siapa 
itu, namun mereka lebih memilih untuk melanjutkan 
kesibukannya tanpa melihat ke arah wanita itu. 

Tak lama, pintu itu berbunyi lagi menandakan seseorang 
masuk. Seorang perempuan seumuran Aura dan Tasya 
menghampiri wanita paruh baya itu, “Bunda, Kak Alvian 
sedikit telat katanya, ada urusan.” 

Suara tersebut menghentikan pergerakan Aura dan Tasya, 
mereka langsung membalikkan badannya dan menatap ke arah 
perempuan itu. 

“Karin?” 

“Loh? Kalian?” 

Ya. Pemilik suara itu adalah Karin, ia ingin mencari baju 
pernikahannya juga di butik ini, dan yang membuat mereka 
shock lagi ialah, gaun yang diinginkan Tasya ternyata 
pemiliknya adalah Karin. Karin membeli gaun tersebut untuk 
acara sakralnya. Tasya tidak tau harus bahagia atau kecewa 
karena pemiliknya ialah sahabatnya sendiri, Karin. 

“Maaf, Tasya. Aku tidak tau jika ini gaun impianmu.” 

“Tidak apa-apa jika pemiliknya kamu.” Tasya memasang 
senyum palsunya. Aura mengerti situasi ini dan mencoba 
mencairkannya. 

“Kamu datang kesini untuk ukur ulang?” 

“Iya, sekalian mencarikan jas yang cocok untuk Kak 
Alvian.” 

Mendengar itu, ada rasa kecewa di hati Aura. Aura tau 
jika ia salah, salah menempatkan dirinya. Terlalu berpikir jauh 
tentang seseorang, hingga lupa akan patah hati. Tapi, yang 
namanya manusia tidak mungkin tidak membuat kesalahan, 
“kan? 

Tuhan itu selalu punya kejutan. 

Aura menjawabnya dengan anggukan saja dan tak lupa 
dengan senyumannya. Tasya menarik Aura untuk pergi dari 
hadapan Karin dan memintanya untuk membantunya mencari 
gaun lagi. Karin sepertinya tidak peka terhadap dua orang ini. 
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“Aku ga marah sama Karin, tapi kesel.” Tasya berbisik ke 
arah Aura. Ia memutar kepalanya untuk melihat Karin yang 
sedang tersenyum melihat gaun ditangannya. 

“Ga boleh gitu, Tasya. Istigfar kamu.” tegur Aura. 

“Ayolah, Ra. Kamu juga kan?” Aura diam tidak 
membalas perkataan Tasya. Ia sedang tidak ada mood untuk 
berbicara saat ini juga. 

“Ra!” 

“Iyakan, Ra?” 

“Jawab dong!” 

“Aura!” 

Aura sudah cukup kesal mendengar Tasya yang 
memanggilnya terus menerus tanpa henti, “Iya iya, puas?” 
Tasya membalasnya dengan kekehannya. Bukan kesal yang 
bagaimana, hanya saja Aura terbawa suasana. 

“Udah, Ra. Kayaknya gaun ini aja deh.” Tasya 
mengangkat gaun yang tadi ia coba. Aura mengangguk 
menyetujuinya. Mereka sudah mengurus semuanya, dan nanti 
hanya mengurus dekorasinya saja. Tasya tidak meminta yang 
mewah sekali. Namun, sederhana tapi terlihat mewah. 

Aura berjalan duluan ke arah Karin dan ibunya untuk 
berpamitan sebentar, “Tante, Karin, kami pulang duluan ya. 
Sudah sore, nanti dicariin Bunda.” Aura mengambil tangan 
Bunda Karin lalu menyalaminya, begitu juga dengan Tasya. 

“Karin, kami----” 

Ucapan Aura terpotong karena mendengar suara pintu 
butik terbuka dan menampak seorang pria tampan yang 
memakai baju kaos oblong berwarna hitam serta celana 
panjangnya. Pria itu ialah, Alvian. 

“Assalamualaikum, Bunda, Karin. Sudah lama menunggu, 
ya?” Alvian baru mulai menyadari akan hadirnya Aura di sini. 
Aura reflek mundur dan bersembunyi di belakang Tasya, Karin 
tau apa yang Aura lakukan. Karin langsung menarik tangan 
Aura dan memeluknya, sama hal yang dilakukan kepada Tasya. 

“Kalian hati-hati dijalan ya. Langsung pulang, jangan ke 
mana-mana lagi.” 

“Iya, Rin. Semoga urusan kita lancar ya. 
Assalamualaikum.” 


Andiauraz - 43 


Aura tersenyum saja sebagai balasannya terhadap Karin. 
Tasya langsung menarik tangan Aura dan berjalan melewati 
Alvian yang sedang menatap Aura. Mata Alvian sempat 
bertemu dengan mata Aura. Namun, ia memutuskannya 
dengan cepat. Jika tidak ia akan dosa. 

Aura merasa seperti ada yang hilang dalam dirinya, 
entahlah. Ia ingin perginya ditahan, namun kembalinya tak 
diharapkan. Sakit, bukan? Sekedar bertanya tidak menuntut 
apa pun. 

Aku ini siapa dimatamu? 

Mencintai seseorang itu seperti hujan yang deras. Namun, 
satu hal yang perlu diingat, sederas apa pun hujan, ia akan tetap 
reda. 

KKK 

Aura tiba di rumah Tasya dengan selamat, saat ini ia 
sedang tak ingin pulang ke rumah terlebih dahulu. Ia merasa 
galau kembali mengingat Alvian. Ia sudah berdoa dan berusaha 
untuk melupakannya tapi tidak bisa. Semakin ia berjuang 
melupakan, semakin sering Alvian muncul di hadapannya. 
Sangat susah cobaan yang sedang di uji oleh-Nya. 

“Kamu tau tidak, Tasya?” 

“Apa?” 

“Aku seperti di hantam ribuan pisau saat aku melihat 
mereka berdua bersama. Ada rasa cemburu yang tak bisa aku 
ungkapkan. Egois ya? Sangat sulit jika menyangkut soal hati.” 

“Ra, jangan pernah salahkan siapun tentang masalah hati. 
Cukup berserah diri kepada-Nya dan terus memohon ampun 
agar dimudahkan.” 

“Terkadang aku marah dengan diri sendiri yang mudah 
sekali jatuh cinta tanpa tau resikonya.” 

“Tak ada salahnya jatuh cinta. Tak ada satupun yang 
melarang seseorang untuk jatuh cinta. Asalkan, kamu tau 
batasnya.” Benar apa yang dikatakan oleh Tasya. Semua orang 
berhak untuk merasakan jatuh cinta, sewajarnya saja, jangan 
berlebihan. 

“Entahlah, aku ingin cepat-cepat pergi dari sini dan 
melupakannya.” 
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“Sudahlah, berhubungan dengannya saja tidak pernah, 
bagaimana bisa kau merasa sangat tersakiti? Aneh memang 
orang jatuh cinta.” 

Aura terdiam. Ia baru saja sadar akan perkataannya dan 
melewati batas. Mau ia melakukan apa pun agar Alvian 
meliriknya, jika hatinya bukan untuk dirinya buat apa? Sangat 
menyita waktu. 

“Jangan terlihat seperti orang yang berkegantungan 
dengan orang lain, Ra. Masih ada banyak ikan dilaut.” Aura 
menghela nafasnya panjang, ia memilih berhenti untuk 
melanjutkan perbincangan tentang hal ini, membuatnya merasa 
lebih buruk. Ia merasa Allah sudah kecewa dengannya karena 
lebih mengkhawatirkan perasaan ciptaannya dibandingkan 
dengan penciptanya. 

KKK 

Aura bangun sedikit lebih siang hari ini, selepas ia sholat 
subuh tadi dan membaca ayat suci Al-Our'an, ia merasa 
kantuknya tidak dapat ditahan, lalu ia membawanya ke dalam 
tidur. Perkiraannya ia hanya tidur sampai dengan pukul 7 pagi, 
ternyata ia salah. Ia terbangun pada pukul 9 pagi. 

Ia buru-buru keluar kamar dan terdapat Ilham di ruang 
tamu yang sedang membaca buku sembari minum teh bersama 
Ayahnya. “Bangun siang, Dek?” 

“Iya, Ayah.” 

Ia takut jika dimarahi oleh Bundanya, karena tadi malam 
ia memiliki janji bahwa ia akan menemani Bunda ke pasar hari 
ini dan ternyata ia kesiangan, juga Bunda sudah kembali dari 
pasar. 

“Maaf, Bunda. Aura ketiduran selepas sholat subuh.” 

“Gapapa, Sayang. Kirain emang anak Bunda ini galau lagi 
jadi ga mau keluar kamar, hahaha!” Bunda tertawa ke arah 
Aura yang sedang memajukan bibirnya seperti bebek dan 
menyatukan keningnya. 

“Sama, Bun. Ilham kira ini anak nangis kayak kemarin 
lagi, hahaha!” timpal Ilham memanas-manasi Aura. 

Aura yang melihat situasi ini pun, langsung berlari ke arah 
Ayahnya untuk meminta pertolongan, “Ayah, tolongin Aura... 
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Aura merengek ke arah Ayahnya yang tampak menikmati 
situasi ini. 

“Kan, itu fakta.” 

Aura sangat malu saat ini. Ingin rasanya ia 
menenggelamkan dirinya sendiri ke dalam sumur yang dalam, 
serta merubah dirinya menjadi rumput yang hanya bisa 
bergerak tanpa harus memiliki perasaan, tanpa harus mengerti 
bagaimana kinerja hidup, tanpa harus mengalami manis dan 
pahitnya kehidupannya. 

“Ayah!” Aura ingin menghilang saat ini juga. 

“Sebegitu setianya kah kamu terhadapnya? Ayah sampai 
kaget liat kamu uring-uringan kemarin. Jangan seperti itu lagi 
ya. Jangan biarkan dirimu larut dalam kesedihan atas masa lalu. 
Luapkan semuanya melalui bait-bait doamu di sujud sepertiga 
malam. Ayah yakin, Allah sudah menciptakan skenario terbaik 
untukmu.” 

Aura memeluk Ayahnya, tak banyak yang ia harapkan 
saat ini, hanya berharap jika kedua orang tuanya sehat dan 
doanya selalu 'semoga Allah menyiapkan tempat di surga-Nya 
tanpa hisab untuk mereka. 

“Berjanjilah pada dirimu sendiri, janji untuk mematahkan 
semua Siklus kelam yang sedang kamu alami, berjanjilah kamu 
akan bahagia sesudahnya, berjanjilah kamu akan menyiapkan 
segalanya dengan sempurna dan yakin tentang apa yang akan 
terjadi selanjutnya, mungkin lebih berat dari yang sekarang. 
Mental dan emosionalmu harus kuat.” Ayah meneruskan 
perkataannya. 

“Saat kamu mulai terjatuh, jangan lepaskan peganganmu, 
bangkit kemudian. Pilihannya hanya dua, kamu yang 
menentukan sendiri atau waktu yang akan memaksamu 
menerima keadaan.” 

Tidak usah cemas jika berurusan dengan takdir, yakinkan 
dirimu bahwa Allah yang sudah mengatur semuanya. Sebab, 
tetesan air pun tau akan kapan harus berhenti dan selembar 
daun juga sudah di atur kapan akan jatuh. 

KKK 

Hari ini adalah H-2 keberangkatan Aura ke Inggris. Ia 

sudah mulai menyiapkan segala kebutuhannya di sana, mulai 
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dari pakaian yang akan digunakan sehari-hari, ke kampus, 
ataupun untuk jalan. Tak lupa ia juga membawa dua mukenah 
untuk di rumah maupun untuk di bawa keluar. Ia juga 
membawa beberapa bukunya yang sudah ia beli untuk belajar. 
Sebenarnya bisa juga beli di sana. Namun, menurut Ilham 
buku-buku di sana sulit di ahami dan juga harganya yang mahal 
jika dibandingkan dengan buku di sini, padahal isinya sama. 

Aura membanting tubuhnya ke atas kasur, ia menatap 
langit-langit kamarnya. Tak terasa ia sudah kuliah dan ia akan 
meninggalkan kamar in lagi selama bertahun-tahun. 
Meninggalkan dan mengubur dalam-dalam kenangan pahit di 
dalam ruangan yang sepetak ini. Ruangan ini menjadi saksi 
kehidupannya yang akan terus begitu. 

Jika saja kamar ini dapat berbicara, mungkin ia sudah 
berteriak melihatku menangis hampir setiap harinya. 

“Ba!” Ilham mengejutkan Aura yang sedang melamun 
sedari tadi. 

“Kakak jahil banget!” 

“Hehehe, maaf. Lagian kamu ngapain sih melamun? 
Nanti kamu kesambet loh.” 

“Istigfar, Kak. Sembarangan banget kalau ngomong. 
Kakak ngapain ke kamar Aura?” 

“Loh? Memangnya tidak boleh?” 

“Ga boleh, soalnya Kakak jahil.” 

“Kok ngomongnya gitu sih?” 

“Lagian jadi orang kurang kerjaan banget. Mau ngapain?” 

“Tadi ada Alvian ke sini, nyari kamu.” Aura reflek 
memutar kepalanya menghadap Ilham dan menatapnya dengan 
serius. Namun, seketika Aura menyadari bahwa ia ditipu 
olehnya, karena Ilham sedang tertawa. 

Aura langsung memasang wajah marahnya dan menarik 
tangan Ilham untuk keluar dari kamarnya, “Kakak ga boleh 
masuk lagi pokoknya!” Aura menutup pintu kamarnya dan 
mengunci dirinya, meninggalkan Ilham yang masih saja 
tertawa. 

Bisa-bisanya ia percaya dengan semua itu, dan sekarang 
ia hanya bisa menahan malunya, sepertinya ia tidak akan keluar 
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dari kamarnya sampai dengan hari keberangkatannya. Ia tak 
kuasa menahan malunya yang sudah menguasai dirinya. 

Aura menghentikan kesibukannya dan beristirahat dengan 
memainkan handphonenya di atas kasurnya sembari 
merebahkan tubuhnya. Ia membalas pesan dari teman- 
temannya yang mengucapkan selamat atas pendidikan 
selanjutnya di Inggris. 

Aura sendiri pun tak menyangka jika dia mendapatkan 
kesempatan terhormat untuk melanjutkan pendidikan tinggi 
sebagai Dokter di luar negeri. Sebenarnya, ia tidak tega 
meninggalkan kedua orang tuanya lagi. Namun, orang tuanya 
lah yang meyakinkan dia agar mengambil kesempatan itu. 
Karena, tidak semua orang mendapatkannya. Maka dari itu, 
Aura meyakinkan dirinya sendiri lalu ia mengambilnya. 

KKK 

Tak terasa hari berlalu dengan cepat. Besok adalah hari 
keberangkatan Aura dan Ilham untuk melanjutkan sekolahnya 
di Inggris. Sekarang ini, Aura sedang berada di rumah Karin 
untuk membantunya sedikit demi sedikit untuk proses 
pernikahannya nanti karena besok Aura sudah harus berangkat. 
Aura juga tak sendiri, ia datang bersama Tasya yang 
menjemputnya tadi. 

“Ra, kenapa kamu ga kuliah di Jakarta saja?” 

“Sayang dong beasiswanya.” 

“Benar juga sih, tapi kalau di Inggris itu jauh banget, nanti 
kalau kamu kenapa-kenapa di sana, bagaimana?” sahut Tasya. 

“Tasya, Karin, kalian lupa kalau aku kuliah di tempat 
yang sama kayak Kak Ilham?” Aura tersenyum gemas melihat 
kedua sahabatnya ini. 

“Hei, awas saja jika kau jarang menghubungi kami. Tapi, 
jujur saja, aku iri denganmu. Kau bisa bersekolah di luar negeri, 
dan InshaAllah akan menjadi Dokter.” 

Aura terkekeh mendengarnya, “Hilangkan sifat irimu, itu 
tidak baik, Tasya.” 

“Saat aku pulang nanti di tahun yang akan datang, aku 
ingin melihat ponakanku sudah berlarian ke sana kemari. Awas 
saja jika tidak.” ujar Aura dengan nada mengancam. 

Tak! 
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Tasya menjitak kepala Aura tanpa aba-aba, Aura meringis, 
Tasya ini memang jahat sekali meskipun terliat anggun, 
“Bercandamu tak lucu, Aura!” 

“Iya, maaf.” 

“Sudah-sudah. Cepat bantu aku tuliskan nama-nama tamu 
undangan ini.” Karin memberikan pena dan nama-nama 
Undangan yang ada ditangannya. 

KKK 

“Aura, apa tanggapan mu tentang masa lalu?” tanya Karin 
dengan tiba-tiba. 

Aura langsung menoleh kepadanya dan menghentikan 
aktivitasnya, “Hmm, apa pun yang mengatas namakan masa 
lalu, semuanya telah berlalu. Aku tidak akan berusaha 
melupakan. Biarlah itu menjadi kenangan. Hari ini tugasku 
adalah menjadi yang terbaik, untuk seseorang yang ku 
semogakan di masa depan.” ujarnya. 

“Kak Alvian?” 

“Kak Alvian bukanlah masa laluku.” 

“Mengapa?” 

“Karin, sudahlah. Tidak baik membicarakan itu saat ini.” 

“Hei, apa kau tidak bahagia dengan pernikahanku?” 

Aura melotot ke arah Karin, kenapa gadis ini bertanya 
demikian? Tentu saja Aura bahagia, “Kata siapa? Aku bahagia 
kok. Kamu sudah menemukan jodohnya, mungkin aku masih 
sendiri tapi untuk hari esok tak ada yang tahu kan?” 

Ia merapikan undangan yang telah ia tulis dengan 
setumpuk undangan lainnya beserta dengan alamatnya. “Jika 
aku bukan jodohnya, kau akan berbuat bagaimana?” tanya 
Karin, ia langsung di jitak oleh Tasya yang sedari tadi 
memperhatikan mereka berdua. 

“Kau ini dari tadi hanya bertanya dan mengatakan hal 
yang tidak-tidak!” ujar Tasya yang membuat Karin diam. 
Memang di antara mereka bertiga, hanya Tasya lah yang paling 
dewasa. Dia yang selalu menegur mereka jika memiliki 
kesalahan sekecil apa pun itu. 

“Jaga ucapanmu, Karin. Dia jodohmu, buktinya sebentar 
lagi kau akan dinikahi olehnya.” 
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“Hei, sadarlah. Hari esok kita tidak tau apa yang akan 
terjadi, tak masalah apabila Kak Alvian membatalkan 
pernikahan ini, aku ikhlas. Karena sampai kapan pun, cinta 
yang dipaksakan takkan pernah berjalan dengan mulus.” 
perkataan Karin barusan membuat semua orang yang berada di 
dekat mereka, menatapnya dengan tatapan sendu. 

“Karin, dengarlah. Ini terakhir kalinya aku mengatakan 
hal seperti ini. Aku tidak akan mengulanginya lagi, jadi aku 
harap kamu dapat mengingat kata-kata ini.” kata Aura. 

“Aku memang mencintainya. Namun, itu hanya sekedar 
perasaan angin lalu saja dan mungkin sebentar lagi akan hilang. 
Aku tidak akan pernah mengambil apa yang bukan milikku, 
karena memang itu tidak di takdirkan untukku kan? Karin, aku 
ini hanya miskin cinta bukan haus cinta. Jadi, aku hanya mau 
kamu tenang dan selalu berada di jalan-Nya agar tidak tersesat 
pada jalan yang salah, jalan hidup maupun jalan hati.” 
lanjutnya. 

“Tapi, aku merasa hancur, Ra. Karena, aku sangat tidak 
adil karena mengambil jalan yang seharusnya itu bukan jalan 
milikku. Aku merasa sangat tidak pantas dianggap teman 
olehmu. Dan, aku sangat malu sekali setiap kali aku 
menatapmu.” 

“Berhenti, Karin! Kau baru saja melewati batas! Tidak 
sepantasnya kau berkata seperti itu di saat kau akan menikah. 
Lebih baik, kamu berbicara dengan-Nya dan meminta 
petunjuknya terus menerus hingga kau mendapatkan jawaban 
yang sebenarnya.” 

“Aku minta maaf kepadamu, Aura.” Karin sudah tak 
kuasa menahan tangisnya yang awalnya hanya satu dua tetes 
bertambah menjadi berIbu-rIbu tetesan. 

“Karin, semua orang ingin yang terbaik untukmu 
walaupun dengan jalan seperti ini.” 

Tasya berserta anggota keluarga Karin yang lainnya pun 
hanya bisa diam dan tidak ingin mencampuri urusan mereka, 
karena ini memang tidak ada sangkut pautnya dengan yang lain 
selain mereka berdua. Ibu Karin pun hanya bisa menahan 
tangisnya mendengar dua perempuan belia yang sangat kuat 
pada kenyataan. 
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“Tidak ada yang tahu mengapa semua ini terjadi, ini sudah 
takdir yang di ciptakan oleh-Nya. Kalian harus ikhlas dan 
tabah menghadapi ini semua. Semakin kalian ikhlas dan 
merasa bersyukur, semakin bahagia lah kamu di dunia maupun 
di akhirat.” Kata Tasya menyudahi perdebatan di antara 
mereka. 

“Sudahlah, kita harus membuat kesan yang baik untuk 
Aura. Karena, kita tidak tau kapan dan di mana kita akan 
bertemu lagi.” Lanjutnya. 

Aura melihat ke arah jam tangannya yang sudah 
menunjukkan pukul 5 sore. “Karin, sepertinya aku harus 
pulang. Besok aku berangkat pada jam 6 pagi dan perjalananku 
akan terasa sangat panjang pastinya. Masih ada barang yang 
belum ku siapkan.” 

Karin langsung memeluk tubuh Aura, “Aura, aku tak tau 
harus berkata apa padamu. Aku minta maaf sekali jika 
pernikahanku tidak berkesan bagimu, aku tak mencintainya. 
Tenang saja. Aku juga tak tau harus berkata apa saat ia 
melamarku.” katanya sambil menangis dalam pelukannya. 

“Sudahlah, jangan dibahas lagi. Jangan sampai 
pernikahan ini gagal karena memikirkan perasaan yang belum 
tumbuh. Selamat ya. Barakallah, semoga Samawah.” mereka 
menangis dalam pelukan. Tak tau mengapa bisa mereka 
terjebak ke dalam lingkaran cinta yang di dalamnya terdepat 
orang yang sama. 

“Aku minta maaf juga karena tidak dapat menghadiri hari 
sakralmu. Bukannya tak ingin, aku sangat ingin 
menghampirimu dengan memakai gaun yang sudah disiapkan, 
tapi jadwal yang sudah di tentukan ini sama sekali tidak bisa 
diubah.” Aura melepaskan pelukannya. 

Tasya mengantarkan Aura pulang kerumahnya dengan 
menggunakan sepedanya karena memang rumah mereka tidak 
terlalu jauh. “Aura, aku turut prihatin dengan hatimu.” 

“Tidak apa-apa. Ini akan sembuh kok!” ucap Aura sambil 
tersenyum miris. 

“Tapi Aura, hati yang sudah berdarah dan hancur 
berkeping-keping ini akan sangat sulit diobati. Dan, kamu 
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harus tau bahwa waktu tidak akan membantumu untuk sembuh. 
Melaikan, ia membantumu untuk melupakan.” 

Aura memilih diam dan tidak menjawab perkataan Tasya, 
karena menurutnya itu ada benarnya. Sampai kapan ia harus 
begini? Sampai kapan ia harus merasakan hal seperti ini? 
Sampai kapan ia harus menangis di setiap tidurnya? Hanya 
dialah yang dapat menjawab semua ini. 

Tak terasa mereka sudah tiba di rumah Aura. Aura turun 
dari sepeda Tasya yang berwarna pink dan memeluknya, 
“Tasya, terima kasih. Aku akan sangat merindukanmu nanti, 
jaga kesehatanmu!” 

“Aku sangat tidak suka perpisahan, tapi begitulah 
takdirnya. Sekarang aku sudah mulai merindukanmu!” 

“Aku bahkan belum sempat bertemu dengan calonmu 
walaupun hanya memberi salam.” 

“Jangankan dirimu, aku saja jarang bertemu dengannya. 
Pokoknya kamu harus sehat terus, rajin belajarnya, buat kami 
semua bangga denganmu ya!” 

“Siap bos, hahaha! Selamat atas pernikahanmu nanti ya, 
Barakallah semoga Samawa. Aku tunggu Tasya junior 
secepatnya.” 

“Hei, terlalu cepat membicarakan hal itu!” ucap Tasya 
yang membuat Aura sangat gemas dengan sahabatnya satu ini. 

“Terima kasih telah mengantarkanku dengan selamat, aku 
masuk duluan ya. Hati-hati, Tasya!” Tasya hanya menatap 
punggungnya dengan senyuman dan menggeleng-gelengkan 


kepalanya melihat kelakuan Aura yang begitu lucu. 
KKK 


52 — Kekasih Pilihan Allah 


cr 9 


ul 


BIES 


Bulan yang menerangi malam hari ini telah berganti 
menjadi matahari yang menyinari. Saat ini mereka sudah 
berada di Bandara. Aura dan Ilham akan berangkat kurang 
lebih 40 menit lagi dari sekarang. Tak ada teman-teman Aura 
yang ikut mengantarnya, karena permintaan Aura untuk tidak 
mengizinkan mereka kesini, mengantarnya. 

Aura menyempatkan diri untuk berpamitan ke mereka dan 
memberikan mereka sebuah kado kecil untuk pernikahan 
mereka nanti. Itu juga sebagai tanda permintaan maaf Aura 
karna tak bisa hadir di acara mereka. 

“Iya, Bunda.” 

“Kamu belajar baik-baik ya. Jangan lupain Bunda sama 
Ayah ya, Dek.” Aura memeluk Bundanya ini dengan erat, 
kemudian ia memeluk Sang Ayah. 

“Selalu meminta petunjuk-Nya, selalu mengingat-Nya 
dan jangan pernah melupakan-Nya. Ayah sama Bunda selalu 
berdoa kepada Allah untuk memberikan kalian berkah dan 
perlindungan-Nya yang begitu berarti.” kata Ayahnya sambil 
melepaskan pelukannya. 

“Dah, sana masuk. Nanti kamu ketinggalan pesawat. Jaga 
adik kamu ya, Ilham.” lanjutnya. 

“InshaAllah, Ayah. Kami pergi, Assalamualaikum.” 

Setelah mencium kedua tangannya, Ilham dan Aura 
melangkahkan kakinya ke arah pintu keberangkatan. Ilham 
mendorong sebuah troli yang di atas nya berisi koper-koper 
mereka, dan Aura yang membawa sebuah tas ransel. 

Perasaan sedih dan beratnya kaki untuk melangkah pergi 
berjauhan dengan orang yang kita sayang sangat terasa sekali 
saat ini. Ingin kembali dan membiarkan apa yang sudah 
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direncanakan. Namun, jika itu yang Aura lakukan maka Ayah 
dan Bundanya akan sangat kecewa dengan Aura. 
KKK 

Sekarang, mereka sudah berada di dalam pesawat. Dan 
selama di udara, Aura hanya tidur, makan, baca buku, dan 
bercanda dengan Ilham. 

“Dek, kalau kamu dapat pacar bule gimana?” Tanya Ilham 
yang membuat Aura ketawa, Ilham menatapnya bingung, “Kok 
ketawa? Kakak ga ngelucu loh, Dek.” lanjutnya. 

“Kakak berkhayal kejauhan sih, makanya aku ketawa.” 
ujarnya, “Hahahaha.” 

“Kakak serius loh.” 

“Aura juga serius, mana ada cowo yang mau sama Aura, 
ngaco banget!” 

“Kalau ada?” 

“Ga mungkin ada, Kak. Kalaupun ada, pasti iman yang 
menghalangi.” 

“Hei, belum saja kamu bertemu dengan teman-teman 
Kakak ya.” 

Aura memutar balikkan matanya malas, “Kakak apaan 
coba, aku ke sana tuh buat cari Ilmu, bukan cari Jodoh!” 

“Dek, jodoh ga ada yang tau.” 

“Terserah Kakak deh kalau gitu.” 

Belum saja mereka sampai di Negara tujuan, mereka 
sudah beradu mulut seperti ini. Ia dan Ilham saling diam dan 
membuang wajah masing-masing. Aura sangat malas jika 
sudah beradu dengan Ilham yang harus di dengarkan omong 
kosongnya seperti tadi. 

Sangat bosan memang di atas sini tanpa melakukan 
aktifitas. Layar yang berada di kursi pesawat ini terdapat lagu, 
film, dan bahkan game. Namun, itu sangat tak menarik bagi 
Aura. Berbeda dengan Ilham yang sedari tadi nyaman saja 
menonton film yang ada. Ingin rasanya ia berteriak di atas sini. 

“Permisi.” 

Aura langsung memutar kepalanya dan melihat ke arah 
sumber suara tadi. Ada seorang pria di hadapannya yang 
mampu membuat Aura tertegun melihatnya. Ini untuk kedua 
kalinya Aura melihat lelaki dengan seperti ini selain Alvian. 
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“Halo.” panggilnya lagi sambil melambaikan tangannya 
di depan wajah Aura yang sedang melamun saat ini. Aura 
reflek menggelengkan kepalanya. Aura beristighfar dalam 
hatinya. 

“Eh, iya? Ada yang bisa saya bantu?” 

“Aku hanya ingin mengembalikkan ini, tadi aku 
menemukannya di depan sana, dan aku mencarimu. Ternyata, 
kursimu berdekatan denganku.” ujarnya dengan memberikan 
dompet Aura sambil tersenyum kecil. 

“Astagfirullah, dompetku. Untung saja ada orang baik 
sepertimu yang menemukannya. Terima Kasih banyak ya. 
Maaf aku merepotkan mu.” 

Ia menggelengkan kepalanya, “Tidak apa-apa.” pemuda 
itu langsung pergi dari hadapan Aura, ia kembali duduk 
dikursinya. 

Aura tersenyum dalam hati, “Nikmat tuhan mana lagi 
yang engkau dustakan?” 

Ilham yang baru saja bangun dari tidurnya, langsung 
menatap Aura dengan aneh. “Mengapa kau tersenyum? Apa 
ada hal yang membahagiakan?” Tanya Ilham menghancurkan 
lamunan Aura. 

Aura langsung menghapus jejak senyumnya dan berbalik 
menatap Ilham, “Mau tau?” 

Ilham mengangguk dengan ragu. 

“Tadi--- eh, Aura mau ke toilet dulu.” Aura langsung 
melepaskan seatbelt nya dan pergi ke toilet dengan senyum 
yang sudah tak bisa di tahan lagi dan juga wajahnya yang 
memerah layaknya udang rebus. 

“Astagfirullahaladzim. Mengapa aku seperti ini saat 
melihat laki-laki?” Aura mengelus dadanya sambil beristighfar 
dalam hati. 

Ia menepuk-nepuk pelan wajahnya yang terasa panas, 
bayangan wajah laki-laki tadi terus muncul di hadapannya 
dengan suaranya yang terdengar terus dikepala dan jantungnya 
yang sedari tadi berdetak dengan iramah yang cukup kencang. 
Apa ini yang namanya jatuh cinta pada pandangan pertama? 

Aura kembali ke tempat duduknya dengan perasaannya 
yang sudah kembali normal, ia sempat melirik ke arah Pemuda 
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itu yang sedang tertidur. “Kak, berapa lama lagi kita akan 
sampai?” tanya Aura 

“Ya Allah, Dek. Baru aja 2 jam lebih lamanya kita di atas 
sini. Masa kamu udah bosan?” 

Aura membelalakkan matanya, “Hah?! Jangan bercanda.” 

Ilham menyentil jidat Aura dengan santainya, membuat 
Aura meringis kesakitan, “Kamu ini, kalau mau cepat, sana 
terbangin pesawatnya sendiri.” 

Aura cemberut mendengarnya sambil mengusap pelan 
jidatnya, “Bosen, Kak.” ucapnya. 

Ilham hanya menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
adiknya yang sedari tadi mengeluh, “Tidur aja kalau bosen, 
sini.” Ilham menepuk-nepuk bahunya. 

“Tapi, Kakak jangan jahil!” 

KKK kK 

Setelah perjalanan panjang yang membuat semua tubuh 
terasa pegal karena duduk terlalu lama, akhirnya pesawat yang 
di tumpangi oleh Aura dan Ilham mendarat dengan selamat di 
Heathrow (LHR) pada malam hari pukul 20:00. Banyak 
terdapat pemuda-pemuda yang datang dari Indonesia dengan 
tujuan yang sama dengan Aura dan Ilham. Soal pemuda yang 
Aura kagumi tadi. Aura tak melihatnya turun bersama 
rombongan lainnya. Itu membuat Aura yang tadinya 
bersemangat mendadak menjadi malas. 

Aura dan Ilham mengambil masing-masing barang 
bawaan mereka dan mendorongnya menggunakan troli yang 
khusus untuk membawa koper atau barang bawaan lainnya. 
Mereka keluar dan mencari taksi yang akan membawa mereka 
ke sebuah Apartement yang berdekatan dengan Universitas 
yang akan mereka datangi esok hari. 

Udara dingin mulai menembus tubuh Aura hingga ke 
dalam, tak cukup bila hanya memakai satu buah baju saja untuk 
melapisi tubuh, kira-kira akan memakan pakaian sebanyak tiga 
kali lipat dari biasanya. 

“Kak, kita belum sholat isya. Apa di sini ada musholla?” 
tanya Aura sambil melihat sekelilingnya yang terasa sangat 
ramai saat ini. 
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“Assalamualaikum, Ilham!” tegur seseorang, Ilham 
langsung membalikkan badannya dan melihat ke arah sumber 
suara. 

Pemuda itu. 

Aura langsung membelalakkan matanya tak percaya, 
“Loh? Kamu?” kata pemuda itu menunjuk ke arah Aura yang 
sedang tersenyum kaku. 

“Kalian kenal?” 

Aura menggeleng, “Tidak, hanya saja dia menemukan 
dompetku yang terjatuh tadi.” Ilham hanya ber'oh' ria saja. 

“Ini Istri kamu, Ham?” tanya pemuda itu. 

“Hei, yang benar saja! Dia ini Adik kecilku yang manja.” 
Aura yang mendengar hal itu langsung saja mencubit pelan 
pinggang Ilham. Aura sangat tidak menyukai kata-kata manja, 
karena itu akan membuatnya seperti anak kecil. 

“Aku kira dia adalah Istri mu, maaf ya.” Terdapat 
kebahagiaan di balik matanya yang berbeda saat tadi ia 
menanyakan hal itu kepada Ilham, “Aku Al Habsyi Rauf, 
panggil saja Al.” katanya sambil menjulurkan tangannya. 

Aura menyatukan tangannya di depan dada sambil 
tersenyum, lalu menunduk. Ia sangat tak punya keberanian 
untuk menatap matanya. “Jangan tanya siapa nama Adikku. 
Aku tak mau Adikku di ganggu olehmu.” kata Ilham mewakili 
Aura. 

Pemuda itu lantas tertawa mendengarnya, “Takut sekali. 
Aku tak memintanya untuk menyebutkan namanya. Tapi, aku 
tebak pasti namanya cantik seperti pemiliknya!” 

“Tuh, apa kubilang! Baru saja aku memberimu larangan, 
kau sudah melanggarnya. Pergi lah, Adikku tak bisa tenang 
jika kau berdiri di sini.” kata Ilham sambil mendorong pelan 
Al yang menggeret sebuah koper. Al pergi dari hadapan 
mereka dan tak lupa juga ia berpamitan dengannya. 

Aura sudah tak tenang saat ini, perasaannya mendadak tak 
karuan. “Kak, itu taksi. Nanti, di hotel saja kita sholatnya.” 

Ilham mengangguk dan memberhentikan sebuah taksi dan 
membawanya pergi ke Apartement terdekat. Aura berusaha 
menetralkan jantungnya yang saat ini tak bisa berhenti 
berdetak lebih kencang dari biasanya. 
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Tiba-tiba bayangan Alvian muncul dikepalanya saat ini. 
Pecinta yang tulus tidak semudah itu melupakan perasaan, 
meski sekuat dan sebaik-baik saja dia mengatakan Ikhlas. 
Mengertilah, bahwa dia hanya ingin tampak biasa saja tanpa 
harus merasa sakit. Namun, tetap saja yang namanya 
perpisahan tak ada yang menyenangkan. 

KKK 

“Assalamualaikumwarahmatullah...” 

Aura baru saja menyelesaikan sholat Isya nya yang tadi 
sempat tertunda. Aura melaksanakannya dengan berjama'ah 
dengan Ilham yang menjadi imamnya untuk saat ini. Mereka 
berdua hanya memesan satu kamar untuk satu malam. Dan, 
besok pagi Aura dan Ilham akan mendatangi pihak Universitas 
dan menyerahkan data diri Aura. 

“Gimana?” 

“Apanya?” tanya Aura sambil mengerutkan keningnya 
tidak mengerti. 

“Temen Kakak tadi, ganteng kan? Dia mengambil 
Kedokteran juga, spesialis jantung dan pembuluh darah.” 
ujarnya yang membuat Aura menatapnya kaget tak percaya. 
Banyak sekali ternyata Laki-laki muda seperti Ilham yang 
memiliki tekat yang bulat untuk menuntut ilmu setinggi- 
tingginya. 

Apalagi, teman-teman Ilham ini kebanyakan mengambil 
jurusan Kedokteran, namun ada beberapa juga yang sudah 
menjadi Jaksa dengan usia yang masih tergolong muda, “Terus 
kenapa dia bisa bahasa Indonesia walaupun tidak terlalu fasih?” 
tanya Aura. 

“Iya, rata-rata teman Kakak campuran yang ada garis 
keturunan Indonesianya.” 

“Kan beda jurusan sama Kakak, kok bisa main bareng?” 
tanya Aura bingung 

“Adikku sayang, itu bukan jadi suatu penghalang. Mau 
dia senior kamu atau siapa pun itu, tetap jadikan ia sebagai 
temanmu.” ujarnya. 

“Kamu harus seperti itu, ke sini tak membutuhkan biaya 
yang sedikit, kamu sama Kakak sama-sama berjuang ngejar 
cita-cita, bisa bahagiain Bunda sama Ayah. Kita harus berhasil. 


58 — Kekasih Pilihan Allah 


Lulus dari sini harus bisa jadi apa yang kamu mau, jangan 
kecewain Bunda sama Ayah, ya. Kakak mohon sama kamu.” 
lanjutnya menasehati Adiknya ini. Aura memeluknya dengan 
erat. Dan, tanpa sadar ia meneteskan air mata karena terharu. 

“Allah tidak akan merubah nasib hambanya jika 
hambanya sendiri yang tidak mau berusaha untuk berubah. 
Ingatlah, jika kamu berusaha dan yakin, kamu pasti bisa. Kamu 
akan meraih apa yang kamu inginkan. Tak ada perjuangan 
yang Sia-sia, asalkan tak putus asa. Sesungguhnya, Allah tak 
menyukai hambanya berputus asa.” 

KKK 

Pagi yang cerah mengiringi hari ini, sinar mentari dengan 
hangat dan penuh kelembutan meresap dalam tubuh seorang 
Aura yang tengah duduk di sebuah taman Universitas, ia begitu 
menikmati setiap belaian hangat sang mentari, sambil 
menikmati Burung-burung yang bernyanyi bagai musik alam. 

“Hei?” 

Aura menemukan seorang Pria muda yang sedang 
tersenyum ramah padanya dan melambaikan tangannya. Ia tak 
sendiri, melainkan ada Ilham di sampingnya dan teman- 
temannya yang lain yang ikut mendatangi Aura. 

“Jadi ini juniorku, Ham?” tanya Al dengan sedikit 
terkekeh, Ilham menyenggol bahu pemuda tersebut. Aura 
menunduk, bukan takut, tapi ia malu karena saat ini banyak 
sekali Laki-laki yang sedang mengelilingi dirinya. 

“Kamu jangan sok tau, Al. Kau itu Dokter spesialis 
Jantung, ia Dokter Kesehatan Gigi. Jadi, ia juniorku.” balas 
Aldo. 

“Hei, kau lagi yang mengaku. Kau itu anak hukum, jauh 
berbeda dengan Dokter.” Teman-teman Ilham mebuat Aura 
menjadi beku di tempat, ia tak bisa bergerak dan melakukan 
apa pun, ia hanya bisa menunduk, mengangguk, dan tertawa 
kecil. 

Dosa baginya jika menatap laki-laki. Kakak nya yang satu 
ini pun menyebalkan, ia sangat tak punya perasaan jika 
Adiknya sedang gugup di depan teman-temannya ini. 

“Aura.” 
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Aura langsung mengangkat kepalanya dan melihat 
pandangan dengan mengucap, MasyaAllah. 

Inilah kenapa ia di lihat oleh banyak orang, ternyata yang 
mengelilingi nya adalah sekumpulan orang-orang yang 
berprestasi tinggi dan mempunyai wajah yang tak 
membosankan untuk di pandang terus-menerus. 

“Kamu udah makan?” tanya Ilham saat semua teman- 
temannya sudah sIbuk dengan leluconnya masing-masing. 

“Belum, makan sama-sama, ya?” 

Ilham mengangguk sambil tersenyum, ia menarik tangan 
adiknya dan membantunya untuk membawa tasnya. Ilham 
mengajak teman-temannya untuk ikut makan bersama. Mereka 
pergi ke sebuah Cafetaria yang ada di kampus tersebut. Untuk 
sekarang ini, Aura tak akan berkeliling untuk melihat-lihat 
Universitas ini. Tapi, bisa di bilang tempat ini cukup luas 
sampai-sampai waktu 1 hari masih kurang. 

“Hai!” Seorang perempuan berjilbab abu-abu dengan 
memeluk buku di tangan kanannya, mendatangi mereka sambil 
tersenyum dan melambaikan tangan. 

“MashaAllah, cantik sekali.” gumam Aura dalam hati. 

“Tadi aku baru memberikan dataku. Kemarin hampir saja 
aku mendaftar di Harvard, jika kau tak menghalangiku, 
mungkin sekarang tak akan ada lagi sosok wanita cantik 
sepertiku yang akan mendampingi kalian.” katanya sambil 
meminum-minuman milik Aldo. 

“Uhuk uhuk!” Al pura-pura terbatuk sembari melirik 
Aura lewat ekor matanya. 

Perempuan itu langsung tersenyum lebar, “Eh---HAI 
ADIKNYA ILHAM?” Ia menjulurkan tangannya dengan cepat 
sambil tersenyum ke arah Aura. 

Aura membalas uluran tangannya, “Halo, Kak. Aku Aura.” 
kata Aura sambil tersenyum tak kalah manisnya. 

“Aku Syahidah. Aku mengambil jurusan Pengacara sama 
seperti Aldo. Aku ini seangkatan dengan mereka, termasuk 
Kakakmu. Aku di sini sebagai Ibu dari mereka-mereka yang 
sangat menyebalkan ini. Aku sangat bahagia sekali, sekarang 
ada perempuan lain selain diriku yang mau berteman dengan 
mereka. Asal kamu tau saja, mereka ini hamba Allah yang 
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sangat malas, tapi anehnya selalu lulus dengan nilai sempurna.” 
ujarnya dengan semangat. 

Aura terkekeh kecil mendengar penuturan wanita ini, 
“Kakak periang sekali.” 

“Maklumi saja, aku memang seperti ini. Oh iya, aku 
melihat namamu yang paling teratas dibandingkan dengan 
Mahasiswa yang baru lainnya, MasyaAllah.” 

Sangat berbeda sifat dengan Aura yang pemalu, 
sedangkan Syahidah kebalikannya. Syahidah adalah orang 
yang bisa menularkan penyakit bahagianya itu kepada orang 
lain, melalui senyum dan tawanya. 

“Syukron, Kak.” 

“Hei, di sini ada tiga manusia dengan jantung yang masih 
berdetak dan denyut nadi yang masih ada. Di sini bukan hanya 
ada engkau, Syahidah jelek!” 

“Hei, minggirlah. Aku ingin berdampingan dengannya.” 


“Jangan beri ia tempat, Aura. Nanti, kau akan menjadi gila 
sepertinya!” 

“Jangan iri!” Syahidah beranjak dari tempat duduknya 
dan duduk bersama Aura yang sedang menunduk. 

“Mengapa engkau sering menunduk?” 

Ia mengangkat kepalanya, “Tak baik jika menatap mata 
orang lain.” katanya sambil tersenyum. 

Syahidah tersenyum, “Tak apa jika sekali-sekali. Jika kau 
sering menunduk, kau akan terlihat lemah oleh orang-orang 
yang ada di sini. Angkat kepalamu dan lihat dunia.” 

“Dunia?” 

“Iya, dunia percintaan contohnya.” 

“Aku sudah tak peduli dengan percintaan.” 

“Pernah tersakiti oleh seseorang yang kamu sukai?” Aura 
tersenyum miris dan mengangguk. 

“Turut berduka cita bagi kamu yang berhati kecil dan 
tindakannya tidak sinkron karena terlalu berpegang pada 
harapan, dan menutup mata pada kenyataan.” kalimat itu 
serupa dengan ejekan. Aura sedikit tersindir. 

“Hei, kamu ini berharga. Jangan mau jika hanya menjadi 
tempat melepas lara yang di tinggal pergi saat dia sudah 
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bahagia. Jangan terlalu naif, kamu juga berhak bahagia dengan 
orang yang benar-benar membutuhkan dan menginginkan 
kehadiranmu, bukan dengan dia yang hanya mencari saat butuh 
bantuanmu.” 

Syahidah pandai menghibur hati seseorang. Nasihatnya 
sangat menyejukkan. Aura tak mau terluka lagi, cukup Alvian 
saja yang menyakiti hatinya, maksudnya tersakiti secara tidak 
langsung dengan sendirinya. Cukuplah segalanya yang terjadi 
kemarin, jadikan pelajaran. Aura percaya bahwa suatu saat 
Allah akan mempertemukannya dengan seseorang yang baik di 
mata-Nya. Aura percaya segala penantiannya ini akan ada 
ujungnya. 

“Hei, Syahidah. Lebih baik kau merapikan lipstickmu 
yang berantakan itu, daripada kau berbicara layaknya seorang 
Psikolog!” Kata Al sedikit kesal dengan Syahidah yang terus 
berbicara pada Aura. 

Syahidah yang panik mendengar omongan Al, langsung 
saja mengambil sebuah kaca kecil yang berada di dalam tasnya 
dan mengarahkan ke arah bibirnya. Setelah ia memeriksanya, 
lipsticknya terlihat rapi dan tidak berantakan. 

Ia menatap horror ke arah Al yang sedang menertawainya, 
“KAU?!” 

“Bodoh sekali. Mau saja kamu percaya dengan 
omongannya.” ujar Ilham sambil menahan tawanya. 

“Aura, tolong aku!” Syahidah berkata demikian seperti 
meminta pertolongan kepada Aura untuk menjadi tamengnya 
dan itu membuat Aura tergelak di tempatnya. 

Aura merasa sangat senang berteman dengan mereka 
walaupun umur mereka yang terlampau cukup jauh, tapi itu 
bukan penghalang baginya untuk berteman, seperti yang Ilham 
katakan padanya. Semoga saja, pertemanan ini akan awet 
sampai kapanpun. 

“This is your food and drink, guys.” kata seorang pelayan 
kantin yang membuat mereka terdiam dari candaannya, dan 
mengambil pesanan mereka masing-masing. Dan, mereka 
makan dengan tenang dan tak lupa juga untuk berdoa sesuai 


dengan kepercayaan mereka. 
KKK 
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BIES 


Setelah selesai dengan perkenalan mereka pada Aura di 
kantin tadi, mereka masuk ke dalam kelas mereka karena sudah 
waktunya. Dan, sekarang hanya Aura yang tersisa, duduk di 
taman sambil membaca bukunya dan sesekali membuka 
handphonenya untuk membalas pesan dengan Tasya ataupun 
Bundanya. 

Aura sangat menyukai udara yang ada di sini, membuat 
pikirannya menjadi segar dan sejenak melupakan 
kesedihannya. Suasana di sini memang dapat membuat siapa 
pun nyaman dan tak ingin beranjak. Namun, akan terasa lebih 
nyaman jika berada di rumah sendiri sembari menatap langit 
biru dan mendengarkan kicauan burung yang melintas dan 
menikmati teh manis yang hangat. 

Beban hidup Aura tahap atas sudah dimulai saat ini. 
Semaksimal mungkin ia akan menyingkirkan masalah hatinya 
dan fokus terhadap impiannya dan semaksimal mungkin 
memanfaatkan waktu agar tidak menyesal dikemudian hari. 

Rindu adalah perasaan yang saat ini ia rasakan, baru saja 
berpisah dengan kedua orang tuanya selama satu hari lamanya 
sudah membuatnya kepikiran terus menerus, “Apa yang 
dilakukan Bunda dan Ayah saat ini?” kira-kira begitulah. 

Aura harus menunggu sekitar 3 jam hingga Ilham keluar 
dari kelasnya. Ia tidak begitu ingat jalan Apartement yang ia 
tinggali. Tempat ini sangatlah luas dan ramai. Ingin rasanya 
berkeliling, namun 1a tidak memliki keberanian saat ini untuk 
pergi ke mana-mana karena takut tersesat. 

“Hai!” 

Seorang perempuan berambut panjang, berkaki jenjang 
dan kulitnya yang putih dan cerah karena terkena sinar 
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matahari menyapa Aura yang sedang melamun. Aura sempat 
kaget, bukan kaget karena perempuan ini menyapanya, 
melainkan kecantikannya. Parasnya yang bersinar mampu 
menghipnotis siapa pun hanya dengan senyuman saja. 

Aura merasa jika kampus ini hanya menerima mahasiswa 
berprestasi dan tampilan yang menarik saja, dari awal Aura 
memasuki gerbang kampus ini, tampak dari jauh sudah terlihat 
banyak sekali orang-orang yang produksinya tidak gagal. 
Bahkan dengan kaus biasa saja, para siswa disini terlihat 
seperti artis. 

“Aku mengganggumu, ya?” Perempuan ini berbicara 
padanya lagi, Aura baru tersadar dari lamunannya. 

“Eh, tidak. Ada yang bisa aku bantu?” 

“Tidak, aku mencari teman. Kamu mau berteman 
denganku?” 

Aura mengangguk, “Perkenalkan namaku Aura, aku anak 
baru di sini.” 

“Aku Sarah. Aku senang sekali, kamu satu-satunya orang 
yang ingin berteman denganku. Semoga kamu beneran tulus 
berteman denganku ya. Omong-omong, kamu anak kedokteran 
kan?” 

“Bagaimana kamu bisa tau?” 

Sarah terkekeh, “Hanya ada satu Aura di Universitas ini.” 

Aura tampak tak percaya dengan omongannya, 
bagaimana bisa ia hanya satu-satunya Aura di sini? Bahkan 
bisa di lihat di kampus ini ada sekitar sembilan puluh ribu 
Mahasiswa. “Kamu bohong, kan?” 

“Ya ampun, aku tidak berbohong. Aku sendiri yang 
melihat daftar seluruh mahasiswa di sini.” 

Aura mengangguk mempercayai Sarah, “Kamu juga anak 
kedokteran? Baru?” 

“Iya, betul sekali. Seharusnya aku tidak kuliah di sini. 
Namun, tidak ada yang mengurus rumahku, jadi terpaksa aku 
pindah dari kampusku yang sebelumnya.” 

Tak perlu di tanyakan lagi, Aura sudah tau kalau Sarah ini 
adalah orang kaya, bisa di lihat dari gaya pakaian dan cara 
bicaranya. Aura juga bisa rasakan bahwa Sarah ini bukan orang 
yang sombong. Dia baik. Namun, aneh. Kenapa tidak ada 
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satupun orang yang ingin menjadi temanya? Aura sudah 
menyimpan pertanyaan ini. 
KKK 

Hari ini adalah hari di mana Aura mulai memasuki 
pelajaran pertamanya di Universitas ini. Aura cukup bahagia 
dihari pertamanya ini. Bagaimana tidak, sebelum Aura masuk 
ke dalam kelasnya, teman-teman Ilham datang memberi 
semangat untuknya, padahal kelas mereka masing-masing 
sudah mau dimulai, tapi mereka menyempatkan waktunya 
untuk Aura. Walaupun Ilham tidak bersama dengan mereka 
karena kelas Ilham sudah mulai sebelum kelas Aura dan yang 
lainnya. 

“Semangat ya!” 

“Jangan lupa berdoa sebelum belajar ya.’ 

“Fokus ya, jangan melamun kaya Syahidah, nanti jadi 
bodoh.” 

“Hei apa maksud perkataanmu yang mengataiku bodoh?!” 

“Percaya diri sekali dirimu, sayang. Aku tak 
mengataimu!” 

Mengingat semangat dan candaan mereka membuat Aura 
lebih bersemangat lagi. Menurut Aura, mendapatkan teman 
seperti mereka itu sangat susah apalagi di zaman sekarang ini. 
Zaman di mana semua orang memilih-milih teman dan hanya 
berteman kepada orang-orang kalangan atas. Itu pun hanya 
untuk dimanfaatkan sesama. 

Sama hal yang menimpa Sarah juga, Sarah bilang mereka 
yang ingin berteman dengan Sarah itu tidak tulus. Mereka 
hanya memanfaatkannya saja. Maka dari itu, Sarah sendiri 
yang akan mencari teman seperti Aura. Kata Sarah, orang yang 
bernama Aura tidak ada yang jahat dan ia percaya akan hal itu. 
Aura sempat tertawa mendengarnya, dan menyuruh Sarah 
untuk tidak terlalu percaya terhadap pegangan itu. Tapi, 
InshaAllah Aura akan berusaha menjadi teman yang baik 
untuk Sarah. 

“Good morning, everyone.” Sapa seorang Dosen untuk 
memulai kelas pagi hari ini. Dosen yang mengajar di kelas 
Aura saat ini adalah Seorang dosen muda dan tampan yang 
sangat ramah. Aura ikut tertarik dengan ketampanan yang di 


, 
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miliki. Tidak suka, tapi mengagumi. Sangat jauh dari 
ekspektasi Aura. Aura berpikir jika Dosen yang mengajarnya 
nanti akan galak dan tua. Ternyata tidak. 


KKK 


“NAH ITU YANG AKU MAKSUD!” teriak Syahidah 
histeris akibat tugas dari dosennya yang membuat ia menjadi 
frustasi sampai-sampai semua orang pun di perintahkan 
olehnya untuk memecahkan tugas yang dosennya berikan ini. 

“Kan aku udah bilang sama kamu, masih untung aja kamu 
terusin buat kuliah di sini. Gimana coba kalau kamu kuliahnya 
di Harvard atau di mana? Siapa coba yang mau bantuin? Hah?” 
ujar Ilham menjawab perkataan Syahidah yang baru saja 
menceritakan kebimbangannya. 

“Hehehe----Makasih Ilham! emang cuman kamu yang 
berhati mulia di sini. Yang lain? Gatau deh.” Syahidah 
langsung mendapati tatapan tajam dari yang lainnya terutama 
Al yang sedari tadi ingin sekali memasukkan tissu ke dalam 
mulutnya agar ia berhenti berbicara. 

“Masih gue liatin ya, Sya.” ucap Aldo mengancam, 
namun tidak ditanggapi oleh Syahidah. Dia malah mengambil 
minuman Aldo yang baru saja ingin Aldo minum. Itu membuat 
Aldo semakin gemas pada Syahidah. 

“Dek, tadi udah makan?” tanya Ilham kepada Aura yang 
sedang tersenyum memperhatikan obrolan mereka. 

Aura mengangguk dengan cepat, “Udah kok. Oh iya, Kak 
tadi Bunda telepon ke Kakak tapi Kakak ga jawab teleponnya.” 

“Iya, tadi handphone Kakak lowbat. Jadi, ga bisa angkat 
telepon Bunda.” ujar Ilham, “Dek, gimana kabar teman-teman 
kamu?” lanjutnya. 

Aura reflek menatapnya dengan tatapan kaget, tak 
biasanya Kakaknya ini menanyakan tentang teman-temannya. 
Aura menghela nafas panjangnya, “Tepat hari ini, Karin di 
lamar sama Kak Alvian.” 

“Serius kamu?” Aura hanya mengangguk sebagai 
jawabannya. 

“Kalau kamu cinta dia karna Allah, bagaimana pun 
caranya kamu harus ikhlasin dia. Kamu harus bisa melihat dia 
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bahagia walaupun bahagianya bukan sama kamu. Kakak 
pernah bilang kan sama kamu tentang jodoh? Kamu juga udah 
dewasa sekarang.” 

“Dan juga, kamu harus percaya kalau Allah senang 
mempermainkan takdir seseorang. Bisa saja saat ini temanmu 
itulah yang menemaninya sementara. Akan tiba masanya di 
mana kamu akan mendapatkan jawaban atas doa-doamu. 
Paham apa yang aku katakan?” Syahidah yang mendengar 
perkataan Ilham tentang soal percintaan adiknya ini, sedikit 
menambahnya agar Aura tidak terlalu larut dalam kesedihan. 

Tring! 

Handphone yang berada di dalam tas Aura berbunyi 
menandakan sebuah pesan baru yang dikirimkan padanya oleh 
seseorang. 

“Assalamualaikum, Aura. Apa kamu sehat? Semangat 
sekolahnya, ya. Aku tunggu kamu.” 

Begitulah bentuk pesan yang masuk. Ini untuk yang 
kesekian kalinya seseorang tanpa nama mengirimkannya pesan. 
Buru-buru Aura menghapus pesan tersebut dan beristighfar 
dalam hati. Rasa penasaran memang selalu menghantuinya 
ketika pesan-pesan seperti ini muncul. Namun, ia juga sangat 
takut untuk membalasnya dan menanyakan siapa pengirimnya. 

Dia hanya berusaha berpikir positif dan mengumpulkan 
energi untuk membalas pesan tersebut dan hal itu sangat di 
tunggu olehnya. 

“Halo!” Sarah menghampiri meja mereka dan menyapa 
Aura duluan dan duduk di sebelah Aura. Mereka yang melihat 
ini sangat kaget bukan main. Mereka tau Sarah ini siapa dan 
kenapa 1a ada di sini. 

Syahidah melirik ke arah para lelaki ini, “Matanya-—-- halo, 
matanya deh!” mereka tersadarkan setelah perkataan Syahidah. 

“Eh, halo Kakak- kakak. Menganggu ya? Kenalin aku 
Sarah, aku temannya Aura.” 

Sarah menjulurkan tangannya untuk bersalaman dengan 
mereka. Tentu saja mereka rebutan untuk siapa pertama 
memegang tangan Sarah terkecuali, Ilham. Karena tak 
semestinya ia memegang tangan perempuan lain selain tangan 
Ibu dan Adeknya, ia takut dosa. 
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Syahidah merebut tangan Sarah duluan sebelum lelaki ini, 
“Halo, Cantik! Kamu ga perlu kenalan kok, semua orang juga 
udah tau kamu ini siapa. Aku Syahidah, dan ini----” 

Aldo berdecih ke arah Syahidah yang ingin 
memperkenalkan diri mereka, kalau itu berhasil, mereka akan 
gagal berkenalan dengan Sarah dan tentunya memegang 
tangan Sarah. 

“Halo, Sayang. Eh, maksudnya Sarah. Namaku, Aldo. 
Kamu bisa manggil aku Aldo, sayang, ayang beb, atau apa pun 
yang kamu mau.” Al merebut tangan Sarah dengan paksa 
sehingga Aldo tidak bisa memegangnya lebih lama lagi. 

“Halo, namaku Al. Kalau butuh bantuan tugas atau apa 
pun, kamu bisa hubungi aku ya. Nomornya 08-----” 

“Gaya banget mau bantu kerjain tugas. Liat tuh, tugas lo 
udah numpuk banget, ga usah gaya gayaan deh mau bantuin 
orang.” Syahidah menatap sinis ke arah Al yang membalas 
tatapanny juga. 

“Yang penting ga minta bantuan orang lain kayak lo. 
Masa gitu doang minta bantuan, makanya kalau masuk kelas 
tuh dengerin dosennya, bukan tidur.” 

“Sok tau banget jadi orang!” 

Ilham yang melihat ni pun sudah tidak kuat ingin 
membuang mereka berdua ke laut, langsung memotong 
perdebatan mereka, “Aku Ilham, Kakaknya Aura.” 

Sarah mengangguk dan tersenyum bahagia, ia senang 
mendapatkan teman lagi selain Aura. Suasana yang dirasakan 
Sarah sangat berbeda, tidak seperti teman-temannya dulu. Ia 
merasakan kehangatan di sini, energi positif yang mampu 
membuat orang lain menjadi semangat kembali. 
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Aura baru saja selesai sholat maghrib bersama dengan 
Ilham yang tengah melipat sarung sembahyang dan sajadah 
yang telah ia gunakan. Aura pun bersiap-siap untuk 
menyiapkan makanan malam untuk mereka berdua karena 
perutnya sudah berteriak untuk meminta bagiannya. Ia tadi 
sudah memasak beberapa ayam dan sayur untuk di jadikan 
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makan malam mereka berdua dan tak lupa Aura selalu 
menyediakan kurma sebagai pencuci mulut setelah makan. 

“Kenapa kisah cinta yang ku alami tak seperti orang- 
orang pada umumnya?” 

“Memangnya kau ingin kisah cinta yang bagaimana?” 

“Ya—seperti orang-orang. Mereka dengan gampangnya 
menggapai cinta, dan berjalan mulus setelahnya. Sedangkan 
aku? Hah, jauh sekali dari kata-kata itu.” 

“Hei, itu bagus jika kau susah menjalin hubungan. Allah 
menjauhkanmu dari perbuatan Syaitan. Lagian, cinta itu 
menyakitkan. Tak akan ada satu orang pun yang selalu bahagia 
di dalam perjalanan cintanya, akan ada masa di mana mereka 
akan rapuh oleh cinta.” 

“Tapi, kapan masa aku akan mendapatkan cintanya?” 

“Istighfar, Aura. Itu tandanya kamu masih belum cukup 
mencintai pencipta-Nya, itulah mengapa tak ada jalan yang 
mudah untuk kamu lalu. Kamu ingin Allah cemburu 
kepadamu karena terlalu mencintainya?” 

Aura memeluk Kakaknya yang tengah memeluknya juga. 
Sungguh kasihan memang kisah cintanya ini. Namun, benar 
apa yang dikatakan oleh Ilham. Dosa jika ia terlalu ingin atau 
terlalu berharap kepadanya selain Sang Pencipta. 

“Kakak selalu bersyukur kepada Allah karena 
mengirimkan Adik sepertimu. Kakak tak pernah marah 
kepadamu bukan berarti Kakak tidak menyayangimu. Tapi, 
Kakak punya cara tersendiri.” 

“Aku tidak akan pernah bisa membayangkan betapa 
menyedihkannya hidupku nanti jika tidak ada hadirmu dalam 
hidupku. Hanya dengan melihatmu tersenyum saja bisa 
membuatku bahagia dan hanya melihatmu menangis 
membuatku seperti di tampar berjuta-juta kali. Sebegitu 
berartinya dirimu, Dek.” 

Malam itu adalah malam yang panjang bagi Aura dan 
Ilham. Mencari ilmu di Negeri orang memang sangat sulit 
apabila di temani dengan hati yang sedang tidak karuan, 
dihantui dengan wajah seseorang yang selalu membuatnya 
berfikir berulang kali hingga isi kepalanya hanya ia seorang. 
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“Aura, Are you okay?” Tanya Al yang melihat Aura yang 
sedari tadi hanya diam saja disaat mereka semua tertawa. 

Aura hanya tersenyum tipis dan mengangguk. 

Melihat hal itu, Syahidah yang merasa ada masalah 
dengan gadis ini, langsung mengambil tasnya dan menarik 
tangan Aura dari perkumpulan pria tampan dan pintar itu, “Ikut 
aku yuk!” kata Syahidah dengan senyuman manisnya. 

“Eh--eh---ehh! Mau di bawa ke mana?” Tanya Ilham 
sambil menatap ke arah Syahidah. 

“Women 's Secret!” Syahidah dan Aura langsung beranjak 
dari taman dan berjalan menyusuri jalanan yang penuh dengan 
tanaman-tanaman indah dan segar itu. 

“Kamu ada masalah?” Syahidah membuka pembicaraan 
disaat Aura hanya termenung saja disepanjang perjalanan. 

“Tidak, Kak. Aura baik-baik saja.” 

Syahidah mengetahui bahwa Aura baru saja berbohong 
padanya. Ia tahu, Anak baik seperti Aura tidak pandai dalam 
hal berbohong. Dari mata Aura, Ia bisa membacanya bahwa 
gadis ini sedang tidak baik-baik saja. 

“Dulu aku pernah di jodohkan oleh seorang Pria yang 
sangat banyak di idolakan oleh kalangan remaja. Ia tampan, 
baik, sopan dan sangat berilmu. Bisa di bilang, ia dapat 
menuntun siapa pun ke Surga-Nya.” 

Mendengar sepenggal cerita dari Syahidah membuat lidah 
Aura terasa kelu dan tenggorokannya tercekat. Ia kaget. 
Ternyata gadis cantik seperti Syahidah pernah mengalami 
perjodohan, “Kakak pernah di jodohin?” 

Syahidah mengangguk, “Dulu, aku tak menyukainya 
karena banyak sekali yang mengaguminya. Tidak tau ada hal 
aneh apa di dalam diriku ini, di saat orang-orang mengejar 
bintang, aku malah mengejar layangan.” Syahidah terkekeh 
kecil. Ia menarik tangan Aura dan menduduki sebuah kursi di 
dekat kolam air mancur dan melanjutkan cerita tentangnya. 

“Singkat cerita, ia datang kerumahku dengan keluarganya 
dan ternyata keluargaku juga sudah merencanakan hal ini jauh 
sebelum aku beranjak dewasa, jadi mau tidak mau aku harus 
menerima perjodohan ini.” 
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“Lalu, apa yang terjadi setelahnya?” tanya Aura yang 
begitu antusias. 

“Kami menikah dan menjalani rumah tangga. Awalnya 
memang tidak ada kesan namun, lama kelamaan aku nyaman 
dengannya. Ia baik kepadaku, ia memperlakukanku layaknya 
ratu di sebuah kerajaan. Contohnya, ia selalu menghargai 
segala masakan yang ku buat walaupun rasanya sangat tidak 
layak di makan.” Syahidah menghela nafasnya panjang, 

“Namun, di balik sifat dan sikapnya yang sangat baik dan 
perilakunya yang membuatku nyaman itu. Ia seketika 
membuatku takut kepadanya. Sakit rasanya jika di ingat 
kembali masa itu, sangat sakit. Bukan hanya fisik, namun batin 
juga ikut serta di dalamnya.” Syahidah menahan air matanya 
sedari tadi ingin sekali jatuh ke permukaan, ia berusaha keras 
untuk tidak menangis saat menghlbur seseorang yang sedang 
tidak baik-baik saja. Ia tidak boleh membawa perasaan 
sedihnya kepada Aura, ia salah telah menceritakan hal ini. 

“Kak?” Aura menyadari Syahidah yang diam dan 
menggantungkan ceritanya dengan helaan nafas panjang. Aura 
melihat matanya. Matanya yang memancarkan kesedihan dan 
bendungan air di dalamnya. 

“Maafkan aku, Aura. Niatnya aku ingin menghiburmu 
dengan ceritaku, tapi aku tidak tau mengapa aku tiba-tiba 
terbawa di dalamnya dan aku gagal menghiburmu.” kata 
Syahidah yang memaksakan senyumnya untuk terus terukir 
diwajahnya dan menyingkirkan air matanya. 

“Tidak apa-apa, sudah kukatakan aku baik-baik saja. 
Maaf Kak, jika pertanyaan ini menyinggung Kakak, jadi 
sekarang ini Kakak seorang--—-.” Belum sempat Aura 
menyelesaikan perkataannya, Syahidah sudah mengangguk 
dan mengerti apa yang dikatakan olehnya. 

Syahidah menarik sedikit lengan bajunya dan terlihatlah 
lengan tangannya yang terdapat beberapa bekas luka, “Kamu 
lihat ini?” Aura mengangguk sebagai jawabannya, karena ia 
cukup shock dengan apa yang baru saja ia lihat. 

“Ini masih bukti kecil saja yang kamu lihat, masih banyak 
lagi luka yang lebih parah dari ini. Maaf, aku tak bisa 
menunjukkannya padamu—aku cukup malu dengan segala 
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bekas itu. Cukup sulit melepaskannya pada saat itu, sangat sulit. 
Karena, kalau sudah menyangkut masalah hati itu akan cukup 
mengganggu keputusan. Jadi aku memaafkannya.” Syahidah 
menjeda sedikit ceritanya. 

“Orang tuaku tidak mengetahui apa yang ku alami, apa 
yang ia lakukan padaku. Sampai akhirnya, Orang tuaku 
bersama Ibunya mengunjungiku di malam hari sekitar jam 
delapan, dan pada saat itu juga aku sedang bertengkar hebat 
dengannya, atau lebih tepatnya itu pertengkaran yang paling 
hancur di bandingkan dengan pertengkaran sebelumnya. 
Mereka kaget melihat keadaan rumahku yang berantakan 
layaknya kapal pecah, kepingan kaca berserakan di mana- 
mana.” 

“Dia yang sudah hampir melemparku dengan gelas, 
tercegat oleh Ayahku yang langsung memanggil namanya. 
Kami cukup kaget melihat mereka berada di dalam rumah dan 
melihatku yang sedang meringkuk dan menangis di sudut 
rumah, membuat Ibuku menangis. Dan----- z 

“Sudah, Kak. Aku sudah tak ingin mendengarnya lagi, 
karena itu akan membuat Kakak semakin sakit. Aku tak ingin 
cerita itu terus tergali dan meninggalkan trauma. Sudahlah, 
lupakan. Tindakan Kakak memaafkannya itu pilihan yang 
tepat.” Aura memeluk erat Syahidah yang sedang menangis 
dan berusaha menenangkannya. 

“Jangan ingat lagi, ini sama saja menyiksa diri sendiri. 
Walaupun sudah di maafkan, yang namanya waktu hanya 
membantu untuk melupakan bukan untuk mengobati. Sekecil 
apa pun luka di tubuh, tetap akan ada bekasnya. Dan, Kakak 
harus tau, orang yang memperlakukanmu sebagai Ratu, 
biasanya orang yang paling menyakiti.” 

Aura mengerti ini adalah masalah pribadi seseorang yang 
tidak pantas untuk di ceritakan kepada siapa pun, sampai 
pemeran utama dalam cerita tersebut setuju untuk berbagi 
cerita kepada orang-orang. Dan, Aura pun sudah berjanji 
Syahidah untuk menyimpan ini semua. 

“Aku tak bisa membayangkan bagaimana jika aku yang 
berada di posisi Kak Syahidah. Dia benar-benar perempuan 
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tangguh. Selama ini kupikir, masalah yang kumiliki ini adalah 
masalah yang paling berat dibandingkan dengan orang lain. 
Ternyata aku salah. Dan, sekarang aku percaya dengan 
perkataan tentang seseorang yang selalu memunculkan 
senyuman dan memberi keceriaan bagi orang lain adalah 
orang yang memiliki kesedihan yang paling dalam. Aku 


percaya itu.” Batinnya. 
KK 
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Sarah mendatangi Aura yang sedang merangkum materi, 
Sarah datang sedikit terlambat hari ini dan wajahnya terlihat 
sangat lesu, seperti orang yang tidak memiliki semangat hidup. 

“Kamu kenapa, Sar?” 

“Huft, aku kurang tidur tadi malam karena harus 
mengurus ini dan itu.” 

“Sudah sarapan? Belum kan?” Sarah mengangguk. 

“Nih, di makan sampai habis ya. Tadi pagi aku 
membuatnya dan aku menyisakan sebagian untukmu.” 

Sarah senang mendapatkan teman seperti Aura. Ini adalah 
rezeki untuknya, ia tak lagi memikirkan tentang uang sekarang, 
karena rezeki tak melulu tentang uang. Teman baik juga 
termasuk rezeki yang selalu ada, bisa diandalkan dan bisa 
mengingatkan mana yang baik dan buruk, itu juga termasuk. 

“Hei, jangan melamun. Cepat makan!” Aura 
membuyarkan lamunan Sarah yang sedang memikirkan betapa 
baiknya Aura kepadanya. Sarah langsung memeluk Aura 
dengan erat. 

“Makasih ya, Aura. Baru kali ini aku di perlakukan seperti 
ini. Bahkan, orang tua ku saja jarang berbuat baik kepadaku.” 

“Maksud kamu?” 

“Iya, mereka hanya peduli terhadap uang, bukan aku 
sebagai anaknya.” 

“Jangan berbicara seperti itu, Sarah. Mereka begitu juga 
untuk kebaikanmu. Lihat dirimu sekarang, ini adalah hasil 
kerja keras orang tuamu untuk mengangkat derajat keluargamu. 
Bersyukurlah kamu mendapatkan hidup yang layak dengan 
orang tua yang masih lengkap. Ada banyak orang di luar sana 
yang tak seberuntung dirimu.” 
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“Tapi, yang ku rasakan sedari dulu hingga sekarang ialah 
kesepian. Aku tidak membutuhkan semua barang mahal, uang 
yang banyak, atau apa pun. Aku hanya butuh kehangatan 
keluarga. Jika saja ada harta dan bendaku ini bisa di tukar 
menjadi keluarga yang harmonis, aku sangat rela menukarnya. 
Uang bisa saja di cari, namun kasih sayang orang tua? Tidak 
bisa.” 

Aura hanya bisa diam setelah mendengar penuturan Sarah. 
Ia kira orang kaya seperti Sarah ini memiliki semuanya, namun 
ternyata tidak. Ia kaya harta, namun miskin hati. 

“Aura, kamu mau temenin aku ga?” 

“Maksud kamu?” 

“Iya, tinggal bersamaku. Aku sendiri di rumah, orang 
tuaku tidak ada di sini. Mau kan?” 

“Sampai kapan?” 

“Sampai kita lulus. Jika kau ingin mengajak Kak Ilham 
dan yang lainnya juga tidak apa-apa. Aku bahkan senang jika 
ramai, dan pekerja rumahku pun turut senang karena pasti 
masakannya akan habis. Mau ya, Ra?” 

“Aku tidak bisa janji, Sar. Tapi, aku usahakan.” 

“Ayolah, Aura. Please?” 

Aura tampak berpikir, “Aku berbicara dengan Kak Ilham 
dulu boleh? Aku tak ingin merepotkanmu, Sarah.” 

Sarah menggeleng dengan kuat, “Tidak! Sangat tidak 
merepotkanku. Apa kamu tidak kasian denganku yang setiap 
harinya hanya makan, tidur, bermain sendirian, berbincang 
dengan bibi, mengurus sebagian usaha orang tuaku. Aku 
bahkan tidak sempat jalan-jalan.” 

“Iya, nanti malam aku akan kabari kamu, gimana?” 

Sarah tersenyum, lalu mulai memakan bekal Aura. Aura 
sebenarnya ingin tinggal dengan Sarah, ia takut jika Sarah 
butuh sesuatu dan tidak ada yang bisa membantunya, 
setidaknya Aura bisa memberikan solusi. Namun, Aura tidak 
ingin merepotkannya dan juga tidak ingin berjauhan dengan 
Kakaknya walaupun rumah Sarah tidak jauh dari apartement. 

KKK 


“Apa yang akan kamu lakukan jika sudah lulus?” 
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Saat ini, Aura dan Ilham sedang berada di sebuah restoran 
halal di dekat Apartement mereka. Karena Aura sedang malas 
untuk memasak dan bahan-bahan yang diperlukan juga sudah 
habis, jadi mereka berdua memilih untuk makan di luar saja 
untuk malam ini. Hitung-hitung untuk guality time mereka. 

“Yah----mungkin aku akan bekerja di Rumah Sakit atau 
aku akan membuka Klinik sendiri. Tergantung situasi juga. 
Kalau Kakak?” 

“Kakak akan menikahi seorang Wanita.” 

Perkataan Ilham tadi membuat Aura terdiam kemudian 
tertawa sejadi-jadinya. Menurutnya, ini ide yang gila dan lucu! 
Karena mana mungkin seorang Ilham yang sangat dingin ke 
semua perempuan terkecuali dirinya dan Bunda akan menikahi 
seorang Wanita. 

“Hahahaha! Kakak sakit?” Tanya Aura sambil menahan 
ketawanya sembari tangannya terayun dan menyentuh jidat 
Ilham, seolah-olah mengecek suhu badannya. 

Ilham menepis pelan tangan Aura, “Apa sih, Dek. Kakak 
serius tau!” jawab Ilham kesal. 

“Yah, lagian Kakak sih tiba-tiba bicara seperti itu. 
Emangnya ada yang mau sama Kakak?” 

“Dek!” kata Ilham meninggikan sedikit suaranya 
membuat sekitar melihat ke arah mereka. Ilham sudah cukup 
kesal dengan Aura yang sedari tadi melontarkan pertanyaan 
yang tidak mendukung diiringi dengan tawanya yang terdengar 
menyebalkan di telinga Ilham. 

“Iya-iya maaf, Aura bercanda. Emangnya siapa 
perempuan yang mau Kakak nikahi?” 

“Rahasia.” 

“Pelit banget! Aura bilangin sama Bunda ya, Aura bilang 
kalau Kakak ga belajar malah ngelirik Perempuan yang belum 
muhrim.” 

“Kok gitu sih ancamannya? Ya sudah, tapi kamu harus 
rahasiakan ya. Jangan aduin ke Bunda!” 

“Berarti Ayah boleh dong?” 

“Maksud Kakak Ayah sama Bunda.” Ilham menepuk 
jidatnya sendiri. 

“Hahahaha, iya deh! Siapa? Siapa?” 
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Aura memajukan dirinya agar lebih dekat dengan Ilham 
agar tidak ada siapa pun yang mendengarnya walaupun tidak 
ada orang-orang yang mengenalnya di sini, biarpun begitu ini 
tetap rahasia besar bagi Ilham. 

Sudah dua menit lamanya Aura menunggu jawaban dari 
Ilham dengan posisi yang tidak nyaman, “Kak, jadi ngasih tau 
ga sih?!” kata Aura sambil memajukan bibir miliknya seperti 
bebek dan menyatukan alisnya. 

“Kamu cari tau sendiri aja ya.” 

“Kalau begitu, lebih baik Kakak tidak membicarakannya 
sedari tadi!” 

“Maaf ya. Nanti akan ku berikan apa pun yang kamu mau 
dengan syarat kamu harus rahasiain yang Kakak bilang.” 

“Rahasia macam apa itu.” 

“Ya sudah, padahal kamu bisa milih mobil, rumah, atau 
apa pun.” 

Mata Aura langsung berbinar, “Serius?” 

Ilham mengangguk. “Tapi kan, kamu ga mau. Ya sudahh, 
tidak jadi.” 

“Okay deal!” Ilham terkekeh melihat Adiknya ini, harus 
di beri sesuatu baru ia menyetujui. 

Setelah perdebatan kecil tersebut, makanan yang mereka 
pesan telah datang. Dengan semangat, mereka mengambil 
bagian masing-masing untuk di santap dengan tenang. Setelah 
makan malam, mereka menyempatkan waktunya untuk pergi 
ke taman dekat Apartement mereka untuk mencari udara segar 
sejenak sembari menenangkan pikiran masing-masing. 

“Bagaimana hatimu?” Pertanyaan yang menohok tersebut 
berasal dari Ilham. Lumayan kaget sebenarnya mendengar 
pertanyaan itu, tapi sebisa mungkin Aura tetap tenang dan 
tidak larut di dalamnya. 

“Seperti biasanya, tidak ada yang kenapa kenapa.” 

“Apa kamu sudah membuka amplop yang Kakak berikan?” 

Dia menepuk jidatnya pelan. Ia sangat lupa tentang 
amplop beserta album foto yang di berikan Ilham beberapa 
waktu lalu yang Ia bawa dari Indonesia karena saking sibuknya 
sebagai Mahasiswa. Baru memasuki Kuliah bukan berarti Ia 
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masih memiliki waktu yang banyak. Tidak itu salah, malah ia 
sama sekali tidak memiliki waktu luang. 

Berbicara tentang Amplop yang di berikan oleh Ilham, Ia 
sudah lupa meletakkannya di mana. Karena Amplop tersebut 
sangat tipis dan mudah terselip di mana pun. Sekuat mungkin 
ia mencoba mengingatnya. 

“Kalau punya waktu luang, di baca ya. Tapi, kalau bisa 
secepatnya.” 

“Memangnya kenapa?” 

“Baca saja, tanyanya setelah kamu membacanya.” 

Aura mengangguk. “Kira-kira, Bunda lagi apa ya?” 
bukannya menjawab Aura, Ilham malah bertanya lagi, “Rindu 
ya?” tak perlu dijawab pun, mungkin sudah tertebak 
jawabannya apa. 

“Ingin pulang rasanya, peluk Bunda lalu pergi lagi.” 

“Lalu?” 

“Ya—ya aku akan bermain bersama sahabatku dan 
menceritakan kehidupanku di sini.” Ilham memperhatikan 
Aura dengan selidik, ia tak percaya jika hanya itu keinginannya. 
Aura yang di tatap seperti itu langsung saja berdiri dari bangku 
yang mereka duduki dan berjalan meninggalkan Ilham yang 
masih saja menatapnya. 

Aura tau arti tatapan itu makanya dia langsung mengambil 
tindakan. Karena, jika ia tetap duduk di samping Ilham dengan 
tatapan itu, bisa bisa Ia menjadi batu, diam dan bisu. 

“Masih belum move on?” 

“InshaAllah, ikhlas.” walaupun belum 100% namun 
setidaknya sudah ada perubahan. 

“Serahkan semuanya kepada-Nya, InshaAllah akan ada 
jalan. Percayalah, pelangi tidak akan timbul sebelum hujan. 
Kamu sudah dewasa, kamu tau mana yang harus di 
perjuangkan dan mana yang tidak. Mau sampai kapan begini 
terus? Jangan mengharapkan apa pun yang bukan milikmu.” 

“Kak, Aura udah berusaha sekeras mungkin. Melupakan 
tak semudah mencintai, Kak. Dan, sekuat mungkin Aura 
berjalan lurus ke depan setiap detik, menit, jam, dan hari 
membawa kesepian diri sebagai bekal untuk kebahagiaan.” 
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Ilham mengangguk sebagai jawabannya. Ilham tak mau 
jika Aura masih tetap memikirkan cinta nya yang belum 
ketemu intinya. Cinta yang tak tau di alamat mana ia harus 
berhenti. Ilham takut jika sedihnya tak berujung. 

“Kak, Sarah minta Aura tinggal bersamanya. Ia sendirian 
dan aku khawatir dengannya apalagi dia perempuan. 
Walaupun, di rumahnya terdapat banyak pekerja tapi tetap saja 
itu tidak mengurangi rasa kekhawatiranku. Dan, ia juga 
menawarkan Kakak beserta teman-teman Kakak yang untuk 
tinggal bersamanya juga.” 

Ilham tampak berpikir, “Apa orang tuanya tidak marah?” 

“Orang tuanya tidak ada di sini, Kak. Dia sendirian dan 
tampaknya memang dia benar-benar butuh teman untuk di 
rumah.” 


“Ya sudah, besok kita bicarakan lagi bersama yang lain.” 
KKK 
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BIES 


Hari ini adalah hari minggu, hari di mana Aura akan 
berkeliling atau bisa di bilang hari santainya. Ia akan di jemput 
oleh Sarah bersama dengan Syahidah juga. Ilham bersama 
dengan yang lain juga akan ikut namun, beda kendaraan. 

Aura sudah berada di depan Apartementnya menunggu 
Sarah yang katanya sudah di jalan bersama dengan Syahidah. 
Aura tidak tau akan di bawa ke mana, ia hanya ikut saja dengan 
mereka. 

Tinn Tinn! 

Mobil Sarah sudah ada di depan Aura, ia langsung 
menaikinya dan duduk di kursi penumpang. 

“Ready?” Aura mengangguk. 

“Kamu sudah makan, Ra?” 

“Belum, Kak.” 

“First stop, kita ke restoran yang berada di dekat pantai. 
Ok?” 

“Tapi, pakaianku tidak seperti ingin ke pantai.” Sarah 
mengkerucutkan bibirnya sambil melihat ke arah pakaiannya. 
Memang benar sih, tapi pakaiannya ini terlalu bagus untuk ke 
daerah pantai walaupun hanya ke restorannya saja, “Ganti 
tempat ya?” 

“Di mana ya?” Syahidah tampak berpikir lagi, ia tak 
mungkin mengajak Sarah ke tempat yang ramai, ia takut jika 
Sarah akan terganggu dengan orang-orang yang 
mengkerumuni nya nanti. Aura hanya diam saja karena ia tak 
tahu menahu tentang tempat di Negara ini. 

Tiba-tiba saja mobilnya berhenti, membuat Syahidah dan 
Aura bingung mengapa Sarah berhenti di sebuah gedung 
mewah. 
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“Ayo turun!” 

Syahidah dan Aura masih diam di tempat. 

“Kenapa diam? Katanya mau makan.” 

Sarah membawanya ke restoran mewah yang sekali 
makan bisa menghabiskan biaya yang banyak atau cukup 
menghidupi Aura selama enam bulan. Tapi, jika untuk Sarah 
ini hanyalah hal yang biasa, bahkan ia sudah bosan makan di 
tempat seperti ini. 

“Kamu gila, Sar? Uang kami tidak cukup jika hanya untuk 
makan di sini. Dan, bahkan aku saja tidak tau jika ada restoran 
mewah di sini.” 

“Ini Sarah, Kak Syahidah, Aura. Kalian ga perlu khawatir 
tentang apa pun. Ayo, tunggu apa lagi?” Sarah turun duluan 
dari mobilnya dan seseorang menyambut mereka dengan sopan 
dan bertanya ke Sarah yang Aura tidak mengerti mereka 
membahas tentang apa. 

Mereka di antar ke sebuah ruangan VVIP yang luas sekali 
dan isinya yang mewah, “Kamu ngundang orang lain juga, 
Sar?” 

Sarah mengangguk, “Kak Ilham, Kak Al, Kak Aldo, kan?” 

Syahidah reflek menatap Aura lalu menatap Sarah 
kembali, “Kamu gila? Tempat ini terlalu besar untuk kita ber 
enam. Ganti saja, Sar. Sayang sekali uangmu jika begini.” 

“Kak, gapapa. Sekali makan begini ga bikin Sarah jatuh 
miskin kok. Sarah kaya gini juga karena Sarah senang dapat 
teman kaya kalian, kalau Sarah bahagia, kalian juga harus 
bahagia.” 

Aura melihat Sarah memang sangat tulus dalam 
pertemanan, pantas saja jika dia di manfaatkan orang-orang. 
Untuk Aura, ini baru pertama kali di dalam hidupnya untuk 
makan di restoran mewah seperti ini, sama halnya juga dengan 
Ilham. Syahidah, Al, dan Aldo sudah pernah ke restoran 
mewah, namun tidak seperti ini. 

Tak lama kemudian, ketiga pria itu sudah sampai di sana 
dengan wajah cengo nya. “Sarah, apa tidak terlalu berlebihan?” 

“Tidak.” 

Mereka diam dan tidak bisa berkata-kata tentang hal ini, 
Sarah tidak keberatan dengan semuanya dan bahkan Sarah bisa 
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saja membeli restoran ini agar mereka tidak canggung. Orang 
seperti Sarah sangat baik dan memiliki hati yang cantik 
secantik rupanya. 

“Oh iya, kalian di sini tinggalnya di mana?” 

“Kami semua tidak ada yang memiliki rumah maupun 
keluarga di sini. Jadi, kami tinggal di apartement yang sama 
dengan Al dan Aldo yang hanya beda kamar saja, namun satu 
gedung.” 

Sarah tampak tersenyum senang, “Bagaimana jika kalian 
tinggal di rumahku saja?” 

Mereka semua tampak kaget, lebih kaget dari yang tadi. 
Sarah ini memang wanita yang penuh dengan kejutan tak 
terduga. Air yang di minum Aldo hampir saja terkeluar dari 
mulutnya kembali, Al membelalakkan matanya hingga hampir 
saja keluar dari tempatnya, sedangkan Syahidah memegang 
kedua bahu Sarah dengan wajah yang sangat terkejut. 

Sarah bingung dengan ekspresi semuanya, hanya Aura 
dan Ilham saja yang tenang, “Apa kalian kesurupan?” 

“Astagfirullah, sadar Kak!” Aura membuyarkan lamunan 
mereka, walaupun ekspresinya masih tetap sama. 

“Kamu bercanda kan?” Aldo tertawa hambar. 

Sarah menggeleng, “Aku sudah sangat bosan berbicara 
dengan pelayanku saja. Aku butuh teman. Dan, aku butuh 
kalian untuk mengisi kamar-kamar yang sangat banyak itu.” 

“Tapi, apa kami tidak merepotkanmu?” tanya Aura 
tampak tak yakin dengan tawaran Sarah. 

“Tentu saja tidak! Jangan khawatir dengan orang tuaku, 
mereka akan sangat senang jika aku memiliki teman.” 

“Tapi, sepertinya aku dan Aldo, tidak bisa keluar dari 
apartement itu.” 

“Kenapa?” 

“Kamar itu belum kami lunasi. Hehehe!” 

Sarah hanya menanggapinya dengan senyum yang penuh 
arti dan kepalanya yang mengangguk, ia mengambil telepon 
genggamnya dari dalam tas lalu menelfon seseorang. Mereka 
hanya diam saja melihat Sarah yang tampak tersenyum sambil 
berbicara. Tak lama Sarah berbicara dengan telepon 
genggamnya, ia menyimpan benda itu kembali ke dalam tasnya. 
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“Sekarang kamu sudah bisa keluar dari apartement itu. 
Sudah aku lunasi, bagaimana? Mau kan tinggal di rumahku?” 

Al dan Aldo semakin kaget di buat Sarah, ia bahkan lupa 
cara berbicara bagaimana karena ini semua. Bagaimana bisa 
Sarah melunasi apartement seperti membayar satu botol air 
mineral di supermarket. Al dan Aldo saja yang bisa di bilang 
berkecukupan juga sama halnya dengan Syahidah, merasa jika 
itu sangat mahal sekali. 

“Mau ya, Kak? Please.” Sarah memasang puppy eyesnya 
sambil melihat ke arah mereka semua. Sangat menggemaskan. 

“Aku dan Aura bisa saja pindah ke sana. Namun, barang 
kami sangat banyak, Sar. Kami tidak ingin merepotkanmu.” 
Aura beserta yang lainnya mengangguk serentak. 

“Gampang saja itu, kalian tidak perlu mengangkat-angkat 
barang, pelayanku bisa membantu kalian.” Ilham mengangguk 
menyetujui permintaan Sarah, dan Sarah tampak semakin 
senang, “Kak Syahidah, bagaimana? Kakak tidak ada halangan 
kan?” lanjutnya. 

“Aku sih tidak ada masalah, hanya saja, tinggal di rumah 
orang lain itu sangat aneh rasanya. Aku tidak mau menjadi 
bebanmu.” 

“Tidak, Kak. Apa perlu Sarah beliin kalian rumah aja? 
Rumah di samping dan depan Sarah kosong. Jadi, enak deh. 
Kalian udah ga perlu bayar lagi tentang apa pun.” 

Mereka tidak enak jika menolak permintaan Sarah, Sarah 
sudah melakukan apa pun untuk mereka. Tidak terpaksa 
menerimanya, mereka mau, tapi mereka tidak mau menjadi 
beban Sarah. Tapi, Sarah tampak membutuhkan mereka. Jadi, 
mereka menerimanya. 

“Sepulang dari perjalanan ini, langsung ke rumah Sarah 
aja ya, Kak. Untuk barang-barang, Sarah udah minta tolong 
orang Sarah buat kemasin barang kalian.” 

Syahidah memeluk Sarah, begitu juga dengan Aura. 
Mereka terharu karena memiliki teman yang sangat baik 
seperti Sarah. Mereka tak henti-hentinya mengucapkan terima 
kasih. Menurut Sarah, tidak semua orang bisa sepertinya. Jadi, 
Sarah mulai dari hal kecil seperti ini. Jika Sarah memiliki 
berlian, maka orang lain juga harus seperti itu. Sarah tidak 
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ingin ada orang yang iri padanya, ia tidak mau terlihat 
sombong seperti itu. 

Semua makanan mahal yang tidak pernah terlihat di mata 
mereka sudah terpajang di depannya dan siap di santap. 
Menurut Aura, jika penampilannya bagus dan menarik, maka 
rasa yang di hasilkan akan jauh lebih nikmat. Aura sebelumnya 
tidak pernah memakan makanan yang seperti ini, ia tidak ingin 
memaksakan sesuatu di luar dengan kemampuannya, dan juga 
makanan mahal seperti ini tidak membuatnya kenyang. 

“Makasih ya, Aura, Kak Syahidah, Kak Ilham, Kak Al, 
dan Kak Aldo mau nurutin permintaan Sarah. Kalian ga perlu 
sungkan sama Sarah, Sarah senang kalau kalian senang juga. 
Uang Sarah ini bisa membeli apa pun, terkecuali kebahagiaan.” 

Aura tersenyum mendengarnya, ia memang orang kaya 
yang patut untuk di jadikan motivasi. Ia tidak lupa untuk 
berbagi dengan sesamanya, dan bahkan Sarah tidak takut jika 
harta yang ia miliki itu habis. Ia di didik dengan baik oleh 
orang tuanya menjadi anak yang tidak sombong dan selalu 
berbuat kebaikan di saat semua orang hanya mementingkan 
dirinya sendiri. 

Mereka makan dengan tenang dan sesekali lawakan Aldo 
membuat semuanya tertawa. Menurut Aura, ini salah satu 
keberuntungannya di dunia. Ia di kelilingi dengan orang baik, 
orang yang sama-sama berada di jalan yang baik. InshaAllah 
ini salah satu jalan menuju Surga-Nya. 

KKK 

“Baarakallahu laka wa baarakaa alaika wa jamaa 
bainakumaa fii khoir. Luruskan niat baikmu, agar dengan izin 
Allah perjalanan kemudian akan semakin baik. Jadikanlah niat 
menikah untuk ibadah. Semoga pernikahan kalian langgeng 
dan selalu dinaungi petunjuk Allah dalam setiap langkah.” 

Aura sedang video call bersama Tasya yang hari ini sudah 
sah menjadi Istri. Ia ucap dengan haru segala doa yang ia 
tujukan untuk Tasya bersama dengan pasangan surganya. Aura 
mengeluarkan air mata harunya karena Tasya sudah 
mengambil keputusan yang tepat. Namun, Aura juga sedih 
karena ia tidak bisa ikut hadir di sana, di hari bahagia temannya. 
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“Aku sangat berharap jika kamu berada di sini. Tadi 
Bunda dan Ayahmu yang mewakili dirimu beserta dengan Kak 
Ilham. Kapan kamu bisa pulang? Aku sudah sangat 
merindukanmu.” 

Aura terkekeh mendengarnya, “Aku baru saja dua minggu 
di sini, Tasya. Ilmu yang ku dapatkan belum cukup menjadi 
bekalku nanti. Doakan saja, ya.” 

Tasya mengangguk, “Aura, apa kamu tau? Karin tidak 
bisa hadir hari ini.” 

Aura kaget mendengarnya, bagaimana bisa Karin 
berhalangan hadir di pernikahan Tasya, apa yang dilakukan 
Karin sehingga ia tidak bisa datang, apa dia sibuk mengurus 
pernikahannya? Tapi, itu bisa saja di tunda, lagian juga 
pernikahan Tasya tidak memakan waktu berhari-hari. Ada 
banyak sekali pertanyaan di kepala Aura. 

“Kenapa?” 

“Aku tidak tau, untuk mengucapkan maaf lewat telepon 
pun tidak. Hanya saja Kak Alvian tadi yang datang. Aku 
bertanya padanya, namun ia juga tidak mengetahui keberadaan 
Karin.” 

“Mungkin saja Karin sedang sakit, Tasya. Atau mungkin 
sedang dalam perjalanan menemuimu. Jangan berburuk sangka 
dulu, tidak baik. Kalau pun ia tidak datang, maafkan. Mungkin 
ja memang sedang tidak bisa.” 

“Ya, aku maafkan. Berbicara tentangnya, Karin tidak 
pernah menghubungi atau berbicara denganku semenjak kamu 
pergi. Entahlah, aku juga tidak mengerti dia kenapa.” 

“Mungkin ia sedang sibuk seperti yang kamu bilang.” 

Tasya hanya mengangguk dan tersenyum, “Kamu sudah 
dapat teman di sana?” 

“Sudah! Gadis cantik bernama Sarah. Hatinya cantik 
seperti rupanya.” 

“Sarah? SARAH PENGUSAHA BERLIAN YANG 
TERKENAL ITU?!” 

Aura mengangguk sambil memasang wajah bingungnya, 
“Bagaimana kamu bisa tau?” 

“Aura, kamu beruntung sekali bisa berteman dengannya, 
MashaAllah. Ia sangat terkenal karena keluarganya berada di 
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nomor dua terkaya di dunia, dan dia adalah anak tunggal 
perempuan satu- satunya di dalam keluarga itu. Jangan bilang 
kamu tidak tau dia siapa?” 

“Iya, awalnya aku tidak tau dia siapa, lalu aku mencarinya 
di internet. Dan, aku pikir ia orang yang sombong, ternyata 
tidak. Ia jauh dari sifat itu.” 

“Alhamdulillah, aku takut jika kamu belum juga 
mendapatkan teman di sana.” 

Aura terkekeh mendengarnya, “Tenang saja, Tasya. Aku 
bisa bersosialisasi di sini, dan bahkan juga mereka semua 
sangat ramah kepadaku.” 

“Alhamdulillah, jangan lupakan kewajibanmu ya. Ingat, 
jangan berkencan dahulu!” kata Tasya diiringi dengan tawanya 
yang renyah. Aura yang mendengarnya menatapnya dengan 
kesal. Mana mungkin ia berkencan di sini. 

“Hentikan omong kosongmu, Tasya.” 

“Hahaha. Apa kamu masih memikirkannya?” 

“Tidak sesering kemarin, di sini ada banyak hal yang 
membantu aku melupakannya.” 

“Jangan paksakan untuk melupakan, tapi belajar untuk 
merelakan secara perlahan.” 

“Baiklah, Tasya. Di sana sudah malam kan? Pasti kamu 
lelah dan butuh istirahat yang cukup. Aku tunggu Tasya junior 
ya, secepatnya. Assalamualaikum.” 

Aura menutup teleponnya sepihak, karena ia tau pasti 
Tasya akan marah mendengarnya. Aura tiba-tiba saja 
memikirkan Karin dan Kak Alvian, Aura terus bertanya-tanya. 
Aura sudah pernah menelfon Karin, namun karin tidak 
mengangkatnya. Namun, Aura rasa ada yang aneh dengan 
Karin menurut dengan cerita Tasya tadi. Karin tidak biasanya 
seperti ini. 

Apa ia sedang terlibat masalah? 

Jika Karin sedang berada dalam masalah, Karin akan 
cerita kepadanya atau Tasya. Ia bukan tipe orang yang suka 
memendam masalah, mau itu masalah kecil atau besar. 

Apa mereka batal melaksanakan pernikahannya? 

Aura beristigar dalam hatinya, ia tidak boleh su'udzon 
seperti itu, omongan adalah doa. Dan, Allah akan kecewa 
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padanya jika ia berburuk sangka seperti itu. Sibukkan diri 
dengan hal yang baik, perbaiki diri, dan menebar kebaikan, 
membantu diri untuk tidak membuang waktu berburuk sangka 
dan menebar kebencian. 

Aura sudah berada di rumah Sarah semenjak satu minggu 
yang lalu bersama dengan yang lainnya. Rumah Sarah lebih 
luas dari yang ada di ekspektasi Aura. Rumah Sarah terlihat 
seperti istana, tak heran jika ia merasa kesepian. 

Saat ini mereka sedang sarapan sebelum kuliah terkecuali 
Ilham yang sudah pergi duluan, katanya ada urusan. Setiap 
harinya Chef Cely yang ada di rumah Sarah memasak makanan 
yang berbeda dan Chef Cely sangat senang karena kehadiran 
mereka yang membuat masakannya habis tak tersisa. 

“Mimpiku aneh sekali tadi malam.” Aldo membuka 
pembicaraan sambil menyendok sarapannya ke dalam 
mulutnya. 

“Memangnya mimpi mu tentang apa?” 

“Mau tau sekali atau mau tau aja?” 

Syahidah yang di beri lelucon begitu saat ia sedang serius, 
kesal mendengarnya dan ingin sekali rasanya ia memasukkan 
piring ini ke dalam mulut Aldo. 

“Serius, Kak. Masih pagi udah nyebelin aja.” kata Sarah 
yang membuat mereka semua tertawa kecuali Syahidah. 

“Karena Sarahku yang cantik ini memintaku untuk serius, 
maka akan ku turuti.” 

“Berhenti bicara omong kosong dan cepat ceritakan!” Al 
juga sudah gemas mendengar penuturan Aldo yang 
menyebalkan ini. Sarah hanya menanggapinya dengan tertawa, 
menurutnya lucu sekali saat semua orang kesal dengan Aldo, 
sangat menghibur sekali. 

“Aku berada di dalam pesawat, lalu pesawat yang ku 
tumpangi mendarat di dalam peternakan. Dan, peternakan itu 
berada di kutub. Aneh sekali bukan?” 

“Itu karena wajahmu mirip sekali dengan kambing.” kata 
Syahidah yang mengundang gelak tawa semua orang yang 
berada di sana. 

“Apa tu termasuk balas dendam?” 
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“Tentu saja, Aura. Agar ia sadar dengan segala percaya 
dirinya itu.” 

“Hati-hati aja deh lo, biasanya benci akan menjadi cinta.” 

“Dalam mimpimu.” 

Aura membenarkan apa yang Al katakan, cinta itu bisa 
datang dari sisi manapun, dan cinta itu tak butuh perizinan 
untuk saling menyukai. Semua karena kehendak-Nya. Jika 
Allah mengatakan bisa, maka bisa. Semua dapat berbalik 
dalam sekejap saja. 

Aura tak mengerti kenapa Syahidah tidak pernah akur 
dengan Al dan Aldo kecuali dengan Kak Ilham, atau mungkin 
karena Kakaknya yang paling sabar dan pendiam? Entahlah. 
Aura masih belum cukup mengenal mereka semua. 

“Cepat habiskan sarapanmu, kalau tidak kita semua akan 
terlambat. Aku tidak mau jika adikku berdua ini telat karena 
kuman seperti kalian.” 

Aura, Sarah, serta Syahidah telah menghabiskan 
sarapannya tanpa tersisa, mereka bertiga bisa saja 
meninggalkan Al dan Aldo, namun Aura menahannya. Aura 
kasian dengan supir Sarah yang harus bolak balik untuk 
menjemput mereka. Al dan Aldo memang memiliki kendaraan, 
namun hari ini mereka malas untuk mengemudi. Jadi, apa 
salahnya jika sehari saja meminta tolong di supirkan? 

“Kak, pelan-pelan saja. Tidak ada yang mengejarmu.” 
kata Aura mengingatkan, Al memakan sarapannya dengan 
sangat terburu-buru, ia khawatir dengannya. 

“Aku tidak bisa pelan-pelan, Aura. Lihat saja Ibu Peri di 
sebelahmu itu, matanya sudah hampir lepas karena menatap 
kami.” Al menyindir Syahidah yang memang sedang menatap 
mereka sangat garang. 

Tak lama setelahnya ia sudah selesai makan dan bersiap- 
siap mengambil tasnya untuk pergi. Bukan Al namanya jika 
tidak ada barang yang ketinggalan. Hal tu yang membuat 
Syahidah semakin kesal dengannya. 

“Makanya fokus. Gue ga mau ya besok lo kaya gini lagi. 
Bawa kendaraan sendiri kalau ga mau nyusahin orang lain. Lo 
ga kasian apa sama Pak Adi yang harus putar balik karena 
barang lo?” Aura dan Sarah hanya tersenyum kecil 
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mendengarnya, mungkin hampir setiap hari Syahidah akan 
marah seperti ini. Walaupun begitu, Syahidah tetap menjadi 
yang utama di antara mereka semua. 
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Ada banyak hal yang dapat di pelajari dari pahitnya masa 
lalu, terutama sakitnya lupa yang harus dipaksakan. Berjuang 
keras untuk benar-benar menghapus ingatan tentangnya hingga 
tidak tersisa apa pun kecuali ingatan yang sudah menjadi abu. 

Kemarin, ada banyak mimpi yang harus di kubur dan 
tidak tau akan tumbuh menjadi seperti apa. Namun, sekarang 
sudah tertata rapi dalam perencanaan hati yang sudah sembuh 
dan bayanganmu yang telah hilang. Berjalan tenang setiap 
harinya dalam garis masing-masing. Dan, memang sudah 
seharusnya di lupakan dan sudah waktunya untuk melanjutkan 
perjalanan kembali. Sudah mendapatkan jawaban bahwa 
memang dia tak pantas untuk di perjuangkan, untuk apa 
berdiam diri di tempat itu lagi? 

Mempercayai pelangi yang takkan timbul sebelum hujan 
memang tak salah. Merasakan cinta seperti angin yang bisa di 
rasa namun tak dapat di sentuh memang yang paling benar. 
Dan, memeluk masa lalu adalah cara yang paling ampuh 
mengobati hati. 

Selama di Inggris, Aura tidak pernah mendapatkan kabar 
tentang Karin dan Alvian. Apakah mereka sudah terikat? Aura 
tidak tau apa-apa. Bertanya pada Tasya pun percuma karena 
Karin tampak menghindari Tasya. 

“Hei, apa yang sedang kau lakukan di sini?” 

Ilham wmembuyarkan lamunan Aura yang sedang 
membaca buku di taman rumah Sarah. Ilham datang membawa 
minuman coklat panas karena di sini sudah bulan desember, 
dan itu tandanya musim dingin sudah di mulai. 

“Aku sedang membaca buku, ada apa?” 
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“Tadi, Bunda menelfonku, Bunda bilang Ayah sedang 
sakit.” 

Aura kaget dan beristigfar dalam hati, “Sakit apa, Kak?” 

“Bunda bilang Ayah terjatuh dalam kamar mandi dan 
tulang ekornya patah.” 

Aura menyalakan telepon genggamnya dan mulai mencari 
nama Bunda di kontaknya, “Assalamualaikum, Bunda.” 

“Waalaikumsalam, Aura. Kamu lagi belajar ya?” 

“Iya, Bunda. Maaf Aura jarang mengabari Bunda. 
Bagaimana kabar Ayah? Kakak bilang Ayah sedang sakit. Apa 
Bunda di rumah sakit sekarang?” 

“Ayahmu sedang di tangani oleh Dokter. InshaAllah 
Ayahmu baik-baik saja, ya.” 

“Bunda... Aura mau pulang, Aura mau temanin Bunda. 
Aura pulang sekarang, ya?” Aura berusaha keras menahan air 
matanya agar tidak mengalir. Namun, air mata itu sudah tidak 
bisa di tahan lagi. Dalam satu kedipan, air matanya sudah 
mengalir deras. 

Ilham hanya bisa memeluknya dan menyuruhnya istigfar 
di dalam hati, ia tidak mungkin pulang sekarang karena biaya 
tiket untuk pulang ke sana itu sangat mahal sekali dan juga 
mereka belum libur kuliah, Ilham tidak ingin menambah beban 
Bundanya untuk membelikannya tiket, pastinya biaya rumah 
sakit saat ini sangat membutuhkan biaya yang banyak. 


“Tidak usah, Aura. Ayahmu akan baik-baik saja, jika 
kamu pulang sekarang, pastinya juga Ayahmu tidak akan 
memperbolehkanmu karena sekolahmu belum selesai. Aura 
tidak usah khawatir, ya. Cukup berdoa terus menerus dan 
meminta pertolongan kepada-Nya. Jangan lupakan 
kewajibanmu ya.” 

“Syafahullah, Ayah.” 

Aura tak kuasa menahan tangisnya, bagaimana bisa ia 
tidak khawatir, siapa yang akan membantu Bunda jika 
sendirian begitu? Aura sangat tidak tega. Inilah yang membuat 
Aura takut kemarin saat mengambil keputusan untuk sekolah 
yang jauh dari Orang tuanya. Aura tidak tau apa yang harus ia 
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lakukan selain menunaikan kewajibannya dan meminta 
pertolongan kepada Allah. 

Ia menangis dalam pelukan Ilham, “Sabar ya, Dek. Kakak 
ga bisa ngebiarin kamu pergi sendirian, biaya tiket untuk ke 
sana mahal dan pastinya yang paling penting adalah biaya 
untuk membayar perawatan rumah sakit Ayah.” 

“Aku mau sholat dulu, Kak. Kakak juga ya, kita bantu doa 
semoga Ayah tidak kenapa-kenapa.” 

Aura meninggalkan Ilham sendirian, lalu ia masuk ke 
dalam kamarnya, dan segera sholat. Aura menangis dalam 
sujud panjangnya sambil memohon kepada-Nya. 

“Kelabunya langit siang hari ini seakan menggambarkan 
suasana hatiku yang sedang gundah dan gelisah. Jelasnya, itu 
karena kabar buruk yang kudengar, dan membuatku merasa 
seperti di hantam batu besar. Terasa sangat berat berada jauh 
dari rumah, karena aku tahu di saat-saat seperti ini aku 
merasa menyesal. Ketika ibu sakit atau ayah yang sakit, aku 
malah jauh dari kalian. Memang aku mencari kesuksesan dan 
ilmu yang ingin aku bawa pulang untuk membanggakan kalian. 
Namun, hal ini lah yang aku hindari. 

Rasa hati ini terluka, mendengar kalau Ayah sekarang 
terbaring lemah di atas ranjang. Aku merasa hancur dan sakit, 
aku tak tahu apa yang harus aku lakukan sekarang. Mungkin 
kata orang kasih sayang seorang anak hanyalah sekejap saja, 
tapi kenyataannya berbalik. Tanpamu aku tidak akan bisa 
tumbuh seperti sekarang ini, karena perjuanganmu lah aku 
bisa berdiri seperti ini. Sekarang di kala ayah sakit, biarkan 
anakmu berjuang untuk demi kesembuhanmu. Semoga ayah 
cepat sembuh, Aura akan selalu mendoakan yang terbaik untuk 
ayah.” 

Ingin sekali Aura pulang saat ini, namun apa yang di 
katakan oleh Ilham itu ada benarnya, ia hanya akan menambah 
beban orang tuanya dalam biaya. Aura sangat tidak mungkin 
meminjam biaya kepada Sarah, ia sangat merasa tidak enak. 
Sudah syukur Sarah mau memberinya tempat tinggal dan Aura 
tidak perlu membayar uang sewa lagi. 

Tok Tok Tok! 

“Aura, apa kamu di dalam?” 
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Sarah mengetuk pintu Aura dan membukanya perlahan, 
lalu Sarah melihat Aura yang tengah menangis sambil berdoa, 
Sarah mengurungkan niatnya untuk menghampiri Aura, ia 
tidak ingin menganggunya. Ia akan kembali lagi setelahnya. 

Aura sudah selesai dengan kewajibannya, ia merapikan 
mukenahnya lalu menaruhnya ke bibir kasur, ia sudah sedikit 
tenang setelah mencurahkan segalanya kepada Sang Kuasa, ia 
benar-benar menceritakan semuanya tanpa malu sedikit pun. 
Hanya itu yang membuat ia tenang dan memang itu cara yang 
tepat untuk bisa berinteraksi dengan-Nya. 


Aura berjalan ke arah kamar mandi lalu mencuci 
wajahnya yang terlihat sembab setelah menangis. Aura 
merapikan sedikit jilbabnya lalu ia berjalan keluar kamar. 
Terdapat Sarah yang sedang berbincang dengan Aldo di depan 
tv sambil memakan kudapan. 

“Halo, Aura!” sapa Aldo dan Sarah bersamaan. 

Aura menanggapinya dengan senyum, “Yang lain ke 
mana?” 

Aldo mengedikkan bahunya, “Tadi aku hanya melihat 
Syahidah yang sedang bermain dengan kucing di taman.” 

“Kamu nangis, Ra?” 

Aura mengangguk ragu sebagai jawabannya, ia malu saat 
di tanya seperti itu. Membuatnya semakin terlihat seperti anak 
kecil. 

“Kenapa? Mau cerita?” 

“Ayah Aura sakit dan di rawat di rumah sakit. Aura mau 
pulang, tapi Aura tidak ingin menambah beban Bunda. Tapi, 
Aura ga tega liat Bunda sendiri kesusahan, Aura bahkan tidak 
tau apa Bunda sudah makan atau belum.” menceritakan hal ini 
membuat hati Aura terasa ngilu kembali. 

“InshaAllah, Ayahmu tidak kenapa-kenapa, Aura. Kami 
semua di sini pastinya selalu mendoakan yang terbaik. Kamu 
harus sabar, ya.” Aldo sedikit menenangkan Aura. 

Sarah mengangguk menyetujui. “Tenang saja, Aura. 
Kamu tidak perlu khawatir, ya. Di sekitarmu terdapat banyak 
sekali orang baik. Jika kamu butuh sesuatu, bilang saja. Tidak 
usah sungkan, ya. Apa kamu mau pulang?” 
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“Pastinya. Aku ingin sekali pulang dan memeluk Bunda 
dan Ayah, tapi tidak. Biaya rumah sakit sudah cukup mahal, 
jika di tambah dengan tiketku? Itu akan membutuhkan biaya 
yang sangat banyak. Aku tidak mau menyusahkan Bunda.” 

Sarah tersenyum hangat, “Aura, kamu bisa berangkat 
besok pagi. Untuk masalah biaya, jangan khawatir. Ada aku 
yang bisa membantumu.” 

Aura menggelengkan kepalanya, “Tidak, Sarah. Kamu 
udah banyak banget ngebantu aku, aku ga mau kalau semuanya 
kamu yang tanggung, tapi terima kasih, ya.” 

“Kamu yakin?” 

“Atau aku yang beliin ya? Biar kamu bisa pulang.” 

Aura tetap menggelengkan kepalanya, “Tidak usah, Kak. 
Ini memang penting, tapi masih bisa Aura tahan-tahan kok. 
Bantuin Aura doa aja, ya?” 

Aldo dan Sarah mengangguk bersamaan, “Pastinya, Ra. 
Oh iya, makan dulu, yuk? Biar ada tenaganya, nanti kamu bisa 
sakit kalau lagi banyak pikiran begini terus ga makan.” 

“Aku ke kamar Al dulu ya? Sekalian cari yang lain juga.” 

“Okay, Kak.” 

Aura dan Sarah jalan bersamaan ke ruang makan, 
sepanjang jalan Sarah mencoba menghibur Aura dengan segala 
leluconnya, Aura hanya menanggapinya dengan tertawa kecil. 
Sesampainya mereka di ruang makan, mereka melihat ke atas 
meja yang sudah tertata rapi dengan makanan-makanan yang 
terlihat lezat. 

Aura duduk di samping Sarah, mereka sesekali melempar 
lelucon yang mengundang gelak tawa, menurut pelayan yang 
setiap hari mendampingi Sarah, ia sangat jarang melihat Sarah 
tersenyum dan tertawa sebahagia ini. Sebelum mereka datang 
ke rumah Sarah, Sarah bahkan menyiapkan pesta untuk 
menyambut mereka, itu salah satu bentuk bahagianya saat 
mereka mau menemaninya. 

“Menurutmu, kita harus ke mana saat liburan musim 
dingin nanti? Aku sangat tidak sabar untuk bersenang-senang 
dengan temanku. Apa kita perlu ke luar negeri? Sepertinya 
menyenangkan jika kita ke Swiss, bagaimana?” 
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Aura mengangguk sambil tersenyum senang, “Boleh, aku 
mau.” 

“Baiklah! Kita harus menanyakannya pada mereka, dan 
mereka harus setuju dengan ide ku kali ini.” 

Waktunya sangat pas sekali, di saat mereka berdua 
membicarakan hal ini, Syahidah beserta yang lainnya sudah 
datang. Namun, ada yang aneh pada Syahidah. Ia tampak lesu 
dengan buku yang ia genggam sembari memakai kaca mata. 

“Aura tolong aku, aku sudah tidak kuat dengan tugas- 
tugas ini.” Syahidah mendaratkan bokongnya di kursi sebelah 
Aura, dan memeluk Aura meminta pertolongannya. Aura 
tersenyum gemas melihat Syahidah. Ia selalu kesusahan dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya. 

“Tugas lagi, Kak?” Syahidah mengangguk sebagai 
jawabannya. 

“Hahaha, kalau capek istirahat dulu, Kak. Jangan di 
paksa.” 

“Sarah, apa kamu punya es krim?” 

Sarah mengedikkan bahunya dengan ragu, “Sepertinya 
ada, tapi tidak tau.” 

Syahidah merendahkan bahunya lagi, ia tampak kecewa 
dengan jawaban Sarah, ia sangat membutuhkan yang manis- 
manis untuk menenangkan pikirannya. Syahidah 
melangkahkan kakinya ke dapur dan bertanya dengan Chef 
Cely tentang keberadaan es krim. 

Mereka tertawa melihat kelakuan Syahidah yang seperti 
anak kecil. Ia akan seperti ini saat mengerjakan tugas yang 
membuatnya menyerah, namun itu tidak menutup 
kemungkinan ia akan lulus menjadi lulusan terbaik lagi. 

“Sudah bertahun-tahun aku menjadi temannya, tak sedikit 
pun ia berubah dari sikap kekanak-kanakannya itu.” Ilham 
menghela nafasnya melihat kelakuan Syahidah. Tadi ia sudah 
menjelaskannya kepada Syahidah tentang ini dan itu, tapi tetap 
saja ia tidak mengerti. Dan, sepertinya Ilham yang mengerti 
dengan pelajarannya padahal Ilham dari jurusan yang berbeda. 

Mereka mulai menyantap makan malamnya dengan 
tenang, hanya suara dentingan piring dan sendok garpu saja 
yang terdengar, tidak ada yang boleh berbicara ketika sedang 
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makan, karena akan tersedak dan juga sesak napas jika itu 
terjadi. Maka, sebaiknya berbicaralah ketika sudah selesai. 
Namun, di sunnahkan untuk berbicara saat sedang makan 
dalam islam. Karena, sebagian dari adab makan adalah 
berbicara pada saat makan dalam pembicaraan yang baik dan 
bercerita tentang kisah orang-orang saleh dalam hal 


(menyikapi) makanan dan lainnya. 
KKK 


Seiring berjalannya waktu, dua bulan sudah Aura lewati 
di sini, berbagai tempat sudah Aura lalui dan ia sudah hafal 
jalanannya. Aura yang awalnya sangat pemalu ketika datang 
ke sini, sudah tidak lagi begitu. Sudah banyak perubahan dalam 
diri Aura, yang tadinya datang membawa hati yang patah dan 
berserakan, perlahan sudah mulai terpasang dan kembali ke 
tempatnya masing-masing hingga utuh kembali. 

Hari ini adalah hari pertama ia libur selama musim dingin 
hingga dengan bulan januari. Kemarin mereka sudah 
merencanakan liburan musim dingin dan tahun baru di Swiss. 
Dan, tentunya ini adalah ide Sarah dan lagi-lagi ia sudah 
menyiapkan semuanya mulai dari penginapan hingga 
transportasi tanpa sepengetahuan dan persetujuan mereka. 
Sebenarnya, Sarah memiliki rumah di Swiss dan rumah itu 
juga kosong hanya terdapat beberapa pelayannya, namun 
Sarah tidak mau jika liburannya tidak komplit. 

Liburan menurutnya itu adalah liburan yang tidak ada 
sangkut pautnya dengan rumah sendiri. Jadi, Sarah membeli 
kamar penginapan mewah sebanyak 2 kamar. Tadinya, Sarah 
mau memesankan mereka satu persatu, namun Syahidah sudah 
memarahinya, dan itu sangat boros walaupun tidak seberapa 
jika untuk Sarah. 

Sekarang, Aura tengah berbicara jarak jauh lewat telepon 
dengan Bunda dan Ayahnya. Satu bulan yang lalu, Ayahnya 
telah sembuh, namun harus setiap bulan ke rumah sakit 
memeriksa tulang ekornya kembali hingga benar-benar 
sembuh total. 

“Apa ada perubahan, Bunda?” 
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“Alhamdulillah, Ayahmu sudah membaik dan sedikit lagi 
akan sembuh total. Dokter Sonya bilang, Ayahmu harus 
melakukan peregangan untuk mengurangi ketengangan 
ototnya. Tapi, kamu tahu sendiri kan Ayahmu ini bagaimana? 
Ia sangat malas sekali untuk berolahraga.” 

“Hahaha, Bunda harus paksa dong, jangan di biarin 
malas-malasan.” 

“Bunda ga tau harus pakai cara apa lagi biar Ayahmu itu 
rajin berolahraga. Oh iya, kamu sama Kakakmu tidak ingin 
pulang? Kami di sini udah kangen sekali.” 

“Mau, Bunda. Aura juga sama kangennya, tapi Aura sama 
Kakak pergi ke Swiss dulu sama teman-teman Aura, mumpung 
ada kesempatan. Nanti Aura bakal pulang kok, tenang aja. 
Aura ga mungkin lupain kesayangan Aura.” 

Bunda tertawa di seberang sana, “MashaAllah, kamu 
dapat teman baik ya di sana. Alhamdulillah Ya Allah, Allah 
memberimu rezeki, Aura.” 

“Alhamdulillah, Bunda. Sarah baik sekali dan ia cantik 
seperti hatinya, walaupun dia berbeda dari kami, itu tidak 
membuatnya merasa terkucilkan. Dan, kami senang jika begitu. 
Agama itu tidak menjadi penghalang untuk berteman dan 
berbuat baik.” 

“MashaAllah, anak Bunda udah dewasa ternyata. Jangan 
lupa berbuat baik kepada orang lain juga ya, Nak. Itu yang akan 
menjadi bekalmu dan bisa membantumu di akhirat nanti. Ayah 
dan Bunda tidak bisa apa-apa selain berdoa.” 

“InshaAllah, Aura tidak pernah lupa akan hal itu.” 

“Ya sudah, kamu jangan lupa makan ya, mengaji dan juga 
sholat. Berniatlah untuk melakukan kebaikan-kebaikan esok 
dan seterusnya, karena niat itu akan tercatat dahulu sebelum 
melakukan.” 

“Iya, Bunda. Aura bakalan ingat terus.” 

“Jadikan kematian sebagai pandanganmu, jangan 
berangan-angan tentang umur panjang. Angan-angan itu akan 
tetap berlanjut, dan akan terputus saat waktumu sudah tiba. 
Renungkan sebelum kamu tidur, ya? Maafkan orang-orang 
yang membuat hatimu terasa pilu, maafkan orang-orang yang 
berbohong kepadamu hari ini. Jangan jadikan itu masalah yang 
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besar, jika memang besok bukan harimu, maka amal kebaikan 
yang telah kamu perbuat hari ini akan menjadi bekalmu.” 

“InshaAllah, Bunda. Aura tutup ya teleponnya? Bunda 
sehat-sehat di sana, Ayah juga. Kita ketemu di dalam doa ya, 
Bunda. Assalamualaikum.” 

“Waalaikumsalam, Sayang.” 

Aura mematikan teleponnya dan menyimpannya di atas 
nakas samping tempat tidurnya. Ia sangat merindukan orang 
tuanya itu dan tidak sabar untuk bertemu dengan mereka. Ia 
merindukan nasihat-nasihat yang mereka berikan serta pelukan 
hangatnya. Tidak ada yang bisa seperti itu kecuali orang tuanya. 

Aura selalu bercerita di atas sajadah pemberian orang 
tuanya sewaktu ia berulang tahun. Saat ia rindu, ia akan 
memakai sajadah itu menghadap kiblat dan mengangkat kedua 
tangannya seraya berkata ‘Ya Allah...” dan menumpahkan 
semua doa-doanya. 

Aura selalu mengadu kepada-Nya dan hal itu yang 
membuat Aura tambah yakin bahwa Allah selalu berada di 
sisinya tanpa bosan mendengar pengaduan hambanya ini. Aura 
menceritakan secara rinci tanpa terlewat sedikit pun dihadapan 
pencipta-Nya. 

“Ya Allah, selalu lindungi aku beserta keluargaku dari 
marabahaya. Lindungi aku ke mana pun kaki ini melangkah 
mengikuti garis takdir yang telah kau tentukan, Ya Allah. 
Lindungi hatiku di mana pun ia akan singgah. Sebab, hanya 
Engkau satu-satunya tempatku untuk pulang.” 

Aura sedikit merapikan diri dan memakai jilbabnya. Ia 
keluar dari kamarnya yang luas ini dan keluar menyusuri 
lorong. Aura tidak mendapati siapa pun di ruang tv, makan, 
maupun ruang tamu. Aura coba berjalan ke belakang rumah 
dekat kolam renang pun hasilnya sama, tidak ada juga. Aura 
pergi ke taman juga tidak ada siapa pun. Lalu, ia mendapati 
Syahidah beserta Kakaknya sedang memberi makan kelinci. 

“Kak!” 

“Halo Aura, sini gabung! Liat, kelincinya lucu-lucu 
semua.” 

Aura mendekat ke arah mereka, terlihat Syahidah yang 
sangat senang dengan binatang. Ia tak henti-hentinya memuji, 
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menggendong, dan memberi makan kelinci-kelinci itu. Aura 
ikut memberinya makan, walaupun di kandangnya ini sangat 
banyak kotoran mereka, tapi itu tidak membuat Syahidah 
mundur, ia tidak peduli dengan itu semua, begitu juga dengan 
Aura. 

Ilham tidak ingin mendekat karena menurutnya jika 
ramai-ramai di dalam sana, kelinci-kelinci itu akan stress dan 
akan berujung pada kematian. Jadi, Ilham hanya melihatnya 
dari jauh dan duduk di ayunan. 

“Menggemaskan melihat mereka berdua.” Ilham 
mengambil gambar tanpa sepengetahuan Syahidah dan Aura. 
Sangat disayangkan jika momen ini tidak di abadikan. 

Tak lama, Sarah datang dengan piyamanya yang masih ia 
kenakan, itu artinya ia baru saja terbangun dari tidurnya, “Apa 
yang kalian lakukan?” ucap Sarah sembari mengusap mukanya 
dengan kasar. 

“Kelincimu sangat lucu, Sarah. Boleh tidak jika ini 
untukku?” kata Aura sambil mengangkat sebuah kelinci 
berwarna coklat bercampur abu-abu. Ia sangat tertarik dengan 
kelinci ini, selain badannya yang gembul, matanya yang 
berwarna kuning membuatnya semakin menarik perhatian. 

“Ambil aja semuanya kalau kamu mau.” kata Sarah cuek. 
Ia mendekat ke arah Ilham yang sedang duduk di ayunan, ia 
menduduki kursi hitam yang bisa di tiduri. Ia masih ingin tidur, 
namun teriakan gemas Syahidah dan Aura, membuatnya 
terbangun. 

“Mandi, Sarah.” 

“Iya, Kak. Aku tidur lima menit dulu.” Sarah merasa 
senang jika mendapatkan perhatian seperti ini. Ia tidak pernah 
merasakan bagaimana rasanya memiliki akak laki-laki, 
menurutnya Aura sangat beruntung sekali mendapatkan kakak 
sebaik Ilham. Ilham tidak pernah memarahi Aura sedikit pun, 
Ilham selalu memperlakukan adiknya seperti ratu. Dan, itu 
yang membuat Sarah semakin iri kepada Aura. 

Sarah merasa kantuknya sudah tidak ada lagi, ia membuka 
kedua matanya dan menatap ke langit yang biru nan cerah itu, 
“Kak Ilham, bagaimana rasanya mempunyai adik seperti 
Aura?” 
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Ilham menatap Sarah, lalu menatap Aura dengan 
senyuman, “Rasanya campur aduk. Ia bisa membuatku nyaman 
dan hangat ketika berada di dekatnya. Aura perempuan 
terhebat dan luar biasa selain Ibuku. Ini salah satu bentuk 
keberuntunganku hidup di duma ini, karena Allah telah 
menghadirkan sosok yang mendekati kata sempurna, tidak ada 
minus dan plus yang berlebihan.” 

Sarah tersenyum hangat mendengarnya, ia ingin sekali 
memiliki kakak, namun ia anak tunggal dan itu sangat tidak 
mungkin memiliki kakak, kecuali jika orang tuanya ingin 
mengadopsi seseorang. Sarah iri kepada Aura, ia baik, cantik, 
taat pada agama, dan memiliki keluarga yang harmonis. 

“Aku ingin sekali memiliki Kakak, tapi rasanya tidak 
mungkin.” 

“Kami semua ini adalah Kakakmu, dan tanpa Kakak juga 
kamu bisa hidup dengan nikmat, bukan?” 

Sarah mengangguk, “Kak Ilham benar, tapi bagaimana 
jika kalian semua pergi? Tidak selamanya kalian semua akan 
hidup bersamaku, kalian juga punya dunia kesibukan masing- 
masing, aku ngerti kok. Yang aku mau itu adalah orang yang 
benar-benar selalu di sisiku.” 

Ilham tersenyum mendengar penuturan Sarah, “Sarah, 
jangan pernah berhenti untuk memperbaiki diri, ya. Maka, 
Tuhan akan mengirimkanmu orang-orang yang baik, orang 
yang mampu membuat dirimu jauh lebih baik.” 

Begitu hangat mendengar percakapan ini pada pagi hari, 
inilah yang diinginkan Sarah. Ia butuh sosok seperti Ilham, 
orang yang bisa memberinya saran, nasihat, atau apa pun itu. 

“Bagaimana jika Aura pergi?” 

“Semua yang bernyawa akan pergi, tidak ada 
pengecualian. Waktu itu Aura pernah bilang kepadaku, jika 
aku mati nanti, jangan menangis, cukup tersenyum, lalu 
melihat ke atas dan ucapkan selamat tinggal untukku.’ Itu 
benar, memang begitu cara mengikhlaskan sesuatu. Di dunia, 
ada yang pergi dan ada juga yang datang dan akan begitu 
seterusnya. Semua yang ada di alam semesta ini hukumnya 
sementara. Dan, kehilangan itu akan mengajarkan banyak hal 
dan mendatangkan banyak hal juga.” 
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Jalan ini memang panjang, namun yang singkat adalah 
waktu. 

KKK 

Pagi yang cerah dan berawan ini menggambarkan suasana 
hati yang sejuk. Hari ini mereka akan berangkat ke Swiss 
sesuai dengan rencana, menggunakan jet pribadi milik Sarah. 
Semua orang sangat bersemangat untuk liburan panjang. 

Al dan Aldo beserta Ilham sudah siap dengan pakaian 
tebalnya, namun ada yang membuat mereka bertiga kesal. 
Aura, Sarah, dan Syahidah belum juga keluar dari kamarnya, 
ketiga wanita itu membutuhkan waktu yang lama untuk 
berdandan tertutama Sarah. Aura tidak begitu mengerti tentang 
make up dan segala macamnya. 

Aura keluar kamar dan mendapati para lelaki ini sedang 
duduk dan mulutnya yang komat kamit mengeluarkan 
kekesalan mereka yang membuat Aura tertawa melihatnya. 

“Kalian kenapa?” 

“Istigfar, Dek. Kalian lama banget keluar kamarnya.” 

“Hah? Ini kan baru jam tujuh, jadwal keberangkatankan 
jam delapan. Kalian semangat banget, hahaha!” Aura semakin 
tertawa geli melihat mereka. Pantas saja tadi subuh Aura 
mendengar suara gaduh, dan sekarang Aura bisa menebak 
kalau kegaduhan itu berasal dari mereka bertiga. 

“Syahidah sama Sarah belum siap juga, Ra?” 

Aura menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. Mereka 
bertiga semakin stress menunggu kedua wanita cantik itu. Aura 
mengusulkan untuk ke ruang makan terlebih dahulu untuk 
sarapan dan untuk mengurangi rasa emosinya, mereka setuju 
lalu berjalan menuju ke ruang makan. 

Chef Cely bergegas menyiapkan sarapan untuk mereka, 
dan khusus untuk Aura, Aura meminta roti selai kacang saja. 
Aura tidak begitu suka dengan salad karena hambar rasanya, 
dan salad itu menjadi menu sarapan pagi ini, makanya Aura 
meminta tolong di buatkan roti saja. 

Tak begitu lama, Sarah keluar dengan pakaian bulu- 
bulunya yang tebal berwarna beige serta sentuhan warna bibir 
yang lembut dan rambutnya yang ia ikat menampakkan leher 
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jenjangnya, membuat Sarah semakin terlihat bak bidadari. 
Kecantikannya melewat batas kata Aldo. 

“MashaAllah, ada bidadari yang jatuh tepat di hadapanku. 
Jika aku tau begini, aku tidak akan marah-marah tadi. Maaf ya, 
Sarah.” puji Aldo yang membuat Ilham memutar bola matanya 
malas, ia sudah lelah mendengar Aldo menggoda Sarah terus- 
menerus. 

“Maaf ya lama, tadi susah cari bajunya.” 

“Mau sampai besok pun tetap abang Aldo tunggu kok!” 
Al memasukkan tisu ke dalam mulut Aldo, ia sama dengan 
Ilham muaknya. Untung saja, Syahidah belum keluar dari 
kamarnya. Jika tidak, mungkin piring di hadapan mereka itu 
sudah melayang ke arah Aldo. 

Mereka melanjutkan kembali sarapannya, Sarah meminta 
mereka untuk tidak terburu-buru, karena mereka akan 
memakai jet miliknya, jadi tidak ada kata terlambat. Namun, 
mereka ini sudah semangat sekali dan tidak mau menunggu 
lama lagi, maka Sarah hanya bisa menuruti mereka. 

Syahidah menghampiri mereka dengan pakaian yang 
berwarna coklat senada dengan tasnya. Ia duduk di sebelah 
Sarah yang sedang menelfon. Syahidah lama karena ia 
mencoba untuk berdandan seperti yang sudah Sarah ajarkan, 
namun ia tetap tidak bisa. Ia terus mengulangnya, sampai ia 
sudah capek dengan semua benda itu dan tidak mau memakai 
apa pun lagi kecuali merah bibir. 

“Kenapa kalian cepat sekali?” 

“Sengaja lo ya lama-lamain?” 

“Berisik lo!” 

Tidak mungkin dalam sehari, Syahidah dan Al tidak 
berdebat. Sarah dan Aura yang masih baru, sudah mulai 
terbiasa dengan ini. 

Drrrttt Drrrtt! 

Handphone Aura berbunyi menandakan ada yang 
menelfonnya tanpa tertera nama pemilik nomor itu. Aura ragu 
mengangkatnya, ia takut jika ini nomor iseng dan aneh-aneh. 
Aura membiarkannya berbunyi hingga handphonenya ini 
sudah berbunyi yang kesekian kalinya. Aura mengangkatnya 
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karena ia memiliki firasat yang tidak enak dan merasa ini 
penting. 

Ilham melihat ke arah Aura yang tampak bingung, 
“Kenapa, Dek?” 

“Ada yang telepon terus ke nomor Aura tapi tidak ada 
namanya di sini, Aura merasa jika penelfon ini ingin 
menyampaikan sesuatu yang penting.” 

“Angkatlah.” 

Aura menggeser tombol hijau untuk menerima telepon 
tersebut, lalu mendekatkan benda itu ke telinganya. 

“Assalamualaikum, halo?” tidak ada yang menjawab 
salamnya, Aura hanya mendengar suara-suara yang tidak jelas 
itu apa. 

“Halo?” 

“Assalamualaikum?” Aura berniat mematikan telepon itu 
karena mungkin penelfon ini salah sambung, namun niatnya 
terhalangi karena penelfon sudah menjawabnya dengan suara 
yang terburu-buru. 

“Waalaikumsalam, Aura? Ini benar Aura, kan?” Aura 
merasa dejavu dengan suara ini, ia mengenalnya, mirip sekali 
dengan suara Alvian. Ia senang karena Alvian 
menghubunginya, namun di satu sisi ia bingung, mengapa 
Alvian menelfonnya? Apa dia mau memberi kabar bahwa ia 
sudah menikah? Aura sangat tidak siap dengan ini. 

“Ini dengan siapa?” 

“Aura, kamu bisa pulang sekarang? Ini Alvian.” 

Benar dugaannya, “Ada apa, Kak?” 

“Lapangkan hatimu, ya. Innalillahi Wainnailaihi Rajiun, 
orang tuamu telah berpulang kepada-Nya, Aura. Maaf, aku 
menghubungimu pada saat berduka seperti ini.” 

“Maksudnya?” 

“Aura, kumohon. Pulanglah dengan selamat, waktumu 
sangat singkat untuk bertemu dengan mereka.” 


KKK 
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Langit tidak akan pernah berpura-pura tentang apa yang 
dirasa. Sering kali ada yang bertanya, ‘apa kamu punya luka?’ 
ja tidak bisa menjawabnya. Langit hanya bisa menampungnya 
dalam awan mendung dan mengeluarkannya saat ia tidak tahan 
lagi. 

Tidak ada perbedaannya langit mendung dengan suasana 
hati Aura saat ini, bahkan ia tau jika sedang berduka dan tidak 
menampakkan cerah dirinya beserta mentari yang tersenyum 
dalam sinarnya. 

Menaburkan bunga ke rumah terakhir sebagai tempat 
peristirahatan menambah kesan duka yang mendalam. Aura 
menyayangi orang tuanya, namun Allah lebih menyayanginya. 
Ia rindu orang tuanya, tapi Allah jauh lebih rindu. Ini bukan 
tentang perjalanan yang tidak ada habisnya, tapi ini tentang 
waktu yang singkat dan cerita yang tidak bisa diakhiri walau 
sudah berakhir. 

Ikhlas dan sabar. Hanya ada dua kata ini, tidak ada yang 
lan. Ia juga tau semua yang bernyawa akan pergi saat 
waktunya sudah tiba. Ini rencana Allah dan skenarionya yang 
luar biasa. Setiap pertemuan pastinya akan ada perpisahan, 
setiap perpisahan pasti akan ada rasa kehilangan. Dan, 
kehilangan itu adalah bagian dari perubahan. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa setelah kepergian akan ada yang berubah. 
Ini sudah hukum alam dan akan seterusnya begitu. 

Aura dengan pakaiannya yang berwarna hitam, 
menandakan perasaan saat ini. Begitu juga dengan orang-orang 
yang menghadiri pemakaman hari ini. Senyum yang biasanya 
hadir di sepanjang hari, tertutupi oleh air mata yang dengan 
lacangnya keluar tanpa henti. 
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Tasya datang ke pemakaman sedikit terlambat, saat semua 
orang sudah pergi, termasuk Karin yang datang terlambat juga. 
Tasya memeluk Aura erat, memberikan seluruh energinya agar 
Aura bisa menahan rasa pilu yang menghantamnya saat ini. 

Aura menangis kembali, sesaat setelah Tasya 
memeluknya, “Aku memang ingin sekali pulang, tapi tidak 
dengan sambutan seperti ini.” 

“Istigfar, ya. Aku tau ini sangat berat rasanya, tapi inilah 
yang di namakan takdir. Takdir yang tidak bisa kita ubah, kita 
ganti, maupun kita hindari. Tidak ada seorangpun yang tahu 
apa yang akan diusahakannya besok. Dan, tidak ada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan 
mati dan berhenti berpijak. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.” Tasya mengelus punggung 
Aura dengan sayang sambil menenangkan dirinya dari tangis. 
Sedangkan, Karin hanya ikut memeluknya dan menghapus air 
mata Aura dengan sapu tangan yang ia bawa. 

“Sudah ya, tidak baik jika menangis yang terlalu, 
menangis terus menerus tidak akan membuatnya kembali dan 
pastinya kamu tau itu. Aku memang tidak bisa menguatkanmu 
dan tidak ada seorangpun yang bisa pada saat berduka seperti 
ini. Orang-orang sepertiku hanya bisa memberikanmu 
dukungan. Dan, kamu harus tau, bukan hanya kamu yang 
merasa kehilangan, tapi kita semua.” 

Tangisnya sudah mereda, ada benarnya yang di katakan 
Tasya. Tidak ada gunanya menangisi kepergian. Dan, Tuhan 
pastinya sudah punya cara untuk membahagiakanmu meski 
dalam tangis. Tidak perlu takut akan perpisahan dan berujung 
kesendirian. Ingat, datang ke bumi itu sendiri, dan menuju 
liang lahat pun sama, tidak akan ada yang berubah tentang hal 
ini. Menyakitkan memang, tapi mengajarkan banyak hal. 

Malam hari ini terasa beda ketenangannya, tidak ada lagi 
sosok Ayah dan Bunda menemani mereka, tidak akan ada lagi 
yang meminta Aura membantunya saat masak, tidak akan ada 
lagi orang yang menasehatinya. Semua yang tersisa hanya 
Ilham seorang. 

Hari ini seharusnya menjadi hari terbahagia Aura, tapi 
malah sebaliknya. Ia tidak menduga jika hari ini adalah hari 
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kepulangan orang tuanya, secepat itu. Aura jadi teringat 
tentang dua hari sebelumnya, Bunda menelfon Aura dan 
menyuruhnya pulang, ternyata itu sudah menjadi tanda. 
Namun, Aura tidak menyadarinya. 

“Jadikan kematian sebagai pandanganmu, jangan 
berangan-angan tentang umur panjang. Angan-angan itu akan 
tetap berlanjut, dan akan terputus saat waktumu sudah tiba. 
Renungkan sebelum kamu tidur, ya? Maafkan orang-orang 
yang membuat hatimu terasa pilu, maafkan orang-orang yang 
berbohong kepadamu hari ini. Jangan jadikan itu masalah 
yang besar, jika memang besok bukan harimu, maka amal 
kebaikan yang telah kamu perbuat hari ini akan menjadi 
bekalmu.” 

Kalimat ini yang paling Aura ingat dari semua nasihat- 
nasihat yang Bundanya berikan. 

“Bun, Yah, Aura sudah pulang. Kalian di mana?” 
batinnya. 

Ia masih tak siap akan kehilangan, hatinya baru saja 
kembali utuh walaupun bentuknya tak sesempurna awalnya, 
menyisakan retak. Sekarang, hati yang sembuh itu kembali 
bekerja melawan dan bertahan akan siksaan batin yang di rasa. 
Terpukul oleh kenyataan dan tertampar oleh keadaan. 

“Aura?” Ilham datang dan memeluk Aura yang sedang 
memeluk bingkai foto kedua orang tuanya sembari terisak. 
Ilham tidak tega melihatnya, ia juga sama terpukulnya karena 
kepergian orang tuanya. Namun, ia harus menutupi 
kesedihannya agar adiknya tidak semakin terpuruk. Jika Ilham 
mnunjukkan keadaannya yang sebenarnya, mungkin Aura 
akan jauh lebih terpuruk dibandingkan dengan saat ini. 

“Istigfar, Aura, Istigfar. Kamu harus ikhlas, siap atau 
tidak siap, kamu harus menerimanya dengan lapang dada.” 

“Kak, aku ikhlas. Hanya saja, aku belum siap. Ini terlalu 
tiba-tiba.” 

“Aura, Ayah sama Bunda itu tidak pergi dan mereka tidak 
jauh. Mereka ada di sini, di hatimu. Mereka hanya pindah 
rumah, meninggalkan dunia dan pindah ke akhirat. Dan, tidak 
ada satupun mahkluk ciptaan-Nya yang tau kapan ajalnya akan 
datang. Kematian tidak memerlukan izimmu dan bertanya 
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kapan mereka akan datang, tidak. Semua memang terjadi 
secara tiba-tiba, dalam kedipan mata pun mereka bisa saja 
datang.” 

Ilham mengeratkan pelukannya, sekarang Ilham lah yang 
bertanggung jawab atas segalanya. Ia tidak bisa berjauhan 
dengan Adiknya yang malang ini. 

Tok Tok Tok! 

“Assalamualaikum.” 

Alis Ilham mengkerut mendengar seseorang mengetuk 
pintu rumahnya, pengajian telah berakhir sejak pukul sembilan 
malam tadi. Dengan buru-buru, Ilham melepas pelukannya, 
lalu menuju ke bawah. 

“Iya, sebentar!” Ilham di kalah cepat membuka pintu oleh 
Sarah yang baru saja keluar dari kamar mandi. 

“Cari siapa, ya?” Sarah melihat seorang pria berparas 
tampan dengan pakaiannya yang sopan, Sarah terhipnotis 
dengan ketampanan yang dimiliki pria ini, terutama mata 
elangnya yang begitu tajam, namun tak berani menatap Sarah. 

“Saya mencari, Ilham. Maaf, kamu siapa?” Alvian 
terkejut dengan wanita berambut panjang ini, ia pikir ini adalah 
Aura, namun tidak mungkin jika Aura melepas penutup 
rambutnya. Lalu, siapa dia? 

“Oh, Kak Ilham. Tunggu sebentar, ya!” Sarah tidak 
menjawab pertanyaan Alvian, ia membalikkan tubuhnya, lalu 
sedikit meninggikan suaranya, “Kak Ilham! Ada yang nyari 
nih!” 

Tak lama Ilham menghampiri mereka di ambang pintu, 
“Makasih, Sarah. Temani Aura di atas, ya?” 

Sarah mengangguk. 

Ilham mengajak Alvian untuk masuk dan menanyakan 
perihal apa yang membawanya ke sini, padahal tadi Alvian 
sudah mendatangi mereka sewaktu pengajian. 

“Ada yang ingin kamu sampaikan?” 

Alvian mengangguk, “Banyak sekali.” 

Ilham tersenyum mendengarnya, “Aku sudah tau, 
bagaimana kabarmu? Sudah lama aku tidak melihatmu, dan 
sekarang kita berjumpa pada suasana yang tidak mengenakkan 
hati.” 
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“Baik, Alhamdulillah. InshaAllah, Ayah dan Bundamu 
mendapatkan rumah di surga-Nya. Sebelumnya, aku ingin 
meminta maaf padamu. Karena, tanpa izin darimu dan Aura, 
aku selalu mengantarkan Ayahmu ke rumah sakit setiap 
bulannya bersama dengan Bundamu.” 

Ilham kaget bukan kepalang, “Bagaimana bisa kamu tau 
kalau Ayahku sedang sakit?” 

“Waktu itu, aku sedang lewat di depan rumahmu dan 
memang ada niatku berkunjung untuk silaturahmi. Namun, aku 
masih di dalam mobil, aku belum mengetuk pintumu. 
Bundamu keluar saat itu dan seperti orang kebingungan serta 
panik. Aku bertanya padanya, beliau bilang, ia membutuhkan 
pertolonganku saat itu.” 

Ilham menitikkan air matanya dan langsung memeluk 
Alvian, ia berterima kasih kepadanya karena telah menolong 
Ayahnya, “Terima kasih Alvian, terima kasih! Aku tidak tau 
apa yang akan terjadi jika saat itu kamu tidak ada.” 

Alvian mengelus punggung Ilham, “Alhamdulillah, Ilham. 
Aku hanya bisa membantumu lewat itu saja, karena aku tau, 
Bundamu tidak bisa mengurus Ayahmu sendirian kecuali di 
rumah. Dan, aku sengaja tidak memberitahumu saat itu, karena 
aku tidak ingin membuatmu khawatir, apalagi kamu dan Aura 
sangat jauh dari sini.” 

“Dan, ini. Ayahmu menitipkan ini kepadaku, beliau 
bilang ini untukmu dan rahasiakan ini dari Aura.” Alvian 
memberikan surat yang Ayahnya titipkan, Alvian tidak tau 
isinya ini apa, karena ia tidak punya hak untuk membukanya 
apalagi membacanya. 

“Ilham, maaf. Saat kecelakaan itu terjadi, aku ada di sana 
dan kecelakaan itu terjadi tepat di depan mataku. Maaf, aku 
tidak bisa membantunya keluar dari mobilnya yang sudah 
hancur itu. Aku awalnya tidak tahu jika itu mobil orang tuamu, 
aku baru menyadarinya saat aku melihat gantungan boneka 
kesayangan Aura yang Ayahmu simpan di dalam mobilnya.” 
Lanjutnya. 

“Alvian, tidak perlu meminta maaf atas apa yang telah 
terjadi. Tidak apa-apa. Aku sudah ikhlas menerima semuanya. 
Rahasiakan ini dulu ya? jangan beritahu Aura.” 
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Ilham ingin membuka surat titipan Ayahnya itu, tapi di 
cegah oleh Alvian, “Surat itu bersifat rahasia, jika bisa, kamu 
bukanya sewaktu aku pergi saja.” 

Ilham mengangguk dan tersenyum hangat, “Aku sedikit 
tenang mendengarnya, kamu orang baik yang menemani dan 
membantu orang tuaku saat aku dan Aura berada jauh dari 
mereka. Aku harap kamu tulus dengan itu semua tanpa ada 
maksud terselubung di dalamnya.” 

“InshaAllah, aku tulus, Ilham. Jangan terlalu 
menyanjungku, aku tidak ingin terlihat sombong seperti itu, 
berterima kasihlah pada-Nya, karena Allah yang membuatkan 
takdir seperti ini. Tugasku hanya menolong satu sama lain dan 
menebar kebaikan.” Ilham semakin bersyukur mengenal 
Alvian. 

“Bagaimana keadaan Aura?” lanjutnya. 

KKK 

Sarah memasuki kamar Aura, ya benar Sarah. Sarah 
memutuskan untuk mengundur liburannya demi Aura, dan 
tidak etis rasanya jika Sarah dan lainnya tetap melanjutkan 
liburannya yang menyenangkan. Sedangkan, Aura dan Ilham 
harus melawan kesedihan akibat kehilangan. Jadinya, mereka 
semua sepakat untuk tidak pergi ke Swiss. 

Lalu, di mana Syahidah, Al, dan Aldo? Mereka juga ikut 
dengan Sarah serta Aura dan Ilham ke Indonesia, namun, 
mereka tidak menginap di rumah Aura, mereka pergi ke kota 
asalnya masing-masing. Kecuali, Sarah. Ia tidak memiliki 
keluarga di sini, karena semua keluarganya yang ada di 
Indonesia sudah pindah ke London. Makanya, ia tinggal di 
rumah Aura dan menemani Aura serta menghiburnya agar 
tidak sedih berkepanjangan. 

“Aura, ada pria tampan yang datang ke rumahmu.” 

Aura reflek menghapus air matanya dan menatap ke arah 
Sarah dengan tatapan bingung, “Pria tampan? Kamu yakin?” 

“Yakinlah, mata aku ini tidak pernah salah soal pria.” 
Aura sedikit terhibur mendengarnya. Inilah gunanya Sarah di 
sini, ia mampu menghibur Aura dengan hal yang sederhana. 
Sarah sangat baik kepada Aura, ia rela meluangkan waktunya 
ke sini. 
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Aura sempat bertanya kepada Sarah yang ingin ikut 
dengannya dan ingin tinggal di rumahnya, 'apa tidak 
sebaiknya kamu tidur di hotel saja? Rumahku kecil dan aku 
ragu jika kamu akan nyaman di sini’ dan jawaban Sarah adalah, 
mau rumah kamu bentukannya seperti jamur pun, aku tidak 
masalah, Aura.' MashaAllah. Jawaban itu sangat jauh dari 
ekspektasi Aura, ia tidak menyangka jawaban Sarah membuat 
semuanya terasa tenang. 

“Sarah, makasi ya. Kamu sudah sangat baik kepadaku dan 
Kak Ilham, kamu tidak pernah menuntut balasan apa pun, 
semoga kamu tetap seperti ini, ya?” Aura memeluk sarah yang 
membalas pelukannya juga. Hanya Ilham dan Sarah saja yang 
bisa menenangkannya saat ini. 

“Berbuat baik itu tidak perlu menuntut balasan, itu sama 
saja tidak tulus. Ikhlas kan namanya? Aku juga belajar banyak 
hal dari mu. Tentang memberi dan menerima. Kamu sudah 
banyak membantuku juga, Aura. Pemberianku ini tidak 
seberapa dengan ilmu yang sudah kamu beri.” 

Tangan yang selalu ingin menggenggam, mulut yang setia 
mengingatkan, mata yang selalu mengawasi, dan memilih 
untuk menetap sebagai pembuktian bahwa ini adalah kesetiaan 
hingga bersama adalah tujuan yang sesungguhnya dalam 


pertemanan. 
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Biru cerah, awan tersenyum, dan sinar mentari di langit 
sangat egois. Ia sanggup menampakkan keindahannya di saat 
hati sedang hancur. Bekerja sama dengan kicauan burung yang 
membuat nyanyian merdu, memecahkan riuhnya angin. 

Bisikkan angin di hari ini tidak semerdu hari yang lalu, 
tatapan indah berganti lesu, rindu yang menggebu, hanya jadi 
sekedar tahu. Tuhan, apa bisa meminjam waktu sejenak untuk 
bertemu mereka yang telah berada di sisimu? Tuhan, apa bisa 
meminjam waktu sebentar untuk bercerita pada mereka yang 
telah kau panggil? 

Jika boleh jujur sekarang juga, Aura akan mengatakan 
jika dirinya sedang hancur berkeping-keping dan ingin 
menyerah. Itulah yang ada di pikiran Aura sekarang. Namun, 
ini adalah Aura. Aura yang tak henti-hentinya mengangkat 
tangannya menghadap kiblat lalu mengadu kepada-Nya karena 
ia tidak tau harus apa. 

“Ada banyak hal yang ingin Aura sampaikan. Aura 
memang egois dan tidak tahu malu meminta apa yang bukan 
milikku. Aura ingin Bunda dan Ayah kembali, ke dunia. Air 
mataku sudah tidak bisa menahan rindu padamu. Aura rindu 
pelukan hangat kalian, dan benar apa yang ku bilang kemarin, 
Kita hanya bisa berbicara dan terasa dekat lewat doa. ” 

Kisah yang sudah tamat dipaksakan untuk lanjut kembali, 
apa bisa? Tidak ada hal yang mustahil di mata-Nya untuk di 
kabulkan, kecuali kepulangan. Jika sudah pulang, maka tidak 
ada kata kedatangan. 

“Ya Allah, jika bisa dunia ini berhenti sejenak, aku ingin 
itu terjadi. Aku ingin dunia ini istirahat bersamaku hingga 
sedihku usai. Ya Rabb, sadarkan aku, ingatkan hatiku agar 
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tidak pernah lupa akan diriMu. Jadikan aku ridha pada setiap 
garis yang telah Engkau tentukan untukku.” 

Aura melihat dirinya di kaca, ia terlihat kacau sekali. Ia 
menunggu pelangi setelah hujannya, namun hingga detik ini 
dia belum menemukan apa pun, kecuali cahaya terang yang 
penuh dengan kepalsuan. 

“Aura, temanmu ada di bawah. Lelaki tampan yang aku 
bicarakan kemarin, sepertinya dia ingin menyampaikan 
sesuatu yang penting.” 

Aura bingung dengan perkataan Sarah, siapa lelaki yang 
meminta untuk di temui? Alvian? Mustahil sekali jika mencari 
Aura. Ia tidak mau mengundang fitnah pastinya, dan juga 
Alvian sudah memiliki Karin. 

“Kak Ilham ada di bawah?” 

Sarah menggelengkan kepalanya, “Tidak ada. Kak Ilham 
pergi sama Pak Adi ke rumah siapa ya tadi? Lupa.” 

“Ya sudah, temani aku ya.” Sarah mengangguk dengan 
cepat. 

Aura memperbaiki kerudungnya dan segera turun ke 
bawah bersama Sarah. Ia penasaran sekali dengan pria tampan 
yang di maksud oleh Sarah, dan Sarah bilang ini adalah 
temannya, padahal Aura tidak memiliki teman lawan jenis. 

Sesampainya ia di bawah, Aura kaget dan terdiam melihat 
siapa yang ingin menemuinya. Ternyata, pria tampan yang di 
maksud Sarah adalah Alvian. Aura terlihat ragu untuk 
menghampiri Alvian, ia takut jika ingatan kelam yang telah ia 
kubur dalam-dalam itu kembali lagi dan menghantuinya. Ia 
sungguh lelah dengan permainan ini. 

“Ada apa, Aura?” Suara Sarah menyadarkan Aura yang 
tampak diam menatap Alvian dengan tatapan kosong. 

Aura memutuskan untuk menghampirnya, ia duduk di 
sofa yang berjauhan dengan Alvian, Sarah menjadi penengah 
dari mereka. Ia sungguh tidak mau jika hanya berdua, itu bisa 
menjadi fitnah besar bagi Aura dan Alvian. Terutama untuk 
Aura, ia adalah wanita, dan wanita itu adalah fitnah dahsyat 
bagi kaum Adam. 
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Aura diam dan menatap jari-jarinya yang ia mainkan, 
menunggu Alvian membuka pembicaraan, karena ia terlalu 
gengsi untuk ini atau lebih tepatnya ia tak siap. 

“Aura, maaf menggangumu.” 

“Ada apa, Kak? Aura tidak punya banyak waktu.” Sarah 
bingung dengan jawaban Aura yang terdengar ketus. Ia tidak 
pernah melihat Aura seperti ini, yang ia tau Aura itu adalah 
orang yang sangat ramah dengan siapa pun, tapi dengan pria 
ini malah sebaliknya. 

“Perihal kemarin, semoga kamu ikhlas, ya. Jangan sedih 
berkepanjangan. Ya, memang betul sangat sulit untuk 
menghadapinya, tapi kamu harus tau, besok dan seterusnya 
matahari akan terus bersinar, ia tak perduli terhadap apa yang 
sedang kamu lalui saat ini.” 

“InshaAllah, Kak. Hanya itu yang ingin Kak Alvian 
sampaikan?” 

Alvian tampak menggigit bibir bawahnya, ia gugup. Demi 
Allah. “Di perjalanan, ada banyak kalimat di kepalaku yang 
ingin aku keluarkan. Tapi, entahlah. Sekarang, saat aku 
berhadapan denganmu secara langsung, ribuan bahkan jutaan 
kalimat itu lenyap seketika. Jika boleh jujur, aku gugup.” 

Sama, Kak. Aura juga gugup.’ Aura tersenyum kecil 
mendengarnya. 

Aura berusaha mencairkan suasana ini, ia tidak mengerti 
hal apa yang menggiring Kak Alvian melangkahkan kakinya 
ke sini. Ia seperti berada dalam satu ruangan yang kecil dan 
sempit, membuatnya sesak dan jantungnya berdegup kencang. 

“Bagaimana pernikahan Kak Alvian dan Karin? 
Lancarkan kemarin? Maaf ya, Kak. Aura berhalangan hadir. 
Apa Karin baik-baik saja di rumah? Maklumi saja jika Karin 
seperti anak kecil, hahaha.” Aura tertawa hambar. Ia kembali 
menampilkan senyum palsunya setelah sekian lama ia tidak 
seperti ini. Bukannya ia munafik, melainkan ini sebagai bentuk 
perlindungan hati. 

“Aura, apa Karin tidak menghubungimu atau bercerita 
denganmu?” 

“Tidak masalah jika Karin tidak menghubungi Aura. Aura 
maklumi, kok! Aura tau sekarang suasananya sudah berbeda, 
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Karin bukan anak-anak lagi kaya Aura. Aura yang sibuk 
membolak-balikkan buku, sedangkan Karin sibuk mengurus 
rumah tangga.” 

“Tidak, Aura. Bukan itu yang aku maksud.” 

“Jadi?” 

“Aku tidak jadi menikah dengan Karin.” 

Aura merasa dunianya berhenti berputar seketika, 
pikirannya jauh melayang ke masa lalu yang kembali terlihat. 
Aura menjadi bingung dan tidak mengerti dengan apa yang 
terjadi saat ini. 

“Apa yang terjadi?” 

Alvian memberikan dua foto yang di dalamnya terdapat 
Karin dan dua orang lelaki yang sedang berdiskusi dengannya, 
di foto itu Karin terlihat memberikan sebuah benda yang di 
bungkus kain putih dan diikat rapi, entahlah itu isinya apa. Di 
lain foto, dua orang tersebut memasuki rumah Alvian dengan 
memakai topeng dan hati-hati memasuki rumah Alvian. 

Aura bingung apa arti dari foto ini, dan siapa pria-pria 
yang bertemu dengan Karin. Pria itu terlihat seperti preman, 
bertubuh besar dan tinggi, bertato, dan rambutnya yang 
panjang. Tapi, Karin terlihat tidak takut dengan pria itu. 
Sungguh, Aura benar-benar tidak mengerti apa yang sudah 
terjadi semenjak ia pergi. 

Sarah ikut melihatnya, Sarah tampak berpikir keras 
karena sepertinya ia mengetahui siapa pria-pria yang 
menyeramkan itu. Sarah merasa ia pernah melihatnya di 
kemarin hari. Sarah mencari keberadaan handphonenya, dan 
sedikit menjauh dari dua orang yang sedang kebingungan itu, 
dan saat itu juga Sarah menelfon seseorang. 

“Tunggu sebentar ya, Aura.” Sarah melangkahkan 
kakinya ke arah dapur. 

“Aura bingung, Kak. Ini apa? Apa hubungan Karin 
dengan pria-pria seperti itu?” 

“Pada hari itu dan sebelumnya, aku memang tergila-gila 
padanya hingga aku lupa akan diriku sendiri dan apa yang 
sudah terjadi padaku. Benar-benar, aku terlena padanya. 
Hingga aku memutuskan untuk menikahinya. Namun, ternyata 
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itu bukan perasaan yang tulus dari hatiku, melainkan perasaan 
kotor.” Alvian menghela nafasnya panjang. 

“Karin bersekutu dengan syaitan untuk melakukan hal 
mengerikan yang paling di benci oleh Allah. Karin memakai 
benda yang ku tahu gunanya untuk memikat hati seseorang 
yang dia mau dan orang itu akan berpaling padanya. Dan, pria- 
pria ini adalah orang suruhan Karin yang menaruh benda kotor 
itu di bawah bantal yang ku pakai tidur. Naudzubillah min 
dzaalik. Aku tidak memaksamu untuk percaya akan ini semua, 
tapi inilah yang terjadi.” Lanjutnya. 

Aura seperti di jatuhi bola api panas yang membuat 
badannya hancur melebur, hatinya seperti di tusuk oleh pisau 
ribuan kali, dan lidahnya seperti dihilangkan sehingga ia tidak 
tau apa yang harus ia katakan. Ia masih belum sembuh dari 
kehilangan, dan sekarang ia di datangkan masalah yang cukup 
berat dan di luar nalarnya. 

Aura menangis mendengar penjelasan Alvian, ia tidak 
percaya bahwa Karin melakukan hal seperti ini. Luka di 
hatinya tidak lagi sebuah goresan, melainkan sudah rusak 
layaknya radio yang akan susah untuk perbaiki karena terlanjur 
hancur. 

Seharusnya Aura senang, bukan? Cinta pertamanya tidak 
jadi menikah dengan temannya, dan tentunya ini bisa menjadi 
peluang untuknya. Tapi, anehnya Aura merasa hancur saat 
mendengarnya. Tidak ada sedikitpun rasa senang di dalam 
dirinya. 

Aura menyeka air matanya, “Kak Alvian, tau dari mana 
jika ini ulahnya?” 

“Tak lama setelah kamu pergi, temanku memberikan foto 
ini. Awalnya aku tidak percaya dengannya, namun, setelah 
guru besarku melihat ada yang aneh dalam diriku, dia 
membacakan sesuatu yang aku tidak ingat itu apa. Dan, tak 
lama benda itu mengeluarkan asap dan terlihat oleh ibuku yang 
sedang menyapu di dalam kamarku. Maaf, Aura. Tidak 
sepantasnya aku berbicara seperti ini, tapi ini harus kamu tau. 
Aku tidak bisa selamanya menyimpan hal ini.” 

“Apa semua orang tau?” 
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Alvian menggelengkan kepalanya, “Aku tidak ingin 
orang-orang menggunjing tentangnya dan menimbulkan fitnah 
yang lebih kejam.” 

“Apa Kak Alvian marah terhadap Karin?” 

“Tidak, aku yakin ia hanya khilaf karena cintanya. Dan, 
aku tidak berhak marah atas apa pun, aku hanya bisa berserah 
diri pada-Nya dan meminta ampun.” Bagaimana kaum hawa 
tidak mengaguminya, jika hal yang besar begini saja ia mampu 
memaafkan perbuatan keji itu, MashaAllah. 

“Aku tidak tau harus bagaimana, karena ini juga bukan 
urusan yang semestinya aku masuk ke dalamnya dan Kak 
Alvian ceritakan.” 

“Aku mengerti dan aku hanya ingin menceritakannya. 
Bagaimana denganmu?” 

“Apa maksudnya?” 

“Hatimu. Masih sama dengan yang kemarin?” 

Ekspresi Aura berubah setelah mendengar serangan itu, 
Aura semakin tidak bisa mengatakan apa pun. Ia tidak 
menyangka jika Alvian akan mempertanyakan perasaannya. 
Seharusnya, pertanyaan itu dihilangkan dan tak ada seorang 
pun yang berani mengeluarkan pertanyaan itu kepadanya. Ia 
hanya lelah tentang semua yang berpura-pura. 

Alvian masih menunggu jawaban Aura yang diam, “Maaf, 
pertanyaanku cukup lancang.” 

Tak lama kemudian terdengar suara mobil terparkir di 
garasi rumah Aura, itu tandanya Ilham sudah pulang. Aura 
sedikit lega karena pelindungnya sudah tiba di rumah. Ia sudah 
cukup gugup sedari tadi karena harus berhadapan bahkan 
berbincang dengan orang yang ia sebut terus dalam doanya. 
Dan, sekarang pria itu gagal menikah. Sangat campur aduk 
bukan perasaannya saat ini? 

“Assalamualaikum.” 

Ilham memasuki rumah dan mendapati Alvian yang 
sedang menunduk, dan mata Aura yang terlihat merah akibat 
menangis dan ekspresinya yang aneh. Ilham melangkahkan 
kakinya menduduki kursi di sebelah Aura. 

“Ada apa, Alvian? Kamu datang ke sini mencariku?” 
Ilham bertanya ke arah Alvian, tak sengaja mata Alvian dan 
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Aura bertemu membuat Aura semakin gugup dan jantungnya 
sudah tidak karuan. 

“Tidak, aku datang untuk menemui Aura dan hanya 
bercerita saja padanya, karena ini sudah mengganggu 
pikiranku jika aku merahasiakannya terus menerus.” 

“Cerita apa?” 

Alvian menjelaskan kembali tentang kekacauan yang di 
buat oleh Karin kepada Ilham. Reaksi Ilham sama dengan 
reaksi Aura dan Sarah, terdiam dan tak bisa berkata-kata. 
Bagaimana bisa Karin yang berpenampilan shalehah 
mempersekutukan Allah? Dan, tembakannya bukan main. Pria 
yang menghabiskan pagi, siang, sore, dan malamnya dalam 
ketaatannya kepada Allah. 

“Ternyata benar apa yang dikatakan oleh orang-orang, 
jangan pernah menilai sesuatu berdasarkan dari luarnya saja, 
karena yang putih belum tentu bersih, dan yang hitam belum 
tentu kotor.” Kata Ilham sembari melihat foto itu dan 
tersenyum iba kepada Alvian. Ia sama sekali tak menyangka 
jika hal ini bisa menimpa dirinya dan membuatnya terlena. 

“Jika boleh jujur, aku takut. Aku takut jika Karin masih 
saja berambisi dan bahkan ia mulai mencoba yang lebih dari 
ini, seperti membahayakan nyawa orang-orang yang 
menurutnya menganggu.” 

“Kenapa aku harus tau, Kak?” 

“Aku tidak bisa menjawab pertanyaan itu. Setiap kali 
masalah ini terbayangkan, pikiranku hanya berpusat padamu. 
Entahlah, setelah menceritakan hal ini, aku jauh lebih tenang.” 

Aura tersenyum kecil, ia merasa hangat mendengar 
kalimat itu. Alvian memikirkannya? Sungguh? Apa ini mimpi? 
Ia mencubit lengannya kecil, dan terasa sakit. Ini kenyataan! 
Apa ini artinya balasan untuk perasaannya? Aura tidak bisa 
bohong tentang hatinya, ia memang berhasil melupakannya, 
lupa akan kenangan, tapi tidak dengan perasaannya yang utuh 
itu. 

Ilham menyadari perubahan ekspresi Aura, ia tahu Aura 
senang mendengar hal itu, bagaimana tidak? Orang yang 
membuatnya jatuh hati, memberikan sinyal walaupun bagi 
orang lain itu hanya kalimat biasa, tapi bagi Aura itu luar biasa. 
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Sarah mendekati mereka lagi setelah selesai dengan 
urusannya, ia meminta kepada Alvian untuk menunjukkan foto 
itu kembali. Sarah tersenyum jahat, dugaannya benar terhadap 
pria-pria ini. 

“Ada apa, Sarah?” 

“Aku merasa jika aku mengenal pria ini.” 

“Kamu yakin, Sar?” 

Sarah mengidikkan bahunya seolah mengatakan, 
‘Entahlah’. 

“Kamu mau lanjutin masalah ini?” Sarah bertanya pada 
kepada Alvian. 

Alvian menggelengkan kepalanya dan tersenyum, “Tidak 
perlu, aku sudah memaafkannya dan biarlah Allah yang 
membalas setiap perbuatannya. Lagi pula, ini bukan kasus 
yang perlu diteruskan hingga ke jalur hukum.” 

Sarah tidak puas dengan jawaban Alvian, ia merasa ada 
yang aneh dengan masalah ini dan juga penyebab kematian 
orang tua Aura dan Ilham. Apa Ilham tidak penasaran siapa 
penyebab kecelakaan ini dan tidak mungkin hanya murni 
kecelakaan saja. 

“Aku pamit, ya. Sudah mau sholat ashar. Maaf Aura jika 
aku menambah beban pikiranmu dengan masalah ini, dan maaf 
juga tentang kemarin, semuanya. Aku menghargai perasaanmu, 
dan aku harap perasaanmu itu abadi. Assalamualaikum.” 

Sarah menatap Alvian yang sedang menatap Aura dengan 
tatapan yang tidak bisa di artikan. Sarah juga menyadari 
perubahan Aura yang langsung berubah, sangat berubah. Jika 
kemarin Aura sangat murung dan tidak memiliki semangat, 
maka hari ini sebaliknya. Sarah penasaran apa yang sudah 
terjadi pada mereka berdua. Tapi, tidak mungkin mereka 
pernah berpacaran, karena Sarah tau Aura sangat dilarang 
melakukan hal itu. Sekarang, Sarah sudah mengetahui siapa 
yang dapat menyembuhkan luka-luka di hati Aura dan Sarah 
juga sudah tahu penyebab luka itu. 
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Hari ini Aura dan Sarah berada di rumah Tasya, Aura di 
minta untuk membawa Sarah karena Tasya sangat ingin 
berkenalan dengannya. Sarah sangat senang mendengar hal itu. 
Sewaktu pemakaman kemarin, mereka tidak sempat untuk 
berkenalan bahkan berbicara sedikitpun, mereka terlalu sibuk 
untuk memprioritaskan hal itu. 

Selain itu, Aura mendatangi rumah Tasya karena ia ingin 
mempertanyakan soal Karin dan Alvian. Ia masih tidak 
menyangka mengapa hal ini terjadi, dan juga Aura merasa jika 
ada perubahan besar di dalam dirinya semenjak Alvian 
mendatanginya kemarin. 

Saking semangatnya Tasya ingin bertemu dengan Sarah 
yang memang sangat di idamkan oleh semua orang, ia bahkan 
memasak banyak makanan untuk menyambutnya. Sangat 
berlebihan menurut Aura. 

“Wah, ada banyak sekali masakan yang kelihatannya 
sangat enak!” mata Sarah berbinar melihat makanan yang di 
sediakan oleh Tasya. Sarah memang memiliki chef di 
rumahnya dan setiap harinya memasak masakan yang berbeda. 
Tapi, untuk kali ini ia baru pertama kali mencoba makanan 
lokal. 

“Cobain ini, Sarah. Ini namanya Rendang. Enak sekali!” 

Dengan cepat, Sarah mengambil piring dan mengambil 
potongan rendang tersebut. Tanpa basa-basi, ia langsung 
menyendokkan rendang itu untuk pertama kali dalam hidupnya, 
dan Sarah langsung jatuh cinta pada rendang. Tasya melompat 
kegirangan karena Sarah menyukai masakannya. 

Aura terkekeh melihat interaksi keduanya, ini lucu sekali. 
“Tasya, apa kamu sendiri di rumah?” 
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“Iya, suamiku sudah berangkat kerja.” 

Aura merasa asing mendengarnya, ini pertama kalinya 
Aura merasa jika ia dan teman-temannya bukanlah anak kecil 
lagi. Aura merasa di gelitik dengan kata “Suami' yang di 
katakan oleh Tasya dan baru saja menyadari jika Tasya sudah 
menikah. 

Berbeda dengan Sarah yang terkejut dengan pernyataan 
Tasya, “Kamu sudah menikah?!” 

“Tentu saja sudah. Kenapa? Kamu kaget ya, hahaha.” 

Sarah mengangguk, “Apa kamu---” 

“Tidak, Sarah. Dia di jodohkan oleh orang tuanya, karena 
takut berbuat dosa dan menimbulkan fitnah.” kata Aura dan 
Sarah hanya membentuk mulutnya bulat. 

“Apa yang kamu rasakan setelah menikah?” 

“Banyak sekali. Salah satunya rezekiku dan aku jauh lebih 
bahagia dari sebelumnya. Dulu, setiap pagi aku harus 
menyiapkan buku pelajaran, namun sekarang aku harus 
menyiapkan teh ataupun kopi dan juga sarapan untuknya.” 

“Aku turut bahagia mendengarnya. Kamu istri yang baik 
dan sholehah. InshaAllah surga adalah tempat untukmu. Dan, 
kamu harus ingat, bayaran termahal atas semua yang telah 
kamu kerjakan adalah Ridha suami.” 

Almarhum Bundanya pernah mengatakan hal yang sama 
kepada Aura. Dan, Aura mengamalkannya. Aura tersadarkan 
bahwa ilmu sebesar biji selasih pun akan selalu berguna dan 
akan ada manfaatnya bagi masa depan. Dan, hidup tanpa ilmu 
itu sama saja dengan sia-sia. 

“Tasya, apa boleh aku bertanya padamu?” 

“Tanya saja, ada apa?” 

“Apa kamu tau tentang masalah Karin dan Kak Alvian?” 

Tasya menyatukan alisnya bingung, “Maksudnya?” 

Bertepatan dengan Tasya menjawab pertanyaan Aura, 
telepon genggam Aura berbunyi menandakan seseorang 
menelponnya. Dan, pas sekali, yang menelponnya adalah 
Karin. Aura ragu untuk menjawabnya, ia terlalu takut untuk 
sekarang ini. Tapi, ini adalah sahabatnya sendiri. Mau sejelek 
apa pun perbuatannya, Karin tetaplah sahabatnya. 

“Assalamualaikum, Karin. Ada apa?” 
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“Waalaikumsalam, Aura. Kamu di mana?” 

“Aku lagi di rumah baru Tasya, mengunjunginya.” 

“Tunggu aku di sana, ya. Assalamualaikum.” 

Dengan penuh keraguan, Aura mengiyakan perkataan 
Karin. Tasya penasaran dengan apa yang Aura maksud tadi, ia 
benar-benar tidak tahu menahu apa yang terjadi, karena Karin 
menghindarinya dan Karin tidak pernah memberi kabar atau 
bahkan mengunjungi Tasya setelah menikah. Oh, dan jangan 
lupakan tentang kekesalan Tasya pada Karin. 

“Ada apa?” 

“Karin sedang menuju ke sini.” 

“Benarkah? Aku masih sedikit kesal dengannya, 
bagaimana bisa ia setenang itu dan tidak meminta maaf 
kepadaku, karena tidak datang pada pernikahanku. Bukannya 
aku gila maaf, tapi setidaknya dia sadar akan perbuatannya.” 

“Mungkin dia tidak memiliki waktu, Tasya. Dan, tujuan 
dia ke sini mungkin untuk meminta maaf kepadamu.” 

“Setelah berbulan-bulan?” 

“Sudahlah, maafkan saja. Kita tidak boleh suudzon 
padanya.” 

“Ra, tapi---” 

“Tasya, tanyakan padanya nanti. Jangan kesal kepadaku, 
karena aku juga tidak tau kenapa Karin seperti itu. Kamu hanya 
perlu memaafkannya dan bersabar.” 

Suara ketukan pintu terdengar nyaring, dan itu artinya 
Karin sudah tiba. Tasya berlari kecil menuju pintu dan 
membukakannya. Terlihat Karin tersenyum ke arah Tasya 
yang hanya mengangguk dan mempersilahkan dirinya untuk 
masuk. 

“Halo, Aura.” sapa Karin dengan memeluk Aura singkat. 

“Halo, Karin. Kenalin ini Sarah, teman kuliah aku.” 

“MashaAllah, ternyata kamu jauh lebih cantik di liat 
langsung dengan jarak dekat ya.” 

“Terima kasih, Karin.” 

Kemudian, keadaan menjadi hening kembali. Aura dan 
Tasya saling bertatapan, mereka tidak tau apa yang harus 
mereka lakukan, rasa hangat pertemanannya sudah tidak 
seperti dulu lagi. Semuanya berubah, dan asal perubahan itu 
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adalah Karin. Karin yang berlagak menjauh dari mereka 
berdua tanpa alasan. 

“Aura, gimana sekolahnya di sana?” 

“Menyenangkan, apa lagi ketika bertemu dengan Sarah, 
lebih berwarna kehidupanku di sana, hahaha.” 

Karin tersenyum kecil, “Seru ya kedengarannya, 
Alhamdulillah.” 

“Kenapa tidak datang ke acaraku kemarin?” Tasya 
membuka suara yang sedari tadi menahan-nahan agar tidak 
emosi. 

“Maaf, aku sibuk.” 

“Sesibuk apa kamu? Meluangkan waktumu sebentar saja 
tidak bisa, ya? Bahkan menelfonku untuk mengabari atau 
memberi maaf saja, tidak. Acaraku tidak memakan waktumu 
selama berhari-hari kok. Sekedar mengucapkan selamat saja 
sudah cukup bagiku, Karin. Jujur, aku kecewa denganmu.” 

Sarah menyadari apa yang sedang terjadi di sini, Sarah 
berpura-pura izin ke toilet untuk memberikan ruang ke mereka 
bertiga. Sarah memang sudah tahu apa masalahnya karena 
Aura cerita, tapi cukup tau diri saja, Sarah bukan orang yang 
cukup mereka kenal. 

“Tidak perlu kamu tau aku melakukan apa pada saat itu!” 
Karin meninggikan suaranya, membuat Aura dan Tasya kaget. 

“Kenapa jadi kamu yang marah, Rin? Seharusnya Tasya 
yang marah kepadamu.” ujar Aura yang sedikit bingung 
dengan Karin. Bagaimana mungkin budak lebih kejam 
daripada tuannya? 

“Ya, kalau dia tau aku temannya, seharusnya dia mengerti 
kalau aku sedang sibuk!” 

“Bagaimana aku tau kalau kamu sibuk? Kamu saja tidak 
mengabariku, aku bisa saja memaafkanmu pada saat itu juga. 
Tapi sekarang, apa? Ini sudah lewat dari dua bulan, dan kamu 
baru sadar? Sebenarnya kamu ini kenapa?” 

“Ya, aku cuma sibuk saja pada saat itu dan lupa 
mengabarimu. Kamu tidak perlu marah-marah seperti ini!” 

“Lupa kamu bilang? Kepalamu habis terbentur atau 
bagaimana? Kamu lupa dengan temanmu yang sudah 
bertahun-tahun menemanimu ini? Lucu sekali pertemanan ini. 
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Istigfar, Karin. Dengan kalimat sederhanamu itu, tanpa kamu 
sadari, kamu sudah melukai hati temanmu.” 

Aura juga sudah tidak tahan lagi untuk menanyakan 
tentang kekacauan yang telah ia buat kemarin. Aura 
mengeluarkan foto yang kemarin ia minta kepada Alvian. Dan, 
betapa terkejutnya Karin akan hal ini. Ia langsung merebut foto 
itu dan menatapnya dengan tatapan marah. 

“Apa kamu sibuk dengan melakukan ini?” 

Tasya yang penasaran dengan apa yang di lihat Karin 
hingga ia marah seperti itu langsung merampasnya dari tangan 
Karin. Tasya sama terkejutnya dengan Aura waktu melihat foto 
ini. 

“Astagfirullahaladzim, apa yang kamu lakukan dengan 
pria-pria ini?!” 

Karin menatap tajam Aura, “Dari mana kamu dapatkan 
foto ini?” 

“Tak perlu kamu tau, Karin. Jawab saja pertanyaanku.” 

“Kalau iya, kenapa? Aku sibuk dengan mereka. Mereka 
adalah rekan bisnisku.” 

“Aku tau kamu tidak bisa berbohong. Jawab jujur saja.” 

“Ya, aku sudah jujur. Mereka adalah rekan bisnisku, 
Aura.” 

“Rekan bisnis kamu bilang? Rekan bisnis macam apa 
yang berani-beraninya memasuki rumah orang lain tanpa izin?” 
Aura meninggikan suaranya sembari mengeluarkan foto kedua 
kepadanya. Karin semakin kaget dan wajahnya terlihat panik 
sekali saat melihat foto itu, ia tidak menyangka jika Aura akan 
mengetahuinya. 

“Tolong jelaskan apa yang sebenarnya terjadi!” Tasya 
menatap keduanya dengan sedikit emosi, ia sangat bingung dan 
butuh penjelasan terhadap semuanya. 

“Kamu membayar mereka dan menaruh benda syirik di 
bawah bantal Kak Alvian, kan?” 

Inilah puncaknya. Karin sudah tidak tahan lagi di 
pojokkan seperti ini, ia mengambil foto itu, lalu merobeknya 
di depan mata Aura dengan penuh emosi. Aura tidak khawatir 
dengan itu, karena ia sudah menggandakan foto itu sebagai 
barang bukti sewaktu di perlukan nanti. 
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“Kamu mempercayai benda-benda seperti itu, Karin? 
Astagfirullahaladzim, sadar Karin sadar! Allah tidak akan 
mengampunimu jika kamu berpaling darinya.” 

“Itu karena aku iri kepadamu, Aura! Kamu penyebab 
semua ini. Kalau saja, Kak Alvian tidak menyukaimu dan 
semua orang mengagumimu, aku tidak akan mungkin 
melakukan hal seperti ini. Kenapa harus kamu yang selalu 
tampak? Kenapa Aura kenapa?!” 

“Istigfar, Karin. Kamu tidak seharusnya mengatakan hal 
seperti itu.” 

“Dan, aku melakukan hal ini, karena aku tidak mau Kak 
Alvian di miliki oleh orang lain selain aku. Kenapa kaget? Aku 
tau dari awal kalau kamu menyukai Kak Alvian, maka dari itu 
aku mengambil cara cepat seperti ini.” 

“Astagfirullahaladzim, Ya Allah. Karin, kamu harus sadar 
dengan apa yang kamu katakan! Mungkin bagimu ini cara 
cepat dan membuahkan hasil. Tapi, apa kamu tau apa yang 
akan terjadi padamu di akhirat nanti? Allah sangat tidak suka 
dengan umatnya yang iri dan juga bersekutu dengan Iblis.” 

“Bukan urusanmu, Tasya.” 

Tasya sangat terkejut dengan perubahan Karin, ia tidak 
pernah melihat Karin menjadi seperti ini, ia juga tidak 
menduga, jika Karin akan melakukan hal yang syirik seperti 
ini. 

“Kamu terlalu sibuk dengan caramu yang kotor itu, 
hingga lupa akan cara Fatimah dan Khadijah serta Zulaikha 
mendapatkan cintanya.” 

“Mereka memiliki cara yang tersendiri dalam mencintai 
seseorang, dan ini adalah caraku.” 

“Astagfirullah, Karin! Kamu itu di butakan oleh cinta. 
Dan, tak seharusnya kamu berada di jalan yang salah seperti 
ini. Kamu seharusnya meminta kepada-Nya, bukan kepada 
orang lain.” 

“Tidak perlu menasehatiku, kalian belum tentu suci juga. 
Munafik.” 

Tasya sudah tidak tahan lagi karena perkataan Karin yang 
sangat lancang, Tasya mendaratkan telapak tangannya ke pipi 
mulus Karin yang meninggalkan bekas. Sarah yang melihatnya 
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pun langsung menjauhkan Karin karena pastinya akan terjadi 
sesuatu yang lebih membahayakan. 

Sama halnya yang dilakukan Aura, ia menajuhkan Tasya 
yang sudah menangis tersedu-sedu sembari menatap tajam 
Karin. Tak henti-hentinya Aura berisitigfar dalam hati, ia tidak 
menyangka jika perdebatan ini akan panjang. 

Tapi, Karin tidak merasa kesakitan atau bagaimana, justru 
ia tertawa melihat apa yang sudah menimpanya barusan, 
“Kamu tau, Tasya? Simpan saja emosimu itu untuk nanti, fakta 
ini belum seberapa, masih ada banyak lagi. Begitu juga 
denganmu, Aura. Selamat menanti pertunjukanku!” kata Karin 
dengan sinis yang diakhiri dengan tawa jahatnya. 

Aura menatap Karin dengan penuh kebingungan di 
matanya, ia tidak mengerti mengapa Karin menjadi orang yang 
berbeda seperti ini? Hanya karena cinta? Yang benar saja! 
Lagipula, Aura hanya mengaguminya saja dan itu belum tentu 
ja bisa memilikinya. 

“Ini semua karenaku? Karena aku menyukai Kak Alvian?” 

“Iya!” 

“Aku hanya menyukainya, Karin. Aku tidak berharap 
untuk memiliki Kak Alvian, dan lagipula Kak Alvian belum 
tentu merasakan hal yang sama.” 

“Omong kosong!” 

“Astagfirullahaladzim, kamu terlalu jauh memikirkan hal 
itu, Karin. Jika kamu suka sama seseorang dan 
menginginkannya, bermohon kepada-Nya, dan kuatkan 
imanmu. Jangan mempercayai hal seperti ini!” 

“Sudah kubilang, nerakaku akan tetap menjadi nerakaku 
dan hidupku akan tetap menjadi hidupku. Kamu tidak punya 
hak untuk mengaturku.” 

“Demi Allah, aku tidak mengaturmu, Karin. Aku tau yang 
menjalani hidupmu adalah dirimu sendiri. Aku hanya 
mengingatkanmu, karena aku tidak mau kamu menjalani hidup 
penuh kemunafikan seperti ini.” 

“Terserah! Aku tidak akan mendengar siapa pun sebelum 
aku mendapatkan apa yang aku mau.” 

“Istigfar, Karin! Jika kamu tidak bisa menjadi orang yang 
baik, setidaknya jangan berbuat jahat.” 
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“Seharusnya, aku yang berbicara seperti itu kepadamu. 
Kamu tau tidak, bahwa teman dekat pun bisa menjadi 
pengkhianat yang hebat.” 

“Kamu egois, Karin.” 

“Oh, aku? Baiklah, memang aku penjahatnya di sini. Tapi, 
dalangnya siapa? Kamu. Kamu penyebab semua ini terjadi, 
karena perasaanmu itu! Kamu seharusnya lenyap saja dari sini 
agar tidak menghalangi kebahagiaan orang lain.” 

“Belum tentu Kak Alvian akan berpaling kepadamu jika 
aku menghilang.” 

Karin mengepalkan tangannya, ia semakin emosi yang 
terlihat dari mimik wajahnya yang merah, “Ya, kamu benar. 
Tapi, setidaknya tidak ada parasit yang akan menganggu 
duniaku lagi.” 

Aura tersenyum miris sambil menggelengkan kepalanya 
tak percaya, “Cintamu terlalu besar padanya, sehingga caramu 
mencintainya itu menjadi egois. Dan, cintamu yang egois ini, 
menjadikanmu sebagai pemaksa yang harus selalu di mengerti.” 

“Kamu tak kalah lebih egois, Aura!” 

“Karin, libatkan Allah dalam setiap urusanmu, karena 
sejatinya kita akan selalu membutuhkan pertolongan-Nya. 
Berdoa dan meminta yang terbaik kepada Allah adalah cara 
mencintai yang paling mulia.” 

Karin mengabaikan apa yang di katakan Aura. Ia 
memberontak dalam pegangan Sarah, setelah di lepaskan oleh 
Sarah, ia melangkahkan kakinya keluar dan tak lupa menatap 
sinis semua orang yang ada di sin dan membanting pintu 
utama Tasya, lalu pergi menjauh. 

“Aku takkan pernah berhenti mendoakanmu hingga kau 
sadar akan perbuatanmu dan segera meminta ampun pada- 
Nya.” kata Aura dalam hati. 

Tasya tak henti-hentinya menangis dan bermohon pada 
Allah agar mengampuninya dan memaafkan Karin atas segala 
perbuatannya. Tasya tau pertolongan Allah tidak datang 
secepat angin yang berhembus dan tidak selambat kura-kura 
yang berjalan. Tapi, ia selalu mengingat bahwa pertolongan 
yang Allah beri itu, akan selalu datang tepat pada waktunya, 
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dan Allah tidak akan mungkin memberi pertolongan pada 
orang yang salah. 

Aura tidak tau harus melakukan apa, ia ingin sekali 
menangis mendengar pernyataan Karin yang menyalahkan 
dirinya atas perasaannya itu. Apa ia salah? Sepertinya tidak. 
Karena, mengagumi tidak memerlukan izin siapa pun. 
Perasaan itu spontan, tanpa di rencanakan, dan hati tidak bisa 
diatur. Yang tau kapan datangnya memang diri sendiri, tapi 
tumbuhnya? Hanya Sang Pencipta Alam Semesta yang dapat 
menjawab pertanyaan itu. 

Sarah memeluk keduanya, ia merasa kasihan sekali 
melihat mereka terluka. Terutama, Aura. Ia benar-benar 
dikejutkan dengan masalah dari berbagai sisi. Pulang ke bumi 
pertiwinya, mengharapkan sambutan yang baik. Namun, 
nasibnya malang. Ia malah mendapatkan yang sebaliknya. 
Urusan hati memang tidak ada ujungnya. 

“Aura, kita harus bagaimana sekarang? Aku takut semua 
orang membencinya. Karin butuh pertolongan, Ra.” Tasya 
memegang tangan Aura dengan erat. 

“Aku tidak tau, Sya. Aku sangat ingin menangis sekarang, 
aku tidak mau menyalahkan perasaan, tapi ini---” 

“Sudahlah, Aura. Tidak perlu kamu pikirkan masalah hati 
sekarang ini, jika itu pilihannya, kita bisa apa? Tidak ada cara 
lain selain mendoakannya. Dia tidak ingin di tegur, ya sudah. 
Sampai situ saja, jangan berjalan lebih jauh lagi.” Sarah 
memegang pundak Aura sambil tersenyum. 

“Cinta ini memang menyesatkan.” Aura menghela 
nafasnya. 

“Tidak, Aura. Kamu salah, tidak ada cinta yang 
menyesatkan jika kamu libatkan Allah di dalamnya. Memang 
butuh proses, tapi pasti akan membuahkan hasil. Kamu tau? 
Allah lebih menghargai prosesnya di bandingkan hasilnya.” 

Aura dan Tasya merasa tenang setelah mendengar 
perkataan Sarah. Sarah tak salah memilih teman, dan Aura 
tidak salah menerima teman. Inilah yang dinamakan 
pertemanan, saling mengingatkan tentang kedudukan di 
hadapan Allah, saling menolong jika membutuhkan, dan saling 
menguatkan satu sama lain. 
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“Apa aku menyerah saja?” 

Aura tengah berbincang dengan Sarah di kamarnya, Aura 
merasa bimbang kembali seperti kemarin. Ia merasa bahwa ia 
tak pantas untuk siapa pun, ia malu karena penyebab semua 
kekacauan ini adalah dirinya. Tidak sepenuhnya ia salah, tapi 
seandainya jika ia tak menyukai Alvian, maka ini semua tidak 
akan terjadi. 

“Aura, dengarkan aku. Jangan menyalahkan dirimu 
sendiri. Kamu tau, kamu salah satu orang yang beruntung, 
yang mampu berusaha dan berjuang hingga sekarang ini demi 
cintamu itu. Dan, tidak semua orang bisa seperti dirimu, Aura.” 

“Aku lelah dengan semua ini, cerita tentang perasaan yang 
tidak ada habisnya, yang tak tau kapan berakhir. Dan, bahkan 
jawaban dari semua ini belum ada, tapi rasanya sudah campur 
aduk.” 

“Aura, dunia ini memang terlalu luas untukmu apalagi 
jika kamu sampai menyerah tentang hal yang tidak jelas. Jika 
menurutmu ini baik bagimu, maka perjuangkan. Tidak ada 
yang pantas di salahkan atas semua persoalan ini.” 

Aura menitikkan air matanya, “Aku kehilangan teman 
hanya karena cinta.” 

Aura merasa kasihan pada dirinya, ia tak beruntung dalam 
cinta dan juga tak beruntung dalam pertemanan. Ia sudah 
kehabisan perban untuk menutupi hatinya yang penuh darah, 
ia sudah kehabisan tenaga untuk berdiri kembali, dan ia sudah 
kehabisan waktu untuk memperbaiki keadaan. 

“Ya Rabb, aku lelah dengan semua ini. Bisakah Engkau 
memberiku ruang dan juga waktu agar aku bisa bahagia walau 
hanya sebentar?” ujarnya dalam hati. 
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“Terkadang, aku lupa bahwa apa yang sudah terjadi di 
dunia ini sudah ada yang mengatur. Dan, sekarang setelah 
semuanya terjadi, aku seperti orang yang kehilangan arah dan 
tak tau harus bagaimana menanggapinya. Jika aku diam, tidak 
akan membuahkan hasil. Dan, jika aku bertindak, sama saja, 
tidak terjadi apa-apa.” 

Sarah memeluknya, “Tenanglah, kamu punya aku, dan 
kamu punya yang lainnya. Mati satu, tumbuh seribu, Ra. 
Hahaha!” Sarah berniat menghibur Aura yang sedari kemarin 
terlihat murung karena kejadian itu. Sarah takut itu bukan 
hanya menjadi luka, namun jadi trauma. 

“Jangan nyerah, ya? Kalau kamu nyerah, cerita tentang 
perasaanmu itu akan tetap ada dan terus berlanjut. Setiap menit, 
jam, hari, dan tahun, cinta itu akan terus memenuhi kepalamu. 
Baik dan buruknya dalam hidup sudah menjadi ketetapan-Nya, 
dan aku percaya itu.” 

Aura tersenyum sembari menyeka air matanya, ia benar- 
benar bersyukur karena mendapatkan teman yang baik selain 
Tasya. Walaupun, Sarah memiliki iman yang berbeda 
dengannya, tapi itu tak menjadi penghalang baginya, dan 
bahkan mereka bisa saling berbagi ilmu dalam pandangan yang 
berbeda. 

“Turun, yuk? Aku tadi sudah memesan banyak makanan, 
ternyata makanan Indonesia ini sangat lezat dan bahkan 
rasanya yang unik membuatku ketagihan. Ingatkan aku nanti 
ya sewaktu kita pulang ke Inggris.” 

“Ingatin apa?” 

“Aku akan membungkus semua makanan di sini.” 

Aura tertawa mendengarnya, “Aku bisa memasaknya, 
kamu tinggal bilang saja mau apa.” 

Mata Sarah berbinar, “Benarkah?” Aura hanya 
mengangguk sebagai jawabannya sambil tertawa. 

KKK 

Tok Tok Tok! 

Aura sedang mencuci piring dan mendengar suara 
ketukan pintu. Ia menghentikan kegiatannya sebentar, lalu 
berlari ke depan dan melihat siapa yang datang. Sarah dan 
Ilham serta supirnya, sedang pergi ke supermarket. Seharusnya 
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Aura yang menemani Sarah, namun banyak pekerjaan rumah 
yang harus ia selesaikan, jadi Ilham yang menemani Sarah. 

Aura membuka pintunya, dan terlihat seorang wanita 
berambut pendek dengan memakai jas berwarna hitam serta 
banyak pria yang berada di sisinya. Aura bingung dan juga 
sedikit takut dengan mereka karena wajah pria-pria ini sangat 
menakutkan. 

“Kamu Aura, kan? Temannya Nyonya Sarah?” 

Nyonya Sarah? 

“Maaf, kamu siapa? Dan, ini ada apa?” 

Wanita itu tersenyum ke arah Aura yang telihat 
kebingungan sambil memajukan tangannya ramah, “Saya 
Amel, orang kepercayaan Nyonya Sarah, kamu bisa panggil 
saya dengan Amel atau Mba Amel saja tidak apa-apa. Dan, 
mereka ini adalah Bodyguard atau penjaga utama jika sedang 
dalam keadaan darurat. Apa Nyonya Sarah ada di dalam?” 

Aura hanya tersenyum canggung dan menggelengkan 
kepalanya, “Sarah sedang pergi ke supermarket.” 

Mereka tampak kaget dan langsung melihat satu sama lain, 
“Supermarket mana? Jauh atau dekat? apa ia sendirian atau 
bersama Pak Adi? Sudah berapa lama mereka pergi?” 
pertanyaan yang menyerang Aura bertubi-tubi itu membuatnya 
semakin bingung dan heran. 

“Ia bersama Kakakku dan Pak Adi, dan sebentar lagi akan 
pulang. Tidak usah khawatir dengan Sarah, ia sudah sedikit 
hafal dengan jalanan di sini.” Aura tertawa kecil, “Masuk dulu, 
Mba.” Aura membuka pintunya lebar dan mempersilahkan 
mereka masuk. Aura memang sedikit takut dengan para 
penjaga Sarah ini, tapi ia percaya bahwa mereka tidak akan 
berbuat jahat padanya. 

menduduki salah satu kursi di sana beserta dua penjaga 
di belakangnya. Tampak Aura tak percaya dengan semua ini, 
ja pikir yang seperti ini hanya berada di dalam novel saja, 
ternyata tidak. Bukan Sarah namanya jika tidak membuat 
orang lain terkejut. 

Aura menatap Mba Amel dengan lekat, “MashaAllah, ia 
sangat cantik. Bahkan, orang yang berada di bawah Sarah 
saja memiliki tampilan yang cantik, pantas saja Sarah seperti 
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itu, karena ia di kelilingi oleh orang-orang yang pantas untuk 
di lihat tanpa rasa bosan. 

“Aura?” Mba Amel membuyarkan lamunan Aura yang 
terus menatapnya dalam diam sambil tersenyum manis. Aura 
segera tersadarkan dan meminta maaf, ia merasa canggung 
dengan Mba Amel apalagi dengan bodyguardnya yang 
menyeramkan itu. 

Aura mengambil teleponnya dan segera mencari nomor 
Sarah maupun Ilham, ia menyuruh mereka untuk segera pulang, 
dan ternyata mereka sudah berada di perjalanan pulang. Aura 
tak heran jika mereka lama sekali, karena pasti Sarah akan 
membeli banyak barang. Terkadang, Aura memarahinya 
karena ia takut barang yang di beli Sarah akan mubazir, tapi 
ternyata tidak. Sarah sering kali berbagi dengan orang-orang 
yang sedang lewat, seperti anak-anak kecil, atau penjual yang 
sedang melintas. 

Seperti pagi itu, Sarah melihat ada segerombolan anak- 
anak yang ingin pergi sekolah, Sarah memberhentikan mereka, 
lalu memberinya cemilan yang banyak untuk mereka, dan 
bahkan Sarah memanggilnya lagi sewaktu pulang sekolah 
untuk bermain dengannya. Sarah menyukai anak kecil, Aura 
tau itu karena Aura melihatnya dengan mata kepalanya sendiri. 

Suara mesin mobil terdengar, itu tandanya Sarah dan 
Ilham sudah sampai dengan selamat. Dan, benar saja dugaan 
Aura, ada banyak sekali kantong belanjaan berwarna putih, 
yang berisi banyak sekali makanan dan juga kebutuhan lainnya. 

Sarah tampak sumringah saat melihat penjaga-penjaganya 
yang berada di depan rumah. Sarah memanggil mereka karena 
ingin menyelidiki kasus Karin yang tampaknya ada rahasia 
besar di balik benda pemikat itu. Sarah memerintahkan 
penjaganya untuk mengangkat belanjaannya. 

“Mereka siapa, Sarah?” Ilham bertanya pada Sarah yang 
tampak tersenyum ke arah mereka yang menunduk hormat 
dengan Sarah saat ia turun dari mobil. 

“Nanti aku jelaskan, Kak. Mereka bukan orang jahat kok!” 

Sarah menepuk bahu Ilham dan meninggalkannya, Sarah 
segera masuk ke dalam rumah dan mendapati Aura dan Mba 
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Amel yang sedang berbicara. Sarah mendekati Aura sambil 
tersenyum ke arah Mba Amel yang menunduk. 

“Maaf, Nyonya. Kami telat datang ke Indonesia dan tidak 
sesuai dengan jadwal yang Nyonya berikan. Nyonya besar 
ingin bertemu denganku dan ada urusan yang mendadak.” 

Sarah mengangguk, “Tidak apa-apa, yang penting Mba 
udah sampai di sini dengan selamat. Kalian sudah kenal, kan? 
Aku tidak perlu lagi memperkenalkan kalian.” 

Aura dan Mba Amel mengangguk bersamaan. 

“Jadi, bagaimana Nyonya?” 

“Kita perlu diskusi dulu.” 

Aura yang tampak kebingungan, karena tidak tau apa 
yang sedang mereka bicarakan, langsung permisi untuk 
melanjutkan kesibukannya di dapur. Aura cukup kaget dengan 
kedatangan orang-orang Sarah, karena membuat rumahnya 
menjadi ramai. Aura merasa lebih aman jika seperti ini 
sebenarnya, tapi entahlah. Keramaian ini tidak membuat 
perubahan untuk hatinya, ia tetap merasa sendirian. 

Sarah mengangguk, lalu melanjutkan obrolannya dengan 
Mba Amel. Ia memanggil Ilham untuk bergabung dengannya. 
Sarah tau, Ilham pasti sedang bertanya-tanya. 

“Aku berniat untuk membantumu, Kak. Aku tau Kakak 
sedang mencari tau tentang kejadian itu kan?” 

“Sarah, niatmu baik. Tapi, sepertinya tidak perlu, biarkan 
orang tuaku istirahat dengan tenang. Jika memang seperti itu 
takdirnya, ya sudah. Aku hanya bisa bersabar dan 
mengikhlaskan mereka.” 

“Baiklah. Tapi, bagaimana jika kecelakaan itu 
direncanakan?” 

“Direncanakan bagaimana maksudmu?” 

“Maaf, bukannya aku lancang, tapi aku tidak sengaja 
mendengar percakapan Kak Ilham dan Kak Alvian malam itu. 
Kak Alvian bilang ia melihat Karin di sana, kan? Apa menurut 
Kak Ilham itu tidak aneh? Jika tidak, mengapa Karin tidak 
mengatakan apa pun tentang hal itu?” 

Apa yang di katakan Sarah itu benar. Ilham diam dan 
menatap ke arah lain, ia jadi teringat pada perkataan Alvian 
pada malam itu juga. Alvian mengatakan bahwa, ia melihat 
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Karin di tempat kejadian waktu itu. Dan, Karin terlihat 
mencurigakan pada saat itu, ia tidak membantu atau apa pun, 
melainkan ia tersenyum di ujung jalan, lalu pergi menjauh dari 
sana. Ilham awalnya tak percaya dengan pernyataan itu, tapi 
Alvian tidak mungkin berbohong tentang ini. 

“Apa Kak Ilham sudah tau dari mana asal kecelakaan ini? 
Apa Kak Ilham tau bagaimana kronologinya? Kak, 
kecelakaannya bukan hanya satu mobil saja, melainkan dua. 
Dan, Anehnya mobil truk itu hanya menabrak mobil orang tua 
Kakak saja.” 

Ilham masih saja diam, ia terlihat berpikir tentang suatu 
hal. Ia bingung sekarang, Ilham ingin sekali mencari tau 
penyebab kecelakaan ini agar ia bisa tenang, tapi Ilham masih 
tidak siap untuk ini semua. 

“Kak, mau ya? Kita sama-sama saling bantu, Sarah tulus 
mau bantuin Kak Ilham sama Aura.” 

“Tapi Sar----” 

“Kak, bagaimana bisa mereka tenang di sana kalau kita 
hanya diam saja begini?” 

“Kakak bukannya tidak mau, Sarah. Tapi, Kakak 
memikirkan tentang Aura, ia belum tentu siap untuk kasus ini. 
Sarah, Kakak tau apa yang kamu pikirkan, tapi tidak baik 
menuduh tanpa bukti, itu akan menjadi fitnah. Adanya Karin 
di sana, belum tentu dia otaknya. Apa karena masalah benda 
pemikat itu kamu jadi curiga dengannya?” 

“Tidak begitu, Kak. Aku hanya merasa jika ini semua 
berhubungan. Oleh karena itu, Aku mengajak Kak Ilham untuk 
bekerja sama mencari dalang ini semua, dan mengumpulkan 
bukti apa pun.” 

“Ada apa?” tanpa sepengetahuan Sarah dan Ilham, Aura 
mendengar pembicaraan mereka. Aura mendekat ke arahnya, 
dan duduk di sebelah Ilham. Ilham dan juga Sarah terkejut 
dengan kedatangan Aura, mau tidak mau, Ilham menjelaskan 
apa yang mereka bicarakan. 

Ilham menceritakan semuanya dari awal, dari Alvian yang 
menemani Ayahnya di rumah sakit, hingga Alvian yang berada 
di tempat kecelakaan itu, dan ajakan Sarah untuk menyelidiki 
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kasus ini. Tidak ada reaksi apa pun yang terlihat dari Aura, 
Aura terlihat baik-baik saja. Aneh. 

“Sarah mau bantu?” 

Sarah mengangguk. 

“Kalau begitu, kenapa kalian terlihat bertentangan tentang 
hal ini? Kak Ilham mikirin Aura, ya? Aura selalu setuju tentang 
apa pun demi kebaikan bersama, Aura tidak mau diam saja. 
Ayah dan Bunda pastinya sangat kecewa sama kita Kak kalau 
kita diam aja.” 

Ilham menatap Aura, “Kamu yakin?” 

“Aura, sudah memikirkan ini sebelumnya. Aura yakin.” 

Sarah tersenyum senang mendengar pernyataan Aura, 
“Baiklah, kita sama-sama ya. Sarah akan bantu sampai 
semuanya terungkap. Mba, kamu sudah tau harus apa kan?” 

Mba Amel mengangguk, “Saya tau, Nyonya. Besok saya 
akan menggerakkan anak buah, saya juga sudah membagi 
tugas mereka.” 

“Saya tidak mau ada kesalahan dalam penyelidikan kasus 
ini.” 

“Saya tidak akan mengecewakan anda, Nyonya. Dan, 
untuk sekarang ini saya akan terus mengawal anda ke mana 
pun anda akan pergi, dan rumah ini akan di sediakan beberapa 
penjaga di setiap sudut.” 

“Kenapa harus?” Ilham bertanya pada Mba Amel dan 
Sarah. 

“Maaf. Tapi, jika kita sedang menyelidiki kasus yang 
berat, dan motif awalnya itu dendam, pastinya pihak lawan 
akan bergerak mendekat lagi.” Ilham mengangguk mengerti. 

“Aura, apa boleh aku melihat foto itu?” foto yang Sarah 
maksud adalah foto yang di berikan Alvian pada waktu itu. 
Sarah ingin menunjukkannya pada Mba Amel, karena Mba 
Amel mengetahui semua bawahan Sarah. Aura mencari salinan 
foto itu di dalam kamarnya, karena foto yang aslinya sudah 
Karin sobek. Setelah mendapatkannya, ia langsung turun 
kembali. 

Mba Amel menatap dengan lekat foto tersebut dan 
memperlihatkannya pada dua bodyguard yang berada di 
belakangnya. Benar dugaan Sarah, Mba Amel mengetahui 
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siapa mereka berdua. Mereka adalah bodyguardnya dulu, 
namun keluar karena sudah tidak mau bekerja menjadi penjaga 
lagi. Tapi, sekarang menjadi pengkhianat, mungkin karena 
mereka di bayar mahal. 

“Bisa kamu cari tentang mereka?” Mba Amel 
mengangguk, dan memerintahkan penjaganya untuk mencari 
tau tentang keberadaan pria itu. 

Aura hanya diam saja sedari tadi karena memikirkan 
tentang perasaannya, ia masih di hantui tentang hal itu, ia 
masih mencari jawaban, apa benar ia masih mecintai Alvian 
seperti dulu atau tidak? Ia benar-benar tidak tau, dan di bikin 
pusing akan hal itu. 

“Kenapa, Dek?” Ilham menyadari diamnya Aura, ia 
terlihat melamun memikirkan sesuatu. 

“Gapapa, Kak.” 

“Yakin?” Aura mengangguk. 

“Ohiya, Mba. Tidurnya, di kamar tamu di sebelah situ ya. 
Tapi, yang lain---” 

“Tidak perlu khawatir dengan kami, kami akan berjaga 
sepanjang hari, untuk istirahat gampang saja.” 

Aura tidak tega mendengarnya, Aura tau itu bagian dari 
pekerjaannya, tapi tetap saja mereka ini adalah manusia yang 
bekerja menggunakan tenaga, bukan robot yang bekerja 
dengan mesin. Aura juga tidak bisa memaksa mereka. Jadi, 
Aura mempersilahkan mereka untuk tidur di ruang tamu atau 


di pos rumahnya, tempat Pak Adi biasanya istirahat. 
KKK 
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BIES 


Langit yang terlihat cerah bisa saja berubah menjadi rintik 
hujan di setiap detiknya. Itu bukan rintik biasa, melainkan 
rintik yang berisikan jutaan rindu. Saat hujan turun, tidak ada 
satupun manusia yang dapat memberhentikannya, dan itu 
hanya bisa di mengerti oleh si perasa. Bagaimana dengan yang 
lainnya? Mereka hanya bisa meresapi setiap rintiknya, dengan 
lamunan yang menjadi temannya, dan air mata yang menjadi 
pelengkap cerita. 

Selalu berharap menjadi langit yang siap akan awan, 
hujan, pelangi, serta badai. Langit itu tidak pernah tau akan 
membasahi siapa, terkecuali air mata yang selalu tau. 
Begitulah kita, manusia ini. Selalu terjadi hal-hal yang tak 
terduga, baik duka maupun suka. Kejutan itu akan selalu ada 
sampai nanti. 

“Aura, bawa aku ke taman dong!” pinta Sarah, ia saat ini 
ingin sekali pergi ke taman, tapi sepertinya langit sedang tidak 
bersahabat. 

“Hujan, Sarah.” 

“Aura, di dunia ini ada yang namanya payung. Kita tidak 
akan basah kuyup, kecuali kalau kamu mau.” Aura dengan 
helaan nafasnya, mengiyakan apa yang Sarah mau. Karena 
kalau dipikir-pikir, Aura juga sudah lama tidak ke taman. 
Terakhir ia ke taman, saat ia bertemu dengan Alvian di sana, 
dan menyatakan perasaannya, yang berakhir dengan tangisan. 

Aura bersiap dan memakai jaketnya yang tebal agar udara 
dingin tidak terlalu menusuk tubuhnya, ia juga mengambil dua 
payung yang berwarna biru dan pink, untuknya dan Sarah. 
Seperti yang kemarin Mba Amel katakan, mereka akan di jaga 
ketat, agar tidak terjadi apa-apa nantinya. 
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Sesampainya mereka di taman, dengan Mba Amel 
dibelakangnya, beserta dua penjaganya yang mengikutinya 
dari jauh, membiarkan Sarah dan Aura menikmati 
pemandangan bunga-bunga yang terlihat segar dan cantik, 
walaupun bunga tersebut di jatuhi rintik hujan berulang kali, 
itu tidak mengurangi keindahannya. 

“Aku ke gazebo itu, ya.” 

Aura melangkahkan kakinya, meninggalkan Sarah yang 
sedang mengambil foto dirinya bersama dengan bunga-bunga. 
Aura mendekat ke arah gazebo kayu untuk duduk dan 
membaca Al-Our'an kecil yang tadi ia bawa di saku jaketnya. 
Saat Aura sedang fokus membaca ayat suci Allah, ia merasa 
ada seseorang yang duduk bersamanya dengan jarak yang jauh, 
dan wmembelakanginya. Aura melirik ke arahnya, 
menampakkan punggung seorang pria yang sedang menepuk- 
nepuk bajunya yang basah akibat air hujan. 

Tanpa harus memutar balikkan badanpun, Aura sudah 
mengetahui siapa pria ini. Aura merasa degup jantungnya jauh 
lebih kencang dari biasanya, Aura beristigfar dalam hati agar 
ia lebih tenang dan bisa menyingkirkan pikirannya ini. 
Setelahnya, Aura melanjutkan kesibukannya yang tertunda 
sebentar. 

Hanya ada suara Aura yang sedang mengaji, di temani 
dengan rintik hujan yang menari di atas atap, tak lupa dengan 
aromanya yang khas membuat semua orang menjadi tenang 
dikala duka melanda dan penatnya pikiran. Tak lama Aura 
setelah Aura selesai mengaji, ia menyimpan kembali Al- 
Our'annya ke dalam saku jaketnya, dan menatap jalanan yang 
basah, juga Sarah yang sedang asik bermain hujan. 

“Aura?” 

Aura tersentak kaget karena Alvian memanggil namanya, 
ia pikir Alvian sudah pergi sedari tadi. Aura benar-benar lupa 
akan kehadirannya di sini. Aura membalikkan badannya 
sedikit dan tersenyum kecil ke arah Alvian yang sedang 
menatapnya, sesekali menunduk. Aura terlalu gugup untuk 
menyapanya kembali, jadi ia lebih memilih untuk tersenyum 
saja. 
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“Sekarang aku sudah tau, kenapa banyak sekali pria 
sepertiku yang tertarik padamu, MashaAllah.” ujarnya. 

“Astagfirullah, jangan berlebihan seperti itu, Kak.” 

Alvian tertawa mendengarnya. Kemudian, keadaan 
menjadi hening kembali. Tidak ada yang membuka suara, 
karena terlarut pada pikiran masing-masing. Dua insan ini 
sedang dalam dimensi yang sama, sama-sama tenggelam 
dalam palung hati yang dalam, tak bisa berenang karena tidak 
mendapatkan jawaban atas doa-doanya sebagai pelampung. 

“Kita selalu bertemu di bawah hujan yang membuatku 
susah lupa. Setiap kali aku menyentuh rintik hujan, aku 
semakin ingat akan pertemuan. Pertemuan yang aku inginkan 
setiap hari, kapan pun, dan di mana pun tanpa harus ada 
perpisahan.” 

Aura merasa degup jantungnya kembali kencang untuk 
kedua kalinya dalam hari ini. Aura merasa pipinya sangat 
panas, padahal udara sedang dingin-dinginnya. Apa maksud 
Alvian dari pernyataannya itu? Dan juga, kalimat sederhana 
Alvian membuatnya terbang! 

“Katanya menyukai dalam diam itu paling aman, namun 
realitanya menyiksa menurutku. Aku pernah membaca buku 
yang di dalamnya terdapat Ali bin Abi Thalib, ia berkata bahwa 
cinta itu tidak bisa di nanti-nanti, ambil dia dengan penuh 
keberanian atau lepaskan dia dengan penuh keridhoan. Dan, 
sekarang aku mendapatkan jawabannya, walaupun tidak dapat 
dijadikan sebagai keyakinan.” lanjutnya. 

Alvian kembali diam dan menduduk, ia terlihat... gugup? 
Aura bingung apa yang sedang Alvian pikirkan hingga ia 
mengatakan hal yang Aura tidak tau maksudnya apa. Cukup 
lama Alvian diam, yang membuat Aura gelisah, ia tak henti- 
hentinya beristigfar dalam hati agar ia bisa tenang kembali dan 
menunggu penjelasan Alvian. 

“Jatuh cinta itu memang mudah. Seperti kita, yang sedang 
bersama dalam beberapa detik, juga sudah bisa merasakan 
cinta. Jika ada yang bertanya mengapa aku mencintaimu, aku 
tidak bisa menjawabnya, karena cinta tidak tidak butuh alasan, 
bukan?” 
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Alvian menghela nafasnya, “Aku tidak cemas tentang 
cinta yang kumiliki, jika dia yang ku mau tidak 
menginginkanku, tidak apa-apa. Karena, sesungguhnya 
sesuatu yang telah Allah tentukan untuk jadi milikku, maka 
jadilah dia. Walaupun, dia sempat terlepas dari genggamanku 
sesaat, tapi itu tidak akan merubah takdir Allah.” 

“Kak Alvian, menyukai seseorang?” butuh keberanian 
untuk menanyakan hal ini kepadanya, namun jika Aura diam, 
ja akan dihantui dengan penasaran. 

Alvian mengangguk dengan cepat, “Tadinya, aku akan 
merahasiakan ini hingga nanti, tapi hari esok tidak ada yang 
tau, kan?” 

“Siapa, Kak?” 

“Kamu, Aura.” 

Memang benar adanya pernyataan tentang kesabaran, dan 
lapangkan hati, biar waktu yang akan menjawab semuanya. 
Akhirnya, tiba juga masanya Aura akan mendengar hal ini. Di 
tempat yang sama, di hari yang sama, di waktu yang sama, dan 
di suasana yang sama, Alvian menyatakan perasaannya pada 
Aura. Tidak ada yang menyangka hal ini akan terjadi pada 
Aura hari ini, bahkan Alvian pun tidak menduga jika ia akan 
menyatakan perasaannya pada hari ini juga. 

Aura melakukan hal yang sama seperti Alvian. Berikhtiar, 
dan juga doa-doa yang tak pernah berhenti. Namun, kenapa 
Allah tidak mengabulkannya kemarin, apa yang kurang? 
Mungkin saja, sabarnya yang kurang, dan juga Allah masih 
ingin mendengar pemohonannya yang tak pernah berubah dari 
hari ke hari. 

“Aku selalu membawamu dalam sujud panjangku, dan 
sajadahku yang basah menjadi saksi bisunya. Inn mungkin 
jawaban awal dari Allah atas semua doa-doa dan perjuangan 
panjangmu hingga kamu bisa sampai di titik ini. Tidak mudah, 
tapi kamu sudah melakukan yang terbaik.” 

Aura merasa jika ia sedang berada di dalam mimpi, 
namun ini kenyataan. Ia tidak bisa menyangkal hal itu. Jika ini 
mimpi, ia lebih memilih untuk bermimpi terus menerus tanpa 
sadar, karena ia tau, saat ia sadar nanti, ia akan merasakan hal 
yang menyakitkan. 
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Sarah yang melihat Aura sedang melamun dengan wajah 
yang terlihat bahagia pun menghampirinya dengan cepat. Aura 
tersadarkan saat Sarah memegang bahunya, Sarah masih tidak 
menyadari ada kehadiran Alvian di sana, dan ialah penyebab 
Aura melamun. 

“Kamu baik-baik saja?” Aura mengangguk sebagai 
jawabannya. Aura menatap bola mata Sarah, dan memberi 
kode lewat ujung matanya, melirik ke arah Alvian. Sarah 
mengikuti arah mata Aura, ia terkejut akan Alvian, bagaimana 
bisa ia di sini tanpa ada satu orang pun yang melihatnya? 

“Kak Alvian, apa yang kamu lakukan di sini?” pemilik 
nama pun langsung menatap Sarah, lalu menunduk dan 
tersenyum tipis. 

“Berteduh.” Sarah hanya ber'oh” ria saja mendengarnya. 
Sarah melihat keduanya yang sedang terdiam dan berusaha 
menyembunyikan senyuman mereka, Sarah paham situasi ini. 
Perbedaan Aura yang terlihat jauh lebih bahagia dibandingkan 
dengan hari-hari sebelumnya, ia juga sudah tau bahwa Alvian 
inilah sumber kebahagiaan dan obat patah hati untuk Aura. 
Sarah tidak ingin menganggu mereka, dan melangkahkan 
kakinya menjauh untuk kembali bermain hujan. 

Aura tidak tau, atau lebih tepatnya tidak memiliki kata- 
kata untuk ini. Tapi, jika di lihat-lihat, Aura menjadi wanita 
terbahagia hari ini. Bagaimana tidak, ia menemukan satu 
kepingan puzzle yang telah lama hilang, yang selama ini ia cari, 
dan menunggu kepulangannya. 

“Aura, maaf jika aku menyusahkanmu atau membuatmu 
terganggu dengan pernyataan ini. InshaAllah, aku tulus dengan 
perasaan ini tanpa terpaksa atau rasa kasihan sekali pun. Aku 
tidak memaksamu merasakan hal yang sama kembali, jika rasa 
itu sudah hilang. Karena yang ku tau, segala macam paksaan 
tidak akan pernah berjalan mulus.” 

“Aku tidak tau harus berkata apa, Kak.” 

“Tidak apa-apa, aku tidak mengharapkan balasanmu. Aku 
masih belum pantas untuk bersanding denganmu sekarang ini. 
Masih ada banyak hal yang harus ku pelajari dan memantaskan 
diriku yang utama. Karena, wanita itu istimewa, terutama 
hatinya. Aku ingin menjadi yang terbaik untuk wanita yang 
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terpilih, yang tak henti-hentinya perbaiki diri, dan yang tak 
melupakan Allah dalam setiap urusannya.” 

“Kak, teruslah bermohon pada-Nya, meminta untuk di 
lapangkan hatinya yang lebih luas. Dan, teruslah berbuat baik 
hingga kebaikan itu menjadi sumber kebahagiaanmu. Hati 
yang baik sebagai bentuk cinta-Nya, dan hanya Allah yang 
dapat memenuhi seluruh ruang hatimu.” 

“InshaAllah, Aura. Aku akan pergi sekarang, maaf sudah 
mengganggu waktu senggangmu. Kita bertemu di dalam doa, 
ya. Assalamualaikum.” 

Tanpa menunggu jawaban Aura, Alvian sudah perlahan 
menghilang dari pandangannya. Aura tak henti-hentinya 
mengucap rasa syukurnya, karena mengetahui Alvian 
merasakan hal yang sama dengannya. Memang benar ia 
berusaha untuk melupakan Alvian kemarin, tapi yang namanya 
cinta bisa datang dan pergi begitu saja, kan? 

Aura harus menceritakan ini pada Ilham, Kakaknya itu 
harus tau bahwa kapal yang Aura tunggu sudah bersandar di 
pelabuhannya. Aura merasa cintanya sudah tumbuh kembali 
setelah mati akibat badai yang menerjang dengan durasi yang 
cukup lama. Jika Aura sedang dalam keramaian, mungkin ia 
sudah memberitahu semua orang bahwa seseorang telah 
mengakui perasaannya hari ini. 

Semenjak kepergian Alvian, Aura tak henti-hentinya 
tersenyum sembari mengucapkan syukur kepada-Nya. Ia sudah 
tidak bisa menyembunyikan senyuman yang sedari tadi ia 
tahan. Sarah yang melihatnya pun langsung mendatangi Aura, 
ja penasaran dengan apa yang dikatakan Alvian hingga Aura 
menjadi seperti ini. 

“Jika saja ini sedang ramai, mungkin kamu sudah dikatain 
orang gila. Apa yang pria tampan itu katakan?” 

“Tidak ada.” 

Sarah menatap Aura dengan tatapan menyelidiki, dan 
mendekatkan wajahnya yang membuat Aura mundur, lalu 
menjauh, “Hei, Aura!” 

“Ayo pulang!” 

“Katakan padaku dulu, jika tidak, aku tidak mau pulang.” 

“Ya sudah, tidur saja di taman ini.” 
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Sarah membulatkan mulutnya dan membelalakkan 
matanya tak percaya dengan jawaban Aura barusan, “Tega 
sekali.” gumam Sarah yang segera menyusul Aura menaiki 
mobil untuk pulang, karena tidak ada tanda-tanda hujan akan 
reda, dan juga hari sudah mulai sore. 

Selama di perjalanan, Sarah tidak berhenti merengek pada 
Aura dengan berbagai ancaman yang tidak mungkin 
dilakukannya, agar Aura mau memberitahu apa yang terjadi 
dengan Aura dan juga Alvian. 

“Sudahlah, Sarah. Nanti, aku akan menceritakannya 
padamu.” 

“Sekarang saja.” 

“Tidak bisa.” 

Sarah menghela nafasnya panjang, ia memasang wajah 
lesu dan sedihnya. Aura hanya tertawa melihatnya, Sarah 
terlihat seperti anak kecil yang tidak diberi uang jajan, 
menggemaskan. Sifat kekanak-kanakkannya yang membuat 
Aura mudah luluh kapan saja, itu adalah trik tercepat Sarah 
tanpa memaksa, agar Aura mengabulkan permintaannya. Tapi, 
kali ini sepertinya tidak mempan untuk Aura, ia tetap tidak 
ingin menceritakannya pada Sarah sebelum Ilham. 

Sepulangnya mereka dari taman, Aura segera mencari 
keberadaan Ilham. Kakaknya yang sedang berbicara dengan 
bodyguard Sarah pun, terkejut atas kedatangan Aura yang tiba- 
tiba. Aura menarik tangan Ilham ke ruang tamu, dan 
menceritakan tentang apa yang terjadi di taman. 

“Kak, tadi aku bertemu dengan Alvian.” 

Ilham reflek menatap Aura, “Benarkah?” 

“Ja menyatakan perasaan padaku.” 

“Denganmu?! Yang benar saja!” 

“Allah marah kalau Aura bohong.” 

“Lalu?” 

“Lalu apa?” 

Ilham menyentil jidat Aura dengan mulus hingga Aura 
merintih kesakitan, “Bagaimana denganmu? Apa hatimu masih 
sama dengan yang kemarin?” 

Aura diam, ia juga masih bingung sebenarnya. Ia bahagia 
mendengar apa yang dikatakan oleh Alvian, tapi di satu sisi, 
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Aura juga seperti merasa jauh dari ini semua, memang betul 
cinta yang ia inginkan sudah di depan mata. Namun, rasanya 
Aura masih tidak mampu untuk menggenggamnya. 

“Kamu tidak bisa menjawabnya, kenapa?” 

“Entahlah, sepertinya aku salah dengan perasaanku 
selama ini, aku tidak kehilangan rasa dengannya, tapi tidak 
juga berpatokan dengan masa lalu. Mustahil rasanya.” 

“Dekat di mata, namun jauh di hatimu ya?” tepat sasaran, 
perkataan Ilham barusan mengenai hatinya. Ia merasakan hal 
itu sekarang, hal ini benar-benar menyita pikirannya. 

“Itu karena kamu memikirkan sesuatu terlalu jauh, hingga 
lupa dengan rasa syukur. Jika kamu merasa bersyukur atas ini 
semua, tidak akan ada kebingungan di dalam hatimu. Kamu 
tidak akan gelisah, khawatir, atau risau, melainkan 
kebahagiaan.” lanjutnya. 

“Apa Kak Alvian serius?” 

“Jangan tanyakan itu kepaku, Aura. Jika ia berkata bahwa 
ja tulus, maka benar adanya. Aku percaya, Alvian bukan 
seorang lelaki pengecut, yang ketika mendapatkan apa yang ia 
mau, lalu meninggalkannya, tidak. Tapi, jika kamu ragu, maka 
pergilah selamanya. Jangan beri ia harapan, Aura.” 

“Aku tidak memberinya harapan.” 

“Yakin? Lalu, apa balasanmu setelah dia menyatakan 
perasaannya?” 

“Aku tidak mengatakan apa pun.” 

“Jangan bohong, Aura.” 

“Aku tidak berbohong, Kak. Memangnya aku harus 
mengatakan hal apa padanya?” 

“Tentang perasaanmu, Aura.” 

“Bagaimana bisa aku mengutarakan perasaanku, di saat 
aku saja tidak tau apa isi hatiku, dan ke mana arahnya. Jika saja, 
aku bisa seberani dulu yang mudah saja mengatakan hal apa 
pun, mungkin aku tidak akan seperti ini.” 

“Jadi, maumu apa?” Aura mengedikkan bahunya tidak tau. 

“Yakinkan hatimu, Aura.” 

“Bagaimana caranya?” 

“Astagfirullah, Aura. Hal seperti itu masih kamu tanyakan? 
Tidak ada jawaban lain selain menanyakannya pada Allah, 
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ceritakan pada-Nya, dan minta petunjuk-Nya. Jangan seperti 
manusia yang kehilangan harapan.” 

Ilham tersenyum iba melihat adiknya ini, jika saja Alvian 
sudah menceritakan semuanya pada Aura, mungkin Aura tidak 
akan ragu padanya. Ilham tidak ingin terlalu jauh memasuki 
urusan mereka, tapi ia juga tidak mau melihat Adiknya dilanda 
keraguan. Ilham satu-satunya tempat Aura untuk bersandar, 
tidak ada lagi selain itu. 

“Bagaimana jika ia pergi lagi?” 

“Jangan remehkan takdir-Nya. Mau dia pergi berjuta-juta 
tahun pun, jika dia memang ditakdirkan untukmu, maka dia 
akan menjadi takdirmu. Takdir Allah yang paling terbaik dari 
semua yang kamu inginkan.” 

“Iya aku tau, Kak. Tapi---” 

“Aura, takdir Allah tidak pernah tertukar.” 

“Iya, tau. Balik lagi dengan pertanyaanku tadi, jika dia 
bukan jodohku?” 

“Maka akan digantikan dengan yang lebih baik. Di mata 
semua orang, terutama di matamu, dia yang terbaik. Tapi, 
belum tentu dengan-Nya. Mudah saja, jika ia yang terbaik 
untukmu, maka Allah tidak akan membiarkannya pergi 
darimu.” 

Aura seharusnya tidak khawatir lagi perihal takdir. 
Karena garis takdir yang telah di tentukan untuk kita, tidak 
akan mungkin meleset dan tidak akan datang pada orang yang 
salah. Dan, hidup itu akan terasa lebih tenang jika kita 
mempercayai takdir, bagaimana tidak? Mau dia mengalami hal 
yang separah apapun, dia akan tetap tenang dan sabar, karena 
ja tau yang menciptakan ini adalah Allah. 

Ilham menarik tubuh Aura ke dalam dekapannya, 
“Berdamai dengan takdir itu adalah pilihan yang terbaik. 
Bukankah dulu kamu menginginkan kehadirannya? Jangan 
biarkan ego menguasai dirimu, perasaan itu jangan di tahan- 
tahan.” 

“Aku tidak menahan perasaanku.” 

Ilham terkekeh mendengarnya, adiknya ini tidak berubah. 
Ia tetap menjadi si keras kepala yang malu akan pernyataan, 
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“Ya sudah, pada malam hari nanti, laksanakanlah shalat 
Istikharah, minta petunjuk-Nya.” 

Aura menghela nafasnya sambil menganggukkan 
kepalanya dengan lemah. Ia tidak tau mengapa ia harus ragu 
dalam melangkah, padahal Alvian yang sedari dulu ia inginkan. 


Memang aneh hati ini, bisa berubah kapan saja. 
KKK 
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Sudah hampir satu bulan lamanya Aura berada di 
Indonesia, menghabiskan waktu libur musim dinginnya. Dan, 
minggu depan adalah hari keberangkatannya untuk kembali 
lagi ke Inggris, dan melanjutkan pendidikannya. Aura tak lupa 
menyempatkan dirinya untuk pergi ke makam kedua orang 
tuanya, yang sudah hampir sebulan juga meninggalkannya dan 
Ilham. 

Kepergian memang menyakitkan, tapi itu mungkin salah 
satu rencana terbaik-Nya. Aura selalu meminta yang terbaik 
pada-Nya, dan itu terkabulkan. Aura diajarkan untuk menerima 
dan ikhlas, dan itu mungkin lewat kepergian ini. Allah yang 
Maha tau dan Allah yang Maha membolak-balikkan hati. 

“Bunda, Ayah, Aura rindu.” Aura memegang kedua nisan 
orang tuanya, sembari tersenyum yang diikuti dengan air 
matanya yang tidak tau kapan ingin berhenti. Sudah tak 
terhitung berapa banyak rindunya yang selama ini ia pendam. 

Rasa yang paling egois diantara semuanya, ya rindu. Ia 
hanya bisa bertambah, tanpa tau caranya berkurang. Jika saja 
rindu ini bisa menjadi uang, pastinya ia sudah menjadi insan 
yang paling kaya. 

“Banyak yang terjadi setelah kalian pergi, tidak banyak 
yang menyenangkan, dan bahkan tidak ada sama sekali, 
hahaha.” Aura tertawa hambar, hidupnya terasa sangat miris 
jika melihat ke belakang, mengingat kembali hal apa yang 
sudah menimpa dirinya. 

“Menurut Bunda, Kak Alvian orangnya bagaimana? Baik? 
Semua orang tau kalau dia baik. Tampan? Itu juga semua orang 
sudah tau. Tulus? Entahlah, Aura masih bertanya-tanya tentang 
itu. Aura tau Bunda menyukai Kak Alvian, kan? Aura masih 
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belum bisa menerima pernyataan Kak Alvian kemarin, Aura 
ragu. Apa yang harus Aura lakukan, Bunda?” 

“Biasanya, saat Aura bercerita seperti ini ke Bunda, 
Bunda selalu peluk Aura. Tapi, sekarang pelukan hangat 
Bunda udah hilang. Untungnya, Kak Ilham punya sifat dan 
sikap kaya Bunda, jadi kalau Aura rindu sama Bunda, Aura 
bisa peluk Kak Ilham saja, terobati sedikit rasa rindunya.” Aura 
sangat asik bercerita pada Almarhum, hingga tidak menyadari 
matahari akan terbenam. 

Aura menarik nafasnya panjang dan menyeka air matanya, 
“Bunda, Ayah, Aura pamit ya. Aura pastinya bakalan kangen 
sama Bunda, Ayah juga. Aura sudah ikhlas perihal kalian, 
Aura harus ikhlas. Walaupun kita jauh, doa Aura tidak akan 
putus, kalian selalu ada di hati Aura. Aura belum sempat untuk 
berterima kasih dan meminta maaf pada kalian, tapi Aura 
selalu berharap, di kehidupan selanjutnya, semoga kalian di 
takdirkan kembali menjadi orang tua Aura.” 

Terakhir, Aura menaburkan bunga-bunga yang segar, dan 
menyiram tanahnya. Berat rasanya untuk melangkah, Aura 
masih rindu pada mereka. Tapi, jika ia menuruti perasaannya 
terus menerus, bisa-bisa ia akan sampai malam di sini. 

Aura pergi sendiri ke pemakaman, dan itu juga tanpa 
sepengetahuan orang rumah. Jika mereka tau, pastinya Aura 
akan di temani oleh Sarah ataupun bodyguardnya. Aura tidak 
suka itu, ia ingin sendiri, dan itu lebih nyaman. Aura tau pasti 
ia akan diomeli oleh Sarah dan Kakaknya itu, tapi Aura adalah 
orang yang keras kepala, ia tidak akan merubah pikirannya. 

Aura sengaja meninggalkan handphonenya di kamar, 
karena ia tidak mau di ganggu untuk hari ini. Dan, bahkan Aura 
berjalan kaki dari rumah ke pemakaman, karena memang 
pemakaman tersebut dekat dengan rumahnya, jadi tidak akan 
terasa capek sekali jika berjalan kaki. 

Aura tersenyum kecil menikmati udara segar di sore hari, 
dedaunan yang berjatuhan menambah kesan perdamaian, 
ditambah dengan suara nyanyian burung-burung kecil yang 
bertengger di pohon besar, seolah-olah bersedia menemani 
kesendirian Aura. 
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Semua terganti pada sore hari, tidak hanya warna langit, 
maupun keindahan senja bagi si penikmat, tapi semuanya, 
benar-benar semuanya. Perubahan itu membuat Aura 
bersyukur, karena ia masih diberi kesempatan untuk 
menikmati hari ini. Diberi penglihatan untuk melihat betapa 
cantiknya langit cerah hari ini, diberi pendengaran untuk 
mendengar suara merdu burung-burung yang mungkin sedang 
bercerita pada-Nya juga. 

Saat Aura sedang melangkah menyusuri jalanan yang sepi 
ini, Aura merasa ada yang mengikutinya di belakang, namun 
saat ia berbalik, tidak ada satupun orang di sana. Mungkin ini 
hanya halusinasinya saja, pikirnya. Ia beristigfar dalam hatinya 
agar merasa lebih tenang, tapi tetap saja ia masih merasa ada 
yang mengikutinya. 

Sudah kedua kalinya Aura memutar badannya untuk 
melihat ke belakang, tapi hasilnya tetap nihil. Aura tetap 
berjalan lurus ke depan tanpa memusingkan hal itu. Hingga 
tiba ia di dekat taman perumahannya, dan berhenti di depan 
rumah tua yang sudah lama tidak berpenghuni. 

Ia mengecek ke sekitarnya lagi, tidak ada siapa-siapa di 
dekatnya saat ini. Aura melanjutkan perjalanannya kembali, ia 
merasa jika hari ini sangat sepi seperti berada di kota mati, 
padahal ini masih sore hari. 

Tak henti-hentinya Aura mengucap istigfar di dalam 
hatinya dan juga memohon kepada-Nya agar melindunginya. 
Jika boleh jujur, Aura sangat takut saat ini. Ia merasa sedikit 
menyesal karena tidak memberitahu orang rumah dan meminta 
untuk di temani. Aura teringat pada perkataan Mba Amel yang 
menyuruhnya untuk berhati-hati saat ini, karena sekarang Aura 
terlibat dalam masalah yang bermotifkan dendam, yang bisa 
kapan saja datang padanya. 

Aura merasa ada yang sedang mendekatinya, ia langsung 
memutar balikkan badannya, tapi tidak ada orang juga. 
Matanya menyapu setiap sudut jalanan, memang tidak ada 
siapa-siapa, dan bahkan sangat sunyi dan sepi saat ini. 

“Astagfirullah!” Ia dikagetkan oleh Karin yang tiba-tiba 
berada di depan wajahnya, dengan tatapan yang tidak bisa Aura 
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artikan. Aura memegang dadanya, karena jantungnya 
berdegup sangat kencang saat ini. 

Jadi, yang tadi mengikutiku adalah Karin? Tapi mengapa 
harus sembunyi-sembunyi? 

“Kamu ini kenapa harus sembunyi-sembunyi? 
Membuatku takut saja, aku sudah berpikiran aneh-aneh sedari 
tadi.” 

Karin diam dan menatap Aura dengan tatapan yang tidak 
bersahabat. Aura tidak mengerti, apa yang akan dilakukan lagi 
olehnya. Aura mundur sedikit, menjaga jarak dari Karin, 
karena memang sekarang ini, perasaan Aura tidak enak dan 
akan terjadi sesuatu. Dan juga, Aura sedikit takut dengan Karin, 
karena Karin memiliki dendam padanya, jadi tidak menutup 
kemungkinan jika Karin akan melakukan hal yang tidak-tidak. 
Apalagi, sekarang situasinya sangat sepi dan sunyi. 

“Jika kamu tidak ingin mengatakan sesuatu, lebih baik 
jangan halangi jalanku.” ujar Aura dengan nada ketus, ia lebih 
memilih untuk cari aman. Tapi, Karin tetap tidak berkutik 
sedikit pun, ia masih dalam posisi yang sama. Aura sudah 
sangat gelisah dan takut karena ia sendirian. 

“Kenapa? Kamu takut?” 

Aura diam dan menatap Karin dengan tatapan panik, 
“Aku mau pulang, jangan halangi jalanku.” saat Aura ingin 
melangkahkan kakinya, tangannya di pegang erat oleh Karin, 
Karin menahannya. 

“Apa maumu, Karin? Kita sudah tidak punya urusan lagi, 
kan? Lepaskan aku.” 

“Oh, benarkah?” 

“Karin---” 

“Kau wanita munafik, Aura! Kau setan berkedok wanita 
sholehah, aku tau itu.” 

Aura tidak mengerti apa yang sedang Karin rencanakan 
saat ini juga, tapi yang Aura tau pastinya ini tidak akan baik- 
baik saja. Ia tidak bisa meminta tolong pada siapapun, karena 
ia tidak membawa handphonenya, dan juga tidak ada siapapun 
di sekitar sini kecuali mereka berdua. Aura hanya bisa berdoa 
pada-Nya tanpa henti. 
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“Astagfirullah, Karin. Tidak baik berburuk sangka seperti 
itu.” 

Karin semakin menggengam erat pergelangan tangan 
Aura, hingga ia merintih kesakitan. Aura sangat ingin 
menangis saat ini, namun Aura harus menahan air matanya itu 
agar Karin tidak merasa puas dan menang. 

“Aku sudah tidak tahan lagi melihatmu berkeliaran di 
sekitarku.” 

“Lalu, apa maumu?” 

“Aku mau kamu mati.” Aura menggelengkan kepalanya 
dengan cepat, ia berusaha untuk melepaskan tangannya dari 
Karin yang sepertinya sudah tidak bisa di kontrol. Tapi, tidak 
bisa, tenaga Karin terlalu kuat dibandingkan dengannya. 

“Lepaskan aku.” 

“Tidak, aku harus melenyapkanmu menggunakan 
tanganku sendiri. Kau pikir aku tidak tau apa yang Kak Alvian 
katakan padamu kemarin di taman, hah?!” 

Aura kaget mendengarnya, bagaimana bisa Karin 
mengetahui hal itu? Apa dia di taman juga pada saat itu? 

“Tidak perlu kamu tau aku mengetahui hal itu dari mana, 
tapi satu hal yang harus kamu tau, Kak Alvian akan tetap 
menjadi milikku seorang.” ucap Karin dengan tegas dan 
menekankan kata terakhirnya. 

“Karin, istigfar!” 

“Aku kan sudah bilang kepadamu kemarin, aku akan 
melakukan hal apapun, hingga Kak Alvian berada dalam 
genggamanku.” 

Aura menggelengkan kepalanya tak percaya, “Kamu 
memang benar-benar di butakan oleh cinta, Karin. Cinta egois 
mu yang membuat keadaan semakin hancur dan tentunya juga 
merugikan dirimu sendiri.” 

“Kak Alvian akan tetap menjadi milikku. Aku tidak 
perduli jika dia menyukaimu, akan ku buat dia jatuh hati 
padaku dan membenci dirimu!” 

Karin benar-benar kalut saat ini, dari matanya saja Aura 
sudah tau bahwa emosi dalam dirinya sudah meledak, dan 
pastinya Karin akan melakukan sesuatu yang membahayakan 
dirinya. 
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“Karin, gunakanlah cara yang benar jika kamu suka pada 
seseorang dan menginginkannya, memohonlah pada-Nya.” 

“Jangan menasehatiku, aku memiliki cara tersendiri.” 

“Karin, Istigfar! Karin yang ku kenal tidak seperti ini, 
sadarlah.” 

“Semua orang bisa berubah karena ambisi, Aura. Dan, 
aku seperti ini juga penyebabnya adalah karenamu! Aku tidak 
akan seperti ini, jika kau tidak ada di dunia ini, dan Kak Alvian 
tidak menyukaimu!” 

“Karin, hentikan.” 

“Aku akan berhenti jika kamu mati.” 

“Menyukai seseorang adalah hak masing-masing. 
Perasaan itu tidak memerlukan izin dari siapapun karena itu 
tulus dari hati, dan juga sudah tertulis dalam garis takdir 
masing-masing. Namun, memaksakan seseorang agar menjadi 
milikmu yang faktanya dia tidak menyukaimu, itu bukan 
hakmu.” 

Karin semakin marah mendengar perkataannya, ia 
melepaskan cengkaramannya pada tangan Aura setelah merasa 
puas mendengar rintihannya, dan belum selesai sampai situ 
saja. Karin menarik tangan Aura, lalu mendorongnya ke 
jalanan hingga Aura terjatuh dan semakin kesakitan. Aura 
merasa kakinya terkilir akibat dorongan Karin, ia tidak bisa lari 
dari hadapannya jika begini kondisinya sekarang. 

“Berhenti, Karin. Aku mohon, aku sahabatmu, Karin. 
Kenapa tega sekali kamu menyiksaku hanya karena cinta?” 

“TEGA? SEHARUSNYA AKU YANG 
MENGATAKAN HAL ITU KEPADAMU! KAMU 
SEHARUSNYA SADAR AURA, KAMU TIDAK PANTAS 
UNTUK SIAPAPUN, KAMU HARUSNYA MATI!” ujar 
Karin meninggikan suaranya. 

Karin merogoh saku bajunya, ia tersenyum jahat dan 
menatap Aura dengan tatapan tajamnya, lalu mengeluarkan 
sebuah pisau tajam. Aura tidak bisa menyembunyikan rasa 
ketakutannya saat ini juga, ia berusaha untuk berdiri dan lari 
mencari pertolongan, namun hasilnya nihil. Ia tidak bisa, 
kakinya sangat sakit. 

“Karin, kumohon.” 
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Karin perlahan mendekat ke arah Aura yang mundur 
perlahan juga. Tapi, mau sejauh apapun Aura menjauh dari 
Karin, ia tetap bisa di gapai. Karin memegang wajah Aura 
dengan kasar, ia benar-benar ingin melampiaskan dendamnya 
sekarang. 

“Aku tidak akan mengambil Kak Alvian, lagipula 
perasaan suka itu bisa kapan saja hilang, itu perasaan palsu. 
Aku juga tidak merespon apapun pada Kak Alvian. Kumohon, 
lepaskan aku, Karin.” 

Karin tertawa mendengarnya, “Simpan omong kosongmu 
itu, Kak Alvian menyukaimu sedari dulu. Kamu tidak tau, kan? 
Ya, karena aku selalu menghalanginya, setiap kali ia ingin 
menyatakan perasaan padamu. Dan, ternyata dengan 
lancangnya, kamu menyukainya juga. Itu membuatku marah, 
aku benci padamu.” 

“Sudah aku bilang, Karin. Suka itu hal yang manusiawi, 
kamu tidak sepantasnya seperti itu.” 

“Jangan menasehatiku!” ujar Karin dengan nada yang 
tinggi, dan kilatan matanya yang tajam. 

“Karin, dia menyukaiku juga belum tentu ia jodohku.” 

“Diam!” 

“Rasa suka bisa datang kapan saja tanpa direncanakan.” 

“Aku tidak peduli perihal takdir.” 

“Istigfar, Karin. Allah akan murka jika kamu seperti ini!” 

Karin sudah muak mendengar perkataan Aura, ia menarik 
tangannya dengan kasar, memaksanya berdiri sejajar 
dengannya. Karin menyiksa Aura secara perlahan, dan itu 
sangat menyakitkan. Tidak hanya fisik, mentalnya juga ikut 
serta. 

“Kamu cantik, Aura. Tapi, sayangnya kecantikanmu itu 
membawa kebencian.” 

Aura hanya bisa menahan rasa sakitnya dan menangis. Ia 
sangat mengharapkan pertolongan siapapun yang lewat di 
sekitar sini untuk menyelamatkan nyawanya. Karin tidak 
main-main perihal ia akan membunuhnya. 

“Tidak perlu takut, setelah kamu ku bunuh, kamu pastinya 
akan bertemu dengan orang tuamu. Itu yang kamu mau, kan? 
Aku akan membantumu.” 
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Aura menggelengkan kepalanya dengan cepat, “Karin, 
sadarlah!” 

“Tidak ada kesempatan kedua di dunia ini. Aku sudah 
memperingatimu waktu itu, kan? Tapi, kamu melanggarnya, 
kamu masih saja berkeliaran di sekitar Kak Alvian, dan 
menggodanya. Kamu sendiri yang memancingku.” 

“Tidak ada hakmu untuk melarangku.” 

“Tenang saja, setelah ini tidak ada lagi yang akan 
mengganggumu.” 

Karin memulai aksinya, ia memajukan pisaunya yang 
tajam itu, lalu mengarahkan ke perut Aura. Aura berusaha 
keras untuk menghindar dari benda tajam itu, ia melawan rasa 
sakitnya untuk berdiri. Karena, jika tidak ia bisa mati sekarang 
ini. Dan, Aura berhasil. Pisau itu tidak mengenai dirinya. 

Karin semakin gencar untuk melukai Aura, ia sangat kesal 
karena pisau ini tidak mengenai Aura. Karin berusaha untuk 
menarik tangan Aura, tapi Aura melawan. Aura tidak diam saja 
dan pasrah, ia mendorong Karin, hingga Karin juga terjatuh. 

“Kau yang memaksaku untuk melakukan ini, Aura.” 

“Bukan aku, tapi dirimu sendiri.” 

Karin berhasil mencengkeram tangan Aura, membuat 
Aura kehilangan pertahanannya. Sekarang Aura tidak bisa 
melakukan apapun, ia sudah tidak kuat lagi untuk menahan 
kakinya. Bisa-bisa, kakinya akan patah jika Aura memaksanya 
untuk berlari. Aura hanya bisa pasrah pada-Nya dan memohon 
perlindungan. 

“Kamu benar, Aura. Hidup tak selamanya berjalan sesuai 
dengan keinginan kita. Namun, kini aku akan membalikkan 
jalanku. Aku akan memaksa apapun agar berjalan sesuai 
dengan rencanaku. Aku sudah memikirkan ini sedari dulu, 
kamu memang pengganggu hidupku, kamu parasit yang 
bagusnya di lenyapkan. Dan, hari ini adalah harinya. Besok, 
tidak akan ada lagi orang sepertimu di dunia ini, aku akan 
merasa tenang dan bahagia, tentunya.” 

“Lalu, menurutmu dengan membunuhku akan membuat 
Kak Alvian menyukaimu?” 

“Setidaknya tidak ada yang menghalangi jalanku.” 
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“Aku meragukan hal itu, aku yakin hasilnya jauh lebih 
buruk.” 

“Tutup mulut bodohmu itu!” 

Srekk! 

Karin melancarkan aksinya, belum sempat Aura untuk 
menghindar, bahkan menyadari pergerakan Karin yang begitu 
cepat bagaikan Elang di udara, pisau itu berhasil mengenai 
perut Aura. Aura terjatuh sembari memegang perutnya yang 
sudah mengeluarkan banyak darah segarnya itu. Aura sudah 
menduga ini akan terjadi, namun ini terlalu cepat dari 
perkiraannya. 

“Bagaimana? Sakit? Itu belum seberapa sama apa yang 
kamu lakukan padaku. Hatiku lebih sakit dari ini, Aura. Kamu 
tak pantas ada di dunia ini.” 

Aura sudah tidak memiliki tenaga untuk berdiri, bahkan 
untuk berbicara pun sulit. Aura merasa darahnya tidak berhenti 
dan ini sangat sakit sekali. Aura sudah hampir kehilangan 
kesadarannya, terlalu banyak darah yang keluar dari dalam 
tubuhnya sehingga tubuhnya mengalami kekurangan oksigen 
ke organ-organ penting. 

Karin tertawa melihat Aura menderita seperti ini, ia 
merasa rencananya berjalan dengan mulus dan sesuai dengan 
perkiraannya. Karin mendekatkan benda tajam itu ke dagu 
Aura untuk mengangkat wajah Aura. 

“Tidak akan ada yang tau di mana keberadaanmu saat ini, 
dan juga jasadmu nanti. Aku sudah puas dengan apa yang 
kulakukan padamu, karena sebentar lagi kamu akan kehilangan 
banyak darah, dan akan mati dengan cepat.” 

Aura merasa penglihatannya sudah mulai mengabur, dan 
akhirnya ia kehilangan kesadarannya. Aura pingsan dan 
kulitnya memucat karena kehilangan banyak darah. Karin 
menyadari bahwa Aura tengah pingsan, ia semakin tersenyum 
senang. Karin mendekatkan wajahnya dan mengelus kepala 
Aura dengan perlahan. 

“Sayang sekali nasibmu harus begini, ini adalah satu- 
satunya cara untuk menghilangkan sainganku, Aura. Kamu 
pengganggu hidupku, aku menyesal berteman denganmu dan 
berkata manis kepadamu. Menjijikan.” 
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Karin menepuk kepala Aura dengan lembut, lalu ia berdiri. 
Karin melihat ke sekitarnya, ia aman karena tidak ada seorang 
pun yang melihatnya. Karin tidak mungkin meninggalkan 
tubuh Aura di jalanan seperti ini, apalagi dengan tampilan 
darah yang memenuhi bajunya dan berceceran di mana-mana. 

Karin membuang pisaunya itu terlebih dahulu di antara 
rumput-rumput panjang dan tinggi terlebih dahulu. Lalu, ia 
menyeret tubuh Aura ke dalam rumah kosong nan tua itu. Sulit 
memang karena badan Aura terasa sangat berat bagi Karin. 

Sekarang sudah pukul 18.00 dan itu artinya ini sudah 
memasuki waktu magrib, akan ada banyak orang yang keluar 
rumah untuk menuju masjid, dan harus melewati rumah 
kosong ini jika ingin ke masjid. Karin melakukannya dengan 
cepat, ia membiarkan tubuh Aura yang penuh darah ini, 
tergeletak di lantai yang kotor. Lalu, ia pergi menjauh dari 
tempat itu. Sebelumnya, Karin menutup pintu rumah itu lagi, 
agar tidak ada seorang pun yang curiga. 
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“Duh, Kak bagaimana ini?” 

Sarah sedang panik karena Aura tiba-tiba menghilang dan 
tak ada satu orang pun yang melihatnya pergi. Sarah beserta 
bodyguardnya sudah mencari-cari di setiap sudut rumah dan di 
sekitar rumah ini, tapi tak ada satu pun tanda keberadaan Aura. 
Ilham juga ikut panik, saat Sarah menelfonnya untuk pulang 
karena Aura hilang. 

“Kamu sudah telfon, Sar?” 

Sarah mengangguk, “Tapi, handphonenya Aura ada di 
atas, Kak. Kayanya dia sengaja ga bawa handphone.” 

Ilham menepuk keningnya, “Udah dari jam berapa dia ga 
ada di rumah?” 

“Gatau pastinya, Kak. Soalnya, aku ketiduran tadi.” 

Ilham menghela nafasnya dan berusaha untuk tenang, 
“Kamu udah nyuruh orang kamu buat bantu cari? Kakak masih 
ada urusan Sarah dan ga bisa ditunda, Kakak titip ini ke kamu 
ya?” 

Sarah tidak menjawab perkataan Ilham, Sarah sangat 
ketakutan sekarang. Ilham tidak bisa bantu untuk mencari Aura 
saat ini. Ilham sangat panik dan ingin mencari Aura juga, 
namun ia masih ada urusan yang tidak bisa dikerjakan besok, 
harus hari ini. 

“Tidak usah takut, Sarah. Kakak yakin Aura baik-baik 
saja.” Ilham memegang kedua bahu Sarah, menguatkan Sarah 
dan mencoba untuk membuatnya tenang. 

“Tapi, Kak. Feeling aku ga enak soal ini, aku emang udah 
nyuruh Mba Amel buat cari. Tapi, ini---” 

“Sarah, kamu harus tenang ya. Kakak bakalan telfon 
Alvian buat bantu cari Aura. Berdoa ya, Kakak yakin Aura 
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tidak jauh dari sini dan tidak kenapa-kenapa.” Ilham tersenyum, 
lalu ia membuka handphonenya dan meneflon Alvian agar 
membantunya. 

“Sar, Kakak pergi sekarang ya. Kakak percaya sama kamu 
dan penjaga kamu, Kakak yakin kamu pasti bisa temuin Aura 
secepatnya. Maaf ya, Kakak harus pergi, kabarin kalau ada 
apa-apa.” 

Sarah mengangguk sebagai jawabannya. Ia tidak tau apa 
yang sedang diurus Ilham hingga prioritas adiknya turun 
menjadi nomor dua, tapi pastinya itu sangat penting sekali. 
Sarah hanya bisa mengandalkan Alvian, Mba Amel dan 
bodyguardnya untuk sekarang ini. la sangat takut sekali, 
karena Aura sudah menghilang tanpa kabar mulai dari siang, 
hingga sekarang matahari sudah terbenam. 

Sarah tidak bisa duduk dengan tenang, ia ingin sekali 
keluar dan mencari Aura, namun Mba Amel melarangnya. Ia 
tidak di perbolehkan untuk ke mana-mana saat ini, apalagi 
Sarah di kenal oleh banyak orang, takutnya ia juga ikut kenapa- 
kenapa. 

KKK 

Alvian sudah menerima panggilan dari Ilham, bahwa 
Aura menghilang tanpa kabar. Saat itu juga, Alvian langsung 
membanting stirnya yang tadinya ia akan pergi ke sebuah 
rumah makan, mengganti tujuannya untuk berputar di sekitar 
perumahan yang sangat luas ini terlebih dahulu. Karena, 
Alvian tau, Aura tidak akan mungkin berjalan jauh. 

Alvian sudah ke rumah Tasya, tapi hasilnya nihil. Tasya 
mengatakan bahwa, tidak ada Aura yang berkunjung ataupun 
memberi kabar untuk ke rumahnya. Mendengar berita tak enak 
itu pun, Tasya juga khawatir dengan Aura. Tak biasanya Aura 
seperti ini, bahkan tidak pernah sama sekali. Aura akan 
memberitahu Ilham jika ia ingin keluar ataupun Sarah yang 
bersamanya setiap hari. 

Alvian sudah memutari perumahan ini selama 15 menit 
lamanya, langit sudah semakin gelap, namun hingga kini, tak 
ada satu pun tanda-tanda dari Aura. Alvian tidak boleh 
menyerah, ia harus menyisir seluruh tempat. 
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Alvian menuju ke taman, karena menurutnya Aura sering 
sekali berada di taman itu. Tak henti-hentinya ia berdoa agar 
Aura diberi perlindungan dari Allah, ia hanya takut jika Aura 
kecelakaan atau apapun itu. Ia sangat tidak berharap hal itu 
menimpa Aura. 

Sekarang Alvian sudah sampai di taman, namun tidak ada 
satu orang pun di sini. Alvian turun dari mobilnya, ia berjalan 
memutari taman ini, memeriksa di setiap sudutnya, tetap tidak 
ada. Tapi, hatinya mengatakan bahwa Aura ada di sekitar sini, 
tapi mungkin tidak di taman. 

Alvian mulai berpikir, apa yang harus ia lakukan sekarang. 
Apa Alvian menyerah saja dan menunggu kabar, atau ia tetap 
jalan? Seharusnya ia tetap berjalan, namun ia tidak tau harus 
mencari ke mana lagi. 

Alvian duduk di bibir jalanan, ia menyatukan tangannya 
dan menunduk menutup matanya, ia harus tenang dan tidak 
boleh panik, jika tidak ia pastinya tidak akan bisa berpikir 
jernih dan mendapatkan jawaban. Segala macam permohonan 
dan doa yang ia ucapkan dan harapkan pada-Nya. Alvian tidak 
bisa membayangkan apa yang akan terjadi jika Aura tidak bisa 
di temukan. 

Alvian mengusap wajahnya dengan kasar dan beristigfar 
dalam hati. Tatapannya tertuju pada jalanan yang kosong dan 
sepi. Tidak ada satupun kendaraan yang lewat. Alvian 
mengalihkan pandangannya ke arah rumah tua yang tak 
berpenghuni itu. Alvian juga tidak tau mengapa ia memandang 
rumah itu. Ia melihat pekarangan rumah tua itu, sangat tenang. 
Hanya rumput-rumput panjang saja yang bergerak karena 
angin malam yang begitu kencang. 

Alvian melihat ke arah jalanan lagi, namun ada yang 
terlihat aneh pada aspal depan rumah tua itu. Tepat di bawah 
lampu, ada cairan berwarna merah. Alvian mendekat ke arah 
aspal itu, ia bingung cairan berwarna apa ini? Apakah 
tumpahan minuman? Sepertinya bukan, karena ini sangat 
kental dan terlihat seperti darah. 

Darah? 

Alvian mengarahkan jari telunjuknya untuk mencari tau 
cairan apa ini, dari tekstur kekentalannya dan juga bau dari 
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cairan ini mirip darah. Tapi, Alvian tidak tau ini darah hewan 
atau manusia. Dan, anehnya darah ini masih terlihat segar, 
artinya ini adalah darah yang baru, belum lama di sini. Tapi, 
sedari tadi tidak ada satupun orang-orang ataupun hewan yang 
berkeliaran. 

Alvian merasa ada yang aneh di sini, ia melihat ada 
banyak bercak darah yang berceceran dan mengarah ke dalam 
rumah tua itu. Apa yang terjadi di sini? Ini sangat 
membingungkan. Mengobati rasa penasarannya, Alvian 
perlahan mendekati rumah tua itu. Tak lupa, ia juga mengambil 
balok yang untungnya ada di depan pintu rumah ini untuk 
berjaga-jaga. 

Alvian mengambil handphonenya untuk menyalakan 
senter, karena tidak ada penerangan apapun di dalam sini, 
kecuali di luar rumah, karena terdapat lampu jalanan yang 
menjadi pusatnya. Dengan ragu, Alvian memberi cahaya dari 
kaca yang bening ini untuk melihat ke dalam. Tidak ada siapa- 
siapa di sana. Namun, ada yang tergeletak di lantai yang kotor 
itu, Alvian tidak tau pastinya apa karena tertutupi oleh kain 
panjang, tapi ada bercak darah juga di sana. 

Alvian segera mencari cara untuk membuka pintu ini. 
Sangat susah untuk di buka karena terhalang sesuatu di dalam. 
Berkali-kali, Alvian mencoba untuk membuka paksa pintu ini, 
tapi tetap tidak bisa. Terpaksa, Alvian memecahkan jendela 
rumah ini menggunakan balok tadi, dan masuk lewat jendela 
itu. Pelan-pelan Alvian mendekat, lalu menghempaskan kain 
yang penuh darah itu. Betapa kagetnya ia mendapati Aura yang 
sudah tidak sadarkan diri dan penuh darah di bagian perutnya. 

“Astagfirullah, Aura!” Alvian segera menggendong Aura 
dengan wajah yang panik dan shock. Pantas saja jika 
perasaannya sedari tadi sangat tidak enak dan gelisah, ternyata 
ini penyebabnya. Ia tidak menyangka jika hal tragis ini terjadi 
pada wanita pujaannya, dan naasnya ia yang menemukannya. 

Wajah Aura yang sudah pucat dan nafasnya yang begitu 
lemah, segera di bawa Alvian ke rumah sakit terdekat. Selama 
di perjalanan, Alvian mengemudi dengan satu tangan, karena 
tangannya yang satu lagi berusaha untuk menahan darah Aura 
yang dari tadi keluar seperti air mancur. 
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Tak butuh waktu lama, mereka sudah sampai di rumah 
sakit, Aura di bawa oleh dokter yang tampak terkejut juga 
dengan kehadiran mereka. Alvian membawa Aura ke rumah 
sakit yang sewaktu itu juga Ayahnya di rawat di sini, 
Dokternya pun sama, Dokter Sonya. 

“Apa yang terjadi, Alvian?” Dokter Sonya mengenal 
Alvian karena Alvian yang menemani Ayah Aura di sini 
selama ia di rawat. 

“Saya juga tidak tau, Dok.” Dokter Sonya mengangguk 
mengerti, dan segera membawa Aura ke dalam Unit Gawat 
Darurat. Alvian hanya bisa menunggu di luar, ia tak kuasa 
untuk melihat Aura dalam keadaan menyedihkan, ia terlalu 
lemah untuk semua itu. Alvian beristigfar terus menerus, dan 
mendoakan Aura, dan memohon lagi kepada Allah. 

Alvian duduk di sebuah kursi yang ada di depan ruangan, 
ia mengambil handphonenya dan menghubungi Ilham dan 
menyuruhnya untuk segera ke rumah sakit ini. Ia tidak tega 
untuk memberitahu Ilham, tapi ia harus melakukan itu. 

“Jangan ngebut, Ilham. Aura tidak apa-apa. InshaAllah.” 

Tidak ada jawaban dari Ilham di seberang sana. Alvian tau 
jika Ilham sedang shock dan panik pastinya mendengar berita 
seperti ini. 

“Ilham, apa kamu mendengarku?” 

“Aku berangkat sekarang, Assalamualaikum!” Ilham 
memutuskan sepihak pembicaraannya. Alvian takut jika Ilham 
melaju dengan kecepatan di atas rata-rata, apalagi dalam 
keadaan panik. Alvian hanya bisa berharap ia tidak apa-apa. 

Sekarang, Alvian hanya bisa menunggu dan melihat 
keadaan Aura yang sedang di tangani oleh Dokter Sonya dari 
luar. Terlihat di dalam sana, para Dokter dan Perawat sangat 
sibuk dengan banyaknya alat-alat yang di pasangkan pada 
Aura. Alvian sangat khawatir pada Aura, untuk sekedar duduk 
dan menghela nafasnya pun, Alvian sangat susah untuk 
melakukan itu. 

Tak begitu lama, Ilham datang dengan tampilan yang 
kacau, dan matanya yang berkaca-kaca menahan tangisnya. 
Alvian memeluk Ilham untuk menguatkannya, ia sungguh tak 
tega melihat Ilham sekarang. Ilham begitu terpukul mendengar 
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adiknya dengan keadaan seperti ini, ia merasa bersalah juga 
karena melupakan adiknya itu. 

“Aku tidak mau merasakan kehilangan lagi, aku tidak siap. 
Aura, hartaku satu-satunya.” 

Kepergian orang tuanya sudah cukup membuatnya tak 
berdaya kemarin, jika ia harus kehilangan Aura juga untuk kali 
ini, mungkin Ilham sudah tidak tau harus bagaimana dalam 
menjalani hidupnya. 

“Tidak, Ilham. Dia tidak akan pergi, aku yakin.” 

“Aku gagal sebagai Kakak dan pelindung untuknya. 
Adikku sedang membutuhkan pertolonganku, sedangkan aku 
sama sekali tidak membantu untuk mencarinya, aku 
memprioritaskan kesibukan duniaku sendiri.” 

“Ilham, jangan menyalahkan dirimu sendiri. Tidak ada 
yang tau jika Aura akan mengalami hal tragis seperti ini, dan 
mungkin Aura sendiri tidak tau juga. Sekarang, tenangkan 
dirimu dan memohonlah pada-Nya, hanya Sang Pemberi 
Napas yang dapat menolongnya saat ini.” 

“Bagaimana jika---” 

“Tidak, simpan pemikiran negatifmu itu dan kubur dalam- 
dalam. Aku yakin Aura tidak akan menyerah begitu saja, dia 
kuat, dia wanita yang hebat, dan pastinya dia juga berjuang di 
dalam sana.” Alvian memegang kedua bahu Ilham dan 
menatapnya, ia harus meyakinkan Ilham bahwa Aura akan 
baik-baik saja. Ia hanya tidak bisa berpikir jernih saat ini, 
karena terlalu shock dan di luar dari apa yang dibayangkan. 

“Aku hanya takut.” 

“Cobaan hidupmu ini tidak sedang menguji kesabaran dan 
kekuatan dirimu, tapi sedang menilai seberapa besar 
kesungguhanmu dalam memohon kepada-Nya.” 

“Jazakallahu Khairan, Alvian. Sudah banyak kebaikan 
yang kamu berikan untuk keluargaku. Allah takkan melupakan 
kebaikan yang kamu beri.” 

Ilham sudah sedikit tenang saat ini dengan Alvian yang 
tidak meninggalkannya sendirian, itu yang dibutuhkan olehnya. 
Ia merasa bersyukur ada Alvian yang selalu membantunya 
dengan ikhlas, selalu. Ilham tidak bisa membalas kebaikan 
dalam bentuk apapun, Ilham hanya bisa memanjangkan lisan 
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dan memperbanyak doa untuknya. Karena, dibelikan rumah 
sekali pun, pastinya itu belum cukup untuk membayar 
kebaikan hatinya. 

Ilham berdiri dari tempat duduknya, karena melihat 
Dokter Sonya yang sedang berjalan tergesa mendekat ke arah 
mereka berdua. Rasa takut Ilham kembali muncul. 

“Apa kamu keluarganya?” Dokter Sonya bertanya pada 
Ilham. 

“Saya Kakaknya, Dok.” 

“Adik kamu sedang kritis, ia kehilangan banyak sekali 
darah karena tusukan di area perutnya. Dan, wanita itu 
membutuhkan operasi secepatnya.” 

Ilham sempat melamun hingga Alvian menyadarkannya, 
“Kenapa harus operasi, Dok?” 

“Dia mengalami pendarahan yang cukup hebat, kami 
harus menghentikan pendarahannya, dan denyut nadinya juga 
tidak beraturan. Jika tidak dioperasi, kamu pastinya tau apa 
yang akan terjadi diliat dari kondisinya sekarang.” 

“Saya setuju, Dok. Lakukan apapun yang terbaik untuk 
Adik saya, saya percayakan pada Dokter.” 

“Baik, saya akan berusaha semaksimal mungkin, permisi. 

Dokter Sonya masuk ke ruangan itu lagi dan bersiap untuk 
melakukan operasi untuk Aura setelah mendapatkan 
pesetujuan dari Ilham. Ilham dan Alvian tak tega melihat Aura 
yang terbaring lemah, dan darahnya yang masih keluar namun 
tidak sebanyak sebelumnya. 

Selepas kepergian Dokter Sonya, Ilham sudah tidak kuat 
untuk berdiri, ia terjatuh dengan lutut yang terlipat keduanya, 
Ilham merasa setengah dari dunianya hancur saat ini. Dia tak 
pernah menunjukkan kelemahannya pada siapapun, tapi untuk 
kali ini ia sudah tidak mampu untuk menutupi semuanya. 
Dunia ini terlalu menuntut Ilham untuk berdamai dengan 
keadaan, namun keadaan yang harus ia damaikan, sudah lebih 
dini membunuhnya perlahan. 

“Ilham.” 

“Apa dunia begini saja padaku?” 

Alvian mendekat ke arah Ilham, “Setiap hari akan selalu 
ada hal yang tak terduga, entah itu suka ataupun duka, baik 
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maupun buruk. Kita ini bukan manusia yang sedang 
membandingkan masalah masing-masing. Duka itu bisa datang 
kapan saja, dan bukan hanya untuk satu orang, tapi untuk 
semua orang, namun dengan cara yang berbeda.” 

“Tapi, kenapa harus Aura?” 

“Ilham, tidak ada yang tau kenapa dan mengapanya, ini 
adalah takdir yang sudah ditentukan oleh-Nya. Kita sebagai 
ciptaannya, hanya bisa bertawakal, dan memohon tanpa henti 
pada-Nya.” 

Ilham menghela napasnya panjang, “Apa yang terjadi?” 

“Aku juga tidak tau bagaimana ia bisa seperti ini. Aku 
mendapatinya di rumah tua dekat taman, dalam keadaan 
pingsan dan tergeletak di lantai.” 

Ilham mengacak-acak rambutnya frustrasi, “Aku merasa 
jika Ini terencanakan dan penyebabnya ini adalah orang yang 
sama, orang yang selama ini kita cari.” 

“Entahlah, kita tidak bisa menuduh seseorang tanpa bukti, 
dosa.” 

“Aku sudah mendapatkan bukti kecil, namun belum 
cukup kuat untuk membekapnya.” 

“Setelah mendapat orang itu, apa yang akan kamu lakukan 
padanya?” 

“Untuk sekarang ini, aku masih belum tau ujungnya, dan 
akan bagaimana nantinya.” 

Drrttt! Drrrrttt! 

Telepon Ilham berbunyi menandakan seseorang 
memanggilnya, penelpon itu ternyata Sarah. Ilham baru 
menyadarinya, ia belum memberi kabar pada Sarah yang sedari 
tadi menunggu kabar apapun dan dari siapapun. 

“Kak, ada kabar dari Kak Alvian? Bodyguard aku tidak 
mendapatkan hasil apapun soal Aura. Bagaimana ini?” 

“Sekarang kamu ke rumah sakit, nanti Kakak shareloc.” 

“Untuk apa, Kak?” 

“Hati-hati, ya.” 

Ilham memutuskan panggilan itu sepihak, ia tak 
menjawab pertanyaan Sarah, karena sedang tidak ingin banyak 
bicara untuk sekarang ini. Ilham sudah berusaha untuk tenang 
dan mendinginkan kepalanya. Ada banyak sekali persoalan 


Andiauraz - 163 


yang harus ia pecahkan, sedikit lagi. Namun, ia harus 
mengesampingkan hal itu, dan fokus pada adiknya. 

Tak begitu lama, Sarah datang dengan empat orang di 
belakangnya, termasuk Mba Amel yang selalu mengekorinya. 
Sarah datang menggunakan jaket dan juga kacamata untuk 
menyamari dirinya dari orang banyak. Sarah jalan dengan 
tergesa-gesa ke arah Alvian dan Ilham yang sedang duduk 
melamun tak menyadari kehadirannya. 

Bersamaan dengan datangnya Sarah, Aura keluar dari 
ruangan itu beserta Dokter Sonya dan tenaga medis lainnya 
yang sedang mendorong ranjang Aura menuju ruang operasi. 
Sarah sangat terkejut saat menyadari siapa yang di atas ranjang 
yang penuh darah itu. 

Ilham yang melihat adiknya seperti itupun langsung 
menghampirnya, “Dek, kamu yang kuat ya, Kakak yakin kamu 
pasti bisa lewatin ini semua. Kakak berjuang lewat doa untuk 
kamu, jangan nyerah ya, kamu juga harus berjuang.” 

“Kak, bilang sama aku kalau itu bukan Aura.” 

“Kak Alvian, itu bukan Aura kan?” 

Tidak ada satupun dari dua lelaki ini yang menjawab 
pertanyaannya, mereka hanya terdiam sambil menatap Sarah 
dengan tatapan yang lemah. Sarah membutuhkan penjelasan 
mereka. Tapi, jika mereka menjelaskannya sekarang, pastinya 
ja tidak akan bisa menerima hal itu. 

Banyak yang melihat ke arah Sarah, ia berhasil mencuri 
perhatian orang-orang sekitar. Banyak yang dari mereka tidak 
mengenalinya, banyak juga yang tidak. Ilham menyuruh Sarah 
untuk tenang dan duduk di sampingnya. 

“Nyonya, anda harus tenang.” ujar Mba amel. 

“Bagaimana aku bisa tenang kalau temanku sedang kritis 
seperti itu?!” Sarah meninggikan suaranya yang membuat Mba 
Amel menundukkan kepalanya. 

“Sarah, ini rumah sakit.” Ilham mengingatkan Sarah, ia 
juga sama kacaunya seperti Sarah, tapi ia harus tenang agar 
pikiran-pikiran negatifnya itu tidak muncul lagi. 

“Kak, bilang sama aku, siapa yang membuat Aura seperti 
itu?!” 

“Kakak tidak tau, Sarah. Tidak ada yang tau.” 
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“Lalu, bagaimana bisa ia seperti itu?” 

Ilham hanya bisa menggelengkan kepalanya pelan, ia 
hanya bisa memberitahu apa yang Alvian katakan padanya 
juga. 

“Aku mau kalian dan yang lainnya mencari barang bukti 
atau petunjuk apapun di rumah tua dekat taman itu, sekarang!” 
titah Sarah kepada bodyguardnya. Mereka langsung pergi 
setelah mendengar perintah bosnya, kecuali Mba Amel yang 
harus menjaga Sarah beserta satu bodyguardnya yang tersisa. 
Sarah tidak boleh dibiarkan sendiri walaupun ada Ilham dan 
Alvian. 

“Sarah.” 

“Kita harus lebih cepat mencari tau siapa yang sedang 
bermain-main pada kalian, aku sangat penasaran sekali karena 
ia begitu nekad. Kita sudah kalah satu langkah darinya.” 

KKK 

“Bagaimana dengan kasus orang tuamu?” tanya Alvian. 

“Aku baru menyadarinya, aku tidak bisa membiarkan 
mereka pergi dalam keadaan yang seperti itu, tanpa tau 
penyebabnya. Jika ini murni kecelakaan, tidak akan seperti ini. 
Ilham menunjukkan sebuah rekaman cctv jalan raya pada hari 
kecelakaan itu terjadi. Terlihat di sana, lalu lintas sedang tidak 
ramai dan tidak sepi juga. 

Mobil orang tuanya berada di depan, di sisi yang sama 
dengan mobil Alvian yang berjarak lima mobil di belakangnya. 
Dan, mobil truk itu berada di sisi lain. Saat itu lampu lalu lintas 
sedang berwarna merah, jadi tidak ada yang melaju, dan 
keadaan masih aman saja. 

Namun, saat berganti dengan lampu berwarna hijau, 
mobil truk itu melaju kencang sewaktu mobil orang tua Aura 
juga bergerak, padahal lampu masih berwarna merah di sisi 
truk itu. Dan, anehnya yang hancur hanya mobil orang tua Aura 
saja. 
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“Truk itu hanya mengincar mobil mereka saja?” 

“Bisa dibilang begitu, dan waktu itu kamu lihat Karin di 
sana, kan?” 

Alvian mengangguk, “Tapi, itu belum tentu Karin adalah 
dalangnya. Jangan menuduh sembarangan orang, Ham.” 
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“Aku tidak menuduhnya.” 

“Kamu memang tidak menuduhnya, tapi mencurigai 
dirinya. Bagaimana jika pengemudi truk itu tidak sengaja 
menginjak pedal gasnya?” 

“Gunakan logikamu saja, Kak. Jika memang ia tidak 
sengaja, pastinya tidak akan sedalam itu ia menginjaknya, dan 
juga pastinya pengemudi itu langsung menginjak rem, dan 
menghindari terjadinya kecelakaan, atau ia langsung 
membanting stirnya saja.” 

Ilham mengangguk menyetujui pendapat Sarah, ia juga 
berpikir seperti itu. 

“Apa yang terjadi pada pengemudi itu?” 

“Kemarin aku bertemu dengan polisi yang pada saat itu 
mengurus tempat kejadian itu, ia bilang pengemudi itu masih 
hidup, namun ia koma sampai sekarang belum juga sadar. Tapi, 
aku lupa menanyakan di mana rumah sakit ia di rawat.” 

“Mba, apa yang kamu dapat di penyelidikan kemarin?” 

“Saya sudah melacak nomor kendaraan truk itu, tapi tidak 
ada data yang tercatat, atau bisa di bilang, nomor kendaraan 
mobil ini adalah nomor kendaraan palsu.” 

“Benarkah? Seniat itu?” Alvian tak percaya apa yang ia 
dengar barusan, ia pikir yang seperti itu hanya di dalam film 
saja. 

“Trik klasik.” cibir Sarah, “Aku tidak mau tau, pokoknya 
besok kamu harus mendapatkan dua orang itu terlebih dahulu!” 
maksud Sarah ialah, orang yang sewaktu itu terlihat di dalam 
foto, yang bertemu dengan Karin atau bisa dibilang, pria 
bayarannya. 

“Sudah, Nyonya. Mereka sudah kami tangkap, dan sedang 
diintrogasi.” 

Sarah mengangguk dan menyeringai seolah-olah 
mengatakan, “Sebentar lagi kau akan tertangkap.” Sarah 
sangat tidak suka jika ada orang yang mengganggunya, 
mengganggu temannya, atau siapapun itu yang ia anggap 
penting dalam hidupnya, ia akan langsung mengambil tindakan. 
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BIES 


Hari ini adalah hari ke-3 Aura dirawat di rumah sakit. 
Tidak banyak yang berubah, terutama kesehatannya saat ini. Ia 
masih terlihat lemah, namun sudah mau menerima makanan. 
Sarah yang selalu menjaganya 24 jam di rumah sakit beserta 
Mba Amel yang juga ikut menjaga Aura atau lebih tepatnya 
Sarah. Sarah menyuruh Ilham untuk pulang saja, karena 
pastinya ia akan kesusahan, walaupun ia tau Ilham bisa, namun 
tetap saja. Lebih bagus lagi jika yang menjaganya sesama 
wanita, jadi tidak ada rasa canggung diantaranya. 

“Sudah baikan hari ini?” suara bariton itu terdengar di 
telinga Aura yang sedang menatap ke arah jendela kamar 
menampakkan gedung-gedung tinggi di sebelahnya rumah 
sakit tempat ia di rawat. Aura menatap ke arah sumber suara, 
dan beralih menatap jendela itu lagi. 

“Sudah makan?” tanya pria itu lagi. Tapi, Aura masih 
tidak ingin membalasnya. 

“Ibuku memasakkan ini untukmu. Dimakan, ya?” 
tampaknya pria ini tidak menyerah untuk mengajaknya 
berbicara. 

“Kak, tidak perlu setiap hari untuk datang ke sini, aku tau 
Kakak juga memiliki kesibukan tersendiri.” Pria yang di 
maksud ialah, Alvian. Aura bingung pada Alvian yang setiap 
hari menjenguknya, memang bukan masalah sama sekali, 
namun bukankah ia harus mengurus hal yang lain, yang lebih 
penting dari dirinya? Aura juga merasa tidak enak dan 
canggung jika seperti ini. 

Alvian terkekeh mendengarnya, “Selagi aku mampu, aku 
tidak akan pernah merasa keberatan. Lagi pula, ini adalah 
keinginanku sendiri ingin bertemu denganmu.” 
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Aura terpaku mendengar perkataan Alvian, dengan 
kondisi yang seperti ini ia masih mampu untuk terlena dengan 
kalimat sederhana itu, membuat imunnya naik. 

“Temanmu pergi?” 

Aura mengangguk. 

“Kemana?” 

Aura mengedikkan bahunya tidak tau. 

Alvian tersenyum kecil, ia mengerti kenapa Aura bersikap 
seperti itu kepadanya. Alvian merasa canggung dengan 
keheningan ini, apalagi ia hanya berdua di dalam ruangan yang 
luas seperti ini. Ia berdiri lalu mengembalikkan kursi itu. 

“Maaf jika aku mengganggumu, aku pamit. 
Assalamualaikum.” Alvian merasa jika ia mengganggu 
istirahat Aura, jadi ia berpikir untuk pergi saja untuk kali ini. 
Namun, ia tertahan oleh Dokter Sonya yang baru saja masuk 
untuk memeriksa kondisi Aura. 

“Selamat pagi, Aura. Selamat pagi juga untukmu Alvian, 
apa kamu datang untuk mengunjunginya?” ujar Dokter Sonya 
sambil tersenyum ke arah Alvian. 

“Iya, Dok. Saya permisi dulu, ada urusan mendadak.” kata 
Alvian bohong. Alvian melanjutkan langkahnya menuju pintu, 
lalu menghilang di sana. Aura bukan mengusirnya, namun ia 
hanya tidak enak padanya, karena Aura tau Alvian itu orang 
yang sangat sibuk dan jarang memiliki waktu, apalagi untuk 
jenguk menjenguk seperti ini. 

“Kamu ini termasuk orang-orang yang progresnya sangat 
cepat untuk pulih kembali setelah operasi. Kamu tidak 
merasakan nyeri lagi kan?” 

Aura menggelengkan kepalanya. 

“Untuk hari ini kamu belum diperbolehkan untuk mandi, 
karena jahitan kamu masih sedikit basah. Mungkin, dua hari 
lagi sudah bisa, banyak sabarnya aja.” 

“Baik, Dok.” 

“Jangan banyak bergerak dulu ya, Aura.” 

Aura mengangguk, “Dok, saya ingin pulang.” 

Dokter Sonya tertawa mendengar rengekan Aura yang 
sudah merasa bosan di rumah sakit. Setiap harinya, ia hanya 
bisa menghirup bau-bau obat, merasakan ketenangan, dan juga 
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melihat gedung-gedung tinggi di seberang rumah sakit ini. 
Aura ingin sekali menghirup udara segar, pasti rasanya seperti 
lahir kembali ke dunia ini. 

“Untuk itu, mungkin saya masih belum bisa memberikan 
kamu jawaban. Tapi, tidak akan lama lagi.” Dokter Sonya 
memutar pandangannya, “Kamu sendiri?” 

“Iya, Dok.” 

“Setiap saya ingin masuk ke ruangan kamu, selalu takut. 
Ada banyak sekali pria berbadan besar yang menjaga pintu.” 

Aura tertawa mendengarnya, “Maaf, Dokter.” 

“Kenapa tidak minta ditemani Alvian saja?” Aura hanya 
tersenyum canggung saja dan kembali menundukkan 
kepalanya. Ia cukup malu untuk menjawab pertanyaan ini. 
Dokter Sonya pun menyadari perubahan Aura saat ia 
menanyakan hal itu. 

“Alvian itu anak yang baik, Aura.” 

“Bagaimana bisa Dokter mengenal Kak Alvian?” 

Dokter Sonya menatap Aura dengan tatapan bingung, 
“Kamu tidak tau? Apa dia tidak menceritakannya padamu? 
Rugi sekali pria malang itu.” 

Dokter Sonya melihat ke arah Aura yang terlihat sangat 
penasaran sekali, ia juga tidak tega untuk meninggalkannya 
sendirian, walaupun di luar ada banyak bodyguard yang 
menjaga ruangannya. Dokter Sonya menduduki kursi yang tadi 
digunakan oleh Alvian, tepat di samping ranjangnya. 

“Saya tidak akan menceritakannya padamu, karena 
mungkin itu satu-satunya kunci baginya. Yang perlu kamu tau 
bahwa dia anak yang baik, dan juga tulus. Saya tau dia 
menyukaimu, kan? Kamu beruntung, Aura. Benar-benar 
beruntung.” 

“Bagaimana bisa dokter tau?” 

“Rahasia.” ujarnya sambil tertawa, “Kamu tau kan kalau 
rasa itu bisa hilang kapan saja? Kurangi egomu, kamu ini 
bukan korban siapa-siapa, tapi korban keegoisanmu sendiri. 
Kalau memang kamu terganggu dengan rasanya, katakan 
padanya. Jangan membuatnya menunggu.” 

“Saya tidak membuatnya menunggu, Dok.” 
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“Baiklah, sekarang pertanyaan saya, apa kamu juga 
memiliki perasaan yang sama dengannya?” 

Aura diam, ia masih tidak bisa menjawab pertanyaan ini. 
Belum ada kepastian jawaban apa yang keluar dari dalam 
dirinya. 

“Jika tidak, katakan padanya Aura. Tidak ada jawaban 
apapun darimu sama saja dengan membuatnya bingung. Ingat, 
lebih baik mengungkapkannya di awal, sebelum ada 
penyesalan di akhir. Entah itu berita baik ataupun buruk 
untuknya, tidak apa-apa. Kalau begini terus, sayang sekali 
waktu yang sudah kalian buang.” 

“Benarkah?” 

“Jangan sampai egomu membuatmu jatuh kembali untuk 
kesekian kalinya. Hatinya yang rendah tidak pantas untuk 
kamu anggap remeh, dan egomu yang sangat tinggi tidak baik 
untuk kamu pelihara. Jatuh cinta kembali, tidak ada salahnya.” 

Aura tampak berpikir dengan jawaban Dokter ini, ia 
membenarkan apa yang di katakan olehnya. Tapi, bagaimana 
caranya? Ia masih saja merasa kebingungan. 

“Percaya sama saya, entah apapun yang akan kalian lewati 
berdua nanti, dia tidak akan pernah mengecewakanmu.” 
Dokter Sonya melihat ke arah jam tangannya dan 
handphonenya yang baru saja menerima panggilan masuk, 
“Saya tidak tega membiarkanmu sendiri, saya suruh masuk 
bodyguard kamu, ya? Karena saya harus pergi sekarang, ada 
operasi darurat.” 

“Tidak usah, Dok. Sebentar lagi Sarah akan datang.” 

Dokter Sonya mengangguk, lalu berpamitan sebentar 
pada Aura, dan melebarkan langkahnya keluar dari ruangan 
Aura. Ia tidak bisa membayangkan dirinya, jika ia akan seperti 
itu nanti, menjadi sangat sibuk. Aura memang baru mengenal 
Dokter itu, tapi ia merasa nyaman berada di dekatnya, dan juga 
Dokter itu seperti almarhum Bundanya yang selalu 
memberikannya nasehat-nasehat dikala ia sedang bingung. 

Aura kembali menatap jendelanya, dan merenungkan 
dirinya. Ia sudah berhari-hari tidak memenuhi kewajibannya, 
karena ia sedang kedatangan tamu bulanannya, dan juga 
sedang sakit. Aura juga terlalu takut untuk keluar saat ini, tapi 
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ja sangat ingin pulang. Aura tidak menyukai bau obat-obatan 
dan juga ketenangan yang ada di sini. 

Bayangan pada saat ia di tusuk selalu terbayang di 
kepalanya. Ia masih belum berani untuk mengatakan hal ini 
kepada Kakaknya, ia hanya takut jika Kakaknya melakukan 
tindakan di luar kendalinya. 

Ceklek! 

Pintu terbuka, menampakkan wanita sebaya Aura dengan 
senyuman manisnya, dan juga beberapa kotak makanan yang 
ada di tangannya. Aura yang melihatnya pun langsung 
membalas senyumannya, ia merindukan temannya yang satu 
ini. 

“Assalamualaikum!” sapanya. 

“Waalaikumsalam, kamu sendiri?” 

“Ini bukan hari libur, Aura.” 

Aura hanya melenggut saja, “Apa yang kamu bawa?” 

“Aku masak ikan gabus untukmu. Ikan ini sangat bagus 
untuk mempercepat penyembuhan luka pasca operasimu. Di 
makan, ya?” Tasya menaikkan ranjangnya terlebih dahulu, dan 
memasang meja untuk Aura. Tasya mulai menyuapi makanan 
pada Aura yang mencernanya dengan baik, membuat Tasya 
senang melihatnya, karena Aura sudah ada perubahan. 

Pada hari pertama dan kedua pasca operasinya, Aura sama 
sekali tidak ingin makan. Membuat semua orang kelimpungan, 
termasuk Tasya. Alhasil, mereka memakan makanannya 
sendiri yang ia masak sendiri juga, karena akan mubazir jika 
mereka membuangnya. 

“Itu makanan dari siapa? Kak Ilham?” 

Aura mengikuti arah pandangan Tasya, ia menunjuk 
sebuah kotak makanan yang Alvian bawa tadi untuknya. Ia 
sangat lupa jika Kak Alvian datang membawa makanan 
untuknya, atau lebih tepatnya, Ibu Alvian. 

Aura menepuk jidatnya pelan, “Astagfirullah lupa, itu dari 
Kak Alvian dan Ibunya.” 

Tasya tertawa, “Jadi, sekarang kamu sudah dapat kartu 
hijau, ya?” 
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Aura menatap Tasya yang masih tertawa dengan tatapan 
tajamnya, “Jangan sembarangan kamu, dia hanya 
menjengukku saja.” 

“Aura, ayolah. Jangan pura-pura kamu tidak 
menyukainya, jujur saja.” 

Aura memutar bola matanya malas, ia sudah menduga ini 
terjadi jika ia sedang membicarakan Alvian bersama Tasya, 
“Jangan desak aku.” 

“Kalau ternyata dia sudah hilang rasa denganmu, 
bagaimana?” 

“Hah?” 

“Iya, karena kamu terlalu memprioritaskan egomu.” 

“Ya, tidak apa-apa. Aku tidak memaksakan siapapun 
untuk menyukaiku seumur hidupnya, memangnya aku siapa? 
Sejatinya, aku hanya adik temannya.” 

“Huft, aku selalu saja mendengar kebohongan. Kamu tau? 
Terlalu meninggikan ego itu tidak baik, dan semua orang juga 
tau itu. Bicara tentang ego itu, sudah bukan tentang rasa lagi, 
melainkan pikiranmu sendiri.” 

“Aku tidak seperti itu.” 

“Ra, bukankah dulu kamu sangat mengidam-idamkannya? 
Jatuh cintalah kembali padanya, pada dia yang 
memperjuangkanmu juga. Dia tidak membiarkanmu berlari 
sendirian, kan? Kalau kamu seperti ini terus, tanpa sadar juga 
kamu sudah menyakitinya.” 

“Lantas, aku harus bagaimana?” 

“Kesampingkan egomu, jangan biarkan ia menguasai 
pikiranmu, dan menyakiti orang-orang sekitarmu.” 

Aura berpura-pura tidak mendengarkannya, telinganya 
terasa panas saat ini. Sudah dua orang yang berbicara 
dengannya pagi ini dan membahas Alvian. Aura tidak risih, 
tapi untuk kali ini, dia hanya tidak ingin. Tasya lanjut 
menyuapi Aura. Tasya menuntut Aura agar memakan ikan ini 
hingga habis, dan juga masakan Ibu Alvian. Aura menolaknya, 
ia tidak akan kuat memakan itu semua, tapi Tasya tetaplah 
Tasya. 

“Apa kamu tidak kasian dengan orang-orang di luar sana, 
yang susah sekali mendapatkan sesuap nasi? Sedangkan kamu 
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di sini, malah membuang-buangnya.” kata Tasya dengan raut 
wajah sedih yang dibuat-buat, Aura jenuh melihatnya seperti 
itu. Jadi, mau tidak mau Aura menurutinya. 

Tak lama kemudian, Sarah masuk dengan tiga orang di 
belakangnya yang tangan kanan dan kirinya penuh dengan 
buah-buahan. Tasya dan Aura yang melihat itu semua, hanya 
bisa menunjukkan ekspresi kagetnya. 

“Untuk apa semua ini?” 

“Memangnya ada siapa di sini selain kamu?” 

“Kenapa banyak sekali, Sarah?” 

“Buah-buahan sangat bagus untuk kesehatan.” ucap Sarah 
dengan tampang yang tidak bersalahnya. Tasya yang 
mendengarnya hanya bisa terkekeh. Berbeda dengan Aura 
yang menahan kekesalannya. Bagaimana bisa ia habiskan 
semua makanan ini? Dibagi dengan staf rumah sakit juga 
sepertinya akan ada sisa. 

Sarah ikut duduk di sebelah ranjang Aura, “Kenapa pria 
tampan itu tidak masuk ke dalam?” 

Tasya mencondongkan wajahnya ke Sarah, “Siapa?” 

“Kak Alvian.” 

Aura terpaku mendengarnya, “Dia belum pulang?” 

“Memangnya dia sudah menemuimu?” 

“Sudah, tapi wanita stres ini menyuruhnya pulang.” kata 
Tasya melirik ke arah Aura. 

“Benarkah?” Sarah mengalihkan wajahnya ke Aura, 
meminta penjelasan darinya. Aura hanya bisa menutup 
matanya dan menghela nafasnya, ia sudah lelah sekali 
membahas Alvian, dan lagi ada dua wanita cerewet harus 
dihadapi. 

“Aku tidak mengusirnya. Aku hanya bilang, jangan ke 
sini setiap hari, karena aku tau dia itu pria yang sangat sibuk.” 
Sarah yang mendengar jawaban Aura, langsung menutup 
mulutnya dengan kedua tangannya, dan tak lupa dengan 
ekspresi kagetnya. 

“Wah, dia memang pria idaman. Dia tau dia sibuk, tapi 
demi dirimu dia rela membuang waktu berharganya itu. Tapi, 
kamu malah menyuruhnya untuk pulang.” Tasya setuju dengan 
pernyataan Sarah. 
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“Tega sekali.” timpal Tasya yang membuat Aura 
menatapnya sinis. 

“Kenapa kamu ini tidak peka?” 

“Aku juga bingung kenapa dia seperti itu. Seharusnya dia 
senang karena cintanya sudah kembali, bukan?” 

Sarah mengangguk, “Cintamu kan tidak bertepuk sebelah 
tangan sekarang, jadi apalagi yang kamu tunggu?”3 

“Entahlah.” 

“Ada milyaran manusia di dunia ini, tapi dia hanya 
memilihmu. Jangan ragu, melangkahlah kembali seperti 
dahulu. Kamu tunggu dia meyatakan perasaannya kembali 
padamu? Jangan berharap lebih tentang itu. Manusia juga ada 
capeknya, dia tidak akan sekuat itu untuk menunggumu.” 
Sekarang hanya tinggal Aura saja yang harus mendorong 
dirinya untuk maju kembali, jika memang ia ingin. 

KKK 
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Hari demi hari sudah Aura lalui di rumah sakit ini, 
kondisinya sekarang sudah jauh lebih baik. Ia sudah di 
perbolehkan untuk mandi, sudah bisa bergerak juga, dan lusa 
sudah diperbolehkan untuk pulang. Aura semangat mendengar 
hal itu, namun di sisi lain ada yang membuatnya sedih. 

Semenjak hari itu, hari di mana Aura menyuruh Alvian 
untuk tidak mengunjunginya lagi, Alvian benar-benar 
mewujudkannya. Ia tidak pernah menampakkan batang 
hidungnya lagi di rumah sakit ini. Aura menyadari bahwa ini 
adalah salahnya, ia sudah salah terhadap Alvian dengan niat 
baiknya. 

Ia selalu menunggu Alvian datang untuk mengunjunginya, 
tapi tidak ada sama sekali. Aura takut apa yang dikatakan oleh 
Tasya itu benar, bahwa Alvian akan menjauh darinya karena ia 
terlalu meninggikan egonya. 

“Kami ini temannyq Aura.’ 

“Kami bukan orang jahat!” 

“Apaan nih? Aura Presiden, ya?” 

“Awas ih gue mau masuk!” 

“Aura!” 

Suara gaduh di luar membuat Aura terganggu, ia 
menyuruh Sarah untuk mencari tau ada apa di luar sana. Saat 
Sarah membuka pintu, betapa kagetnya ia melihat ada Al, Aldo, 
dan juga Syahidah di sana. Sudah lama mereka tidak bertemu 
karena mereka terpisah-pisah. Al dan Aldo liburan di Bali, 
sedangkan Syahidah berada ditempat kelahiran orang tuanya. 

Syahidah tampak tersenyum senang, melihat Sarah 
membukakan pintu untuk mereka bertiga. “Kalian?!” 


, 
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“Halo, My Darling Sarah.” Sapa Aldo dengan kedipan 
matanya genit, membuat Syahidah menjitak kepalanya. 

“Ini kenapa ada bodyguard di sini? Aura Presiden ya, Sar?” 
lelucon Al terdengar di telinga Sarah. Sarah mempersilahkan 
mereka untuk masuk. Aura sama kagetnya dengan Sarah tadi, 
ia tidak menyangka jika mereka akan datang ke sini. Dan, juga 
masih membawa koper, itu artinya mereka baru saja tiba di sini. 

Saat masuk, Syahidah langsung memeluk Aura dengan 
erat, “Maaf, ya. Kita baru bisa jenguk kamu sekarang.” kata 
Syahidah yang diangguki oleh mereka serempak. 

“Cepat sembuh, ya.” 

“Tidak dijenguk juga tidak apa-apa. Kalian baru sampai?” 

Al mengangguk, “Ilham mana?” 

“Di kamar mandi, Kak.” ujar Aura, “Kalian sudah makan?” 

Aldo dan Al langsung menggelengkan kepalanya, 
“Syahidah bilang, makanan di bandara sangat mahal, jadi kami 
tidak membelinya dan belum makan sampai sekarang.” 

Sarah dan Aura tertawa mendengarnya, ia menyuruh Mba 
Amel untuk membelikan mereka semua makanan yang banyak. 
Syahidah menatap sinis mereka, menurut Syahidah mereka ini 
tidak tau malu. 

“Loh, kapan kalian sampai di sini?” 

“Belum lama.” jawab Syahidah. 

Syahidah mendekat ke arah Aura dan Sarah membiarkan 
para pria itu berbincang-bincang, Syahidah menatap ke arah 
Aura, “Sudah baikan sekarang, ya?” tanyanya yang dibalas 
anggukan oleh Aura. 

“Kenapa bisa?” 

“Kecelakaan tidak disengaja, Kak.” 

“Maksudnya?” 

“Akan kuceritakan, tapi aku tidak tau harus mulai dari 
mana.” 

“Kalau memang kamu belum siap tidak apa-apa.” 
Syahidah menatap Sarah seolah-olah ingin menanyakan 
sesuatu. 

“Ra, siapa?” Sarah kembali memancing Aura. 

“Apa?” 
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“Ayolah, Ra. Mau sampai kapan kamu seperti ini? Kamu 
bakal rugiin diri kamu sendiri kalau kamu sembunyiin fakta 
yang tak seharusnya kamu rahasiakan. Menurut kamu, kami 
mencari tau seperti ini hanya untuk bercanda? Tidak, Ra. Kami 
lakukan ini semua demi kebaikan dirimu.” 

“Apa yang akan kamu lakukan nantinya?” 

“Untuk itu, urusan belakangan. Sekarang, kami hanya 
perlu nama dari pelaku.” 

Tok! Tok! Tok! 

Suara ketukan pintu terdengar nyaring, membuat mereka 
semua diam. Mba Amel masuk setelahnya, dengan seorang 
pria di belakangnya yang memegang plastik bening yang 
mereka tak tau itu apa. 

“Maaf, sudah mengganggu kalian. Ada hal penting yang 
harus saya katakan.” 

“Kenapa?” 

“Kami sudah mendapatkan beberapa fakta yang bisa 
dihubungkan dengan semua ini. Satu hari sebelum kejadian itu, 
mobil orang tua Ilham dan Aura ternyata sengaja dirusak pada 
dini hari, saat mereka sedang terlelap. Kami punya beberapa 
cctv jalanan dan juga kami sudah menangkap pelakunya. Tapi, 
mereka tidak mau mengaku karena mendapat ancaman.” 

“BENARKAH?!” teriak Sarah histeris. Aura sangat 
terkejut mendengarnya, ia merasa kasihan pada orang tuanya 
yang seharusnya tidak merasakan hal itu. 

“Di mana mereka sekarang?” tanya Ilham. 

“Mereka saya bawa ke kantor polisi, agar diintrogasi lebih 
lanjut.” 

“Itu saja?” 

“Dan, kami menemukan sebuah barang bukti di 
pekarangan rumah tua itu, berupa benda tajam, yaitu pisau. 
Kami juga sudah mencari tau tentang siapa pemilik pisau ini 
melalui sidik jari yang membekas di benda ini. Dan, ternyata 
pemilik pisau ini adalah---” 

“Karin.” 

Semua pasang mata tertuju pada Aura yang tiba-tiba 
memotong pembicaraan Mba Amel. Aura menahan air 
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matanya mengingat kejadian itu, wajah dan perkataan Karin 
terekam jelas di kepalanya. 

“Hah?” 

“Karin yang membuatku seperti ini.” 

Semua yang mendengar itu sangat kaget dan tidak percaya. 
Ilham terpaku dengan pengakuan Aura, dia mendekat ke arah 
Aura dan menatapnya dengan intens. 

“Kenapa kamu baru bilang sekarang?” 

“Karena dia temanku, mau bagaimanapun situasinya, dia 
tetap menjadi temanku.” ucap Aura terisak. Tadinya ia kira 
waktu untuk merahasiakan hal ini masih lama, ternyata tidak. 
Ia harus mengungkapkannya sendiri sebelum orang lain. Dan, 
ia juga baru menyadari dan berpikir, kenapa ia harus 
merahasiakan hal ini. 

“Tapi, dia—” Ilham menghentikan pembicaraannya dan 
memeluk adiknya. Ia merasa kasihan dengan Aura, karena 
gadis mungil ini harus menghadapi masalah yang seharusnya 
tidak terjadi. Dan, ia merasa tersentuh karena memiliki adik 
yang hatinya sangat baik. Walaupun ia sudah disakiti berulang 
kali, Aura tetap menganggap Karin sebagai temannya. 

Ilham memberi aba-aba pada Sarah yang langsung 
mengerti apa maksudnya. Sarah langsung memerintahkan 
seluruh bawahannya untuk mencari keberadaan Karin. Ia ingin 
hari ini juga masalah ini harus selesai, dan semuanya harus 
terungkap. Sarah sudah yakin dari awal bahwa ini adalah ulah 
Karin, musuh dalam selimut Aura. 

Ilham mengajak Al dan Aldo yang tidak tau apa yang 
sedang terjadi, namun mereka nurut saja dengan apa yang 
dikatakan oleh Ilham. Jadi, di rumah sakit ini hanya tersisa 
Syahidah yang menemani Aura. Syahidah juga tidak mengerti 
situasi apa ini. Tapi, sebisa mungkin ia menahan dirinya untuk 
tidak bertanya. 

“Kak, kenapa? Kenapa harus aku?” 

“Tapi, kamu mampu lewati semuanya kan?” 

“Iya, tapi---” 

“Ra, Allah tau mana yang terbaik untukmu dan sesuai 
dengan porsimu. Apa yang sudah kamu lalui sekarang ini 
adalah cara terbaik bagi Allah agar kamu sadar dengan segala 
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rencana-Nya yang tak terduga. Mungkin, semua ini terdengar 
mustahil, tapi buktinya apa? Kamu masih bisa berdiri sampai 
sekarang, kan?” 

Aura mengangguk, “Aku sudah mengikhlaskan semua 
pada-Nya. Aku tidak menuntut apapun, aku juga tidak ingin 
membalas kejahatan, Karin.” 

“Pilihanmu tak salah, tapi ia harus diberi sedikit teguran 
agar sadar. Selebihnya, serahkan pada Allah.” Aura memeluk 
Syahidah. Tidak banyak yang dibutuhkan oleh Aura sekarang, 
ja hanya ingin seseorang menemaninya dan menyemangati 
dirinya. 

KKK 


“Lepaskan aku!” 

Saat ini, Karin sudah berhasil mereka tangkap dan 
menahannya di sebuah ruang bawah tanah rumah Ilham. 
Sengaja mereka menaruhnya di sana, agar lebih mudah untuk 
dipantau. Karin hingga kini belum mengatakan apapun, selain 
meminta untuk dilepaskan. Kedua tangannya yang diikat serta 
kakinya, membuatnya tak bisa apa-apa. 

Ilham yang sedari tadi menatapnya pun tidak bisa berkata 
apa-apa, ia tidak tega melihat teman adiknya seperti ini, tapi 
disisi lain, ia juga merasa kesal dan kecewa. Bagaimana bisa ia 
tidak menjaga adiknya dari musuh dalam selimut. 

“Mengikatku atau menggantungku sekalipun, tidak akan 
membuatku merasa takut dan membuka mulut.” 

“Kau yakin?” Sarah tersenyum miring, menurutnya Karin 
terlalu menganggapnya remeh. “Bagaimana jika kita bermain- 
main terlebih dahulu?” 

Karin memutar matanya malas, “Membuang-buang 
waktu.” cibirnya. 

“Tadinya aku pikir kamu akan ikut bermain, karena 
taruhannya adikmu. Tapi, karena kamu menolaknya, ya sudah. 
Jangan menyesal jika terjadi sesuatu.” Wanita berambut coklat 
ini tersenyum senang, lalu tertawa geli melihat ekspresi Karin 
yang terkejut dan panik. 

“Jangan bawa-bawa keluargaku ke dalam masalah ini!” 

“Kamu kalah satu langkah, sayang.” 
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Sarah dan yang lainnya pergi menjauh dari Karin yang 
berteriak histeris. Ia merasa terancam dengan Sarah tadi. 
Faktanya, Sarah hanya berpura-pura saja agar Karin merasa 
terpancing. Dan, ternyata caranya berhasil. Sarah tidak setega 
itu untuk mengusik keluarganya, dan juga ia tidak boleh terlalu 
jauh. 

“Apa kita beri tau Aura kalau Karin ada di sini?” 

“Iya, karena mereka berdua yang harus berbicara dan 
menyelesaikan ini semua.” 

KKK 

Akhirnya, hari yang ia tunggu-tunggu tiba juga. Aura 
tengah bersiap-siap untuk pulang, karena kondisinya sudah 
jauh membaik, walaupun masih tidak diperbolehkan untuk 
bergerak banyak. Aura dibantu oleh Syahidah dan Sarah untuk 
membereskan barang-barangnya. Tidak banyak, hanya 
beberapa tas yang berisi pakaian saja, lalu peralatan makan. 

Dan, mereka memiliki kurang dari satu minggu untuk 
menyelesaikan masalah yang ada di sini, dan kembali ke 
Inggris untuk sekolahnya. Tidak ada liburan yang mereka 
lakukan di sini, benar-benar tidak ada. Karena, dari awal tujuan 
mereka ke sini bukan untuk liburan, kan? 

Aura dibantu oleh kursi roda, ia tidak bisa berjalan karena 
bekas jaitannya ini. Ilham sudah siaga di depan pintu rumah 
sakit, menunggu tiga wanita cantik ini untuk dijemput. Ilham 
tersenyum melihat adiknya yang merentangkan tangan 
kepadanya. Tangan Aura naik memeluk Ilham, ia merasa rindu 
pada Kakaknya ini, padahal kemarin malam mereka bertemu. 


Rindu bisa datang kapan saja, kan? 
KKK 
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Aura meminta untuk dipertemukan kembali dengan Karin, 
walaupun ia sedikit takut padanya, tapi sebisa mungkin ia 
menjaga jarak darinya. Dan sekarang, mereka sudah bertemu 
empat mata dengan meja sebagai pembatasnya. Aura harus 
membuat Karin mengakui kesalahannya. Aura tidak dendam, 
ia hanya membutuhkan maaf saja darinya, tak lebih. Tapi, 
sudah hampir 30 menit Aura di ruangan ini, masih tidak ada 
kata maaf yang terlontarkan. 

“Kamu belum puas juga membuatku menderita, Karin?” 

“Ya.” 

“Karena kamu masih mengharapkan Kak Alvian?” 

Mata Karin menatap tajam Aura saat mendengar kata 
Alvian. “Memangnya kenapa?” 

“Kenapa tidak sekalian saja kamu membunuhku kemarin?” 

Karin tertawa remeh, “Seperti aku membunuh 
keluargamu?” 

Ucapan yang keluar dari mulut Karin terasa seperti bom 
yang menghantam dirinya, tak terkecuali Ilham yang baru saja 
memasuki ruangan. Oksigen di dalam tubuh Aura serasa 
menghilang seketika. 

“Ka—kamu?” ucap Aura dengan terbata-bata, ia menatap 
Karin tak percaya, tubuhnya mematung dan napasnya tercekat. 
Ia berharap bahwa itu adalah sebuah kesalahan. 

“Ya, orang yang selama ini kalian cari adalah aku. Aku 
yang membuat semua rencana ini, dan sepertinya aku 
beruntung karena rencana yang sudah lama aku susun, berjalan 
dengan lancar.” Karin dengan mudahnya mengatakan hal itu di 
depan Aura yang berusaha mengontrol tangisnya. 
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“Apa yang ada dipikiranmu itu?” Ilham membuka 
mulutnya dan melangkah mendekat ke arah Karin, namun Aura 
menahannya. Aura tau Ilham terbawa emosi, maka dari itu ia 
menahannya. Aura takut Kakaknya ini kasar terhadap 
perempuan. 

“Wanita sialan!” Sarah yang mendengar percakapan 
mereka sedari tadi pun ikut terpancing. Ingin sekali ia 
mengacak-acak wanita yang berada di depannya ini. Namun, 
ia tidak memiliki hak apapun untuk itu. 

“Tidak usah ikut campur!” 

“Wanita gila!” sahut Sarah menatapnya tak percaya. 

“Diam!” Karin menatap tajam Sarah yang menatapnya tak 
kalah tajam juga. 

“Mereka tidak ada ikatannya dengan masalah pribadimu 
itu, Karin!” bibir Ilham bergetar menahan emosinya. Tidak ada 
tanggapan apapun dari Karin, ia diam. 

Aura masih diam tak percaya, ia tidak tau harus 
mengatakan apalagi pada mantan sahabatnya ini. Kaki gadis 
itu terasa hilang seluruh tulangnya dan akan luruh begitu saja. 
Bibirnya bergetar menahan amarah dan isakannya, semua 
orang yang melihatnya pasti akan merasa kasihan pada gadis 
ini. 

Ilham menggapai tangan Aura untuk berdiri yang sesekali 
mengusap air matanya. Namun, Aura menepisnya seolah-olah 
mengatakan bahwa ia mampu berdiri sendiri. 

“Kenapa harus melibatkan mereka, Karin?!” tanya Aura 
dengan nada yang keras, membuat semua orang terkejut 
mendengarnya, karena Aura tidak pernah berteriak ataupun 
meninggikan suaranya. Semua ini terasa sakit, tidak hanya 
fisik, batin juga ikut merasakannya. 

“Karena aku iri pada kalian! Aku tidak tahan saat melihat 
Kak Alvian berkunjung ke rumah orang tuamu, dan tertawa 
bersama. Aku tidak suka itu! Seharusnya itu terjadi pada 
keluargaku, bukan keluargamu. Dan, kematian mereka itu 
menjadi balas dendamku!” 

“Kau menyeret orang-orang tidak berdosa dalam hal yang 
tak semestinya diperpanjang.” 

“Bukan urusanmu!” 
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“Seharusnya yang pergi adalah orang-orang sepertimu. 
Orang yang melupakan penciptanya, dan orang yang tak 
bersyukur pada Sang Pemberi Napas. Kamu manusia 
tersombong yang pernah ku kenal.” Aura berupaya menahan 
isakannya, dan juga berusaha untuk mengisi paru-parunya 
yang terasa sesak dengan oksigen. 

Ilham berusaha sekuat mungkin untuk menahan emosinya, 
walaupun ini sudah keterlaluan dan benar-benar tidak bisa 
didiami, tapi tetap saja, Karin adalah perempuan. 

“Egoismu itu yang menghancurkan dirimu sendiri tanpa 
kau sadari.” 

“Yang hancur itu kamu, Aura. Kamu seharusnya 
menyadari hal itu, dan pergi menjauh.” 

“Aku memang hancur, tapi setidaknya aku tidak 
memaksakan sesuatu, yang ku tau sesuatu itu tidak akan pernah 
menjadi milikku.” 

“Aku begini karenamu! Penyebab ini semua adalah kamu 

“Istigfar, Karin! Jangan menjadi pengecut yang jika sudah 
ditangkap, lalu melempar tangan!” 

“AKU IRI PADAMU! IRI PADA SETIAP HAL YANG 
KAU LAKUKAN DENGAN SANGAT MUDAH DIGAPAI! 
KAU SELALU MENDAPAT PUJIAN! APA YANG KAU 
MINTA SELALU ADA, DAN KAU TIDAK PERNAH 
MERASA SUSAH!” 

“KAU TIDAK PERNAH DITUNTUT UNTUK 
MELAKUKAN HAL INI DAN ITU! KAU SELALU SAJA 
MENDAPATKAN YANG TERBAIK! AKU BENCI ITU!” 
lanjutnya dengan histeris. Kursi yang Karin duduki sudah 
hampir patah karena ia terus memberontak. 

Aura menggelengkan kepalanya tak percaya, ia 
membekap mulutnya menggunakan kedua tangan. Harapan 
berbaikan dengan temannya ini, sudah menjadi harapan buram 
yang tidak akan pernah memiliki kejelasan. Sudah tak 
terhitung berapa banyak air matanya menetes ke lantai. 

Gadis itu menutup matanya, berusaha untuk 
menghentikan air matanya di hadapan Karin yang tampak 
tersenyum kemenangan, fisik dan batinnya ini hancur 
bersamaan di tangan Karin. Perlahan, ia membuka matanya, 
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dan masih terlihat Karin yang sedang menatapnya dengan 
lekungan di wajahnya itu. 

“Maumu apa?” 

“Kenapa kemarin harus Kak Alvian yang datang 
menolongmu? Dan, kenapa kau masih hidup sampai 
sekarang?!” 

“Karena aku percaya pada Allah. Allah tidak akan pernah 
diam di saat hamba-Nya sedang tersiksa, dan meminta 
pertolongan.” 

Aura tersentak kaget saat menangkap suara ketawa Karin 
yang begitu lantang di indera pendengarannya. Aura ingin 
sekali menampar gadis itu agar ia sadar dengan apa yang sudah 
ia lakukan selama ini. 

“Terserah.” ucap Karin cuek, “Sekarang, lepaskan aku!” 
dia kembali memberontak, hingga pada akhirnya kursi yang ia 
duduki patah, membuatnya jatuh tersungkur dilantai. Mereka 
tidak ada yang berniat untuk menolongnya, terutama Aura. Ia 
merasa tidak baik-baik saja saat membantu pembunuh orang 
tuanya. 

“Tidak akan ada yang membantumu.” ucap Sarah. 

“Menurutmu, setelah ini semua, Kak Alvian akan 
berpaling padamu?” pertanyaan yang sama dilontarkan Aura, 
seperti pada hari itu. Hari di mana terbongkarnya perilaku 
Karin di depan sahabatnya. 

“Kalau iya, kenapa? Kau ingin mencegahku? Tidak bisa.” 
Karin memang sepertinya tidak ingin menurunkan bendera 
permusuhannya. Dan, Aura sudah menyadari hal itu. 

“Lalu, kau akan membunuh lagi? Apa isi kepalamu itu 
hanya bunuh membunuh? Bagaimana jika orang tuamu tau ini 
semua, Karin? Bagaimana?!” Aura meninggikan suaranya 
kembali. Dadanya begitu sesak melihat perilaku Karin yang 
benar-benar beda saat ini. Karin yang ia kenal tidak begini, 
Karin yang ia kenal tidak jahat, dan Karin yang ia kenal 
bukanlah pembunuh. 

“Aku tidak peduli jika mereka tau. Aku hanya ingin 
bahagia di dunia yang kejam ini.” 

“Bukan dunia yang terlahir kejam, tapi dirimu sendiri. 
Kau yang membuat duniamu menjadi seperti ini.” 
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“Kalau seandainya aku membunuhmu dari lama, hal ini 
tidak akan terjadi.” 

“Kamu belum sadar juga?” Aura menggelengkan 
kepalanya perlahan, ia pikir pintu hatinya sudah terbuka, 
ternyata belum. Dan, sepertinya pintu itu sudah menjadi 
bongkahan es yang tak tau kapan cairnya. 

“Tuhan jahat, Ra! Aku tidak pernah berada di dalam 
posisi yang tepat! Aku tidak pernah diberi kekuatan untuk 
melawan, dan sekarang sudah saatnya aku membalaskan 
dendamku padamu! Semuanya!” 

“Kamu bilang rencanamu berhasil.” 

“Ya, memang!” 

Kemudian, suasana menjadi hening. Membiarkan semua 
orang terlarut dalam pikirannya masing-masing, dan 
mendinginkan kepalanya. 

“Kamu tau kenapa Allah melancarkan urusanmu? Karena 
Allah sudah murka padamu. Ia memberimu kelancaran dalam 
segala hal, dan membuatmu merasa senang. Dia tidak akan 
langsung mencabut nyawamu begitu saja, tapi Dia akan 
mengkeraskan hatimu, hidayah-Nya dicabut darimu, dan 
membuat dirimu enggan berdoa pada-Nya, dan bahkan untuk 
shalat juga Allah akan menghambarkannya.” Aura mengusap 
air matanya sesekali, ia sudah tidak terisak seperti tadi lagi. 
Walaupun, masih kepayahan untuk mengisi oksigen di paru- 
parunya. 

Bersamaan saat Aura mengatakan hal itu, polisi datang 
untuk menangkap Karin, mereka semua terkejut karena tidak 
ada satupun dari mereka yang memanggil polisi terhadap 
masalah ini. Dan, ternyata yang memanggil polisi ini adalah 
Alvian. Alvian datang ke kantor polisi untuk memberikan 
semua bukti-bukti yang sudah ia kumpulkan. Dengan penuh 
keraguaan yang akhirnya bisa ia kuatkan niatnya, ia mampu 
melaporkan kejahatan ini. 

“Apa-apaan ini?!” Karin terlihat panik saat melihat 
adanya polisi yang akan menangkapnya. 

“Saudari Karin, kami akan membawamu ke kantor polisi 
dan menangkapmu sebagai pelaku pembunuhan yang sudah 
direncanakan.” kata salah satu polisi itu, dan melepaskan tali- 
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tali yang melekat di tubuh Karin, dan menggantinya dengan 
borgol. 

“Tidak!” Karin berteriak meminta untuk dilepaskan oleh 
kedua polisi yang mengapitnya saat ini. 

Matanya bertemu dengan mata Aura, namun ia 
memutuskannya dengan cepat. Aura tidak kuat menatapnya 
lama-lama, membuat dadanya terasa sesak kembali. Siapa 
yang tidak merasakan hal yang sama ketika sahabat sendiri 
menusuk dari belakang? 

“Semoga setelah ini, kamu tidak akan pernah lupa dengan 
semua yang udah kamu lakuin. Semoga setelah ini kamu akan 
selalu dihantui perasaan bersalah dan rasa takut. Jadi, selamat 
menikmati penderitaan, Karin.” 

“Tolong, hentikan ini. Maafkan aku!” 

Aura menggelengkan kepalanya, mata gadis itu memanas, 
“Sudah terlambat, Karin.” 

“Aura, maafkan aku!” 

Perlahan Karin menghilang dari pandangan Aura, ia 
kembali terisak hebat. Mengeluarkan seluruh perasaan campur 
aduk di dalam hatinya yang sedari tadi tertahan. Semua ini 
benar-benar sulit untuk ia lewati. 

Di satu sisi ia marah dan kecewa terhadap Karin, tapi di 
sisi lain, ia juga merasa gagal menjadi temannya. Seharusnya, 
ia bisa membawa dan membopongnya ke arah yang benar, tapi 
tidak. Tidak ada hasil dari upaya itu. 

Jika bisa ia meminta, ia ingin meminta pada Allah 
menjadikan dirinya menjadi benda mati saja, karena terlalu 
sulit menjadi manusia. Benda mati sudah tau akan dijadikan 
apa dan akan bagaimana, jadi tidak harus pusing memikirkan 
hal ini dan itu. Manusia teralu rumit, banyak meminta, terlalu 
mencampuri, dan tidak punya hati. 

Ilham mendekat ke arah Aura dan memeluknya. Gadis itu 
semakin terisak, Ilham membiarkannya menangis dan 
membasahi bajunya, Ilham tidak akan mempermasalahkan itu. 
Pria itu menghela napasnya pelan, tangannya terangkat 
mengusap punggung Aura dengan perlahan. 

“Ini sudah berakhir. Apapun yang kamu dengar hari ini, 
Kakak harap kamu bisa ikhlas. Jangan menyalahkan dirimu 
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atas semua yang telah terjadi. Kamu pantas untuk bahagia, 
Aura.” 

“Walaupun semuanya terasa sangat melelahkan, kamu 
harus tau satu hal. Semesta masih ingin melihat perjuanganmu, 
dan Allah tidak akan membiarkanmu jatuh sebelum sampai di 
garis finish kehidupanmu. Berusaha untuk berdiri tegak 
ditengah-tengah api itu sudah terbaik.” 


Karena, Tuhan tau mana yang terbaik untuk gadis ini. 
kkk 


5 Tahun Kemudian... 

Seorang gadis berkerudung hitam menatap ke arah langit 
yang gelap dipenuhi oleh bintang-bintang yang berkilauan. 
Tidak memakai jaket maupun sarung tangan di malam hari 
pastinya sangat dingin, bukan? Tetapi, gadis ini menyingkirkan 
hal itu. Ia tidak memperdulikan tentang ngilu yang terasa di 
tubuhnya akibat hembusan angin malam. 

Malam itu, ia duduk sendirian di taman, setelah semua 
orang sudah terlelap. Mungkin, jika ada yang melihatnya saat 
ini, orang itu akan menganggapnya sebagai hantu. Gadis itu 
akan tenang bila melihat langit terlebih dahulu sebelum tidur 
dan berinteraksi padanya. Karena, tanpa langit kita tidak akan 
tau kapan akan memulai dan mengakhiri hari. 

Aura memejamkan matanya, dan kepalanya yang masih 
menghadap ke atas. “Ya Allah, semoga semua hal yang rumit 
bisa segera terselesaikan. Semoga ada banyak kabar-kabar 
baik yang akan datang menjumpaiku. Terima kasih telah 
memberiku napas hari ini, dan membiarkanku menikmati hari- 
hariMu. ” 

“Langit, terima kasih juga sudah menemani hari-hariku. 
Terima kasih telah memunculkan mataharimu sebagai simbol 
kebahagiaan dan penyemangat bagi orang-orang kesepian 
sepertiku. Terima kasih karena sudah mau menyembunyikan 
hujanmu yang jika jatuh ke bumi, akan jatuh pula di pipi. 
Kamu selalu mengerti dan paham tentang hati manusia yang 
banyak mau. ” 

Aura membuka matanya perlahan, ia tak henti-hentinya 
mengucapkan rasa syukur pada Sang Pencipta. Setelah ia rasa 
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semuanya sudah cukup, ia bangkit lalu berjalan ke arah 

kamarnya. Sekarang jarum jam sudah menunjukkan angka 12, 

itu artinya sudah pergantian hari. Dan, ia harus tidur maksimal 

hari ini, karena besok adalah hari yang sangat penting baginya. 
KKK 

Tok! Tok! Tok! 

“Aura, selamat pagi! Apa kau sudah bangun?” terdengar 
suara Sarah yang sangat menggelegar di indera pendengaran 
Aura. Aura sudah bangun, dan sudah siap dengan pakaiannya. 
Akan tetapi, ada yang membuatnya ragu dan khawatir. Ia tidak 
bisa berdandan. Sudah sepuluh menit ia duduk di meja rias dan 
menatap semua alat-alat riasan wajah yang ia tidak tau semua 
fungsinya untuk apa. Ia hanya tau yang dasar saja, seperti 
lipstick dan juga maskara. Hanya itu. 

“Masuk saja, Sarah.” 

Sarah mendekat ke arah Aura yang masih diam mematung, 
“Ada apa?” Sarah mengikuti arah pandang Aura, ia tertawa geli 
melihatnya. 

“Kenapa tidak memanggilku?” 

“Aku ingin mencobanya sendiri, tapi aku takut dan tidak 
tau harus memulainya dari mana.” 

“Biar aku saja.” 

Sarah memulai aksinya dengan senang hati. Aura 
membiarkan tangan Sarah menari-nari di wajahnya. Hari ini 
adalah hari wisuda Aura dan ia juga sedang berulang tahun. 
Berkesan, bukan? 

“Sarah, jangan terlalu tebal ya.” 

“Kau meragukanku?” 

Aura menggelengkan kepalanya dengan cepat, “Aku 
percaya padamu, tapi natural saja ya.” 

“Hei, jangan berbicara. Serahkan saja semuanya padaku, 
aku akan mempercantik dirimu hari ini, lebih cantik dari 
sebelumnya.” 

Aura menuruti perkataan Sarah, lagi pula tidak apa-apa 
jika sesekali berdandan. Tidak baik di pandang jika datang ke 
tempat yang pastinya akan ramai orang-orang dengan wajah 
yang pucat. Tak butuh waktu lama, Sarah sudah siap dengan 
kesibukannya. 
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“Cantik sekali, terima kasih!” Aura menatap dirinya 
sendiri di pantulan cermin, ia terpaku dengan dirinya sendiri. 
Sarah sangat berbakat dalam hal ini. MashaAllah. 

“Ayo, keluar. Mereka sudah menunggumu sedari tadi.” 

Dengan riasan Sarah, beserta toga hitam bercampur hijau, 
dan dress putih yang ia kenakan di dalamnya, tak lupa 
kerudungnya juga yang tampak sama dengan warna dressnya, 
membuatnya terlihat cantik dan elegan. 

Aura merasa puas dengan hari ini, hari di mana ia akan 
berterima kasih pada dirinya sendiri karena sudah berjuang 
selama bertahun-tahun mewujudkan impiannya. Gadis ini 
tentunya tidak akan pernah melupakan hari bersejarah dalam 
hidupnya. Walaupun, ia sedikit gugup, ia tidak akan 
membiarkan rasa gugup menghancurkan hari bahagianya. 

KKK 

Hanya membutuhkan sepuluh menit untuk sampai di 
lokasi tujuan. Mata gadis ini bergerilya, mencari keberadaan 
Kakaknya beserta dengan teman-temannya yang lain. Namun, 
yang ia tangkap hanyalah pemandangan yang membuatnya iri. 
Ada banyak sekali orang-orang yang berdatangan beserta 
keluarganya yang merangkul orang sebayanya sembari tertawa 
kecil. Melihat pemandangan itu, membuatnya rindu pada orang 
tuanya. Sudah 5 tahun ia tak menemui mereka. 

“Aura!” 

Si pemilik nama membalikkan tubuhnya pada sumber 
suara. Ternyata yang sedari tadi ia cari itu sedang berteduh di 
bawah pohon. Memang hari ini cuaca sangat baik, sinar 
mentari muncul ke permukaan, tidak seperti kemarin yang 
hujan sepanjang hari. 

“Kamu gugup?” 

“Lumayan.” 

“Jangan gugup, Aura. Tidak ada yang perlu kamu 
khawatirkan. Lihat Sarah, ini kali pertamanya juga, tapi dia 
sangat santai menghadapinya.” Aura mengikuti arah pandang 
Al menampakkan Sarah yang sedang berfoto-foto di ujung 
sana. 

“Itu karena dia sudah terbiasa muncul di depan banyak 
orang, Kak Al.” jawab Aura. Perkataan Al tidak cukup 
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menghiburnya, ia malah semakin gugup. Al yang merasa 
jawabannya salah pun, hanya bisa menggaruk tengkuknya dan 
tertawa kecil. 

“Istigfar saja dan perbanyak doamu.” ujar Ilham sambil 
tersenyum kecil dan menepuk bahu Aura pelan. 

Mereka sempat melempar candaan hingga acara yang 
sudah mau dimulai, membuat Aura dan Sarah harus 
memisahkan diri dari mereka, dan berkumpul dengan yang 
lainnya. Detak jantung Aura terasa sangat kencang saat ini. Ia 
hanya takut untuk menaiki panggung itu dan bersalaman 
dengan orang banyak. Aura tidak terbiasa untuk itu. 

“Sarah, apa kau gugup?” 

Sarah menggelengkan kepalanya dan tersenyum ke arah 
Aura, “Tidak perlu takut, kamu pasti bisa!” 

“Baiklah.” Aura merasa sedikit tenang dengan perkataan 
Sarah barusan. Ia mencoba untuk menghilangkan rasa 
gugupnya dengan berdoa pada-Nya. 

Aura dan Sarah mengikuti acara dari awal hingga akhir 
dengan baik. Sekarang Aura sudah resmi mendapatkan 
gelarnya. Melihat gelar yang sudah ia dapatkan, membuatnya 
merinding. Semua rasa capeknya sudah terbayarkan dengan ini 
semua, ia juga yakin Ibu dan Ayahnya bangga pada dirinya 
yang sudah mau berjuang hingga hari ini. 

“Selamat wisuda untuk kita berdua!” Sarah melompat 
kegirangan dan memeluk Aura dengan erat. Ia juga tidak 
menyangka bisa lulus dengan tepat waktu, padahal yang ia 
lakukan selama ini juga lebih banyak bermain dibandingkan 
dengan belajar. 

“Kita berdua hebat!” Aura melepas pelukan Sarah, ia 
tidak sabar untuk bertemu dengan Kakaknya yang sedari tadi 
mungkin sudah menunggu dirinya. 

“Kakak!” Aura berlari kecil ke arah Ilham dengan 
merentangkan tangannya, tak lupa juga senyumannya yang 
sepertinya tidak akan luntur seharian ini. 

“Selamat ulang tahun dan selamat wisuda, Ibu Dokter 
yang hebat dan cantik!” Ilham memberikan Aura bunga 
kesukaannya, bunga mawar. Aura semakin melebarkan 
senyumannya. 
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“Terima kasih! Aku kira Kakak lupa dengan ulang 
tahunku.” 

“Tidak mungkin aku lupa dengan hari lahirmu, anak kecil.” 
Mendengar hal itu membuat Aura mencubit lengannya pelan, 
ia paling tidak suka jika dipanggil anak kecil. 

Tiga sekawan dengan karakter yang berbeda mendekat ke 
arah Aura dan Ilham yang sedang tertawa, “MashaAllah. 
Semakin bertambah umur semakin cantik, ya. Ngomong- 
ngomong, selamat ulang tahun dan selamat wisuda!” Syahidah 
mendekat ke arah Aura dan memeluknya, ia juga memberikan 
Aura sebuah bunga berwarna putih yang Aura tidak tau itu 
bunga apa, tapi ia akui bunga ini lebih cantik. 

“Selamat ulang tahun! Siap-siap ya, masih ada beberapa 
tahap lagi. Hahaha!” 

“Kamu memang terbaik, Aura. Selamat ulang tahun dan 
selamat wisuda, ya!” 

“Terima kasih, Kak. Aura juga berterima kasih ke kalian 
semua, karena tanpa kalian Aura mungkin masih belum tau 
banyak ilmu. Aku tidak tau harus membalas kebaikan kalian 
dengan apa. Tapi, satu hal yang perlu kalian tau, kalian semua 
adalah sebagian dari hidup Aura.” Tanpa ia sadari, air matanya 
sudah jatuh. Ini bukan air mata kepedihan, tapi air mata 
bahagia. 

“Duh, aku jadi baper.” Syahidah mencubit pinggang Aldo 
hingga ia melompat karena kesakitan. Aldo selalu merusak 
suasana dengan candaannya itu. 

“Hobi banget ngerusak suasana.” kata Syahidah sambil 
membulatkan matanya ke arah Aldo. 

“Ya maafkan aku, Baginda Ratu.” 

“Sudah-sudah. Kita foto dulu, yuk?” 

Aura mengajak mereka untuk berfoto sebagai kenang- 
kenangannya. Karena, hari ini tidak akan pernah terulang, dan 
ini adalah salah satu perayaan ulang tahunnya yang terbaik. 
Dengan beragam gaya yang mereka keluarkan, terutama Aldo 
yang terlihat sangat heboh dan bersemangat. Tapi, ada yang 
mereka lupakan. Sarah. 

“Sarah di mana?” 
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“Loh, bukannya tadi kalian barengan?” tanya Al yang ikut 
bingung dengan pertanyaannya. Matanya Aura menelusuri 
setiap sudut tempat ini, tapi tidak ada tanda-tanda keberadaan 
Sarah di sana. Tidak mungkin juga Sarah di culik, karena 
bodyguardnya itu selalu mengikutinya dari belakang. 

“Cari sana, Do.” Pinta Ilham pada Aldo yang langsung 
menurunkan bahunya dan ekspresinya yang menjadi tidak 
bersemangat 

Dug! 

Suara tepukan punggung Aldo terdengar sangat renyah 
sekali di telinga, pelakunya adalah Al. Karena jika Aldo tidak 
mau, pastinya Al yang akan disuruh. Dan saat ini, ia juga 
sangat malas untuk itu. 

“Lo dengarkan apa yang Ilham bilang? Sana.” 

“Kaki gue sakit, Al.” Al dan yang lainnya tau jika Aldo 
sedang berpura-pura. Melihat wajah semua orang yang tidak 
mempercayainya, Aldo terpaksa mengiyakan perkataan Ilham. 
Padahal biasanya Aldo yang paling bersemangat untuk 
mencari atau menggoda Sarah, tapi entahlah hari ini dia kenapa. 

Sembari menunggu Aldo memutari tempat yang luas ini, 
mereka kembali berfoto-foto. Mulai dari gaya yang paling 
formal hingga gaya yang aneh-aneh. Sungguh, tidak ada satu 
kata pun yang bisa menggambarkan Aura hari ini selain, 
bahagia. 

Aldo baru saja kembali dengan sendirinya, ia tidak 
berhasil menemukan Sarah. Entah di mana gadis cantik itu 
berada. Mereka sudah mencoba untuk menghubunginya, 
namun tidak ada satupun yang tembus. Mereka 
membiarkannya, mungkin saja Sarah sedang bersama dengan 
wartawan yang sedari tadi memang berusaha untuk 
mendekatinya. 

Salah satu dari impiannya sudah tercapai hari ini. 
Ternyata, bahagia itu bukan berarti harus mendapatkan segala 
hal yang diinginkan. Akan tetapi, bahagia adalah ketika kita 
dapat mensyukuri semua hal yang telah kita dapatkan. Bukan 
indah pada waktunya, dan bukan waktu yang membuatnya 
menjadi indah. Tapi dengan perjuangan dan doa, hingga 
semuanya menjadi indah. 
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KKK 


“Aura.” 

Suara ini... 

Aku mengenalnya... 

Suasana yang tadinya ramai dengan lelucon Aldo, 
mendadak menjadi sunyi seketika. Pandangan mereka semua 
jatuh pada seseorang yang berada di belakang Aura. Seseorang 
yang selama ini masih menjadi misteri tentang bagaimana 
kisah selanjutnya. 

Aura membalikkan tubuhnya dan menatap ke arah sumber 
suara. Benar dugaannya, yang memanggilnya adalah seseorang 
yang selama ini ia tunggu-tunggu sejak hari itu, Aura sangat 
merindukan pemandangan ini. 

Matanya memanas dan mulai buram, ia meremas bunga 
pemberian tadi dengan erat. Dadanya terasa sesak dan 
jantungnya berdetak lebih kencang dibandingkan tadi. Ia tidak 
menyangka hal ini akan terjadi dan di hari ini pula. 

“Kak Alvian? Apa ini mimpi?” 

Sejak hari itu, hari di mana Alvian datang bersama polisi, 
Aura tidak pernah melihatnya lagi. Dan, untuk berbicara saja 
padanya sangat susah, karena Alvian tampak menjauh darinya. 
Sekarang, Alvian sudah berada di depan matanya. Ia harus 
menggunakan kesempatan ini untuk berbicara pada Alvian 
sebelum semuanya terlambat. 

“Selamat ulang tahun dan selamat wisuda. Akhirnya, kita 
tidak bertemu di bawah hujan, ya.” Alvian mendekat ke arah 
Aura dengan membawa sebuah kue kecil dan bunga mawar 
yang berwarna merah. Aura yang masih terkejut dengan apa 
yang ia lihat hanya bisa mematung. Ia masih merasa jika ini 
mimpi. 

Ilham dan yang lainnya pergi menjauh darinya dan 
memberi dua sejoli ini ruang, mereka tau hal ini akan terjadi, 
karena Ilham yang membuat Alvian terbang ke negara ini demi 
adiknya itu. Ilham ingin Alvian memperjuangkan cintanya 
kembali, dan menyatakan perasaannya lagi pada hari wisuda 
Aura. Karena, mereka ini hanya kurang komunikasi saja. 

“Aura?” Alvian melambaikan tangannya di depan wajah 
Aura yang tidak berbicara dan hanya menatapnya sedari ini. 
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Alvian terkekeh melihatnya, sebegitu tidak percayanya kah 
gadis ini hingga menimbulkan reaksi seperti itu? 

“Aura, sadarlah. Ini bukan mimpi.” lanjutnya. 

“Benarkah? Aku merasa lega jika ini benar-benar 
kenyataan.” Aura menunduk malu dan menghapus air matanya 
yang sudah mengalir. Ia tidak seharusnya menangis di depan 
Alvian, karena itu akan membuatnya terlihat seperti wanita 
yang sangat menunggunya. Ya, walaupun itu fakta, Aura harus 
menyembunyikan hal itu. 

“Maaf.” 

Aura bingung dengan perkataan Alvian barusan, “Kenapa 
minta maaf, Kak?” 

Alvian tersenyum, lalu berdiri sejajar di samping Aura, 
dan memandangi danau yang ada di dekat mereka. “Maaf 
karena baru sekarang aku berani menemui dirimu. Dan, maaf 
karena aku meminjam namamu tanpa meminta izin terlebih 
dahulu untuk kuceritakan pada-Nya. Tentang caraku 
mengagumi dirimu dan bagaimana perjuangan serta 
pengorbananku untuk mencintaimu.” 

“Aku selalu berdoa pada Allah tentang kebaikan dan 
keselamatan keluargaku. Selain itu juga, selalu kusisipkan 
sebait maupun dua bait atau bahkan lebih doa untukmu. Dan, 
sudah kuyakinkan diriku bahwa kamu adalah orang yang 
kubutuhkan dalam hidup.” lanjutnya. 

Lidah Aura terasa kelu dan napasnya tercekat. Ada 
banyak kalimat-kalimat di kepalanya yang terus saja terbayang, 
namun tidak ada satupun yang lolos dan berhasil membuatnya 
membuka mulut. Yang ia rasakan sedari tadi hanya wajahnya 
yang memerah, rasa gugupnya, serta senyumannya yang sedari 
tadi ingin terangkat. 

Aura tertawa kecil kemudian menghela napasnya, “Kak, 
aku masih tidak mengerti apa yang sedang terjadi, ini benar- 
benar diluar ekspetasiku dan bahkan tidak terpikirkan olehku.” 

“Aku kemari karena ingin menepati janjiku pada 
mendiang orang tuamu.” 

“Janji apa?” 

Alvian mengeluarkan surat yang sewaktu itu diberikan 
oleh kedua orang tua Aura sebelum mereka meninggal. Surat 
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itu dikhususkan untuk Alvian dan Aura, beda dengan surat 
yang sewaktu itu dititipkan untuk Ilham. Alvian memberikan 
surat itu pada Aura dan ia mulai membacanya. 

Suratnya berisi tentang ia dan Alvian yang memang sedari 
dulu sudah mendapatkan restu dari mereka. Dan melalui surat 
itu, Aura mengetahui kebaikan-kebaikan yang telah dilakukan 
Alvian pada orang tuanya. Pantas saja, Ibunya terlihat baik- 
baik saja saat merawat Ayahnya, ternyata ia tak sendirian pada 
waktu. Aura merasa terharu dengan ini semua, pilihannya tak 
salah. 

Mungkin riasan wajahnya saat ini sudah luntur akibat air 
matanya yang terus menerus turun tanpa henti, “Kak, kenapa 
selama ini tidak pernah bilang?” 

“Aku menunggu waktu yang pas, aku tidak ingin 
membuatmu terburu-buru.” 

“5 tahun lebih lamanya aku pergi, dan Kakak 
menyimpannya sendirian?” 

“Surat ini?” 

Aura menggelengkan kepalanya, “Tidak, perasaanmu.” 

“Waktu itukan aku sudah menyatakannya padamu. Hari 
ini aku ulangi lagi, agar kau tak lupa akan hal itu. Lagipula, 
lima tahun itu masih singkat.” Alvian mengesampingkan 
badannya menghadap ke arah Aura sambil tersenyum. 

“Tidak ada penantian yang sia-sia Jika tulus.” ucap Aura 
pelan tapi masih bisa di dengarkan oleh Alvian. Cinta yang 
sudah hampir 10 tahun lamanya ia simpan, ia kubur, lalu ia 
bangkitkan kembali, akhirnya mendapatkan penghujung 
ceritanya. Aura tidak menyadari pergerakan Alvian yang sudah 
menatap dirinya sedari tadi, hingga Alvian mengeluarkan 
sebuah kotak kecil berwarna merah. 

“Jika cintamu karena Allah, maka cinta itu tidak akan 
pernah mati.” 

“Aura.” Panggilnya lagi. 

Dengan cepat, gadis ini membalikkan tubuhnya. Matanya 
langsung terfokuskan pada benda yang ada di tangan Alvian, 
tapi ia tidak tau apa yang ada di dalam kotak kecil itu. Tapi, ia 
sudah ingin menangis saat ini juga, padahal belum ada 
tindakan apapun dari Alvian. 
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Perlahan Alvian membuka kotak itu dan memperlihatkan 
sebuah cincin yang di atasnya terdapat berlian kecil, 
membuatnya tampak elegan dan indah jika di pakai. Jangan 
tanyakan bagaimana ekspresi Aura saat ini, ia bahkan tidak 
bisa lagi menyembunyikan senyumannya itu. 

“Sudah lama kusimpan cincin ini untukmu, untuk hadiah 
ulang tahunmu. Aku tidak peduli tentang seberapa jauh 
jaraknya, selagi kita masih menatap langit dan bintang, itu 
tidak masalah. Aura, terima kasih karena sudah mau sabar 
menanti hari ini.” 

Aura menutup mulut dengan kedua tangannya saat Alvian 
ingin memberikan cincin ini padanya. Alvian benar-benar 
serius padanya. Ia pikir Alvian hanya menyukainya semata saja, 
ternyata tidak. 

“Cantik.” Matanya berbinar menatap cincin pemberian 
Alvian ini. 

“Jika kamu memakainya, akan jauh lebih cantik.” kata 
Alvian mengambil jeda sedikit, “Dan, aku harap kamu masih 
percaya tentang cinta pertama.” 

Blush. Pipinya semakin merah mendengar hal itu. Secara 
tidak langsung, Alvian melamarnya? Tapi, bisakah ini 
dianggap sebagai lamaran? Aura tidak akan sanggup untuk 
mempertanyakan hal itu pada Alvian. 

“Aura, jika kamu mencari pria yang bisa mengajakmu 
menari dan mencari kebahagiaan di dunia ini, maka aku akan 
mundur. Namun, jika kamu mencari seorang pria yang 
nantinya berada di depanmu sebagai imam dalam salatmu, dan 
mau menuntunmu ke surga-Nya, maka aku akan 
menampakkan diriku di depan matamu tanpa ada keraguan 
sedikitpun.” ucap Alvian dengan suara pelan tapi masih bisa di 
dengar oleh Aura, karena gadis ini langsung mengalihkan 
pandangannya pada Alvian yang tampak membuang nafasnya 
perlahan menghilangkan rasa gugupnya. 

“Maksud Kakak?” 

“Ya, aku mengajakmu untuk menikah.” 

Sepertinya Aura akan pingsan saat ini juga, oksigennya 
terasa tipis, dan perutnya penuh dengan kupu-kupu. 
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“Tidak ada alasan untuk ini, aku ingin menikahimu bukan 
karena aku mencintaimu. Melainkan, cintamu pada Allah yang 
begitu kuat.” 

“Aku percaya jika hidupku akan jauh lebih berkah jika 
bersama pria yang tepat. Cintamu menjadi satu-satunya cinta 
pertama dan terakhirku yang terbaik karena bisa 
membangkitkan imanku, dan aku ingin berjumpa kembali 
denganmu di surga-Nya.” ucapan Aura terhenti sebentar 
karena mengambil napas panjang dan menghembuskannya. 

“Bismillah, aku terima lamaran dan niat baik Kak Alvian. 
Semoga Allah meridhoinya.” sambungnya lagi. Aura hanya 
bisa menunduk malu saat ia mengatakan kalimat panjang itu. 
Ia bisa merasakan dan melihat perubahan Alvian ketika 
kalimat itu dilontarkan padanya. 

Sekarang, Aura sudah percaya perihal cinta sejati yang 
selama ini masih menjadi pertanyaannya, jawaban serta tujuan 
dari itu semua sudah ia dapatkan. Tidak akan ada lagi keraguan 
yang harus ia pikirkan, karena pastinya Sang Pencipta sudah 
menakdirkan Aura dan Alvian jauh sebelum mereka ada. Dan, 
ini sudah termasuk pesan dari-Nya. 

Pada dasarnya, dunia ini bukanlah dongeng, takkan ada 
akhir yang bahagia. Karena, semua yang sudah berakhir tidak 
akan mungkin bisa bahagia. Dan, jika itu adalah kebahagiaan, 
maka tidak akan mungkin berakhir. 

Jika menikah adalah salah satu jalan terbaik untuk 
mengobati luka maupun meraih ridho-Nya. Apa salahnya? 
Cinta memang tak harus tunduk pada rasa yang terpaksa. Ada 
banyak pelajaran yang bisa diambil dari masa lalu, dan hanya 
ada kalimat yang bisa mewakilkan ini semua, Jodoh itu takkan 
ke mana. Mau seberapa jauh apapun Aura pergi, jika ia 
memang tuan dihatinya, maka cinta serta orang itu akan 
kembali lagi. 

Karena, mempercayai pelangi yang takkan timbul 
sebelum hujan itu tak salah. Merasakan cinta layaknya angin 
yang bisa dirasakan namun tak dapat disentuh memang yang 
paling benar. Dan, memeluk masa lalu adalah cara yang paling 


ampuh mengobati hati. 
KKK 
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